Ras Note 
Hai! Selamat datang di ceritaku yang ini. 


Salam kenal yaa untuk para pembaca baru. Aku Ra, 
penulis amatir cerita ini 


Sebelum membaca mari membaca sedikit cuapanku 
ini. 


Aku pengen cerita dikit. 


Cerita ini aku buat tanpa latar belakang dapat 
dikatakan. Aku juga sudah sedikit lupa gimana asal- 
muasal cerita ini ada. Yang aku ingat itu ketika aku 
sementara nyelesain MPF (Mr. Pilot Fallin') karna 
MPF akan tamat jadi aku buat beberapa cerita nah 
salah satunya ini. 


Aku pengen buat cerita yang memang mainstream 
tapi karakter ceweknya itu tegas meski dia 
mematuhi semua perintah tapi dia tidak semudah itu 
luluh. Aku baca beberapa cerita yang ceweknya itu 
menye" sama cowok meski cowok itu buruk sekali 
pun maksudku itu baik kok cuma aku greget. Aku gak 
suka buat cerita ceweknya bodoh karena cinta. Aku 
mau membuat karakter perempuan yang tegas, yang 
tenang, yang gak gampang terpengaruh, namun 
tetap di mana ada kelebihan di situ pasti ada 
kekurangan yaitu keegoisannya dan sedikit 
kekeraskepalaannya yang sangat aku suka karna dia 
hanya ingin bahagia. 


Karna bahagia itu kamu yang buat bukan orang lain. 


(Di part awal aku sadar mirip sama What's Wrong 
With Secretary Kim sama ada satu lagi drama tapi 
aku lupa judulnya. Mirip bukan berarti sama karna 
aku udah nonton banyak drama dan memang rata" 
kerjaan sekretaris apalagi sekretaris perempuan 
seperti itu dan ini cerita fiksi. Kalau pun ada 
kemiripan mungkin aku juga terinspirasi dari situ 
yang sebenarnya gak sama sekali karna aku buat ini 
itu iseng aja. Tapi gak papa, aku akui kemiripannya 
kok meski gak mirip" banget.) 


Terus di cerita ini itu karakter cowoknya memang 
manis, lembut tapi dia playboy, kalian tau casanova? 
So penebar pesona yang hobi gonta ganti cewek 
nahh begitulah karakternya. Dan ketika dia sadar 
akan masa lalunya tapi gak buat dia menyerah 
begitu saja meski ada sedikit kerikil. 


Soal percakapan mereka pun, memang cerita ini 
berlatar di Indonesia tapi meski begitu aku pengen 
pakai bahasa baku bukan bahasa sehari-hari. Meski 
bahasa sehari-hari lebih akrab dan bahasa baku 
terkesan kaku tapi aku pengen bikin beda selain itu 
juga aku dulu suka baca cerita yang percakapannya 
bahasa baku jadi kenapa gak aku sendiri yang buat. 


Lalu cerita ini mungkin terkesan membosankan 
ketika membacanya karna konfliknya sederhana. Aku 
tau itu tapi aku gak tau kenapa aku kalau buat cerita 
itu mengarah pada tumbuhnya perasaan dari tokoh" 
utama cerita bukan yang langsung boom jadian 
pacaran makanya ditemukan kejenuhan di ceritaku. 


(Ah, salah satu kekurangan aku dalam menulis cerita 
aku sedikit susah membagi fokus ke tokoh yang lain. 
Aku lebih cenderung ke tokoh utama karna butuh 


membangun karakternya apalagi dalam hal mutual 
feeling.) 


Di versi revisi ini mungkin akan sedikit berbeda 
tentu saja namanya direvisi 


Bagi pembaca baru berarti kalian gak akan bingung 
bacanya tapi bagi pembaca lama selamat kalian 
membaca versi yang sudah direvisi. 


Sebenarnya aku pengen ganti judul cerita ini tapi 
gak ada yang aku rasa bagus jadi semoga judulnya 
tetap bisa mendeskripsikan isi ceritanya. 


Semoga kalian suka yaa.. 


Ohh! Dan rencananya cerita ini akan pindah platform 
berbayar buatan anak Indonesia (meski aku masih 
dalam tahap pikir") soalnya aku butuh pendapatan 
apalagi saat seperti ini, mungkin kalian sedikit 
mengeluh dan menyayangkan tapi aku juga perlu 
pulsa dan paket data kan? Di platform itu aku akan 
menambahkan beberapa part yang pastinya gak ada 
di sini. 


Jadi, untuk para Marmutku (kayaknya pake Royal aja 
ya sebutan untuk kalian soalnya Marmut terlalu imut 
agak geli hahaha) tersayang ketika aku publish versi 
revisi buruan dibacanya karna, aku hanya akan 
publish selama satu atau dua minggu setelahnya 
akan aku tarik. 


Well said, udah terlalu cerewet aku. Please support 
aku yaa kalau misalkan cerita ini pindah platform 


(Cuap"ku pada bagian bawah cerita di beberapa part 
itu aku curahkan sebelum direvisi ya jadi jangan 


pada salah paham.) 
Thankyou 


Selamat membaca!!! 


Sincerely, 


AraNada 
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Boleh cinta tapi tidak dengan menjadi bodoh karenanya. 
Aviva Calonica Azalia Margot 


Beast saja bisa berubah menjadi baik yang membuktikan 
bahwa semua orang yang terlihat buruk pun memiliki sisi 
baik. 

Abimanyu Ramiro Hardinata 


00. 


Aviva berdiri menatap pintu di depannya dengan gugup. 
Berulang Kali ia menelan ludahnya, berusaha 
mengumpulkan keberanian dan keteguhan hati. 


Sering masuk ke luar dalam ruangan di depannya itu tidak 
pernah membuat Aviva segugup ini. Dan baru kali ini ia 
merasa takut. 


Kalau bukan karena tatapan-tatapan memelas dan 
menyedihkan itu mana mau Aviva melakukan hal ini. Ia 
hanya sering memberi masukkan tapi tidak pernah mencoba 
untuk merubah keputusan sang atasan. 


Aviva menghentak-hentakkan kakinya dengan pelan, 
mengumpulkan keyakinan. Kemudian dengan yakin Aviva 
mengetuk pintu itu lalu masuk ke dalam begitu suara di 
dalamnya menyahut. 


Begitu berada di dalam, hak sepatunya berbunyi dengan 
nyaring dalam ruangan yang sunyi ini. Aviva berdiri di 
depan meja kebesaran sang atasan. 


Kau yang mau dipecat? Abimanyu kini menatap tajam 
Aviva. la tidak suka ada orang yang mengoreksi 
keputusannya. 


Apa yang telah diputuskannya itu sudah ia pikirkan baik- 
baik, mempertimbangkan kinerja mereka. 


Kalau memang dengan begitu Bapak tidak memecat seluruh 
tim hukum saya tidak masalah, Pak. 


Abimanyu membelalak dengan lontaran kata Aviva itu. Ada 
orang yang bersedia mau dipecat? 


Kau tidak serius kan? Kini Abimanyu yang menatap Aviva 
dengan serius. 


Saya serius, Pak, asal mereka tidak dipecat. 


Kau mengorbankan pekerjaanmu hanya demi mereka? 
tanya Abimanyu karena tidak percaya dengan perkataan 
sekretarisnya itu. 
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Selamat datang kawankawanku sekalian. 


Ini adalah cerita baru yang kubuat. Warning! 
Ceritanya mainstream. 


Aku hanya akan posting sepenggal ceritanya dulu 
sembari menunggu cerita Mr. Pilot Fallin' tamat. 


So.... What do you guys think about this? 


01. A New Chapter 


Kedua kaki itu melangkah dengan cepat melewati koridor 
sambil menenteng tas berisi buku-buku. Yang tadinya 
berjalan.kini sudah berubah menjadi berlari. Sebelum 
kehilangan orang yang dicarinya seharian ini lebih baik ia 
berlari dengan cepat. 


Menatap sosok yang dicarinya dari kejauhan dengan nafas 
tersengal. Setelah berhasil mengatur nafasnya, senyuman 
sopan terpatri di wajahnya. Ia berjalan mendekati sosok 
tersebut sambil memegang erat map di tangannya. 


Selamat siang, Pak. Saya butuh tanda tangan, Bapak, 
katanya dengan sopan begitu berdiri di sebelah orang yang 
dicarinya. 


Orang tersebut tersenyum lalu mengangguk. Mana 
kertasmu? 


Hatinya sudah terlampau senang. Dengan semangat 
mengeluarkan kertas dari dalam tasnya dan 
menyerahkannya pada pria berumur sekitar enam-puluhan 
tahun itu. 


Perjuangannya selama empat setengah tahun akan segera 
selesai. 


Kenapa tidak menelpon saya? Pria yang seusia dengan 
ayahnya itu bertanya. 


Gadis itu tersenyum kecil. Sudah, Pak, tapi nomor Bapak 
tidak aktif. 


Oh, ya, kamu benar. Beliau tertawa pelan. Pelajari baik-baik 
ya? Buat perjuangan kamu tidak sia sia. 


Mahasiswi itu tersenyum lebar. Siap, Pak. 


Pria yang merupakan dosen pembimbing satu sekaligus 
penanggung jawab itu tersenyum lalu menepuk pelan 
pundaknya seakan memberi semangat kemudian berlalu 
karena masih ada urusan lain. 


Gadis itu tersenyum sangat lebar lalu ia memekik kecil 
sambil melompat. Selangkah lagi dan ia mendapat apa yang 
selama ini diperjuangkannya. 


Selamat, Vi! Seru seorang gadis lalu memeluk seseorang 
yang dipanggil Vi itu. 


Senyuman lebar merekah, ia balas memeluk gadis itu, 
sahabatnya. Terima kasih, Na! 


Wisuda! Seseorang yang lain menyahut dengan senang 
sambil bertos ria dengannya. 


Perjuanganmu tidaklah sia-sia, sist. Seorang gadis yang lain 
berkata. 


Aviva Calonica Azalia Margot tersenyum senang lalu 
memeluk ketiga sahabatnya dengan erat. Terima kasih, 
pekiknya dengan riang. 


Nami, Bonita, Cindy dan Aviva berpelukan lalu tawa 
terdengar dari mereka. 


Selamat datang di dunia nyata, Vi, ujar Bonita setelah 
mereka melepas pelukan. 


Aviva mengangguk seraya tertawa pelan. Yeah. la berpura- 
pura mengusap keringatnya. 


Setelah sekitar satu tahun bergelut dengan kertas-kertas, 
buku, mesin print, dosen, harus ke sana ke mari, terkena 
coretan di kertas berulang kali hingga tugas akhirnya pun 
dapat selesai dengan baik. Nilai yang diterima pun 
memuaskan walau tidak mendapat cum laude, Aviva sudah 
sangat bersyukur. 


Yang terpenting, pendidikan strata satunya akan selesai dan 
perjuangan lainnya telah menanti gadis itu. Seperti yang 
dikatakan Bonita. Selamat datang di dunia nyata, dunia 
yang sebenarnya. 


Aviva menghembuskan nafasnya dengan lesu. Ia menatap 
surelnya yang tidak terdapat pesan baru. Ponselnya yang 
tidak kunjung berdering dan panggilan yang tidak kunjung 
datang. 


Sudah setahun Aviva wisuda, pendidikan strata satunya 
telah selesai tetapi semua itu bukanlah akhir. Karena setelah 
wisuda perjuangan yang lain menanti, seperti mencari 
pekerjaan. Dalam satu tahun ini Aviva telah berusaha 
mencari pekerjaan, melamar ke berbagai tempat, 
perusahaan bahkan tes pegawai negeri tetapi tidak ada satu 
pun yang berakhir baik. 


Harapan memang masih dimiliki Aviva tetapi melihat hampir 
semua teman-temannya sudah memiliki pekerjaan 
membuatnya merasa kecil karena ia masih pengangguran. 


Menghela nafas dengan berat lalu menenggelamkan 
kepalanya di atas meja. 


Dingin, gumamnya. Ia melirik ke sebelah kirinya. 


Kau kenapa? 


Aviva mengangkat kepalanya lalu mengambil minuman 
dingin yang tadi ditempelkan di pipinya. 


Mana yang lain? Tanya Aviva seraya menyeruput bubble tea 
yang dibawa Cindy. 


Cindy memilih duduk di hadapan Aviva. Di jalan. 


Aviva berdecak pelan. Dari sejam yang lalu juga di jalan dan 
itu tidak ada bedanya dengan kau, Cindy. 


Cindy menjulurkan lidahnya meledek Aviva. Kau yang 
terlalu cepat. 


Aviva memutar bola matanya. Baca kembali pesan kita 
semalam, Nona. 


Cindy mengendikkan bahunya. la menatap laptop yang 
berada di atas meja dan juga map di sebelah Aviva. 


Cindy mengerutkan keningnya. Seingatku kau sudah 
menyelesaikan skripsi. Cindy berujar, sedikit menggoda. 


Gadis bersurai panjang dan lurus itu memandang Cindy 
dengan sinis. Ledek saja terus. Aku tahu hanya aku yang 
belum mendapatkan pekerjaan, dumel Aviva. 


Cindy menghembuskan nafasnya dengan pelan. Maaf. 


Aviva mengabaikannya, ia memilih menjelajah kembali 
laman pencarian di laptopnya. Siapa tahu saja ada yang 
bisa didapatkannya, pekerjaan misalnya? 


Maaf kami terlambat. Tadi macet. 


Seorang gadis dengan pakaian pegawai negeri duduk di sisi 
Aviva dan gadis lain dengan tas punggungnya duduk di 
sebelah Cindy. 


Iya macet... Kuharap macet saja selamanya, cibir Aviva. 


la dibuat menunggu selama satu setengah jam oleh ketiga 
teman tercintanya. Mereka janji bertemu pukul enam sore 
dan sekarang sudah pukul setengah delapan malam. Hebat 
sekali teman-temannya ini. 


Maaf, Vi, ujar Nami dengan tulus. 


Dimaafkan tapi tolong jangan jadikan macet sebagai alasan. 
Kurang-kurangi terlambatnya. Mungkin karena aku yang 
pengangguran sementara kalian bekerja makanya aku lebih 
banyak memiliki waktu luang dan kalian meremehkanku 
dengan membiarkan aku yang menunggu. Aviva berkata 
dengan sinis. 


Kalau tahu begini lebih baik tidak usah ketemu saja. 
Waktunya bukan hanya untuk menunggu mereka. 


Bonita, Nami dan Cindy saling melempar pandangan lalu 
menatap Aviva yang kini telah sibuk memerhatikan 
laptopnya. 


Vi, kita sama sekali tidak berpikiran begitu. Maaf karena 
membuatmu lama menunggu, kata Nami lalu meraih tangan 
sebelah kiri Aviva. 


Aviva menghela nafas pelan. Hmm. Aviva menanggapi 
dengan bergumam. 


Bonita mendesah. Kami minta maaf, Aviva Cantik. Tidak 
akan kami ulangi lagi. 


Aviva mengangkat kepalanya dari laptop dan menatap 
mereka satu per satu. Aku tahu kalian tetap akan 
mengulanginya lagi, katanya dengan intonasi datar. 


Ya maaf, Vi. Akan kami usahakan tidak lagi, ujar Bonita 
menatap Aviva dengan menyesal. 


Gadis itu kemudian mengernyit, tersenyum miring. Baik.., 
tapi tolong bantu carikan aku pekerjaan. Siapa tahu saja 
kalian memiliki kenalan yang membutuhkan seorang 
pekerja? Aviva menatap ketiga temannya dengan 
bergantian tak lupa tatapan penuh harapnya. 


Pekerjaan? Gumam Nami mengulang perkataan temannya. 
Aviva mengangguk dengan semangat. Iya. Pekerjaan. 


Ada, Vi. Temanku sedang mencari seseorang untuk bekerja 
dan sangat darurat, celetuk Cindy kemudian. 


Binar bahagia terlihat dari mata Aviva. Serius? 


Cindy mengangguk pasti. Nami dan Bonita kini 
menjatuhkan pandangan kepada Cindy. 


Kau mau? 
Tentu saja. 


Mana mungkin Aviva melewatkan kesempatan ini. Sebuah 
pekerjaan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkannya saat 
ini 


Aku akan memberikan nomor ponselnya padamu agar kau 
bisa menghubunginya. 
Cindy mengotak-atik ponselnya sebentar. 


Aviva bernafas dengan lega. la memegang tangan Nami 
yang duduk di sebelahnya. Aku tahu. Aku pasti akan tetap 
mendapatkan pekerjaan. 


Nami tersenyum, ia menepuk pelan punggung tangan 
sahabatnya itu. 


Cindy menaruh ponselnya di atas meja, mengalihkan 
pandangannya kepada Aviva. Aku sudah mengirimkan 
nomornya padamu. Lebih baik kau segera menghubunginya. 


Deretan gigi rapi Aviva terlihat dengan sempurna, 
senyuman sangat lebar terbit. Terima kasih, Cin. Terima 
kasih. 


Cindy tersenyum. Sama-sama. Jangan lupa kabari kami 
kalau mendapatkan pekerjaan itu. 


Aviva tertawa pelan. Tentu. 


Memang jika namanya sudah berjuang dan berusaha Tuhan 
tidak akan menutup mata. 


Benar, semua itu sangat benar. Aviva bersyukur ia sudah 
memiliki pekerjaan, gajinya pun tidak main-main semua 
berkat bantuan Cindy dan tentu pertolongan Tuhan Yang 
Maha Kuasa. 


Avil Di mana jasku? Suara teriakan itu membuat Aviva 
menggeram pelan. 


Di dalam lemari sebelah kiri, Pak. Aviva membalas dengan 
suara yang sedikit keras. 


la mendesah pelan dan kembali menarikan jemarinya di 
atas keyboard laptop sebelum teriakan itu mengganggunya 
lagi. 


Jam. Jam tangannya di mana, Aviva? 


Sabar, Avi. Sabar. 


Di laci sebelah kanan, dalam kotak berwarna cokelat, Pak. 


Tarik nafas, buang nafas. Tarik nafas lagi, buang nafas. Kali 
ini Aviva tidak mengetik lagi, ia menunggu, bisa saja 
teriakan lainnya kembali didengarnya. Lebih baik ia bersiap 
dari pada ketika sedang bekerja dan kembali diinterupsi. 


Mapnya? Map Aviva. Map? 
Kan? Teriakan lagi. 


Aviva yang jengah karena diteriaki terus pun berdiri dan 
memasuki sebuah ruangan yang adalah kamar. Kamar itu 
cukup luas dengan interior monokrom dan properti yang 
sedikit tetapi terdapat sebuah walk-in closet. Tidak terlalu 
besar karena yang disimpan hanyalah untuk kebutuhan 
mendadak di kantor. 


la meraih map berwarna biru yang berada di atas meja kopi 
lalu melangkah masuk ke dalam walk-in closet. Bunyi 
nyaring hak tingginya menggema di dalam kamar tersebut. 

Mendekati seorang laki-laki yang sedang membelakanginya. 


Ini, Pak. Aviva menyerahkan map itu. 


Laki-laki itu berbalik dengan senyuman manisnya ia 
menatap Aviva. Thanks. 


Sama-sama, Pak. 


Power Pointnya sudah kan? Lelaki itu membuka isi map, 
memeriksa berkasnya kemudian menutupnya ketika 
dilihatnya sudah sempurna. la memberikan map itu pada 
Aviva yang langsung diambilnya. 


Aviva tersenyum tipis. Sudah, Pak. 


Bagus. Kalau begitu ayo. Kita tidak boleh terlambat. 


Aviva mengangguk sopan lalu mempersilahkan Abimanyu 
Hardinata berjalan terlebih dulu. 


Begitu keluar dari kamar dan berada di dalam ruang 
kerjanya, Abimanyu menatap Aviva yang sedang menutup 
pintu kamarnya. 


Kau tidak mengganti bajumu? Tanya pria itu. 
Tidak, Pak. 


Aviva melangkah mendekati Abimanyu. Merapikan laptop 
lalu memasukkannya ke dalam tas kemudian 
menentengnya. 


Kau yakin? Abimanyu kembali bertanya. la memandangi 
penampilan Aviva yang terbilang rapi tetapi seperti ada 
yang kurang. 


Aviva menatap pemimpinnya yang masih berdiam diri dan 
menatapnya. Pak, rapatnya? 


Seperti tersadar Abimanyu menepuk tangan sekali. Ah, 
benar. Rapat. Ayo. 


Kemudian berjalan keluar dari ruangan kebesarannya 
dengan Aviva yang menemani di sisinya. 


Aviva menghembuskan nafasnya dengan pelan. Ia bukan 
membenci Abimanyu hanya sikapnya yang membuat Aviva 
harus memupuk kesabarannya lebih lagi. 


Siap, Aviva? 


Aviva menoleh ke sampingnya. Siap, Pak. 


Lalu pintu besar itu pun terbuka, Abimanyu dan Aviva 
memasuki ruangan di mana telah hadir beberapa orang 
menunggu pemimpin perusahaan yang tidak lain adalah 
Abimanyu Ramiro Hardinata. 


Bersambung.. 
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02. How It Goes 


Aviva menguap kecil, ia mengucek pelan matanya. 
Kau mengantuk? 


Pertanyaan itu membuat Aviva langsung terkesiap. la 
menatap Abimanyu seraya menggeleng. Tidak, Pak. 


Abimanyu membalikkan badannya lalu menatap Aviva 
dengan lekat. 


Kalau masih mengantuk tidur saja lagi, kata Abimanyu, 
jangan lupakan senyuman manisnya. 


Aviva menggeleng cepat. Tidak, Pak. Saya baik-baik saja. 


Baiklah Kalau begitu. Mana jasnya? Abimanyu 
merentangkan tangannya di hadapan Aviva. 


Dengan segera Aviva memakaikan jas hitam yang sedari 
tadi dipegangnya. Merapikan jas yang terlihat sangat pas di 
tubuh tegap Abimanyu. Setelah selesai Aviva menjauhkan 
tubuhnya dan memerhatikan penampilan Abimanyu. 
Sudah? Tanya Abimanyu. 

Aviva mengangguk. Sudah, Pak. 

Abimanyu melemparkan senyumannya. Sempurna? 


Sempurna, Pak, jawab Aviva disertai senyuman tipisnya. 


Abimanyu tersenyum manis membuat Aviva menggeram 
dalam hati. Pesona lelaki ini tidak terbantahkan. Tidak salah 
julukannya adalah Cassanova. 


Bagus. Bacakan kembali jadwal hari ini? 


Aviva mengangguk lalu membacakan jadwal kerja lelaki 
tampan itu. Jam sepuluh akan ada rapat dengan Calvin Inc., 
sehabis jam makan siang peninjauan pabrik. Hanya itu. Ah, 
tadi Bapak dimintai menemui Nona Callista sepulang 
bekerja. 


Callista? Callista siapa? Tanya Abimanyu dengan bingung. 


Kalau bukan pimpinannya Aviva sudah akan mendecakkan 
lidahnya. Wanita yang Bapak temui dua hari lalu di kafe 
sehabis makan malam dengan klien. 


Abimanyu mengerutkan keningnya. Oh. Yang kurus, tinggi 
itu? Aku tidak tertarik. 


Baik, Pak. 


Sudah terlalu sering Aviva menyelesaikan masalah yang 
disebabkan oleh Abimanyu. Dua bulan sekali pacarnya baru. 
Dalam dua minggu tiga kali akan berkenalan dengan wanita 
baru. Dan Aviva yang harus selalu ada setiap Abimanyu 
mendapatkan seorang wanita baru. 


Lelaki ini tidak bisa dengan tanpa adanya seorang 
perempuan. Untung saja bos kalau bukan sudah Aviva 
cincang hidup-hidup kalau memiliki teman seperti 
Abimanyu. 


Abimanyu memang sosok yang ramah, murah senyum, 
tenang tetapi ia juga sangat bejat dan Aviva mengutuki sifat 
Abimanyu yang seperti itu. la senang bermain dan 
mempermainkan perempuan. 


Terlebih ia mengutuki setiap perempuan yang mau saja 
terjebak dengan pesona Abimanyu walau sudah tahu 


mereka hanya dipermainkan saja. 
Avi, jadwalku nanti malam kosong kan? 


Aviva menoleh ke belakangnya, menatap pimpinannya 
dengan sopan. lya, Pak. 


Bagus, kau kosong juga kan malam ini? Tanya Abimanyu 
lalu menatap Aviva dengan pandangan datar. 


Waktu selama empat puluh satu bulan yang dihabiskan 
Aviva dengan menempel ketat pada bosnya sudah terlalu 
cukup baginya untuk mengetahui sosok lelaki itu. 


Jika pertanyaan seperti itu sudah terlontar dari bibir 
Abimanyu maka dapat dipastikan bahwa itu adalah hal 
negatif bagi seorang Aviva. la membenci sikap Abimanyu 
yang sudah pasti akan menentang alasannya mengingat 
pengalamannya yang pernah mencoba menolak dan dengan 
tegas ditentang Abimanyu. 


Tidak, Pak. Saya memiliki janji. Sebenarnya Aviva tidak 
memiliki janji apa pun ia hanya ingin pulang kantor nanti 
langsung kembali ke kamar tercintanya saja. 


Dengkusan keras terdengar dari Abimanyu. Pandangannya 
menatap Aviva dengan tajam. Batalkan. 


Benar kan? Lelaki itu tidak terima alasan apa pun yang 
Aviva berikan. 


Maaf, Pak. Saya tidak bisa membatalkannya. Karena janji ini 
sudah dari seminggu yang lalu, ujar Aviva beralasan dengan 
nada yang tenang dan terkesan membujuk. 


Tatapannya pada Abimanyu pun teduh dan tenang. 
Berterima kasihlah pada kelas akting yang pernah 


diambilnya sewaktu bangku kuliah. 


Kau harus membatalkannya, Avi. Aku membutuhkanmu 
malam ini, kata Abimanyu dengan tegas, enggan dibantah 
dan itu membuat Aviva mengerang dalam hati. 


la sangat tidak menyukai bosnya ini. 


Dengan sangat berat hati Aviva mengiyakan permintaan 
Abimanyu itu. Baiklah, Pak. 


Mendengar itu tarikan di kedua sudut bibir Abimanyu tidak 
bisa dielakkan. Ia tersenyum manis. Good. 


Aviva tersenyum tipis lalu memalingkan kepalanya ke 
depan. 


Rasanya ia ingin menjedutkan kepalanya di jendela mobil 
atau ia ingin sekali menghilang saja. Aviva tidak pernah 
menyangka dalam hidupnya ia akan berurusan dengan 
seseorang seperti Abimanyu. 


Percuma ganteng kalau kelakuannya bejat. Tampang 
kalemnya benar-benar nilai tambah yang sangat tidak 
disukai Aviva. 


Kau kenapa? 


Suara itu menyelinap masuk ke dalam kepala Aviva. Gadis 
itu berusaha keras menahan kekesalannya. Tidak kenapa- 
napa, Pak. 


Abimanyu mengerutkan keningnya. Tapi tadi kau mendesah 
pelan. 


Tidak ada, Pak. Tidak ada apa-apa. Aviva memberikan 
senyuman dan tatapan yang meyakinkan. 


Abimanyu tidak memiliki hak mengatur kehidupan 
pribadinya. Tidak. Tidak. Lelaki itu memiliki sedikit hak itu 
dan membuat daftar hal yang tidak disukai Aviva dari 
Abimanyu semakin bertambah. 


Tidak ada janji bagimu malam ini dengan orang lain, Aviva. 
Perkataan tegas itu membuat Aviva mengangguk paham. 


Saya mengerti, Pak. 


Abimanyu mengangguk sekali lalu mengalihkan 
pandangannya ke sisi jendelanya. Memandang jalanan dan 
kendaraan yang lewat. 


Aviva kini memandang Abimanyu dari cermin. Jika lelaki itu 
terlihat seperti ini pesonanya sangat terlihat. Raut yang 
tenang dan damai itu membuat Aviva seakan terbawa 
dengannya. 


Aviva menahan desahan nafasnya. la tidak ingin ketahuan 
lagi oleh bosnya. 


Seandainya saja Abimanyu tidak bejat. 


Tidak. Tidak. Kalau pun ia bukan seorang yang brengsek 
tidak akan ada seandainya. Abimanyu tetaplah seorang pria 
brengsek yang senang bergonta-ganti wanita dan 
mematahkan hati mereka. 


Sebuah kelab malam merupakan hiburan bagi para pecinta 
pesta dan malam. Dentuman keras musik, berdansa dengan 
melupakan diri adalah kesenangan tersendiri. 


Aviva sangat membenci kelab malam. la tidak suka suara 
berisik, asap rokok, asap vape dan bau alkohol tetapi karena 
kewajibannya Aviva dengan terpaksa harus berada di sini. 


la memasang tampang yang datar di meja bartender. 
Memainkan jemarinya di atas gelas berisi jus jeruk. 
Menghela nafas untuk kesekian kalinya. Tatapannya lalu 
beralih sebentar pada meja Abimanyu dan melihat bosnya 
yang sedang duduk dengan seorang wanita berada di atas 
pangkuannya memeluk lehernya dan menyandarkan wajah 
di dada Abimanyu. 


Aviva mengetatkan rahangnya melihat itu dan langsung 
mengalihkan pandangannya kembali pada gelasnya. 


Kau lapar? Pertanyaan itu membuat Aviva mengangkat 
kepalanya dan menatap, Ray seorang bartender yang bisa 
dibilang cukup akrab dengannya. 


Aviva menggeleng pelan. Aku ingin pulang. Aviva berkata 
dengan suara yang sedikit keras karena suara musik yang 
cukup keras. 


Ray memandang Aviva dengan malang. Gadis ini harus 
selalu terseret oleh ulah Abimanyu. 


Ya, Abimanyu Hardinata. Pria yang menyeret Aviva ke 
tempat terkutuk ini. Tentu saja karena Aviva adalah 
sekretarisnya. Tetapi bukankah peran dan pekerjaan 
sekretaris harusnya hanya menyangkut urusan kantor? 


Namun sepertinya hal itu tidak berlaku bagi Aviva. 


Ray yang adalah salah satu teman dekat Abimanyu hanya 
bisa menggelengkan kepala. Ia sudah tahu sifat buruk lelaki 
itu tetapi tidak bisa berkomentar banyak karena walau 
bagaimana pun, Abimanyu juga adalah bosnya. 


Saat ini Abimanyu sedang berada di meja V/P bersama 
dengan sahabat-sahabatnya. Menikmati malam, musik dan 
juga wanita. 


Kalau saja aku bisa melakukan sesuatu untukmu, Vi, ujar 
Ray dengan jujur. Tangannya sibuk sedang mengolah 
minuman pesanan pelanggan. 


Ray menatap Aviva, ia ingin menolong gadis ini tetapi 
sayangnya tidak ada yang bisa dilakukannya. 


Aviva tersenyum kecut. Kalau saja dia bukan bosku. 


Erangan kecil keluar dari bibir mungilnya. Ia sungguh tidak 
betah berada di dalam tempat kurang udara ini. Abimanyu 
tentu tidak pernah menanyakan pendapatnya karena lelaki 
itu tidak suka dibantah dan ia tidak peduli tentu saja. 


Ray memberikan minuman yang baru saja dibuatnya 
kepada seorang pelanggan lalu kembali lagi kepada Aviva. 


Kenapa kau tidak mengundurkan diri saja? Ray menanyakan 
pertanyaan ini untuk yang kesekian kalinya. 


Aviva memajukan bibirnya lalu menempelkan pipinya di 
atas meja. Stop asking those stupid question, Ray. 


Ray tertawa kecil. Sorry. 


Aviva meronta kecil di kursinya. Siapa saja tolong bawa 
Aviva keluar dari tempat terkutuk ini. Tapi kalau ia keluar 
siapa nanti yang akan mengurus Abimanyu? 


Teriakan kecil terdengar dari gadis itu. Aviva ingin 
menjambak rambutnya panjangnya saling kesalnya ia. 


Hey. Are you alright? Ray menyentuh bahu Aviva dengan 
pelan. 


Menurutmu? Aviva semakin menenggelamkan kepalanya di 
meja dengan kedua tangannya sebagai tumpuannya. 


Kau pulang saja kalau begitu, aku akan mengatakannya 
pada Abimanyu. Ray benar-benar prihatin dengan nasib 
Aviva. 


Sejak pertama kali Aviva menapakkan kakinya di tempat ini 
tidak pernah sekali pun Ray melihat senyuman manis gadis 
itu. 


Aviva mengangkat kepalanya. Ia memangku tangannya lalu 
menatap Ray, kemudian tertawa sumbang. Pria itu? Jangan 
harap kau akan didengarnya. Ia berkata dengan sinis. 


Aku tanya padamu, Ray. Sebenarnya tugasku di sini itu apa? 
Bahkan aku sudah hampir tidak memiliki waktu pribadi. Hari 
minggu, hari bebasku pun harus digunakan untuk 
mengurusnya. Aku butuh hidupku kembali. Aku ingin 
hidupku kembali. Untuk pertama kalinya Aviva 
menceritakan sedikit perasaannya pada Ray. 


Aviva butuh kebebasan. Memang ia digaji lebih tetapi 
semua itu tidak sebanding jika kebebasan tidak dimilikinya. 


Itukah yang kau inginkan? Suara itu. Aviva sudah terlalu 
hafal dengan suara berat nan lembut itu. Walau bagaimana 
pun Aviva mengakui bahwa suaranya memang lembut. 


Aviva langsung menoleh menatap Abimanyu yang sedang 
berdiri menatapnya dengan kedua tangan di saku 
celananya. Tidak ada senyuman yang biasa terpatri manis di 
wajah lelaki itu. Ekspresi datar yang kali ini dipasangnya. 


Aviva memandang pria tampan itu dengan lekat. Kalau 
bukan sekarang, kapan lagi ia bisa menyuarakan isi hatinya. 
Dipecat pun Aviva akan menerima resikonya. Tiga tahun 
bekerja tanpa henti dan hanya diberi liburan satu minggu 
itu pun pada libur hari raya besar. Mencari pekerjaan 
memang sangatlah susah terbukti dari ia yang pernah 


menganggur satu tahun, tetapi ia yakin berkat setiap orang 
percaya akan selalu datang tepat pada waktunya. 


Ya. Sejujurnya saya lelah, Pak. Tiga tahun bekerja tanpa 
henti dan memenuhi semua keinginan, Bapak. Benar saya 
sekretaris dan harus mengurus semua kebutuhan Bapak 
tetapi saya sekretaris di kantor bukan asisten pribadi. Saya 
juga butuh waktu bebas, hanya saya dan diri saya. 


Sudah. Aviva sudah mencurahkan perasaannya. Rasanya 
teramat lega karena selama ini, Aviva menyimpannya dalam 
hati, tidak berani bersuara. Dan saat ini kesempatan untuk 
mengatakan keinginannya, isi hatinya pun hadir tentu saja 
tidak akan disia-siakannya. 


Begitu? Kalau begitu kau boleh pulang. Besok pun kau 
boleh beristirahat. Sampai jumpa hari senin, kata Abimanyu. 


Aviva melongo, hanya begitu? Tidak ada makian, cercaan 
dan bentakan? Tidak dipecat? Serius? 


Apa lagi yang kau tunggu? Abimanyu menatap Aviva 
dengan kedua alisnya yang terangkat. 


Aviva tergagap. la segera turun dari kursinya dan menatap 
Abimanyu dengan tidak percaya. Bapak, pulangnya 
bagaimana? Saya akan menunggu Bapak saja. 


Abimanyu menggeleng. Pulang sebelum aku berubah 
pikiran. 


Gadis itu menelan salivanya dan dengan sigap ia 
mengangguk. Bahaya jika Abimanyu berubah pikiran, 
jangan harap besok ia bisa bermesraan dengan bantalnya. 


Terima kasih, Pak. Kalau begitu saya pulang dulu. Aviva 
menunduk hormat lalu melangkah keluar dari tempat nista 


itu. 


Senyuman lebar yang tidak pernah dilihat baik oleh 
Abimanyu mau pun Ray terukir dengan pas di wajah gadis 
itu. 


Dan untuk saat itu, Abimanyu terpaku melihat senyuman 
cerah Aviva. 


Seperti itukah senyuman seorang Aviva? 


Bersambung.. 
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mus mus 


Halo, aku kembali dengan membawa lanjutan cerita 
Abimanyu dan Aviva ^^ 


Berhubung MPF sudah tinggal beberapa part lagi 
maka itu pelan" aku akan mulai up cerita Abi-Avi.. 


Gimana sejauh ini cerita mereka? Masih datar ya? 
Hahaha memang.. Sengaja 
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03. The Offer 


Suara ketukan di pintu kos membuat Aviva mengerang 
pelan namun itu sama sekali tidak membuatnya bergerak 
dari kasur. Ketukan itu bukan hanya sekali melainkan 
berulang kali, sama sekali tidak berhenti sehingga dengan 
berat hati Aviva membuka matanya. Ia menghembuskan 
nafasnya dengan kasar, melirik jam dindingnya, pukul satu 
siang. 


Kurang, Aviva masih merasa kurang waktu tidurnya. la baru 
menginjakkan kakinya di kos pukul dua malam, tidur pada 
pukul tiga pagi dan rencananya Aviva hendak tidur saja 
sepanjang hari tetapi sepertinya rencananya gagal total 
karena ketukan sialan di pintu kamarnya. 


Siapa orang gila dan kurang kerjaan yang berani mengetuk 
pintu kamar kosnya itu? Tidak tahukah ia betapa lelahnya 
Aviva. 


Dengan suaranya yang seret karena baru bangun Aviva 
bersuara dengan sedikit keras. Siapa? Kepalanya masih 
setia menempel di atas bantal. 


Aku. 


Mendengar suara itu Aviva mengangkat kepalanya dari 
bantal. Katakan jika Aviva masih tidur dan sedang bermimpi 
tetapi kenyataannya tidak, ia sudah cukup sadar saat 
mendengar suara terkutuk itu. Hanya dengan satu kata tapi 
Aviva sudah sangat mengenalinya. 


Dengan gerakan cepat Aviva keluar dari selimut dan menuju 
pintu kamarnya untuk langsung membukanya. 
Pemandangan yang buruk karena di hadapannya saat ini 


berdiri pria tinggi dengan pakaian santainya, kaos hitam 
dan celana jeans, sudah terlihat rapi dan tampan. 


Pak Abimanyu? Pekik Aviva melihat kehadiran Abimanyu di 
depan pintu kamar kosnya. 


Ya. Ini aku. 


Aviva tidak peduli dengan penampilan bantalnya yang baru 
saja bangun dan pastinya buruk rupa. Yang ia pedulikan 
saat ini adalah suara menyeramkan di depan kamar kosnya. 
Mau apa lelaki kaya ini berada di depan kamar Aviva? 


Bapak, sedang apa di sini? Saya kan hari ini libur, ujar Aviva 
dengan pelan. 


Rasa kantuknya hilang dalam sekejap begitu melihat 
kehadiran Abimanyu. Pria ini seperti sesuatu yang 
menyeramkan yang pernah dialaminya. 


Abimanyu mengernyit. Aku berubah pikiran. Bersiaplah. Aku 
akan menunggumu di ruang tamu di bawah. Jangan terlalu 
lama. 


Setelah berkata demikian Abimanyu lalu beranjak dari 
depan situ. Membiarkan Aviva yang terpaku di depan pintu, 
berusaha memahami apa yang baru saja terjadi. 


Hingga pekikan pelan terdengar jelas dari mulutnya. 


Aviva tidak akan pernah bisa diberikan hari libur oleh 
Abimanyu. la sudah mau percaya bahwa Abimanyu akan 
membiarkannya tenang dan beristirahat di hari ini di kamar 
tercintanya tetapi semua itu ternyata mustahil. Abimanyu 
terlalu egois, kepentingan dirinya di atas segalanya. 


Keterdiaman di dalam mobil membuat Aviva tidak peduli. 
Saat ini perasaan kesalnya tidak berkurang sedikit pun. la 
melirik Abimanyu yang sedang duduk di belakang. 


Seenaknya saja kalau bertindak. Hanya karena ia kaya bisa 
semena-mena. Mengapa juga Aviva harus terikat dengan 
orang seperti ini? 


Kita akan ke mana, Pak? Aviva melihat Abimanyu melalui 
rear view mirror. 


Abimanyu mengetukkan jemarinya di dagu. Bagusnya ke 
mana? Lelaki itu balik bertanya pada Aviva. 


Bapak, bertanya pada saya? Aviva menoleh sekilas. 


Memangnya di sini ada siapa lagi? Abimanyu berpaling 
menatap gadis yang tengah menyetir itu. la berkata dengan 
nada sarkas sehingga membuat Aviva bungkam. 


Alasan Aviva bertanya seperti itu karena selama ia bekerja 
untuk Abimanyu tidak pernah sekali pun lelaki itu 
memberikan pertanyaan tersebut. Wajar saja jika Aviva 
bertanya karena baginya itu aneh. 


Maaf, bukan seperti itu maksud saya. Kalau begitu 
bagaimana jika makan siang? Bapak, belum makan siang 
kan? Aviva menyuarakan pendapatnya dengan suara yang 
pelan. 


Abimanyu mengangguk sekilas. Restoran biasa. 
Baik, Pak. 


Setelah itu tidak ada obrolan apa pun hingga mereka 
sampai di restoran tempat Abimanyu biasa makan. 


Selamat siang, Pak Abimanyu, sapaan lembut begitu 
Abimanyu masuk ke dalam restoran. 


Bukan hal baru jika Abimanyu akan selalu disapa setiap ia 
mampir ke restoran ini. Sesering itulah ia datang kemari dan 
Abimanyu juga bukan sembarang pelanggan. la adalah 
pelanggan setia mereka dan juga seorang CEO perusahaan 
besar dan ternama. 


Suatu hal yang biasa juga jika Aviva tidak akan pernah 
disapa oleh pelayan-pelayan wanita di restoran ini. 


Pernah sekali ia ditumpahkan minuman dan pelayan wanita 
tersebut justru menyalahkan Aviva. 


Bagaimana bisa Aviva yang salah jika ia sedang duduk 
menyantap makanannya? Pelayan itu saja yang ceroboh. 


Bukannya balik memarahi pelayan tersebut Abimanyu justru 
berusaha menenangkan Aviva dan menyuruhnya meminta 
maaf pada pelayan wanita itu. Bahkan sambil mengumbar 
senyum manisnya pada pelayan tersebut. 


What the freaky head! That wasn't her fault. 
Abimanyu benar-benar menguji kesabarannya saat itu. 


Semenjak saat itu Aviva tidak pernah menyunggingkan 
senyumannya jika bertemu dengan siapa saja yang 
mengenali Abimanyu kecuali rekan bisnis dan keluarga 
Abimanyu. 


Selamat siang, Risa. Lihatlah Abimanyu bahkan akan 
membalas sapaan itu dengan senyuman manis dan tentu 
saja ia mengenal semua karyawan yang bekerja di restoran 
ini. 


Di tempat biasa, Pak? 


Tempat biasa yang dimaksud pelayan bernama Risa itu 
adalah meja yang berada di lantai tiga, dengan ruangan 
tertutup tempatnya biasa makan. 


Kau tahu seleraku, Risa. 


Risa tersenyum, rona merah di wajahnya terlihat jelas 
Karena warna kulit gadis itu yang putih. Risa pun membawa 
Abimanyu dan juga Aviva menuju ruangan yang menjadi 
tempat tetap Abimanyu. 


Apa aku benar-benar telah menyita waktumu? 


Aviva yang sedari tadi memandang taplak meja dengan 
tatapan kosong beralih menatap Abimanyu. Ia menaikkan 
kedua alisnya sembari mengerjapkan matanya. 


Jawab, Avi, ujar Abimanyu. Ia menutup buku menu lalu 
menyandarkan tubuhnya di kursi dengan nyaman. Matanya 
lekat menatap Aviva. Pesan makanannya nanti dulu, ia ingin 
berbicara dengan gadis ini. 


Aviva menghembuskan nafasnya pelan kemudian 
tersenyum tipis. Karena Bapak lebih suka jawaban jujur 
maka jawaban saya adalah ya. Bahkan hari minggu seperti 
ini pun saya harus berada di sini, satu ruangan dan 
menemani, Bapak. 


Aviva mengatakan unek-uneknya dalam satu tarikan nafas. 
Sejujurnya ia ragu mengungkapkan isi benaknya karena 
tatapan Abimanyu yang tidak berpindah. Lelaki itu 
membuat Aviva gugup dan takut dengan meremas-remas 
kedua tangannya yang berada di pangkuannya. Namun 
tidak membuatnya niatnya surut untuk mengutarakan 
perasaannya. 


Apa aku keterlaluan? 


Sa.. saya tidak tahu, Pak. Maaf. Aviva menundukkan 
kepalanya. 


Sungguh ia takut sekali saat ini. Takut jika ia dipecat. Bukan 
apa-apa hanya saja mencari pekerjaan bukanlah perkara 
mudah dan ia tidak ingin merepotkan kedua Orang Tuanya. 


Harusnya Aviva tidak berkata jujur. Harusnya ia bisa 
menahan emosinya. la terus merutuk dalam hati atas 
kebodohannya. 


Kalau begitu. Aku akan memberimu tawaran. Kau bisa bebas 
menikmati akhir pekanmu. Sabtu dan minggu, hari raya 
besar kuberi kau libur dua minggu. Dengan syarat kau harus 
mengikuti kemana pun aku pergi dalam hal apa pun, ujar 
Abimanyu. Bagaimana? la memamerkan senyuman 
menawannya pada Aviva. 


Bukannya terpesona Aviva justru ingin menarik kedua sudut 
bibir Abimanyu lebih ke atas agar tidak tersenyum seperti 
itu. Pesona lelaki itu adalah karena keramahan dan 
senyuman sialannya. 


Bukannya saya memang selalu mengikuti Bapak ke mana 
pun? Tanya Aviva sedikit heran. Karena memang ke mana 
pun lelaki itu pergi Aviva akan setia menemani, kecuali 
urusan pribadi seperti menyangkut keluarga. 


Memang, tapi itu kan hanya di kantor, yang aku maksud ke 
mana pun, Aviva. Oh, juga kapan pun kau harus siap sedia. 
Dua puluh empat jam sehari harus siaga. Kata terakhir 
Abimanyu itu membuat Aviva melebarkan matanya. 


Ka.. kapan pun? Tapi, Pak? Saya kan hanya sekretaris kantor 
bukan asisten pribadi, Bapak. 


Tidak. Memang bukan, kau tetap sekretarisku tapi area 
kerjamu lebih luas yaitu sekretaris di kantor dan juga 
pribadi, kata Abimanyu dengan tegas namun senyuman 
manisnya masih setia terpatri di wajahnya. 


Ingin rasanya Aviva menangis. Memang Aviva yang 
menyiapkan hampir semua keperluan Abimanyu. Selalu 
mendatangi penthouse setiap hari pada pagi dan malam 
hari jika diperintahkan. Tanpa ragu ia menyentuh barang- 
barang pribadi di penthouse lelaki itu, tetapi tetap saja... 
beda. 


Abimanyu menaikkan kedua alisnya melihat reaksi Aviva 
yang menegang dan terlihat jelas kerutan di dahinya bahwa 
ia tengah berpikir keras. 


Saya.. sabtu dan minggu ya? Ulang Aviva. 


Dengan mantap Abimanyu mengangguk. Sabtu dan 
minggu. 


Semoga keputusannya ini tidaklah salah. Semoga. 
Baiklah, Pak. 


Senyuman merekah di bibir Abimanyu. Good choice, Avi. 
Abimanyu lalu membuka buku menu dengan hati ringan 
begitu mendapatkan jawaban yang diinginkannya. 


Aviva hanya diam di tempatnya sambil menatap meja tanpa 
berniat membuka buku menu. Ingin sekali ia menjedutkan 
kepalanya di tembok saat ini. 


Bodoh. Bodoh. Bodoh. 


Kalau seperti ini Abimanyu akan semakin menunjukkan 
taringnya dan itu adalah hal buruk bagi Aviva. la harus siap 


sedia dua puluh empat jam, itu bahkan lebih buruk. Bisakah 
ia menarik kata-katanya tadi? 


Avi, bodoh, rutuk Aviva dalam hati. 


Harusnya tadi ia meminta waktu untuk berpikir bukannya 
langsung memutuskan begitu saja. 


Bodoh sekali kau, Avi. 


Kau tidak makan, Avi? Pertanyaan Abimanyu itu seakan 
membuat Aviva kembali menginjak bumi dari lamunannya. 


Aviva mengarahkan pandangannya pada Abimanyu. Lelaki 
itu kali ini menatap Aviva dengan lembut, terlihat begitu 
perhatian. Oh, jangan lupakan suaranya tadi. la benar-benar 
pandai menjerat perempuan. 


Makan, Pak, jawab Aviva dengan cepat lalu meraih buku 
menu dan membukanya. 


Avi, panggil Abimanyu dengan pelan. 
Ya, Pak? Aviva mendongak menatap Abimanyu. 


Pesan yang banyak. Kau terlihat kurus akhir-akhir ini, ujar 
Abimanyu penuh perhatian. Perlu digaris bawahi bahwa 
hanya sok perhatian. 


Ya, itu semua karenamu, bos sialan, maki Aviva dalam 
kepalanya. 


Iya, Pak. Aviva tersenyum kecil lalu kembali membolak-balik 
buku menu yang kali ini tidak terlihat menarik di matanya. 


la memang lapar karena bangun siang tapi rasa frustasinya 
melebihi rasa laparnya. la ingin pulang saja saat ini. Enggan 


bertatap muka dengan makhluk tidak punya hati di 
hadapannya ini. 


Makhluk menyeramkan bertopengkan kehangatan. 


Bersambung.. 
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04. His Charming Smiles 
Aku akan mengundurkan diri. 


Pernyataan itu membuat Nami, Cindy dan Bonita langsung 
melemparkan pandangan pada Aviva. 


Kenapa? Nami bertanya. 


Avi, kau sudah bekerja selama tiga tahun. Temannya yang 
lain ikut berkomentar, Cindy. 


Sabarlah. Bonita mengelus punggung Aviva dengan lembut. 


Hembusan nafas keras terdengar dari Aviva. Kalian mau aku 
bersabar sampai kapan? Laki-laki itu gila. Sangat gila. 


Dia kan menaikkan gajimu, ujar Cindy. 


Aviva merengut. Memang benar gajinya dinaikkan dan 
jumlahnya tidak main-main tapi lelahnya itu tidak 
sebanding. Harus bekerja selama lima hari, ditambah lagi 
sekarang ia harus siap sedia setiap saat jika dipanggil sang 
bos. 


Ini bukan soal gaji, girls. Hidupku sudah tidak ada lagi yang 
namanya bebas. Kalian tahu kan? Be-bas, desahnya pelan. 
la menghentak-hentakkan kakinya dengan kesal. 


Abimanyu, gila. Licik. Angkuh. Mati rasa. Mati saja kau. 
Umpatan-umpatan yang akan selalu mengalir di benak 
Aviva menyangkut pria itu. 


Terus kau mau apa? Tanya Cindy sembari memakan roti 
isinya. 


Mengundurkan diri tentu saja. Aku akan mengundurkan diri. 
Suratnya akan kuketik nanti malam, ujarnya dengan cepat. 


Bonita yang duduk di samping Aviva itu menatap prihatin 
sahabatnya. la saja yang bekerja senin sampai sabtu dan 
pulang tepat waktu lelah apalagi gadis ini. Bonita tentu 
tidak mampu membayangkannya. Apalagi sekarang ia harus 
siap sedia dua puluh empat jam untuk memenuhi 
kebutuhan sang bos, gila. 


Kau tahu cari kerja itu sesusah apa, Vi, komentar Cindy 
dengan logis. 


Aku tahu. Tapi.. tapi bagaimana bisa aku harus bekerja dua 
Kali lipat? Untuk urusan kantor dan pribadinya. Harus siap 
sedia dua puluh empat jam seperti klinik bersalin saja. Aku 
pun sangsi dia akan membiarkanku bebas pada hari sabtu 
dan minggu, kata Aviva dengan lesu. 


Kalau menurutku, lebih baik kau mengundurkan diri saja. 
Bukan apa-apa hanya saja dari pada kau makan hati. 
Bekerja juga harus menyenangkan hati bukannya 
menyesakkan hati setiap saat. 


Bonita dan Cindy memelototkan matanya karena perkataan 
Nami barusan. Keduanya menatap Nami sambil 
menggelengkan kepalanya. Sedangkan Aviva menatap Nami 
dengan binar bahagia. 


Dan aku tidak bahagia, ujarnya jujur. 
Kalau begitu mengundurkan diri, Vi. 


Tidak. Tidak. Jangan. Pekerjaanmu ini sudah bagus, Vi. Kau 
hanya perlu perbanyak sabar saja. Upah orang sabar itu 
besar, sela Cindy dengan cepat. 


Vi, sabar saja. Aku yakin bosmu itu masih memiliki hati 
nurani, tutur Bonita. 


Kalian tidak mau aku bahagia? Aviva menatap Cindy dan 
Bonita bergantian. 


Bukan begitu, Aviva Sayang. 


Bonita menatap Aviva dengan sendu. la mau, sangat mau 
Aviva bahagia dengan apa yang dilakukannya tetapi buah 
dari kesabaran itu besar. 


Sudahlah. Aku tahu, aku hanya merepotkan kalian, ujar 
Aviva pada akhirnya. 


Aviva ingin sahabat-sahabatnya menenangkannya dan 
mendukung keputusannya, melihat dari perspektifnya tetapi 
percuma saja mereka tidak paham posisi Aviva. 


Avi, apa yang kau katakan itu konyol, kata Cindy dengan 
tajam. la seakan kesal dengan sikap Aviva yang lesu dan 
tidak menerima pendapatnya. 


Ya, sekonyol hidupku. Tatapan datar Aviva menusuk 
pandangan Cindy. 


Membuat Cindy yang tadinya kesal langsung merasa 
bersalah dengan perkataannya barusan. 


| want to stand with you on a mountain 


Sebaris kata yang mengalun disertai melodi menghentikan 
obrolan keempat sahabat karib itu. Aviva segera 
mengangkatnya sebelum terdengar perkataan sarkas dari 
seseorang yang menelponnya. 


Setelah berbicara singkat di telpon, Aviva segera berdiri dari 
bangkunya. Ia menatap ketiga temannya dengan datar. 
Menaruh selembar uang seratus ribu. 


Aku duluan. Doakan agar aku selalu sabar. 


Aviva pun melangkahkan kakinya keluar dari kafe yang baru 
disambanginya selama lima belas menit bersama sahabat- 
sahabatnya. Itu pun ia harus terlambat sejam dari janji. Dan 
kali ini ia harus segera kembali untuk disiksa oleh lelaki 
terkutuk itu. 


Aviva memandang atasannya dengan lekat. Bolehkah ia 
menelan atasannya ini hidup-hidup? 


Dengan seenak jidatnya, ia menyuruh Aviva datang ke 
penthousenya di malam hari hanya untuk memasak. Meski 
Aviva memang sering memasak untuk Abimanyu tapi ini 
masih akhir pekan, hari minggu. 


Lihat saja lelaki itu makan dengan tenang tanpa merasa 
bersalah. Bahkan sambil memainkan tabletnya. 


Kau yakin tidak makan, Avi? Abimanyu beralih dari layar 
tablet menatap Aviva. 


Tidak, Pak. Hmm, Pak? 
Ya. 


Masih ada lagi? Tanya Aviva hati-hati. la menatap Abimanyu 
dengan penuh harap dan perasaan was-was. 


Abimanyu tidak menunjukkan perubahan ekspresi. Ia masih 
tetap fokus dengan makanannya dan tabletnya. Ada. 


Aviva menatap Abimanyu sambil memiringkan kepalanya. 
Apa itu? 


Abimanyu tersenyum manis. la mengunci layar tabnya lalu 
menatap Aviva. Temani aku ke mall. 


Baik, Pak. 


Aviva tidak diijinkan untuk menentang atau lebih banyak 
bertanya. Ia hanyalah seseorang yang dipekerjakan 
Abimanyu dan harus menuruti perintah dan kemauan lelaki 
itu. 


Kalau begitu gantilah bajumu. Kau ingin menemaniku 
memakai baju itu? 


Aviva mengalihkan pandangannya pada bajunya. Kemeja 
berbahan silk berwarna abu-abu dengan rok span putih. Ada 
yang salah? Kebiasaan sekali Abimanyu selalu 
mengomentari pakaiannya. 


Terlalu formal. Gantilah, Avi. Abimanyu menjelaskan. 


Tidak, Pak. Saya masih bekerja. Lagipula saya nyaman 
dengan pakaian ini, tolak Aviva dengan sopan. 


Dengan berpakaian seperti ini untuk mengingatkan Aviva 
bahwa ia sedang bekerja. Ke kelab malam saja ia memakai 
pakaian seperti ini jadi apa masalahnya? la ingin 
membiarkan cap sekretaris melekat erat padanya. Tidak 
peduli ke mana pun dan di mana pun ketika bersama 
Abimanyu. 


Tapi aku yang tidak nyaman. Kali ini Abimanyu menatap 
Aviva dengan tidak suka. 


Tetapi Aviva tetap pada pendiriannya untuk tidak 
mengganti bajunya hingga akhirnya Abimanyu mengalah. 
Membiarkan gadis itu memakai pakaian formal yang 
dibanggakannya itu. 


Baiklah kalau itu maumu, Aviva, aku tidak akan 
memaksamu. Ngomong-ngomong, kau tadi di mana? 


Untuk apa Abimanyu bertanya perihal kehidupan 
pribadinya? Tetapi mengingat Abimanyu adalah bosnya 
maka dengan terpaksa Aviva menjawab. Di kafe, Pak. 


Bersama? 
Teman-teman. 


Abimanyu mengangguk-angukkan kepalanya lalu meminum 
air putih. Ia telah selesai makan. 


Melihat itu Aviva segera bertindak merapikan meja makan. 
Sisa makanan ditempatkan pada wadah plastik lalu 
memasukkannya dalam lemari es. Kemudian ia 
membersihkan atas meja, setelahnya mencuci piring dan 
gelas kotor. 


Semua itu tidak lepas dari pengamatan Abimanyu. 
Sebenarnya ini bukanlah pemandangan yang asing bagi 
Abimanyu. Selama tiga tahun lebih, Aviva melakukan semua 
itu. 


Setiap Aviva masuk ke dalam dapur dan memasak, ia akan 
selalu mencuci wadah-wadah kotor yang habis digunakan 
sembari memasak. Gadis itu terlihat cekatan dalam 
melakukannya dan ketika melihat semua itu menjadi suatu 
hiburan tersendiri, hal menarik bagi Abimanyu. 


la menyandarkan punggungnya di kursi dan memerhatikan 
Aviva yang tengah membelakanginya. Hingga gadis itu 
selesai dengan semua urusannya di dapur barulah ia 
berbalik. Pandangannya seketika itu juga bertemu dengan 
Abimanyu yang tengah menatapnya. 


Seperti ada suatu desiran ketika menemukan tatapan Aviva 
itu dan itu membuat Abimanyu merinding, dengan segera 
menggelengkan kepala untuk mengembalikan 
kesadarannya. 


Aku penasaran, Avi. Abimanyu bersuara sambil masih 
menatap Aviva. 


Ya, soal apa, Pak? Tanya Aviva dengan sopan. 


Apa setiap wadah yang selesai kau pakai langsung dicuci? 
Talenan, piring, mangkuk, pisau? Lihatlah wajah Abimanyu 
ketika menanyakan itu, serius juga menggemaskan. 


Apa? Gemas? Uh. No. No. Kau pasti sudah gila, Avi. 
Iya. Dapat dikatakan kebiasaan, jawab Aviva. 


Otak Aviva bekerja cukup cepat. Pertanyaan Abimanyu itu 
seperti menyatakan bahwa ia memerhatikan Aviva. Tetapi 
Abimanyu memang harus begitu, ia harus teliti karena ia 
adalah seorang pemimpin. 


Kau terlihat cantik ketika melakukannya, puji Abimanyu 
kemudian, senyuman manisnya merekah. 


Mendengar itu Aviva terbatuk. la tersedak salivanya. 
Salahkan perkataan aneh dan gila lelaki itu. Aviva segera 
meraih gelas lalu menuangkan air dan langsung menegak 
airnya. la menghembuskan nafasnya dengan keras. Walau 
masih batuk beberapa kali tetapi tidak seperti tadi. 


la lalu menatap Abimanyu yang kini sedang menatapnya 
dengan sialnya senyuman menawan. 


Lebih baik? Bahkan suara lelaki itu pun terdengar menawan 
sambil menyunggingkan senyuman miring. 


Aviva mengulas senyuman tipis dan terpaksanya. lya, lebih 
baik Pak. 


Abimanyu kemudian menopangkan dagunya pada 
tangannya yang berada di atas meja makan. Menatap Aviva 
dengan lekat. 


Aviva yang ditatap seperti itu hanya dapat terdiam, bingung 
mau menatap ke mana dan melakukan apa. 


Apa ada sesuatu, Pak? Tanya Aviva dengan pelan. 
Kau. Kau pernah pacaran? 


Aviva lalu berjalan menuju meja makan duduk di salah satu 
kursi yang ada, berjarak satu kursi dari Abimanyu. 


Pernah. 


Apa yang ditanyakan oleh Abimanyu maka hanya itulah 
yang akan dijawab Aviva, kecuali menyangkut pekerjaan. la 
bukan tipe orang yang akan menjawab panjang kali lebar 
jika tidak mengenal baik orang itu. 


Bukankah kau sudah mengenal Abimanyu dengan baik? 
Tidak, tentu tidak. 
Keluarga besarnya pun kau kenal. 


Aviva memejamkan matanya untuk sesaat. Suara-suara di 
kepalanya sungguh menyebalkan. 


Walau bagaimana pun status Abimanyu hanyalah bosnya, 
pimpinannya, atasannya. 


Kau lelah? 


Aviva segera membuka matanya. Tidak, Pak. Kapan kita 
akan ke mall? 


Ah, kau benar. Kita akan berangkat setelah aku ganti baju. 


Abimanyu tidak menunggu jawaban Aviva dan segera 
menuju ke walk-in-closet untuk bersiap-siap. 


Aviva memukul meja dengan pelan. Ia dibuat gugup oleh 
Abimanyu dan itu mengesalkan. Kejadian seperti ini baru 
terjadi selama dua kali. 


Saat itu Aviva sedang memeriksa setiap berkas yang masuk 
padanya. Dengan teliti Aviva membaca setiap kata dan 
tanda baca yang ada. Tanpa ia sadari, Abimanyu sudah 
berdiri di depan mejanya dan menatap Aviva dengan lekat. 
Kemudian tiba-tiba memujinya. Dasar playboy kelas atas. 
Sialan. 


Dan yang tadi tentu adalah yang kedua kalinya. Lelaki itu 
sungguh berbahaya. Benar-benar penuh tipu muslihat. 
Jangan sampai hal yang tidak dikehendaki Aviva terjadi 
padanya. Jauhkan semua itu. 


Aviva menatap kotak kaca di depannya dengan datar. 
Berkilau, indah, cantik, elegan dan mahal. Benar, berlian, 
emas, perak; perhiasan. Aviva menemani Abimanyu ke toko 
perhiasan yang berada di salah satu pusat perbelanjaan 
pusat kota. 


Bukan sekali dua kali Aviva menyambangi toko ini, sudah 
cukup sering. Abimanyu membayar semua perempuan 
dengan uang, pakaian dan perhiasan. la harus menyenangi 
pelayanan yang diberikan dengan begitu para wanita pun 
bisa bebas mengeruk kekayaannya. Perpaduan yang 
sempurna. 


Membiarkan atasannya itu memilih perhiasan, Aviva 
berjalan sedikit menjauh untuk melihat-lihat juga. Terlihat 
perhiasan-perhiasan yang seperti tidak akan mampu 
dibelinya, memang pasti ada yang murah tapi Aviva akan 
berpikir berkali-kali untuk membelinya. Lebih baik uangnya 
Aviva pakai untuk menyicil rumah dan melunaskan mobil 
Orang Tuanya dari pada membeli perhiasan ini. 


Tetapi matanya dan entahlah perasaannya tidak bisa 
dibohongi. Apalagi ketika matanya berhenti pada sebuah 
gelang. Gelang yang terlihat sederhana dan sangat indah. 
Tanpa menyadarinya, Aviva tersenyum, matanya berbinar 
ketika menatap gelang itu. 


Sayang sekali, gelang itu hanya dapat ditatapnya tanpa bisa 
dibelinya. Aviva menghela nafasnya, lebih baik ia kembali 
menemani bosnya. Dari pada makan hati karena tidak bisa 
membelinya, tapi ia menyukai gelangnya. Kira-kira berapa 
ya harganya? 


Aviva pun membalikkan tubuhnya dan betapa terkejutnya ia 
karena Abimanyu berdiri tepat di sisi Kirinya. Terlihat sedang 
menatap sesuatu dengan seksama. 


Sudah selesai, Pak? 


Abimanyu masih menatap pada benda tersebut. Kau 
menyukainya? 


Ya? Aviva mengernyit. la mengikuti arah pandang 
Abimanyu. Matanya pun melebar begitu melihat Abimanyu 
menatap gelang yang tadi diperhatikannya itu. 


Ke mana lagi, Pak? Toko pakaian? Aviva mencoba 
mengalihkan perhatian Abimanyu. 


Akhirnya, lelaki itu menarik pandangannya dan menatap 
Aviva. Kau menyukainya? Tanya Abimanyu sekali lagi. 


Aviva menggeleng dengan tegas. Tidak, Pak. 


Abimanyu memiringkan kepalanya. Kau yakin? Gelangnya 
bagus. 


Aviva tersenyum kecil. Sangat yakin. 


Baiklah, kalau begitu. Kita bukan ke toko pakaian, tapi ke 
toko tas, koreksi Abimanyu. 


Aviva mengangguk kecil. Silahkan, Pak. Aviva memberi jalan 
kepada Abimanyu untuk berjalan terlebih dahulu, lalu 
diikutinya dari belakang. 


Pikiran Aviva tenggelam. Ia masih kepikiran gelang tersebut. 
Ingin sekali Aviva bertanya harganya tetapi keberaniannya 
tidak sebesar itu ketika bersama Abimanyu. 


la akan kembali kemari lagi, untuk menanyakan harganya. 
Kalau Aviva merasa harganya cocok, tanpa ragu ia akan 
membelinya. Selama harganya tidak semahal membeli 
mobil, Aviva akan membelinya. Mungkin dengan cicilan 
sepuluh bulan. 


Bersambung.. 
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Halo halo 
Adakah yang menyimpan cerita ini di /ibrary atau 
mungkin reading list? 


Aku tanya soalnya aku udah update lanjutan cerita 
Aviva dan Bapak Abimanyu ini dong 


Cerita ini rencananya akan aku mulai update tiap 
minggu. Well, ditungguin aja yaa 


Semoga pada suka yaa ^^ 
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05. This Is Her Job 


Pada awalnya ketika Aviva mendapat informasi pekerjaan 
ini, ia begitu bahagia karena pada akhirnya bisa mendapat 
pekerjaan. 


Tetapi begitu mengetahui pekerjaan yang ditawarkan adalah 
menjadi seorang sekretaris membuat Aviva seakan 
mendengar suara gledek. 


Pekerjaan sekretaris tidaklah mudah, job desknya sangat 
banyak. 


Aviva ingin sekali mencari pekerjaan di tempat lain namun 
setelah berulang kali dipikirnya, ia memutuskan mencoba 
peruntungannya dengan mengajukan lamaran pekerjaan. 
Tanpa disangka, ia mendapat pekerjaan itu. 


Aviva mengira begitu ia mendapat pekerjaan semuanya 
telah selesai. 


Benar, pencarian pekerjaan berakhir, mendapat pekerjaan 
yang bagus dengan gaji yang tinggi apalagi memiliki 
seorang atasan yang masih muda dan tampan. Aviva bukan 
kepalang senangnya. 


la menceritakan kabar baik itu pada teman-temannya 
hingga pada hari ketiga semua berubah. Abimanyu adalah 
tukang perintah dan enggan mengurus keperluannya 
sendiri. 


Aviva harus datang ke penthousenya setiap jam enam pagi. 
Menyiapkan semua keperluan atasannya untuk bekerja dan 
memasakkannya sarapan. 


Begitu pula ketika pulang kantor. Aviva harus berada di 
penthouse terlebih dulu untuk menyiapkan air hangat di 
bathtub dan merapikan semua barang-barang atasannya 
itu, juga makan malam jika diperintahkan. 


Bukan hanya itu Aviva pun harus selalu mengikuti 
Abimanyu setiap lelaki itu akan pergi ke kelab malam. 


Abimanyu memberi tugas kepada Aviva untuk menyortir 
setiap wanita yang akan menemaninya. Tidak hanya wanita 
tetapi setiap orang yang berada dalam kelab malam harus 
diperhatikan Aviva. Dengan alasan Aviva harus menjaganya 
agar tidak terlibat skandal. 


Berasa seorang detektif atau intel saja dirinya. 


Aviva yang sangat membenci keramaian, kelab malam, 
alkohol dan asap rokok harus berusaha mengabaikannya 
demi kepentingan Abimanyu. 


Tidak hanya itu saja hari sabtunya pun terpakai, untuk apa? 
Untuk menemani Abimanyu di kelab malam. Hari 
minggunya? la akan datang ke penthouse Abimanyu hanya 
untuk menyiapkan makan pagi pereda mabuk. 


Bukan hanya hari sabtu saja Abimanyu akan ke kelab 
malam. Di hari kerja jika ia merasa jadwal esok hari tidak 
ada yang penting, maka pada malam harinya ia akan 
menghabiskan waktu di kelab malam. Benar-benar membuat 
Aviva ingin sekali menenggelamkan Abimanyu dalam lautan 
alkohol. 


Lalu setiap Abimanyu mendapatkan perempuan yang akan 
membantunya menghangatkan ranjang, Aviva harus berjaga 
untuk memerhatikan wanita tersebut dan tentunya sudah 
melalui penyeleksian. 


Begitu dipastikan aman maka Aviva akan menemani 
Abimanyu ke hotel dan harus tidur di kamar sebelah 
Abimanyu menginap. 


Wanita-wanita yang dibawa Abimanyu semuanya harus 
dikenal Aviva. Karena setiap Abimanyu mencampakkan 
mereka, Aviva-lah yang harus turun tangan membereskan 
semuanya. 


Darn it! Setiap mengingatnya membuat Aviva merasa jijik. 
la harus menyumpal telinganya dengan earplug dan 
memutar lagu di kamar dengan volume yang keras agar 
perbuatan bajingan Abimanyu tidak didengarnya. 


Aviva merasakan yang namanya beban kerja yang cukup 
banyak dan menjijikkan. Oleh karena itu Aviva harus bisa 
membagi waktunya dan secekatan mungkin menyelesaikan 
setiap pekerjaannya. Terkadang juga ia masih harus lembur 
untuk bekerja. 


Lalu sekarang ia harus masuk lebih dalam di kehidupan 
pribadi Abimanyu yang sangat dihindarinya. Harus siap 
sedia dua puluh empat jam dalam keadaan apa pun. 


Bagi Aviva cukup ia berhubungan dengan kehidupan malam 
lelaki itu, tidak dalam kesehariannya. 


Namun demi hari libur pada hari sabtu dan minggu maka 
Aviva dengan bodohnya menyetujuinya. Bukan karena 
gajinya, fasilitasnya, tetapi hanya untuk dua hari dalam 
seminggu terlepas dari tanggal merah dan libur hari raya 
besar. 


Aviva rela mengorbankan kehidupan pribadinya untuk 
Abimanyu, lelaki kaya, tampan, ramah, sopan dan bajingan. 
Karena pilihan itulah beban kerja Aviva bertambah semakin 
banyak dan membuatnya bingung juga stres. 


Sebenarnya status pekerjaannya sebagai apa? 
Sekretaris? 

Manajer? 

Tukang bersih-bersih? 

Tukang masak? 

Detektif? 

Bodyguard? 

Asisten? 

Supir? 

Atau apa? 

la melamar pekerjaan sebagai sekretaris kantor bukan yang 
lainnya. 


Di setiap harinya Aviva hanya harus berusaha sesabar 
mungkin. Entah sampai kapan, tetapi jika ia sudah muak 
maka saat itulah Abimanyu akan menerima surat 
pengunduran dirinya. 


Apa yang kau lamunkan, Vi? 


Aviva sedang berada di kafe sebelah kantornya. Ia berusaha 
menikmati sedikit waktu lengang yang ada untuk 
menenangkan diri. 


Hey, Lang. Aviva menyunggingkan senyumannya. 


Elang Putera, duduk di hadapan Aviva, menaruh gelas 
kopinya di atas meja. la menatap Aviva dengan lekat. 


Kau terlihat cukup lelah, Vi, ujar Elang. 
Kalau bekerja sudah pasti lelah, sahut Aviva. 


Soal itu kau benar tapi lelahmu sepertinya bukan hanya fisik 
tapi juga menyangkut hati dan pikiran, komentar Elang lagi. 


Aviva memutus pandangannya dengan Elang. la mengambil 
gelas kopinya lalu menyesapnya perlahan. Atas dasar apa 
kau berkata seperti itu? 


Elang tersenyum kecil. Lihat saja, kau tidak mau 
menatapku, berarti aku benar. 


Senyuman kecil disunggingkannya. Ia menatap Elang. Hari 
minggu kau sibuk? 


Elang terlihat berpikir sebentar, mengingat jadwalnya 
setelahnya lelaki itu menggelengkan kepalanya. Tidak. Ada 
apa? 


Kau bisa menemaniku ke pantai? 
Pantai? 
Kau mau kan? Terdengar suara serak yang penuh harap. 


Tatapan teduh diberikan Elang kepada Aviva. Ia tersenyum 
hangat. Tentu, Avi. 


Melihat tatapan Elang dan mendengar jawabannya sudah 
cukup memberi ketenangan kepada Aviva. Terima kasih, 
Elang. 


Hari sabtu dan minggu tidak akan diganggu gugat oleh 
Abimanyu, setidaknya itu yang diyakini Aviva, jadi harus 
dimanfaatkan dengan baik. 


Sedikit jalan-jalan dan menghirup udara di luar kos pun 


tidak ada salahnya. Asalkan tidak bertemu dan berurusan 
dengan Abimanyu pada dua hari itu. 


Aviva sedang berada di ruangan Abimanyu. Terkadang ia 


harus berada satu ruangan dengan Abimanyu untuk 
menyelesaikan pekerjaan jika itu sangat penting dan tingkat 
rahasianya yang tinggi sehingga diperlukan kerja dalam 
satu ruangan. 


Jari-jemarinya yang sibuk mengetik dan membaca dengan 
teliti lembaran kertas yang berada di atas meja membuat 
Aviva tenggelam dalamnya. 


Hingga ketukan di atas meja membuat Aviva menghentikan 
ketikannya dan menatap ke arah meja Abimanyu. 


Ya, Pak? Anda perlu sesuatu? 


Aviva menaruh laptopnya di atas meja kopi dan segera 
menghampiri meja Abimanyu. 


Abimanyu memangku tangannya lalu tersenyum. Kau tidak 
lapar? 


Ah. Aviva melihat arlojinya, angka enam ditunjuk oleh jarum 
jam pendek. 


Aviva tidak menyadari waktu berjalan begitu cepat. Bahkan 
di luar sana sudah gelap, bulan telah menggantikan tugas 
matahari. 


la menatap kembali bosnya. Saya akan segera pesan 
makanan. 


Aviva baru akan melangkah menuju meja untuk 
menggambil ponselnya terhenti. la tertahan oleh suara 
Abimanyu. 


Tidak perlu. Kita makan di luar. Pekerjaan ini, besok pagi 
akan dilanjutkan. 


Tapi, Pak, semua ini harus sudah selesai hari ini, sela Aviva. 


Abimanyu berdiri lalu berjalan mengambil jasnya di coat 
stand. Tidak apa-apa, Avi. Lagipula kita membutuhkannya 
nanti lusa. Rapikan pekerjaanmu. Aku akan sekalian 
mengantarmu pulang. 


Dengan patuh Aviva menuruti perintah Abimanyu tanpa 
menyelanya. Merapikan meja lalu mengikuti langkah 
Abimanyu menuju sebuah restoran untuk makan malam. 


Abimanyu menatap Aviva yang tengah makan dalam diam. 
Memangku tangannya sembari memerhatikan gadis yang 
makan dengan lahap itu. Sepertinya Aviva memang lapar. 


Enak makanannya? Pertanyaan Abimanyu itu membuat 
Aviva mengangkat kepalanya dan menatap Abimanyu. 


Aviva tersenyum kecil. Enak, Pak. 


la lalu beralih menatap piring Abimanyu yang sudah 
kosong. Seperti biasa, makan dengan cepat. Entah 
makanannya dikunyah atau tidak. 


Maaf membuat Bapak lama menunggu. Saya akan makan 
dengan cepat. Aviva menyendokkan nasi ke dalam 
mulutnya. Mengunyah makanannya dengan cukup cepat. 


Abimanyu yang melihat itu terkekeh pelan. Hei, pelan-pelan 
saja. Kau akan sakit perut nanti. 


Mendengar itu Aviva dengan patuh  memelankan 
kunyahannya, mengambil gelas berisi air lalu meminumnya, 
membantunya untuk menelan makanan dan kembali 
melanjutkan makannya dalam diam. 


Aviva, panggil Abimanyu dengan pelan. 
Aviva mendongak menatap Abimanyu. Ya, Pak? 
Apa kau tidak bosan tinggal di kos-kosan? 


Gadis itu mengerjapkan matanya beberapa kali. Tidak, Pak. 
Saya nyaman di sana. 


Abimanyu terlihat berpikir. Lamat-lamat ia menatap Aviva. 
Kau tidak pernah berpikir untuk pindah? 


Tidak, Pak. Kosan itu punya banyak cerita untuk saya, jawab 
Aviva. 


Aviva sudah menaruh sendok dan garpunya, meminum 
airnya. Untung saja makanannya sudah habis jadi ia bisa 
dengan leluasa meladeni Abimanyu. 


Sudah berapa lama kau tinggal di situ? 


Sembilan tahun saya berada di sana. Bisa dibilang saya 
sudah seperti sesepuh di sana, ujar Aviva. 


Abimanyu tertawa kecil. Sudah berapa banyak murid yang 
kau hasilkan? 


Cukup banyak. 

Abimanyu menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. 
Tatapan teduh yang mematikan itu tertuju tepat di kedua 
bola mata Aviva. 


Kurasa sudah saatnya untuk kau pindah, Avi. Aku akan 
menyiapkan apartemen untukmu. 


Aviva membungkuk sedikit. Terima kasih, Pak, tapi saya rasa 
tidak perlu. Saya sudah menganggap kosan itu sebagai 


rumah saya. 


Aku ingin kau tinggal dekat denganku agar 
memudahkanmu, Avi. Kebetulan apartemen di lantai bawah 
sedang kosong, ujar Abimanyu. 


Jadi, ini maksudnya menyuruh Aviva untuk pindah? Untuk 
keuntungannya dan membuat gerak Aviva semakin 
terbatas. Benar-benar licik, untung saja Aviva tidak tergiur 
dengan tawaran itu. 


Setelah mendengar alasan Abimanyu membuat Aviva 
semakin tidak akan pindah ke mana pun. Apalagi di gedung 
apartemen Abimanyu dan hanya berbeda satu lantai. Tidak 
mau dan tidak akan. 


Saya tidak apa-apa, Pak. Selama ini juga kan lancar-lancar 
saja, kata Aviva. 


Abimanyu menghembuskan nafasnya mendengar 
keteguhan Aviva pada pendiriannya. 


Baiklah, tetapi ingat, apartemen itu tetap aku beli. Kalau 
kau berubah pikiran kau boleh pindah kapan saja. 


Tidak akan pernah Aviva pindah ke sana. la tidak akan 
membiarkan Abimanyu semakin menguasai hidupnya 
terutama hari sabtu dan minggu yang didapatkannya 
dengan susah payah itu. 


Iris hitamnya berbenturan dengan birunya laut membuat 
sebuncah bahagia hadir. Dengan cepat senyuman lebar 
mampir di wajahnya. Poninya disapu dengan lembut oleh 
angin pantai. 


Helaan nafas yang ditariknya pun terasa lepas. 


Indah, gumamnya sangat pelan. 


Ciptaan Tuhan yang mengagumkan. Dengan hanya melihat 
Warna airnya, ditemani dengan cerahnya langit membuat 
hatinya terasa tenang. Hembusan angin yang berhembus 
pun terasa sejuk. 


Sudah cukup lama Aviva tidak melihat pantai, memandangi 
luasnya laut di depannya. Ia mengulum senyum lebar 
dengan perasaan yang menenangkan dan mengagumkan. 


Terima kasih, Lang. Pantainya indah sekali. Aviva menoleh 
menatap Elang dengan senyumannya. Perkataannya tulus 
dari hatinya. 


Sesaat Elang terpaku melihat perubahan wajah Aviva. 
Hampir tidak pernah selama tiga tahun ini Elang melihat 
senyuman indah Aviva dan tatapan meneduhkannya. Untuk 
kali pertamanya Aviva menunjukkan ekspresi yang sudah 
seharusnya ada dalam hidupnya. 


Elang sudah cukup lama memendam perasaan untuk Aviva. 


Pada awal Aviva bekerja, gadis itu sudah menarik perhatian 
Elang. Ingin mendekati tetapi sedikit sulit karena ke mana 
pun Aviva melangkah pasti ada Abimanyu di sisinya. 


Hingga kesempatan itu menariknya untuk menyapa Aviva 
yang sedang duduk sendiri di kafe. Sejak saat itu Elang dan 
Aviva akan berbincang-bincang di sela-sela waktu istirahat. 
Entah itu di rooftop, kafetaria mau pun kafe. 


Dan selama ini Elang memerhatikan Aviva dari jauh. Gadis 
yang di setiap kesempatan terlihat semakin kaku. 
Senyuman pun jarang ditunjukkannya. 


Elang tahu dengan jelas pekerjaan sekretaris yang banyak 
tetapi sebanyak apa sehingga membentuk Aviva seperti itu. 


Elang seperti dapat merasakan apa yang dilalui Aviva walau 
hanya menatapnya dari jauh. Maka itu Elang akan berusaha 
di sana untuk menghibur dan menemani Aviva meski hanya 
sebentar, seperti saat ini. 


Seorang Aviva yang terlihat sangat indah adalah hal yang 
bahkan tidak pernah dipikirkan dan dibayangkan berada di 
depannya sedang memandangi pantai. 


Sebenarnya pekerjaan seperti apa yang diberikan Abimanyu 
pada Aviva? 


Vi, panggil Elang. 
Aviva segera menoleh. Ya? 


Kapan saja, kau bisa memanggilku jika membutuhkan 
sesuatu. Itu adalah perkataan tulus Elang. 


Setidaknya ia ingin Aviva tahu bahwa gadis itu memilikinya, 
dapat berteduh dan bersandar padanya. 


Terima kasih, Elang. 
Sama-sama. 


Keduanya berdiri berdampingan. Memandang air laut 
dengan riak ombaknya yang selalu menemani. Tidak ada hal 
yang menyenangkan selain melihat birunya laut. 


Semua beban pikiran dan hati seakan menguap, 
mengosongkannya sehingga yang ada sekarang hanyalah 
pantai dan kedamaiannya. 


Bersambung.. 
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06. Accompanying Him To Eat Martabak 


Senyuman dari hati yang senang dan tenang senantiasa 
menemani Aviva hingga gadis itu menginjakkan kakinya di 
depan kos-kosan tempatnya tinggal. 


Aviva menatap Elang yang juga tengah menatapnya sambil 
tersenyum. 


Kau terlihat lebih cerah, Vi, ujar Elang. Ia senang melihat 
sosok Aviva yang lepas dan tanpa beban itu. 


Aviva tersenyum lebar. Hari ini terlalu indah bagiku. Aku 
sungguh berterima kasih, Lang. 


Masuk dan istirahatlah. Kau pasti lelah. 


Lelah? Aku sama sekali tidak merasakan kelelahan itu. Aneh 
bukan? Aviva tertawa kecil. 


Elang merasa pipinya terasa panas. Tawa kecil gadis itu 
sudah cukup. lya, Vi. Masuklah. Jangan lupa mandi sebelum 
tidur. 


lya, Lang. Aku masuk. Terima kasih sekali lagi dan sampai 
jumpa. 


Aviva kemudian melangkah masuk ke dalam kos-kosan dan 
Elang yang masuk mobilnya lalu mengemudikannya 
meninggalkan pelataran kosan Aviva. 


Aviva membuka pintu kamarnya, menutupnya tanpa dikunci 
dan langsung membaringkan badannya di atas kasur. 


Ah. Nyamannya, gumamnya. 


la memejamkan matanya untuk membayangkan kembali 
keindahan pantai tadi. Senyuman lebar tampak di 
wajahnya. Hanya dengan mendatangi pantai sudah 
membuat Aviva sebahagia ini. Bebannya seakan hilang 
dibawa debur ombak. 


Sudah berapa lama ia tidak merasa bahagia dan lega seperti 
ini. Ingatannya akan hati yang tenang pun ia sudah lupa. 


Setelah berbaring selama sekitar lima menit Aviva 
memutuskan beranjak dari kasur untuk mengunci pintu 
kamarnya. la harus segera mandi agar dapat segera tidur. 
Supaya besok ketika ia bangun, tubuh dan pikirannya dapat 
terasa lebih segar dan rileks. 


Inginnya memang begitu tetapi baru saja Aviva akan 
memejamkan matanya dan tenggelam dalam lautan mimpi 
itu harus terganggu oleh suara ponselnya. Ia merutuk pelan 
karena lupa mematikan ponselnya. Dengan kesal, Aviva 
mengambil ponselnya, nama Abimanyu pun terpampang di 
layar. 


Aviva melirik jam dindingnya, jam sembilan malam. Aviva 
mendesah, apa yang diinginkan lelaki ini? 


Halo. Selamat malam, Pak. 

Kau di mana? 

Di kos, Pak. 

Buka pintunya. 

Apa? Aviva berharap bahwa ia salah dengar. 


Aku di depan pintu kamarmu. Buka pintunya. Harapan Aviva 
harus terhempas karena pendengarannya masih bekerja 


dengan baik. 


Aviva rasanya ingin menangis. Dengan malas dan pasrah ia 
turun dari ranjang, menyalakan lampu yang telah 
dipadamkannya lalu membuka pintu kamarnya. 


Mau menghembuskan nafas kesal tetapi tidak bisa ketika ia 
melihat Abimanyu yang berdiri di depan pintu sambil 
tersenyum. 


Kau sudah tidur? 
Hampir tidur, sialan. 
Belum, Pak. 


Kau tidak mengeringkan rambutmu? Abimanyu menatap 
rambut Aviva yang masih terlihat basah. 


Aviva memegang ujung rambutnya. Tidak. 


Terlihat jelas Abimanyu menghembuskan nafasnya. la lalu 
mendorong Aviva masuk ke dalam kamar dan 
mendudukkannya di kursi meja riasnya. Aviva menautkan 
alisnya karena pikiran dan tubuhnya bereaksi berbeda. 


Aviva menatap Abimanyu yang sepertinya sedang 
kebingungan mencari sesuatu. 


Pengering rambutmu? Tanya Abimanyu sambil masih fokus 
mencari benda yang ditanyakannya itu. 


Tubuh Aviva seperti bergerak secara spontan, ia membuka 
laci meja riasnya di sebelah kanan bawah dan mengambil 
pengering rambutnya. 


Ini. Menyerahkan pengering rambut itu pada si bos. 


Abimanyu beralih menatap Aviva dan senyumannya 
melebar begitu melihat alat pengering rambut. Abimanyu 
mengambil alih benda tersebut. Setelah mencolokkannya 
pada stop kontak ia pun menyalakannya, merasakan 
panasnya terlebih dahulu di telapak tangannya. Setelahnya 
jemarinya mengambil beberapa helai rambut Aviva lalu 
mulai mengeringkannya dengan telaten. 


Aviva langsung terkesiap ketika jemari Abimanyu 
menyentuh ujung rambutnya. la menelan salivanya dengan 
susah payah. Matanya menatap sosok Abimanyu dari 
cermin. Terlihat di situ lengannya yang kokoh dan berurat, 
jemarinya yang panjang memegang helai demi helai 
rambutnya. Tatapan mata Abimanyu fokus pada rambut 
Aviva. Sekujur tubuh Aviva menjadi kaku. 


Apa yang terjadi saat ini? Apa yang sedang dilakukan 
Abimanyu? 


Situasi macam apa ini dan kenapa kau diam saja, Aviva? 


Aviva menatap pantulan dirinya dan Abimanyu di cermin 
dengan cermat, hingga kemudian ia tersadar. Dengan cepat 
Aviva menarik pengering rambut itu. 


Saya yang akan mengeringkannya. Aviva berucap dengan 
gugup lalu mulai mengeringkan rambutnya sendiri. 


Membiarkan Abimanyu yang menatapnya tanpa berkedip 
itu karena terkejut. Aviva berdehem pelan dan terus 
mengeringkan rambutnya. 


Abimanyu masih setia berdiri di belakang Aviva dan 
memandang gadis itu. Ia tidak sadar telah melakukannya. 


Pandangannya kemudian tertuju pada rambut Aviva, 
wajahnya dan matanya berhenti di bibir Aviva yang cukup 


tebal itu. Dapat terlihat jakunnya bergerak naik turun. 
Abimanyu segera memalingkan wajahnya, ia lalu berjalan 
menuju kasur dan duduk di pinggirannya. Menunggu Aviva 
hingga ia selesai mengeringkan rambut. 


Beberapa saat kemudian Aviva telah selesai. Ia berbalik 
kepada Abimanyu dan matanya bertemu dengan manik 
hitam Abimanyu. 


Suasana di dalam kamar itu terasa teduh, tenang dan 
sendu. Suasana yang menyejukkan dan membuat nyaman 
keduanya. Seakan mendukung interaksi mata antara 
mereka. 


Mereka saling menatap, saling menyelami, saling 
mengamati antar pribadi. Abimanyu tertegun dengan cara 
Aviva menatapnya. Terlihat kosong namun hangat? 


Apa yang ada dalam pikiranmu saat ini, Abi? 


Lelaki itu lalu beranjak perlahan, berdiri tepat di depan 
Aviva tanpa mengalihkan tatapannya. 


Baru saja Abimanyu hendak mengulurkan tangannya. Aviva 
segera berdiri dari kursinya. la memalingkan wajahnya. 
Mengerjapkan matanya beberapa kali. Terasa aliran 
darahnya mengalir dengan cepat ke wajahnya. 


Abimanyu menatap tangannya yang hampir saja berada di 
rambut Aviva. la tidak pernah bersikap seperti ini, secara 
perlahan dengan penuh perasaan. la lalu meremas 
tangannya, sedikit menunduk dan merutuki sikapnya 
barusan. 


Aku ingin martabak, ujar Abimanyu setelah berusaha 
menguasai diri. 


Aviva menghela nafas, menatap dengan berani Abimanyu. 
Saya ambil jaket dulu. 


la berjalan menuju lemari hitamnya lalu mengeluarkan satu 
jaket hitam. Setelahnya ia berbalik. Ayo, Pak. 


Abimanyu mengangguk kemudian berjalan lebih dulu keluar 
kamar. Aviva mengambil dompet dan ponselnya lalu keluar 
dan mengunci pintu kamarnya. Aviva menatap Abimanyu 
yang tengah berdiri di sisi pintu, menatapnya. 


Mari, Pak. Seperti biasa Aviva memberi jalan lebih dulu bagi 
Abimanyu baru kemudian dirinya. 


Sesekali Abimanyu melirik Aviva bahkan ketika mereka 
telah berada di dalam mobil. Wajah Aviva sangatlah bersih 
dan polos. Terlihat sangat cantik, berbeda setiap bekerja 
gadis itu pasti memakai riasan. Kali ini Abimanyu melihat 
wajah tanpa riasan Aviva dan ia menyukainya. Meski ia 
pernah melihat penampilan buruk Aviva beberapa minggu 
lalu dimana yang itu menggemaskan dan saat ini cantik. 


Tanpa sadar Abimanyu tersenyum kecil. Memalingkan 
wajahnya sambil memangku tangannya di jendela, ia 
melihat ke luar, memerhatikan cahaya lampu dan 
kendaraan yang lewat. 


Aviva hanya diam sambil melihat sekeliling sementara 
Abimanyu memakan martabaknya. Meski sudah mau jam 
sepuluh malam namun masih ramai bahkan justru lebih 
ramai. Pedagang makanan yang terletak di seberang jalan 
juga terlihat sibuk dengan dagangan yang sepertinya laris 
manis itu. la memangku tangannya memandang kedai 
sederhana itu. Bukan kedainya atau keramaian tempat 
tersebut yang tengah dipikirkannya namun hal lain. 


Setelah seharian menghabiskan waktu di pantai, mencari 
ketenangan untuk hati dan pikiran lalu ketika kembali di kos 
ia ingin segera tidur dengan nyaman sebelum memulai 
minggu yang baru itu tidak terwujud karena justru di sinilah 
Aviva berada. Harus menemani sang atasan mencari 
makanan di waktu di mana ia harusnya sudah berlayar ke 
alam mimpi. 


Sabtu dan minggu yang libur? Sepertinya terlalu mustahil. 


Bukan Abimanyu yang tidak bisa menepati perkataannya 
hanya saja keperluan lelaki itu yang berada di atas 
segalanya, yang sebenarnya sama saja bahwa pria itu tidak 
benar-benar menepati kata-katanya. Sepertinya menyiksa 
Aviva adalah kesenangannya dan hobinya. 


Padahal Abimanyu itu memiliki seorang sekretaris pribadi 
tetapi sekretaris itu seperti tidak mengerjakan apa-apa 
karena semua beban tugas diserahkan kepada Aviva. Bukan 
hanya sekretaris pribadi, Abimanyu juga punya seorang 
sekretaris lainnya juga untuk membantu Aviva tetapi semua 
tugasnya dilimpahkan pada Aviva. Ah, ia benar-benar dibuat 
tidak habis pikir dengan cara kerja otak Abimanyu. 


Aviva tidak pernah mengerti dengan perlakuan Abimanyu 
kepadanya itu. Enggan juga untuk bertanya karena ia hanya 
ingin bekerja dengan baik dan tidak semakin disusahkan 
Abimanyu. Namun semuanya seakan hanya angan saja 
karena Abimanyu terlihat tidak akan pernah mengabulkan 
itu. 


Sepertinya Aviva akan terus patuh dan melaksanakan apa 
pun yang diperintahkan Abimanyu. Tubuhnya terlebih 
dahulu bergerak tanpa berpikir dua kali jadi Aviva kini 
hanya bisa pasrah saja. Aviva akan melakukan semua 
perintah Abimanyu seperti yang diinginkan lelaki itu. 


Ingatannya kemudian melayang pada kejadian tadi di kos. 
Abimanyu memegang rambutnya dan mengeringkan 
rambutnya dengan mahir. Tentu saja ia mahir karena sudah 
pasti ia sering, terlalu sering mengeringkan rambut seorang 
perempuan. Kalau saja itu pria lain mungkin Aviva akan 
tersentuh Abimanyu juga seperti itu hanya saja Abimanyu 
itu seorang pemain, pemain wanita jadi Aviva harus hati- 
hati dan terus memberi peringatan bahaya pada alam 
bawah sadarnya. 


Avi. Suara Abimanyu yang lembut itu mengalun memasuki 
indera pendengaran Aviva. 


Aviva segera beralih menatap Abimanyu. Ya, Pak? 
Aku sudah selesai makan. 


Ah. Aviva menatap piring yang telah kosong. Apa Bapak 
ingin sesuatu lagi? 


Abimanyu memandang Aviva dengan intens. la tidak 
menjawab justru balik bertanya. Apa ada yang kau 
inginkan? 


Tidak ada, Pak. 
Abimanyu lalu berdiri. Oke. Kita pulang. 


Aviva mengangguk, ia mengikuti langkah lebar Abimanyu 
menuju mobil yang terparkir. Aviva membukakan pintu bagi 
Abimanyu. 


Abimanyu menutup pintu belakang dan membuka pintu 
depan. Aku akan menemanimu di depan. 


Aviva hendak membuka mulutnya tetapi ia tidak tahu mau 
berkata apa, maka mulutnya pun hanya terkatup rapat. la 


mengangguk. Apa pun keinginan Abimanyu adalah prioritas 
utamanya. 


Elang tersenyum lebar begitu melihat punggung Aviva yang 
sedang duduk di meja biasanya. Kakinya pun mengayun 
mendekati Aviva. 


Hei. Apa kau tidur nyenyak semalam? 


Aviva yang sedang melamun pun tersadar. la menatap Elang 
yang telah duduk itu. Tentu saja. Setelah melihat pantai 
tidurku sangat nyenyak. 


Baguslah kalau begitu. Ngomong-ngomong berapa lama 
waktu istirahatmu? 


Aviva melihat jam tangannya. Sepuluh menit. 
Kau tidak makan? 
Aviva menggeleng. Aku makan nanti di ruangan. Delivery. 


Elang menatap Aviva dengan sendu lalu beralih menatap 
kotak makan yang ternyata dipegangnya dari tadi. 


Untukmu. la mendorong kotak makan itu ke arah Aviva. 


Aviva menatap kotak makan itu sebelum melihat Elang lagi. 
la membuka kotak makan tersebut dan melihat isinya, nasi, 
ayam rica-rica, tumis bunga pepaya dan sambal. Aviva 
seakan ingin menangis ketika melihatnya. Betapa baik dan 
perhatiannya Elang. 


la tersenyum tipis namun tatapannya hangat pada Elang. 
Terima kasih. Aviva berkata dengan pelan. Terima kasih, 
Elang, katanya sekali lagi. 


Sama-sama. Harus dimakan. Kalau begitu aku balik. Aku 
hanya ingin memberikan itu. 


Elang lalu berdiri sebelum beranjak ia memandang Aviva 
kemudian mengusap pelan kepala Aviva dan melangkah 
keluar kafe. Aviva menatap Elang sampai ia menghilang di 
balik pintu. Aviva mengalihkan pandangannya pada kotak 
makan yang masih terbuka itu. 


Terima kasih, gumamnya pelan. Aviva berdiri sambil 
membawa kotak makan itu ia keluar dari kafe menuju 
Kantor. 


Bersambung.. 
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07. Is This Good 


Pemandangan sore ini terlihat begitu damai dan indah. 
Aviva baru saja kembali ke kosan setelah mengerjakan tugas 
yang disuruh Abimanyu. 


Aviva menaruh tas dan blazemya di kursi setelahnya 
langsung menghempaskan dirinya di atas kasur. Merasakan 
kelembutan sepreinya yang membuatnya merasa nyaman 
dan mengantuk. 


Baru saja Aviva akan memejamkan matanya suara getaran 
ponsel yang dipegangnya membuatnya batal menutup 
mata. Aviva segera duduk dan melihat layar ponselnya yang 
menampilkan percakapan grup. Aviva hendak membukanya 
tetapi terhenti karena sebuah panggilan masuk. 


Kau sudah siap? 
Siap apa? 


Hah? Jangan bilang kau lupa, Vi. Hari ini kita reuni 
sejurusan, ujar Cindy. 


Aviva langsung menepuk keningnya. Aku lupa, Cin. Aku 
baru sampai kos. Aviva melihat jam dindingnya. Acaranya 
jam berapa? 


Jam tujuh. Ini sudah jam enam, Vi. Bersiaplah akan 
kujemput empat puluh menit lagi. 


Oke. 


Aviva menutup panggilan itu. la menghela nafasnya, 
merenggangkan sedikit otot-otot tubuhnya lalu beranjak 


menuju kamar mandi dan bersiap ke acara reuni kampus 
jurusannya. 


Begitu menginjakkan kaki di sebuah restoran Aviva 
langsung tersenyum. la tidak tahu akan berapa lama ikut 
berkumpul dengan teman-temannya ini tetapi Aviva akan 
memanfaatkannya sebaik mungkin. 


Semoga saja Abimanyu tidak menghubunginya dan 
menyuruhnya menemui lelaki itu. 


Hai. Maaf terlambat, seru Aviva kepada teman-temannya 
yang telah lebih dulu datang. Senyuman lebar menempel 
dengan bebas di wajahnya. 


Hei, Vi. Tak apa, yang lain juga masih di jalan. Rian berkata. 


Aviva mengangguk. la lalu duduk di antara Cindy dan Nami, 
sedangkan Bonita berada di ujung meja. 


Sudah pesan makan? Tanya Aviva lugas. la belum makan 
malam, untung saja tadi Elang memberikannya kotak makan 
siang kalau tidak mungkin Aviva akan berguling-guling di 
kamar karena terserang asam lambung. 


Tidak usah khawatir soal itu. Kau sudah lapar? Tanya Darren 
sambil tak lupa memasang senyum akrabnya. 


Aviva cengengesan lalu berkata, sangat lapar. Kuharap 
makanannya cepat datang. 


Gege yang mendengar itu ikut tersenyum. Sabarlah. 
Sepertinya sedikit lagi makanan akan segera diantar. 


Mantap. 


Dan percakapan pun mengalir di antara mereka. Beberapa 
teman sejurusan sewaktu kuliah yang tidak pernah bertemu 
setelah lima tahun terlewat pun hadir di acara reuni itu. 
Tawa dan cerita nostalgia terdengar dari mereka. 
Mengenang kembali masa-masa kuliah dan tentunya 
membahas kegiatan masa sekarang mereka. 


Tanpa terasa sudah dua jam waktu berlalu, dan jam kini 
menunjukkan pukul sembilan malam. Terlihat bahwa acara 
ini belum akan berakhir karena masih banyak cerita yang 
ingin dibahas dan masih panas dengan kehebohan mereka. 
Lima tahun lagi baru bertemu membuat mereka tidak 
mengingat waktu yang berjalan dengan cepat sehingga 
membuat percakapan yang ada seakan tiada akhirnya. 


Aktivitas Aviva yang sedang mengobrol dengan temannya 
tiba-tiba terhenti karena suara dering ponsel. Aviva segera 
meraih ponsel dari dalam tas. 


CEO Abimanyu 


Aviva menghela nafas pelan lalu menggeser tombol berupa 
gagang hijau itu lalu menempelkan ponsel di telinga. 


Halo, Pak. 
Kau di mana, Avi? Kenapa terdengar ramai sekali? 


Nami yang tidak sedang berbicara dengan siapa pun 
menatap Aviva dengan kerutan di keningnya. Aviva yang 
melihat itu berkata tanpa suara bos kemudian kembali fokus 
pada panggilan itu. 


Saya di restoran bersama teman-teman. Bapak, perlu 
sesuatu? 


Aku ingin kau mengirim file yang tadi kuserahkan. Tapi 
sepertinya kau sedang sibuk. Terdengar nada sindiran dari 
suara Abimanyu. 


Aviva mengelus keningnya pelan. Dengan segera filenya 
akan saya kirim, Pak. 


Bagus. Aku tunggu, Avi. 
lya, Pak. 


Panggilan pun terputus dengan Abimanyu yang mematikan 
telpon tersebut. 


Aviva mendesah pelan. la lalu mengutak atik ponselnya dan 
mencari file yang diminta Abimanyu. Untung saja ia selalu 
menaruh file-file di ponselnya dan juga flashdisk untuk jaga- 
jaga jika kejadian seperti ini terjadi. 


Begitu menemukan file yang diminta Abimanyu dengan 
cepat Aviva mengirimkannya lewat surel. Setelah selesai 
melaksanakan perintah Abimanyu itu Aviva menaruh 
kembali ponselnya di dalam tas. 


Nami yang sedari tadi memerhatikan menyenggol lengan 
Aviva. Ada apa? 


Disuruh kirim file. 


Nami kemudian menggeser kursinya mendekati Aviva. Aku 
ingin mengatakan ini dari tadi. Sejak pertemuan terakhir 
kita kau terlihat tidak sesemangat biasanya, Vi. 


Aviva meringis pelan mendengar penuturan sahabatnya itu. 
Banyak pekerjaan. 


Nami memandang sahabatnya dengan sendu. Aku sungguh 
tidak bisa membayangkan pekerjaan yang diberikan bosmu 
itu. 


Aviva mengulas senyuman masam. Jangan dibayangkan. 
Sebenarnya tidak berat tetapi aku harus selalu setia 
menemaninya yang sedikit menyusahkan. Aviva menumpu 
tangannya di meja lalu melihat teman-temannya yang 
masih asik bercerita. 


Nami memegang tangan Aviva, ia meremas pelan tangan 
sahabatnya. Aku akan membantumu mencari pekerjaan 
baru. Sudah lama aku tidak melihat Aviva yang tertawa 
bahagia. 


Aviva menoleh lalu tersenyum tipis. Thanks, Nami. 


Aku tidak suka melihatmu stres seperti ini, Vi. Cindy walau 
pun perkataannya pedas tapi dia juga merasakan hal yang 
sama, Bonita juga begitu. 


Aku tahu. Aku akan bekerja dengan baik dan tidak membuat 
kalian kepikiran tentang aku, tuturnya dengan jujur. Genap 
empat tahun lagi lalu aku akan berhenti, Nami. Tinggal 
beberapa bulan saja. 


Nami menatap Aviva dengan lekat sebelumnya akhirnya ia 
mengangguk. Baiklah. Tapi aku tetap akan membantu 
mencarikan pekerjaan agar ketika kau berhenti kau 
langsung bekerja lagi. 


Aviva tersenyum. Siap, bos. 


Nami tertawa pelan. Lalu mereka berdua kembali ikut 
bergabung dalam perbincangan dengan yang lainnya. Dan 
hari itu terlewati dengan baik, Aviva senang karena dapat 
bertemu dengan teman-temannya dan saling berbagi 


pengalaman yang cukup menguatkannya juga dan 
membuat isi kepalanya rileks. Sudah lama juga ia tidak 
sebebas hari ini. 


Kalau begini reuni saja tiap hari agar ia bisa sepuasnya 
mengekspresikan dirinya, tidak harus menahannya. 


Aviva bingung mau memilih dasi warna apa yang akan 
dipakai Abimanyu. Ia memerhatikan kedua model dasi yang 
berbeda model juga warna itu. 


Yang hitam terlalu biasa tapi berwibawa dengan garis-garis 
putihnya, yang merah marun polos terlihat elegan. Aviva 
menggigit bibirnya dan pada akhirnya dasi berwarna hitam 
yang menjadi pilihannya. 


Pakaian Abimanyu sudah Aviva siapkan dan telah digantung 
di coat stand yang terletak dalam walk-in-closet Abimanyu. 
Jam tangannya diletakkan di atas tempat penyimpanan 
asesorisnya, sepatunya Aviva taruh tepat di bawah coat 
stand. 


Aviva memeriksa semua yang disiapkannya sekali lagi. 
Semuanya terlihat bagus dan sempurna. Setelah selesai 
menyiapkan perlengkapan bosnya, Aviva ke luar untuk 
turun ke dapur. 


la membuka lemari es dan memerhatikan isinya. Bahan- 
bahan makanan sudah berkurang, ia harus belanja sepulang 
kerja untuk mengisinya kembali. 


Aviva pun mengambil daging ayam, wortel, kentang, kol, 
jagung, sayur kelor dan peterseli. Kemudian ia mulai 
mengolah semuanya menjadi sup ayam. 


Setelah selesai memasak ia menyiapkan makanan yang 
telah jadi itu di atas meja makan. Semuanya sudah beres, 


kalau begitu saatnya Aviva untuk memanggil Abimanyu. 
Baru saja Aviva berbalik ia melihat Abimanyu yang berjalan 
menuruni tangga. 


Aviva tersenyum sopan melihat Abimanyu. 
Abimanyu menatap makanan yang tersaji. Sup ayam? 
lya, Pak. Sesuatu yang hangat dan sehat untuk hari ini. 


Abimanyu tersenyum lalu duduk di kursi. Aviva 
menyendokkan nasi ke atas piring Abimanyu lalu 
mendorongnya ke depan lelaki itu. 


Setelah itu barulah Aviva duduk dan mengambil 
makanannya. 


Mereka menyantap makanan dalam diam. Khidmat 
menikmati makanan yang tersaji tanpa berucap sepatah 
kata pun. 


Kau menikmati acara reuni semalam? 


Aviva yang sedang mencuci peralatan masak dan telah 
selesai sarapan itu langsung memalingkan kepalanya ke 
arah Abimanyu. Dari mana Bapak tahu? 


Abimanyu mengendikkan bahunya. Hanya menebak. 
Ah, iya, Pak. 


Aviva enggan bertanya lebih, ia memilih kembali 
melanjutkan mencuci piring. Tetapi rasa penasaran Aviva 
tidak dipungkiri bersarang dalam pikirannya. la tidak 
pernah berkata menghadiri acara reuni semalam, 
bagaimana Abimanyu tahu? 


Ah. Mungkin dari unggahan fotonya di media sosial 
semalam. 


Apa kau memiliki kekasih sewaktu kuliah? 


Tangannya yang sedang membasuh piring itu terhenti 
sebelum kemudian ia kembali melanjutkan pekerjaannya. 
Tidak, Pak. 


Pertanyaan tiba-tiba itu membuatnya hampir saja 
memecahkan piring. 


Abimanyu menatap Aviva dengan tidak percaya. la 
tersenyum. Benarkah? Jadi selama kuliah kau tidak 
merasakan asmara? 


Aviva memutar bola matanya jengah. Memangnya kuliah itu 
harus memiliki kekasih? Untung saja ia membelakangi 
Abimanyu jadi raut wajahnya tidak bisa dilihat. 


Begitulah, Pak. 


Kenapa? Apa tidak ada yang menyukaimu sewaktu kuliah? 
Abimanyu menjadi tertarik ingin mendengar sedikit 
informasi tentang Aviva yang tidak pernah diketahuinya. 


Saya juga tidak tahu, Pak. Tahu-tahu saja saya telah selesai 
kuliah dengan tanpa pernah berpacaran. 


Aviva mengeringkan tangannya pada kain lalu membuka 
lemari es, mengambil kotak makan berisi buah-buahan yang 
telah  dipotong-potongnya. Kemudian berjalan dan 
menyerahkannya pada Abimanyu. 


Abimanyu mengambil kotak tersebut. la memangku 
tangannya di atas meja masih penasaran. Apa kau terkenal 
di kampus? 


Ingin sekali Aviva tertawa di depan wajah lelaki ini. 
Mengapa ia sangat menyebalkan? Lagipula kenapa ia ingin 
tahu? Mari kita tidak saling tahu informasi kehidupan 
pribadi yang lebih. 


Tidak, Pak. 


Senyuman miring Abimanyu membuat Aviva merinding 
melihatnya. Senyuman itu berbahaya. Tidak, tetapi semua 
jenis senyuman Abimanyu itu berbahaya. 


Kau yakin? Ucap Abimanyu, ia lalu berdiri sembari 
memegang kotak makan yang diberikan Aviva itu. 


Aviva menghembuskan nafasnya lega begitu melihat 
Abimanyu kembali masuk ke dalam kamarnya. la tidak akan 
pernah terbiasa berhadapan dengan Abimanyu. 


Semua sikapnya hanya bagian dari akting dan kewajiban 
semata. 


Namun Aviva yang kaku, datar dan minim bicara perlahan 
mulai menjadi bagian dari dirinya. Aktingnya semakin lama 
semakin baik dan Aviva antara bersyukur dan tidak untuk 
hal tersebut. Ia tidak suka dengan dirinya yang sekarang, 
Aviva merindukan dirinya yang dulu namun di sisi lain ia 
mulai nyaman. 


la mendesah pelan, ia sepertinya butuh merenung. 


Bersambung.. 
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08. Hardinatas Family 


Kakinya diselonjorkan di atas meja kopi. Matanya tertutup, 
Kepalanya hari ini seperti sulit diajak kerja sama. 


Kau sakit? 


Abimanyu menoleh ke arah pintu ruangannya. Seorang 
wanita cantik berdiri di depan sana. 


Biasa, pusing. 


Wanita itu berjalan dan duduk di sofa panjang. Ia menaruh 
tas tangannya di atas meja, menyidekapkan tangannya. 
Mau sampai kapan kau bermain-main? 


Abimanyu mendesah pelan. Kak, aku sedang pusing. Nanti 
saja ceramahnya. 


Audra menatap adiknya itu dengan tajam. Kapan? Yang ada 
kau selalu menghindar, bocah. 


Kak. Abimanyu berkata dengan memelas. 


Audra tidak peduli dengan tatapan dan suara memelas adik 
pertamanya itu. Adikmu tiga minggu depan akan menikah. 
Dia mendahuluimu, Abi. 


Adikmu juga, Kak. Kalau memang dia yang lebih dulu 
menemukan jodoh, aku bisa apa? 


Sebelum Audra menyahuti perkataan Abimanyu terdengar 
ketukan dua kali dari pintu, kemudian pintu terbuka dan 
menampakkan sosok Aviva yang tengah memegang 
nampan. 


Permisi, Bu, Pak. Minumannya. Aviva masuk ke dalam 
ruangan dengan membawa nampan berisi dua gelas 
minuman. 


Audra yang melihat Aviva langsung tersenyum. Terima 
kasih, Vi. 


Aviva menoleh begitu menaruh gelas di atas meja. Sama- 
sama, Bu. 


Abi, kaki, tegur Audra. 


Abimanyu dengan patuh menurunkan kakinya. Ia 
mengambil cangkir teh itu lalu meminumnya. 


Dari mana kau tahu aku sedang pusing makanya 
membuatkanku teh jahe? Abimanyu melihat Aviva. 


Tadi Bapak sendiri yang minta dibuatkan, jawab Aviva jujur. 


Audra yang mendengar itu tertawa. la menggelengkan- 
gelengkan kepalanya. Kau pikir Aviva pembaca pikiran? 
Bodoh. 


Dia kan selalu tahu apa yang aku butuhkan, Kak, sanggah 
Abimanyu. 


Itu karena kau yang manja, omel Audra. 


Pandangan Audra kini jatuh pada Aviva. la menatap gadis 
itu sambil tersenyum. Vi, minggu depan kau ikut kan ke 
acara pernikahannya Asenka? 


Ikut, Bu. 


Bagus. Audra memalingkan kepalanya pada Abimanyu. Kau 
yang menjemputnya di kos. Awas saja kalau aku tahu dia 
yang menyetir, Abi. 


lya, Kak. 
Kalau begitu saya permisi kembali bekerja, sela Aviva sopan. 
Oh iya, Vi. Terima kasih minumannya. 


lya, Bu. Aviva kemudian menarik kakinya keluar dari 
ruangan bosnya kembali ke mejanya. 


Begitu pintu tertutup, Audra menaruh perhatian penuh pada 
Abimanyu sedangkan Abimanyu yang ditatap seperti itu 
menautkan kedua alisnya bingung. 


Kenapa, Kak? 


Katakan padaku sejujurnya. Kau memandang Aviva sebagai 
apa? Tanya Audra langsung. 


Abimanyu menaikkan kedua alisnya. Sekretaris tentu saja. 


Audra memangku tangannya di lengan sofa. Kau pikir aku 
buta? Kalau kau berniat menjadikannya salah satu dari 
Koleksimu lebih baik lupakan, Abimanyu. Aku yang akan 
maju paling depan untuk melindunginya. 


Dia itu hanya sekretaris dan aku tidak melihatnya sebagai 
perempuan, Kak. Jangan kuatir, katanya dengan penuh 
percaya diri. 


Audra menatapnya dengan tajam. Aku pegang kata-katamu, 
Abi. 


Aviva menatap Abimanyu yang sedari tadi sibuk memainkan 
tabletnya. Ia merasa kesal sekarang karena sudah satu jam 
Aviva menemani bosnya menunggu seseorang, pastinya 
perempuan yang tidak kunjung menampakkan diri. 


Kau bosan, Avi? Abimanyu mengalihkan perhatiannya pada 
Aviva sehingga membuat gadis itu terkesiap. 


Ti.. tidak, Pak. 


Abimanyu tersenyum. Aku tahu kau bosan. Abimanyu 
melihat jam tangannya. la memasukkan tabnya ke dalam 
tas kerja kemudian berdiri. Kita pulang. 


Aviva tergagap. Tapi, Pak? Bagaimana kalau orang yang 
ditunggu Bapak datang? 


Aku tidak peduli, Avi. Satu jamku telah disia-siakan. 
Melangkahkan kakinya lebih dulu keluar dari restoran. 


Aviva mendesah pelan kemudian segera berlari menyusul 
Abimanyu. Begitu sampai di mobil milik Abimanyu, Aviva 
segera membuka pintu belakang dan Abimanyu masuk ke 
dalamnya. 


la melihat Abimanyu sekilas yang telah memasang sabuk 
pengaman dan memandang ke luar jendela. Aviva juga 
memasang sabuk pengamannya. 


Kita ke mana, Pak? 
Ke rumah Orang Tuaku. 


Aviva mengangguk patuh dan segera menjalankan mobil 
menuju rumah orang tua Abimanyu. 


Mengetuk-etukkan jemarinya di atas setir mobil sembari 
menunggu lampu berubah warna. Matahari telah kembali ke 
peraduannya dan hari sudah gelap. Keduanya masih berada 
di jalanan bersama kendaraan yang lain. 


Umurmu berapa, Avi? Aku lupa. 


Bukan lupa, tapi tidak peduli, dumel Aviva dalam hati. 
Dua puluh enam tahun, Pak. 


Abimanyu  mengangguk-anggukan kepalanya. Sudah 
matang ya? 


Aviva menoleh sekilas pada Abimanyu lalu tersenyum kecil. 
lya, Pak. 


Kau sudah punya calon suami? 


Pertanyaan Abimanyu membuat Aviva ingin sekali 
membekap mulut atasannya itu dengan kaos kaki bekasnya. 


Pacar saja tidak punya. 
Abimanyu menaikkan alisnya. Serius? Kenapa? 


Sepertinya saya tidak perlu menjawab, Pak, jawab Aviva 
dengan sesopan mungkin. la kembali melajukan mobil di 
jalan raya begitu lampu telah berubah warna hijau. 


Tapi aku ingin tahu alasannya, Avi, ujar Abimanyu. 


Aviva mengoceh dalam hati akan keingintahuan Abimanyu 
ini. Aviva sudah merasa cukup senang karena Abimanyu 
tidak mencoba mencari tahu kehidupan pribadinya tetapi 
ternyata datang juga waktunya Abimanyu menjadi sosok 
menyebalkan itu. 


Belum mau, Pak. Jawaban singkat Aviva. Bapak, tidak ingin 
membawa sesuatu untuk kedua Orang Tua Bapak? Dengan 
cepat Aviva mengganti topik pembahasan. 


la tidak tertarik untuk membahas lebih lanjut topik bersifat 
pribadi itu. Abimanyu sudah cukup tahu batasannya. Cukup 


kehidupan sosialnya direnggut dengan paksa, tidak untuk 
masalah perasaannya. 


Abimanyu tersenyum. Ia paham Aviva tidak ingin menjawab 
lebih pertanyaan itu tetapi apa salahnya bertanya? la hanya 
ingin tahu saja. 


Kita singgah di toko roti langganan Mama. 
Baik, Pak. 


Dan sepanjang jalan itu tidak ada lagi percakapan dalam 
bentuk apa pun. 


Aviva merasakannya, perlahan Abimanyu mencoba mencari 
tahu informasi akan dirinya. Selama tiga tahun lebih bekerja 
tidak pernah sekali pun Abimanyu mau repot-repot bertanya 
tentang hidup Aviva. Namun berjalan empat tahun ia 
bekerja Abimanyu jadi sedikit aneh. 


Semoga saja hanya perasaan bodoh Aviva. Karena ia merasa 
cukup risih dengan sikap Abimanyu ini. 


Aviva hanya duduk diam dan menikmati teh tanpa berniat 
bergabung ke dalam pembicaraan keluarga Hardinata. la 
adalah orang asing di sini walau bukan pertama kalinya 
tetapi Aviva tetap merasa canggung dan aneh. 


Aviva, diam saja dari tadi, celetuk Audra. 


Aviva menoleh menatap Audra, ia melihat seluruh anggota 
keluarga yang kini menaruh perhatian padanya. Ia 
tersenyum canggung. 


Siapa pacarmu sekarang, Abi? Tanya Gracia pada anak laki- 
lakinya setelah sedari tadi hanya memendamnya karena 


keluarganya membahas hal lain. 
Abimanyu melihat ibunya. Tidak ada, Ma. 


Ya, untuk sebulan ini ia belum memiliki pengganti mantan 
kekasihnya bulan lalu kalau teman kencan tentu ada. 


Gracia yang mendengar itu tersenyum lebar. Pacaran saja 
dengan Aviva. Oh, tidak. Kalian menikah saja. Bagaimana? 


Aviva yang sedang minum itu langsung tersedak dan 
Abimanyu yang tertawa mendengar ujaran ibunya. 


Abimanyu menatap Gracia dengan jenaka. Mama, jangan 
bercanda. Tidak lucu. 


Loh? Mama tidak bercanda, Abi. Mama serius. Lihat saja 
Aviva, gadis baik-baik, rajin, sopan, jago masak, rapi, bersih, 
penurut, sederhana, paket lengkap. Mama sudah lelah 
dengan semua permainanmu bersama para wanita tidak 
jelas itu, Abimanyu. Gracia berkata dengan tegas. 


Suasana saat ini telah berubah menjadi kaku. Semua 
pasang mata menatap Gracia juga bergantian melihat Aviva 
dan Abimanyu yang menjadi topik utama perkataan Gracia. 


Ma, bukankah kita sedang membahas pernikahan Asenka? 
Kenapa tiba-tiba jadi membahas Abi? 


Gracia menghela nafasnya. Ia sudah sangat pusing dengan 
kelakuan anak lelaki satu-satunya itu. Di umurnya yang 
sudah tiga puluh dua itu tidak membuatnya dewasa. 


Sudah, Ma, ucap Marcell, mengelus lengan istrinya. Gracia 
memalingkan kepalanya pada Marcell. Menatap suaminya 
dengan sendu. Ia sedih dan jengah dengan kelakuan anak 
keduanya itu. 


Abi, adikmu minggu depan menikah. Papa setuju dengan 
Mama. Papa harap kau secepat mungkin sadar, nasihat 
Marcell dan menatap anaknya dengan tegas. 


Abimanyu diam, ia memandang Ibu dan Ayahnya 
bergantian. Mereka sudah semakin menua dan Abimanyu 
masih seperti ini. la anak laki-laki satu-satunya tetapi 
membuat orang tuanya kepikiran. 


Sudah, sudah. Kasihan Kak Abi, Ma, Pa. Jodoh kan kita tidak 
tahu kapan datangnya. 


Memang benar, Dik. Tapi kalau tidak usaha juga hasilnya 
nihil, tentunya bukan juga dalam bentuk permainan 
usahanya, cibir Audra membuat Abimanyu menghembuskan 
nafasnya pelan. 


Iya, Kak Audra. Asenka tersenyum lembut pada Audra yang 
terlihat sedang menahan kekesalannya. Ia mengalihkan 
perhatiannya pada Aviva. 


Kak Avi, tidur di sini ya? Sudah larut malam, kata Asenka. 


Iya, kau tidur saja di sini. Soal pakaian kau bisa 
meminjamnya padaku atau Asenka, timpal Audra kemudian. 


Terima kasih, tapi saya harus pulang kos. Saya bisa pesan 
taksi, kata Aviva. 


Gracia yang mendengar itu menggeleng tegas. Tidak. Kau 
tidur di sini, Aviva. Bahaya pulang jam segini. Abimanyu 
menginap jadi kau juga. 


Baru saja Aviva hendak menolak Gracia sudah terlebih dulu 
berbicara. Tidak boleh menolak, Vi. 


Aviva menatap semua anggota keluarga Hardinata yang 
sudah menganggukan kepala mereka. Dengan terpaksa ia 
menyetujui untuk menginap. Rasanya aneh harus tidur di 
rumah keluarga Hardinata tapi mau bagaimana lagi? Waktu 
juga sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 


Bersambung.. 
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09. Its Her Life Now 


Cuci mata dulu 


Bapak Abimanyu Yang Terhormat 


KKK 


Aviva sudah bangun sejak pukul empat lebih lima puluh 
menit waktu pagi dan saat ini ia sedang bersandar di kepala 
ranjang setelah mandi tadi. la bingung apa yang hendak 
dilakukannya sekarang? 


Aviva terbiasa menyiapkan segala kebutuhan Abimanyu 
selama tiga tahun ini. Makanannya, bajunya dan semua 
berkas-berkasnya. Biasanya jam segini ia tengah bersiap 
menuju penthouse lelaki itu dan menyiapkan semuanya. 


la lalu menatap jam yang menempel di dinding kamar tamu. 
Setelah menimbang-nimbang cukup lama, Aviva 
memutuskan beranjak dari kamar. Lebih baik ia membantu 
siapa saja yang mungkin berada di dapur dan sedang 
memasak. 


Begitu berada di lantai bawah Aviva harus berjalan cukup 
jauh untuk masuk ke dalam dapur. Setelah sampai di dapur 
Aviva melihat Audra dan seorang pelayan rumah tangga 
sedang berkutat di sana. 


Dengan berani Aviva menghampiri mereka. la berdehem 
pelan. Selamat pagi. 


Audra langsung menoleh dan tersenyum lebar melihat 
Aviva. Selamat pagi, Aviva. Pagi sekali kau bangun. 


Kebiasaan, Bu. 


Audra menampakkan wajah cemberutnya. Ini tidak di 
kantor, Avi. Haruskah aku mengulangi perkataanku? 


Aviva meringis kecil. Kakak, memasak apa? 


Nasi goreng, sup ayam, salad sayur, ayam kecap sama ubi 
goreng. 


Aviva melebarkan matanya. Ia tersenyum. Ubi goreng, Kak? 
Apa sudah selesai? 


Audra mengerutkan keningnya. Dari sekian menu yang kau 
dengar cuma ubi goreng, Avi? 


Aviva terkekeh pelan. Boleh kubantu, Kak? 


Tentu saja sangat boleh. Kemarilah. Audra tersenyum 
hangat. 


Dengan semangat Aviva mendekati kompor dan mulai 
membantu Audra untuk menyiapkan sarapan sekeluarga. 


Sejam kemudian semua makanan telah selesai dan tersaji di 
atas meja makan. Gracia dan Marcell sudah berada di ruang 
makan, Javin suami Audra dan anaknya juga telah 
bergabung, begitu pula Asenka, tinggal menunggu 
Abimanyu saja. 


Ini kalian yang masak? Tanya Gracia. la menatap semua 
makanan yang tersaji lalu beralih melihat Aviva. 


Aviva tersenyum. lya, Tante, katanya. 


Masakan Kak Avi tidak pernah mengecewakan, Kak Audra 
juga, seru Asenka. 


Aviva tersenyum kecil. Terima kasih. 


Mama tahu? Dari sekian menu yang ada, Aviva tertarik 
hanya pada ubi goreng, celetuk Audra kemudian dan melirik 
Aviva yang meringis pelan sambil memegang lehernya 
dengan canggung. 


Gracia tertawa pelan. Benarkah, Avi? Apa kau suka ubi 
goreng? 


lya, saya suka ubi goreng. Di rumah Orang Tua saya kalau 
ada ubi pasti digoreng atau direbus atau dikukus sama 
Mama dilengkapi dengan sambal gorengnya. Aviva 
mengingat sekali rasa sambal milik ibunya. Rasanya dijamin 
enak, Tante. 


Om jadi penasaran dengan rasa masakan Mamamu. Pasti 
enak, bahkan lebih enak dari masakanmu, Vi, ucap Marcell. 


Kalau kau pulang ke rumah Orang Tuamu jangan lupa kabari 
kami ya? Kami ingin ikut kalau boleh, kata Gracia lalu 
mendapat anggukan setuju dari anggota keluarga yang lain. 


Aviva mengangguk kaku. Iya, Tante. Tidak enak rasanya jika 
langsung menolak karena mereka berbicara dengan lembut 
pada Aviva. 


Sifat Abimanyu sebenarnya tidak jauh beda dari 
keluarganya tetapi kelakuan bajingannya itu yang membuat 
Aviva menutup mata akannya. 


Tak lama kemudian Abimanyu muncul dan sarapan bersama 
pagi itu pun berlangsung dengan hangat dan nyaman. 
Seakan Aviva merupakan bagian dari keluarga itu. 


Aviva tengah menikmati waktunya menyendiri di pantry 
ketika dering ponsel menyadarkannya dari lamunan. 
Dengan segera Aviva melihat sang penelpon. 


Aviva mengernyit namun kemudian diangkatnya. Halo, Pa. 


Waktu terus berjalan dan ia lalu larut dalam percakapan di 
telpon itu. Jam makan siang telah selesai dan Aviva masih 
belum selesai berbicara di telpon. Kemudian sepuluh menit 
terlewati dan Aviva menutup telpon itu. 


la menghela nafas pelan. Perasaannya terasa sesak dan 
sedih. Aviva menyesap sedikit tehnya. Kedua alisnya bertaut 
sempurna, Aviva menatap cangkir tehnya yang terasa 
dingin itu. 


Menepuk keningnya. Dengan cepat ia meminum teh itu 
hingga membuatnya tersedak karena buru-buru. Aviva 
mengabaikannya, ia terus minum hingga habis. Setelahnya 
langsung mencuci cangkir tersebut. 


Baru Aviva berbalik badan hendak kembali ke mejanya, ia 
dibuat terkejut karena mendapati Abimanyu sudah berdiri di 
depannya dengan kedua tangan bersidekap. 


Aku kira kau tidur di sini, Avi, kata Abimanyu. 
Aviva meringis pelan. Maaf, Pak. Saya ceroboh. 


Jadi selama makan siang kau hanya minum teh? Abimanyu 
bertanya mengabaikan permintaan maaf Aviva. 


Aviva mengerjapkan matanya. la menatap kembali cangkir 
yang tadi ditaruhnya di rak piring kecil. Iya, Pak. 


Lain kali makanlah sesuatu. Makan siang itu perlu untuk 
menambah tenagamu, saran Abimanyu. 


lya, Pak. 


Abimanyu tersenyum. Buatkan aku jus wortel tanpa gula. 


Baik, Pak. 


Aviva berjalan dengan cepat menuju ruangan Abimanyu 
karena di lantai Abimanyu ada pantry khusus untuknya. 
Aviva mendumel pelan, betapa ceroboh dirinya melupakan 
waktu. Hal ini tidak pernah terjadi dan membuat Aviva 
merasa lalai. Dirinya yang tertata pun sedikit tercoreng. 
Untung saja hari ini tidak ada rapat atau jadwal penting 
lainnya. 


Abimanyu mengikuti langkah Aviva dari belakang. la 
berjalan dengan langkah panjang dan kini sudah berada di 
sisi Aviva dalam lift. 


Apa kau dari tadi di pantry? Tanya Abimanyu sambil melihat 
Aviva. 


lya, Pak. 
Tumben lama. 


Ah, itu.. Maaf, Pak. Aviva membungkuk sedikit pada 
Abimanyu. 


Abimanyu mengibas-ibaskan tangannya. Tidak apa-apa. 
Sepulang kerja temani aku bertemu sahabat-sahabatku. 


Baik, Pak. 


Serius, Bi? Kau mengajak Aviva lagi? Jeremy menatap Aviva 
yang kini tengah duduk seorang diri di meja sebelah mereka 
sambil membaca sebuah buku. 


Abimanyu mengikuti arah pandang Jeremy. Ia menyesap 
whiskeynya perlahan. Kenapa? Dia kan selalu kuajak. 


Aku masih tidak mengerti mengapa kau selalu 
mengajaknya? Apa dia pengawalmu? Jeremy bertanya. Dia 
itu sekretarismu, Abi. 


Desta menggeleng-gelengkan kepalanya akan kelakuan 
sahabatnya itu. Apa kau tidak berpikir dia juga ingin 
berkumpul dengan teman-temannya? 


Dia sendiri yang menuruti keinginanku ke sini. Abimanyu 
menaikkan kedua alisnya lalu tersenyum. 


Itu bukan keinginan, bodoh, tapi perintah. Erwin ikut 
berkomentar. 


Itu sudah pekerjaannya, ujar Abimanyu dengan entengnya. 
Nello tertawa pelan. Kau keterlaluan, Abi. 


Dengar ya. Selama ini dia tidak pernah membantah atau 
menolak perintahku. Kecuali beberapa waktu lalu dia 
meminta sedikit keleluasaan dan aku mengabulkannya. 
Terlepas dari itu? Tidak ada rasa keberatan, jelas Abimanyu. 


Kini ia telah menatap Aviva yang sudah menutup bukunya 
dan hanya diam memandang ke luar. Wajahnya tidak 
menunjukkan suatu ekspresi yang berarti. 


Tidak mungkin. Kau pasti mengabaikan pendapatnya, kata 
Desta tanpa melepas tatapannya dari Abimanyu. 


Terserah kau saja, ujar Jeremy karena ia lelah menegur 
sahabatnya itu. 


Apa dia punya kekasih? Tanya Nello. 


Abimanyu mengalihkan pandangan pada keempat 
sahabatnya. Hm. Setahuku tidak punya. Dia itu seorang 


workaholic. 


Kau yang membuatnya seperti itu, Abimanyu. Erwin berkata 
dengan setiap penekanan pada kata-katanya. 


Oh, benarkah? Aku tidak tahu. 


Abimanyu meminum dalam sekali teguk whiskeynya dan 
kembali memandang Aviva. 


Konyol. Erwin menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Aku akan selalu membawanya ke mana pun. Karena dia 
sekretarisku, ujar Abimanyu. 


Sinting, seru teman-temannya bersamaan. 


Hari yang panjang, desah Aviva pelan begitu ia 
menjatuhkan tubuhnya di atas kasur. 


la menatap langit-langit kamarnya. Jam menunjuk angka 
sepuluh dan Aviva baru sampai di kosnya. 


Untuk hari ini, ia tidak terlalu merasa lelah. Mungkin karena 
sudah terbiasa selama tiga tahun melakukan pekerjaan 
dengan jadwal ketat. 


Aviva menghadapkan dirinya ke arah meja yang dulunya 
adalah meja belajarnya yang kini telah bertranformasi 
menjadi meja kerja. la menatap meja yang selalu 
berantakan itu. Merapikannya pada malam hari dan akan 
kembali berantakan besok paginya. Dengan berbagai 
macam sticky note di setiap sudut meja. Kertas-kertas yang 
terlempar begitu saja di atasnya. 


Menghembuskan nafasnya dengan perlahan. Kemudian 
mendudukkan dirinya. 


Tiga tahun lalu ia akan selalu mengomeli teman-temannya 
yang datang terlambat ketika mereka ada janji temu. 
Memasang tampang yang sangat tidak enak menunjukkan 
suasana hatinya dan membuat teman-temannya harus 
merasa bersalah. 


Sekarang keadaan berbalik. la yang sering terlambat 
bahkan cukup sering tidak hadir. Namun begitu ia masih 
bisa datang walau pun terlambat dan kadang harus 
menyolong waktu itu pun susah sekali didapatkan. 
Ditambah lagi beban pekerjaan dari Abimanyu yang berkali 
lipat. 


Kini mereka yang memarahinya balik karena terkadang juga 
ia mengingkari janji. Aviva menertawakan dirinya tiga tahun 
silam. 


Perbedaan yang sangat signifikan dan semua itu sangat 
disadarinya. Mau bagaimana lagi, pekerjaan ini menyita 
sedikit kehidupan pribadinya dengan menjadi sekretaris 
Abimanyu Hardinata. 


Aviva menghembuskan nafasnya dengan keras, otaknya 
lelah jika harus terus menerus berpikir seperti ini. Lebih baik 
ia mandi agar segera bisa berpacaran dengan bantal dan 
kasurnya. Sebelum kepalanya akan benar-benar meledak. 


Bersambung.. 
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Huolaaa ada yang pada nungguin gak? 


Mau satu atau dua? Dipilihhh mumpung aku lagi 
murah hati hahaha 
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10. Close To You 


Lagi pengen nyepam aja visualisasinya Bapak 
Abimanyu 


Cuci mata yaaa hahaha butuh yang seger" 


Liat aja nih orang.. 
Gimana gak kelihatan player sedangkan tampangnya 
saja begituuuu 


Maap aku menistakanmu P'James 
Anyway cocok kan jadi Abimanyu? Hahaha 


KKK 


Kudengar CEO di perusahaan Hardinata itu tampan, kata 
seseorang. 


Aviva yang baru mau melewati orang di depannya seketika 
melambatkan jalannya. Ia sedikit ingin tahu pembicaraan 
kedua perempuan dewasa itu. 


Oh, bukan hanya tampan tapi juga hot. Dia juga masih 
muda, timpal lawan bicaranya. 


Kau pernah melihatnya? Tanya wanita yang sebelumnya 
dengan antusias. 


Perempuan yang sepertinya temannya itu tertawa kecil. 
Tentu saja. Dia sering datang di Saphhire Club and Lounge. 
Dia dan teman-temannya semuanya tampan. 


Kenapa kau baru mengatakannya padaku? 


Kau kan tidak pernah membahasnya. 


Keterlaluan. Kau tahu kapan dia datang ke kelab? 


Tentu saja. Setiap hari sabtu dia pasti di sana. Kalau kau 
Kosong sabtu ini kita ke sana. 


Benar ya? Sabtu ini? 

lya. 

Aku sudah tidak sabar ingin melihat perawakannya. 
Jangan sampai kau pingsan. 

Keduanya pun tertawa geli setelahnya. 


Aviva yang mendengar semua percakapan kedua orang 
yang suaranya tidak bisa dibilang kecil itu mendesah pelan. 
Ternyata rumor itu masih saja ada. Dikiranya sudah 
tenggelam dan hilang namun ternyata tidak. 


la memerhatikan kedua wanita yang kini berbelok ke rak 
kebutuhan wanita. Aviva melihat wajah mereka dan 
mencoba menghafalnya. 


Tunggu. Apa yang barusan dilakukannya? 


Ck, kebiasaan itu sudah melekat padanya. Ia seperti seorang 
detektif saja. 


Kenapa tidak bilang kau akan berbelanja? 


Aviva terkejut. Membalikkan tubuhnya dan melihat 
Abimanyu berdiri di sebelahnya. Bisakah ia menyapa Aviva 
dengan cara yang biasa saja, bukan seperti penguntit atau 
hantu? 


Eh, Pak, itu saya juga baru ingat waktu mau pulang tadi. 


Abimanyu menaikkan kedua alisnya menatap isi troli. 
Sayuran, buah, makanan ringan, bumbu dapur, sabun cuci 
piring. Banyak juga yang kau beli. la menyebut satu per 
satu isi troli kemudian mengalihkan pandangannya pada 
Aviva. 


Isi lemari es penthouse sudah hampir kosong. Masih ada 
ikan, ayam dan daging sapi nanti yang harus dibeli tapi itu 
nanti beli di pasar saja, jelas Aviva. 


Abimanyu mengangguk pelan. Lalu apa kau sudah selesai 
belanja? 


Hampir. Bapak, sedang apa di sini? 


Oh itu. Menemaninya belanja. Abimanyu menunjuk seorang 
perempuan yang berada tidak jauh dari mereka. 


Aviva mengikuti arah telunjuk Abimanyu. Mbak Eka? 
lya. Sehabis ini kau ke rumahku kan? 
lya, Pak. Ada yang Bapak mau saya buatkan nanti? 


Abimanyu terlihat berpikir sejenak. Aku ingin udang asam 
manis. Masih ada udang kan di freezer? 


Aviva mengangguk paham. Masih ada. Hanya perlu 
menambah stoknya saja nanti. Baik, akan saya buatkan. 
Kalau begitu Bapak temani Mbak Eka. Saya mau lanjut 
belanja lagi. 


Abimanyu menatap Aviva. Kabari aku jika sudah sampai di 
rumah. 


lya, Pak. Permisi. 


Aviva kemudian berlalu dari hadapan Abimanyu dan lanjut 
berbelanja. Kebutuhan Abimanyu hampir semuanya 
lengkap, setelahnya baru ia akan membeli kebutuhannya 
sendiri. 


Aviva mengatur belanjaannya di dalam lemari es. Sayur- 
sayuran, buah-buahan, beberapa jenis minuman dan 
beberapa bumbu masak basah diatur dalam lemari es. 
Bumbu-bumbu kering yang lainnya dan beberapa cemilan 
dimasukkan ke dalam lemari kabinet. 


Dengan cekatan dan telaten Aviva mengerjakan 
pekerjaannya. Setelah semuanya diatur pada tempatnya 
masing-masing, ia melihat hasil kerjanya yang terasa 
sempurna itu. Kedua sudut bibirnya pun naik ke atas 
membentuk senyuman puas. 


Selesai dengan barang-barang belanjaan, Aviva 
melanjutkannya dengan pekerjaan lain. la mulai 
membersihkan lantai penthouse Abimanyu berlanjut dengan 
mengatur baju-baju Abimanyu yang baru diambil dari 
binatu. Begitu selesai barulah ia mulai memasak untuk 
Abimanyu. 


Aviva mengambil bahan-bahan memasak dari lemari es dan 
mengolah menu makanan pesanan Abimanyu. la berkutat di 
dapur dengan alat-alat memasak dan bahan-bahan 
memasak selama satu jam. 


Makanannya pun telah selesai dibuat dan ditata di atas 
meja makan. 


Bersih-bersih sudah, merapikan sudah, memasak juga 
sudah. Berarti pekerjaannya telah selesai. Tinggal terakhir, 
menyalakan aroma terapi di ruang tamu Abimanyu sebelum 


itu ia harus menyiapkan air mandi Abimanyu karena tidak 
lama lagi pria itu pasti pulang. 


la memandang dapur yang telah rapi dan bersih. Hatinya 
terasa tenang melihatnya. Ia lalu melangkah menuju ruang 
tamu dan menyalakan lilin aroma terapi ruangan. 


Sempurna, seperti biasanya. 


Hati Aviva terasa tenang dan puas. la lalu duduk 
menyandarkan dirinya di sandaran sofa. Cukup melelahkan 
kerjaannya karena tubuhnya bergerak tanpa henti sedari 
tadi belum lagi sebelumnya ia harus bekerja. Ia 
memejamkan sebentar matanya. 


Abimanyu pasti masih bersama Eka. 


Eka adalah wanita yang baru dikenal Abimanyu selama 
beberapa hari ini. Aviva beberapa kali bertemu dengannya 
dan ia terlihat manis juga ramah. 


Sudah tidak dapat diragukan lagi Abimanyu memang tidak 
bisa jauh-jauh dari yang namanya wanita. la selalu harus 
ditemani oleh seorang perempuan. Jika dibandingkan 
dirinya dan mereka, Aviva jauh di bawah dari semua 
perempuan yang pernah dikencani Abimanyu. Tidak ada 
apa-apanya dibanding mereka. 


Rata-rata penampilan para wanita itu adalah glamor, cantik, 
putih dan tinggi juga kaya. Tipe Abimanyu sekali, bukan 
seperti dirinya. 


Aviva membuka matanya. la harus pulang, tubuhnya terasa 
sangat lelah. la memandang sekeliling dan pandangannya 
terhenti pada sosok Abimanyu yang tengah berdiri 
menatapnya. 


Sudah pulang, Pak? Aviva langsung berdiri. Kalau begitu 
saya mau pamit pulang. Semuanya sudah beres. Makanan 
pesanan Bapak berada di atas meja makan. Air mandi Bapak 
juga sudah siap. 


Aviva membungkuk sedikit lalu berjalan melewati 
Abimanyu. Namun langkahnya harus terhenti karena 
pergelangan tangannya ditahan. 


la segera berbalik dan menatap Abimanyu. Apa Bapak perlu 
sesuatu lagi? 


Kau sudah makan? Pertanyaan itulah yang keluar dari mulut 
Abimanyu. 


Sudah, Pak. 
Kau makan udang asam manis itu? 


Tidak, Pak, saya tadi bikin nasi goreng saja. Saya alergi 
udang. 


Abimanyu menatap Aviva dengan terkejut. Kau alergi 
udang? 


lya. 
Kenapa kau tidak pernah mengatakannya padaku? 
Bapak, tidak pernah bertanya. 


Abimanyu terdiam. Benar, ia yang tidak pernah bertanya. 
Aviva tidak akan menjelaskan apa-apa jika Abimanyu tidak 
bertanya. 


Pantas saja selama ini setiap ada menu udang Aviva tidak 
pernah menyentuhnya. Informasi penting itu sudah dilewati 
Abimanyu. 


Kau lelah? 


Aviva merasa heran, tumben sekali Abimanyu bertanya. la 
memerhatikan Abimanyu, lelaki itu tidak mabuk, masih 
dalam keadaan sadar tetapi.. benar. Tidak ada senyum di 
Wajahnya. 


Sedikit, Pak. 
Pulang dan istirahatlah. 


Abimanyu melangkah masuk ke dalam kamarnya dan 
meninggalkan Aviva yang berdiri terpaku dalam 
kebingungan di tempatnya. 


Apa-apaan yang barusan terjadi itu? Ketika tadi bertemu di 
supermarket ia tersenyum, bersikap ramah seperti biasanya 
tapi apa itu tadi? Ia juga kan baru habis berkencan dengan 
Eka. Apa Eka menyakitinya? Tapi tidak mungkin, Abimanyu 
yang menyakiti bukan disakiti. 


Cukup, Vi. Pulang, gumamnya pelan. 


Aviva menyadarkan dirinya yang terlalu berpikir akan sikap 
Abimanyu. Ia memilih mengayunkan kakinya meninggalkan 
kediaman Abimanyu. 


Memandang langit yang mulai berganti warna menjadi 
merah muda, kuning, jingga dan ungu yang bersatu, terlihat 
begitu indah. Seutas senyuman menghias wajahnya. Selalu 
suka melihat matahari terbenam seperti ini. 


Chocolate Frappenya, Nona. 


Menoleh, masih tersenyum tangannya terulur mengambil 
minuman itu. Terima kasih. 


Elang ikut tersenyum. Ia duduk di sisi Aviva. Sama-sama. 


Langitnya cantik kan? 


lya. 


Aku suka sekali dengan matahari terbenam. Dulu aku sering 
menyempatkan waktu untuk sekedar menyaksikan matahari 
terbenam, seperti saat ini. Entah mengapa tetapi setiap 
melihat pemandangan ini membuatku merasa tenang dan 
semua beban lenyap. Aviva meminum Chocolate Frappenya. 
Manis dan enak, komentarnya pelan. 


Elang menatap Aviva dari samping yang terpancarkan sinar 
mentari. Berarti ini pilihan yang tepat. Duduk di taman dan 
menyaksikan terbenamnya matahari sambil minum 
Cholocate Frappe. 


Pilihan yang sangat tepat. 


Hal sederhanalah yang mampu membuat seseorang 
tersenyum dan bahagia. 


Aviva memalingkan wajahnya menatap Elang. Hal 
sederhana apa yang kau sukai? 


Memanjat pohon jambu, duduk di atasnya sambil memakan 
buahnya. 


Tawa mengalir dari mulut Aviva. Ah, melempar batu ke air, 
membuatnya melompat. 


Duduk mengamati hujan. 
Menikmati kartun sepanjang hari. 


Keduanya melemparkan senyuman. Memikirkannya saja 
sudah membuatku senang. 


Tidak perlu hal yang mewah untuk menyenangkan hati. 
Aviva berkata. 


Elang mengangguk setuju. Ngomong-ngomong bagaimana 
pekerjaan hari ini? 


Oh, seperti biasa. Banyak. 


Lelaki itu menimbang-nimbang pertanyaannya tetapi 
kemudian ia memutuskan untuk bertanya saja lebih dulu. 
Sebenarnya, pekerjaan yang diberikan Pak Abimanyu 
padamu sebanyak apa, Vi? 


Menunduk, Aviva menghela nafasnya dengan pelan. Ia 
kembali menyesap minumannya, membasahi 
tenggorokannya. Ganti topik. 


Elang terkekeh pelan. Tidak mau menjawab? Baik. Kau 
sudah punya pacar? 


Aviva mengerjapkan matanya beberapa kali. la menatap 
Elang lalu tersenyum tipis. Pacar ya? Aviva sedikit 
menerawang. Jenis apakah itu? Aku baru mendengarnya. 


Ayolah, Vi. Katanya ganti topik. 


Tidak, aku tidak punya pacar. Aviva menggelengkan 
kepalanya. 


Perasaan lega pun hadir di hati Elang. la menghembuskan 
nafas membuang beban yang dikira-kiranya selama ini. 


Kalau orang yang dekat? 


Aviva menoleh menatap Elang seraya tersenyum kecil. 
Kenapa? Kau mau dekat denganku? 


Kalau kau mengijinkannya. 


Terkesiap dengan jawaban Elang. Aviva mematung, ia 
menatap Elang dengan lekat. Kau serius? 


Wajah Elang terlihat serius. Apa boleh? Kalau kau tidak 
keberatan tentunya. 


Aviva memainkan sedotan minumannya. Ia tidak tahu harus 
menjawab apa karena sejujurnya hal-hal berbau romansa 
sudah cukup lama hilang dari hidupnya. Untuk memulainya 
kembali, membakarnya lagi butuh usaha yang lebih. 


Aku tidak tahu, Lang. 


Kalau kau tidak nyaman, tidak apa-apa. Aku hanya ingin kau 
nyaman. 


Bisa kita begini saja dulu? Kau tahu, beban pikiranku belum 
berkurang. Aviva memberi senyuman pada Elang. 


Benar, dari pada nantinya ia mengabaikan Elang karena 
segala macam pemikirannya lebih baik begini saja dulu. 
Masih banyak yang menjadi tanggung jawab Aviva dan 
untuk urusan asmara sepertinya masih belum. 


Oke. Tidak masalah. Elang mengangguk setuju dan 
tersenyum agar Aviva tidak merasa tidak enak hati 
padanya. 


Elang cukup paham posisi Aviva, jadi ia takkan memaksakan 
keinginannya pada gadis itu. Selama ini pun juga begitu, 
Elang selalu melihatnya dari jauh dan memerhatikannya 
dari jarak yang tidak pernah disadari Aviva. 

Terima kasih untuk pengertiannya. 


Untuk gadis cantik sepertimu, tentu saja. 


Aviva terkekeh pelan. Selagi kita mengobrol, mataharinya 
sudah terbenam dan sekarang sudah gelap. 


Elang memerhatikan sekitar. la memandang ke arah langit, 
pada matahari terbenam. Kau benar. Pulang? 


Ayo pulang. Nyamuk di sini jahat-jahat. 

Elang tertawa. Mana ada nyamuk baik, Vi? 

Aviva pun ikut tertawa. Aku tahu. Kita makan malam dulu? 
Mereka mengayunkan kaki dari taman. Lebih baik begitu. 
Aku ingin ikan bakar. 

Baik, Nyonya. 

Bersambung.. 
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11. Meet His First Love 


Kulihat kau berteman baik dengan Elang? 


Aviva yang sedang mengetik menarik kepalanya dari layar 
monitor dan menatap Abimanyu. Maaf, Pak? 


Abimanyu tersenyum, kini perhatiannya pada sekretarisnya. 
Kubilang kau terlihat berteman baik dengan Elang. 


Ah. lya, bisa dibilang begitu. 


Memangnya kenapa kalau Aviva berteman baik dengan 
Elang? Kan Abimanyu tidak akan memiliki kerugian apa 
pun. 


Aviva belum kembali mengetik, ia masih menatap 
Abimanyu, menunggunya yang terlihat seperti hendak 
mengatakan sesuatu lagi. 


Seberapa dekat kau dengan Elang? Kau sering curhat 
dengannya? Abimanyu menaikkan kedua alisnya. 


Dengan ragu Aviva mengangguk. Tidak sedekat itu dan 
hanya beberapa kali saja saya curhat padanya, Pak. 


Apa dia menyukaimu? 


Lucu sekali. Untuk apa Abimanyu bertanya seperti itu? 
Kehidupan asmara Aviva tidak ada hubungannya dengan 
pria ini. Sudah berapa kali Abimanyu menanyakan Aviva 
perihal kehidupan asmaranya? 


Maaf, untuk itu saya tidak bisa menjawab. 


Benar, dia menyukaimu, kata Abimanyu. 


Aviva membelalak menatap Abimanyu. 


Kau yang tidak mau menjawab maka sudah bisa dipastikan 
dia menyukaimu. Kalau dia tidak suka padamu pasti kau 
akan langsung membantahnya. 


Aviva sungguh tidak mengerti dengan sikap Abimanyu ini. 
la dibuat kesal dan juga bingung. 


lya, Pak. 
Sepertinya kau enggan membahasnya. 
Abimanyu kembali menyindir Aviva dengan kalimatnya. 


Memang. Aviva memang enggan membahasnya. Lagipula 
sekarang sedang jam kerja bukan waktu yang tepat untuk 
bercerita meski begitu Aviva juga tidak mau bercerita 
dengan Abimanyu perihal ini karena Abimanyu hanyalah 
orang asing dalam hidupnya. 


Bukan begitu, Pak, tapi sekarang sedang jam bekerja? 


Abimanyu menghembuskan nafasnya pelan. la kembali 
menatap layar monitornya. Lanjutkan pekerjaanmu. 


lya, Pak. 


Tentu saja, memangnya apalagi yang mau dilakukan Aviva 
selain melanjutkan pekerjaan? Bermesraan dengannya? 


Oh! Tidak! Apa yang barusan dipikirkannya?! 
Tentu, tidak. Gila. 


Kita makan siang di luar saja, Avi, kata Abimanyu masih 
sambil memusatkan perhatian pada layar komputer. 


Baik, Pak. 


Jam makan siang masih lama. Sepertinya Abimanyu hanya 
sudah tidak sabar ingin kembali mengorek-ngorek 
kehidupan pribadi Aviva. 


Siapkan mentalmu, Aviva. 


Aviva menatap perempuan yang tengah berdiri di depan 
mejanya itu dengan datar. Sedangkan yang ditatap justru 
melayangkan tatapan angkuh dan sombong. Aviva sangat 
tidak suka dengan wanita seperti ini, yang merasa telah 
memiliki dunia hanya karena sekali berkencan dengan 
Abimanyu. 


Dengan sikap profesional dan ketenangan yang terlatih. 
Aviva meraih telpon kabel, menghubungi bosnya 
memberitahukan bahwa beliau memiliki seorang tamu. 
Berbicara hanya sebentar lalu Aviva menutup telpon itu. 


la menengadah menatap perempuan itu. Maaf, Nona. Pak 
Abimanyu tidak bisa ditemui saat ini. 


Perempuan tersebut menatap Aviva dengan tajam. Katakan 
aku yang menemuinya. 


Sudah, Nona, tapi Pak Abimanyu sedang tidak menerima 
tamu. 


Tidak percaya, perempuan itu berjalan menuju pintu 
ruangan Abimanyu, berniat membukanya tetapi sebelum 
menyentuh gagang pintunya Aviva sudah berdiri di depan 
pintu. 


Tolong, Nona. Pak Abimanyu sedang bekerja saat ini. 
Mungkin Anda bisa kembali lain waktu. 


Wanita itu menatap tubuh Aviva dari atas sampai bawah 
dengan tajam. la mendengkus keras lalu menghentakkan 
kaki yang menyebabkan bunyi nyaring di lantai dari sepatu 
hak tingginya. Wanita itu pun memilih pergi dengan 
dadanya yang panas, dan emosi yang ingin meluap. 


Begitu wanita tersebut pergi, Aviva menghembuskan nafas 
pelan. Tugas lain darinya. Menjaga Abimanyu dari para 
wanita seperti itu. 


Bukan hanya sekali seorang wanita datang mencari bosnya 
di kantor, sudah berkali-kali dan Aviva yang harus 
menanganinya. Karena tidak ada kesempatan kedua bagi 
Abimanyu untuk setiap perempuan yang pemah 
dikencaninya. 


Aviva baru selangkah menjauh dari pintu besar itu ketika 
pintunya terbuka. la segera menoleh ke arah Abimanyu 
yang telah berdiri dengan kedua tangan di saku celananya. 


Sudah pergi? 

Sudah, Pak. 

Kerja bagus. Apa pekerjaanmu sudah selesai? 
Belum. Apa Bapak perlu sesuatu? 

Abimanyu mengangguk sekilas. Kita ke bandara. 
Bandara? Aviva mengerutkan keningnya bingung. 


Senyuman menawan hadir di wajah Abimanyu. Evelin 
datang. 


Aviva memiringkan kepalanya. 


Evelin? Evelin siapa? Aviva tidak mengenal seseorang 
dengan nama Evelin itu. 


Dia cinta pertamaku. 
Oh. Seakan Abimanyu dapat membaca pikiran Aviva. 
Cinta pertama ya? 


Apa saya harus ikut? Ada baiknya saya tinggal kalau-kalau 
ada tamu. 


Abimanyu menggeleng tegas. Ikut, Avi. Rapikan mejamu. 
Aviva tidak memiliki pilihan lain. Baik, Pak. 


Mematuhi perintah Abimanyu lalu berjalan menuju mejanya. 
Merapikan dokumen-dokumen yang ada, mematikan 
komputer setelahnya meraih tasnya. 


Silahkan, Pak. Seperti biasa Aviva memberi jalan terlebih 
dahulu kepada Abimanyu. 


Lelaki itu melangkah dengan gagah diikuti Aviva yang 
selalu setia berada di belakang Abimanyu. 


Abimanyu melihat ke depan dengan mata yang bergerak ke 
sana ke mari mencari seseorang. Hingga senyuman merekah 
lebar di wajahnya begitu melihat sosok yang dicarinya. 


Abi! Seru seorang perempuan yang langsung berlari dan 
memeluk Abimanyu dengan erat. 


Abimanyu melingkarkan tangannya di punggung wanita 
cantik itu dan memeluknya dengan tidak kalah erat. la 
bahkan memutarkannya ke kanan dan Kiri. 


| miss you so much, Bi! 
Me too, Eve. 


Para pengunjung bandara yang lewat pun tidak ada yang 
peduli dengan adegan pelukan yang tengah terjadi itu. 
Mereka sibuk dengan urusan mereka sendiri. 


Setelah puas berpelukan, keduanya pun menarik diri. 


Abimanyu mengusap lembut rambut Evelin. Lelah? Ia 
mengambil alih koper Evelin ke salah satu tangannya, dan 
tangannya yang lain merangkul pundak Evelin. 


Mereka berjalan keluar dari area kedatangan penumpang 
menuju mobil Abimanyu di lahan parkir bandara. 


Sangat. Kenapa ya, aku mau saja sekolah di luar negeri 
jadinya kan lelah begini karena perjalanan yang sangat 
lama? 


Karena apa yang kau impikan berada di sana. 
Kau benar. Evelin tersenyum manis. Apa kau dari kantor? 
Iya. Dari kantor langsung kemari. 


Evelin menyandarkan tubuhnya di rangkulan Abimanyu. 
Terima kasih. Kau selalu cepat, Bi. 


Tanpa terasa mereka telah sampai di mobil Abimanyu. 


Aviva yang sedari tadi menunggu di dalam mobil segera 
keluar begitu melihat bosnya datang dengan seorang 
perempuan melalui kaca spion. 


la segera membuka bagasi mobil. Evelin yang melihat Aviva 
meraih koper dari tangan Abimanyu dan memasukkannya 


ke dalam bagasi itu mengernyit. 
Kau siapa? Tanya Evelin. 


Setelah memasukkan koper besar itu dan menutup pintu 
bagasi. Aviva beralih memandang Evelin. Begitu matanya 
jatuh kepada Evelin, Aviva merasa kagum. 


Wanita ini teramat cantik. Wajah yang bersih, mata yang 
besar, hidung yang mungil, bibir ceri yang tipis. Guratan 
keceriaan dan manis terpancar darinya. 


Sangatlah pantas jika perempuan di hadapan Aviva ini 
adalah cinta pertama Abimanyu. 


Saya sekretaris Pak Abimanyu. Nama saya Aviva. Aviva 
menundukkan sedikit kepalanya. 


Evelin beralih menatap Abimanyu. Sekretaris? 
lya, jawab Aviva. 


Oke. Salam kenal. Aku Evelin, teman kecil Abimanyu. Evelin 
tersenyum hangat pada Aviva. 


Ayo masuk, Eve. Kuantar ke apartemenmu. Abimanyu telah 
berdiri di depan pintu penumpang yang telah terbuka. 


Evelin melihat Abimanyu, ia lalu melangkah dan masuk ke 
dalam mobil. Abimanyu menyusul masuk lalu menutup 
pintu. 


Dengan segera Aviva melangkah menuju kursi kemudi. 
Menjalankan mobil ke luar dari bandara dan menuju ke 
tempat kediaman cinta pertama Abimanyu itu tinggal. 


Kau bisa kembali ke kantor, Avi. Berkas-berkas yang harus 


kubaca dan kutanda tangani nanti taruh saja di meja. Besok 
baru aku akan memeriksanya. 


Saat ini Aviva sedang berada di dalam unit apartemen 
Evelin bersama dengan bosnya. Aviva pun ikut masuk ke 
dalam tempat kediaman perempuan yang merupakan cinta 
pertama Abimanyu itu. 


Abimanyu menatap Aviva, menunggu tanggapan 
sekretarisnya. 


Dimengerti, Pak. Kalau begitu saya permisi. Aviva berdiri, ia 
menatap Evelin dan Abimanyu bergantian. Permisi, Nona 
Evelin, Pak Abimanyu. 


Mengambil tasnya yang ditaruh di atas meja lalu ke luar dari 
apartemen itu. 


Aviva menekan tombol /ift. Sembari menunggu /ift, ia 
menunduk memerhatikan lantai. Hingga terdengar bunyi 
ting , Aviva mengangkat kepalanya, begitu pintu terbuka ia 
segera masuk ke dalamnya. 


Sebenarnya apa yang sedang dilakukannya di apartemen 
cinta pertama bosnya itu adalah pertanyaan yang 
menggantung dalam otaknya. Kalau untuk mengantar 
masih masuk akal walau sebenarnya tidak bukan hanya itu 
saja tetapi juga disajikan makanan dan diperlakukan 
layaknya tamu. 


Tamu? Ia hanyalah seorang pekerja, bawahan Abimanyu dan 
ia pun tidak tertarik menjadi tamu Evelin. 


Dengan terpaksa juga Aviva harus bersikap ramah. Padahal 
ia bukanlah orang yang seramah itu tetapi tuntutan 
pekerjaan membuatnya harus bersikap ramah. Namun dari 
sekian banyak bulan Aviva bekerja pada Abimanyu baru kali 


ini ia menyambangi kediaman wanita dalam hidup 
Abimanyu. 


Terlihat pun tadi interaksi Abimanyu dan Evelin seperti 
memang sudah saling mengenal dalam waktu yang lama 
dan memiliki ikatan spesial antara satu sama lain. Berbeda 
dari selama ini sikap dan cara tatap Abimanyu kepada 
wanita lain. 


Evelin pasti sangat berarti dalam hidup Abimanyu. 
Perlakuan spesial Abimanyu terhadap Evelin terlihat sangat 
jelas dan sangat berbeda. 


Jadi seperti itu Abimanyu memerlakukan seorang wanita 
yang memang benar-benar berarti baginya. Semuanya 
berjalan natural dan apa adanya dengan Evelin. 


Karena Evelin memang beda dan itu membuktikan juga 
bahwa selera Abimanyu memang tinggi dan berkelas. 


Aviva menatap selebaran yang berada di tangannya dengan 
tertarik. 


Paket liburan akhir pekan grup minimal 3 orang di Bali 
dengan diskon 35%. Sudah termasuk penginapan. 


Tentu saja Aviva tertarik dengan tulisan yang ada di brosur 
ini. la bisa liburan bersama teman-temannya dengan 
fasilitas yang bagus dengan harga miring dan stres pun 
hilang. 


Sangat bagus. 


la melipat kertas itu lalu menyimpannya dalam tas. 
Sepulang di kos barulah nanti ia akan menelpon teman- 
temannya. 


Aviva kemudian melanjutkan jalannya menuju restoran Italia 
yang berada di dalam mall. Pekerjaannya telah selesai dari 
satu jam yang lalu dan Aviva memutuskan untuk tidak 
langsung pulang. Ia ingin menikmati waktu kosongnya 
dengan jalan-jalan di mall dan nonton film. 


Aviva terlalu yakin bahwa Abimanyu tidak akan 
menghubunginya karena lelaki itu sudah pasti tengah sibuk 
dengan Evelin. Apalagi keduanya tidak bertemu cukup lama 
tentu saja waktu yang dibutuhkan untuk mengobrol lebih 
banyak. 


Senyuman tidak mampu disembunyikan Aviva. la akan 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 


Untuk saat ini adalah waktunya memanjakan dirinya karena 
besok pasti sangat sibuk. Mengingat tumpukan berkas di 
meja sang pimpinan. 


Bersambung.. 
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Jadwal update cerita ini gak tentu yaa.. 
Sukasuka aku aja hehehe.. 


Hope you liked it 
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12. Should | Fire You 


Wajah murung mengawalinya hari ini. Hembusan nafas 
berulang kali terdengar darinya. Aviva berjalan sambil 
menunduk dan hanya menatap kedua kakinya yang 
melangkah bergantian itu. 


Masih pagi, Vi. 


Celetukan itu membuat Aviva mendongak dan menatap 
Elang yang sudah berjalan di sisinya. 


Selamat pagi, sapa Aviva dengan pelan. 


Elang mengernyit lalu ia tersenyum. Selamat pagi, Aviva. 
Kau kenapa pagi-pagi sudah murung? 


Hembusan nafas untuk yang kesekian kalinya terdengar. 
Teman-temanku tidak bisa liburan akhir pekan dua minggu 
depan. 


Memangnya mau ke mana? 


Bali. Lumayan, Lang, paket liburannya, harga miring dan 
fasilitas penginapan tersedia. 


Elang mengangguk-angguk. Kau tidak bisa pergi sendiri? 


Aviva menggeleng lesu. Paket liburan untuk minimal 3 
orang. Aku? Cuma sendiri, tentu tidak bisa, Lang. 


Mereka berdiri di depan /ift, Aviva di sebelah kiri dan Elang 
di sebelah kanan. Setelah menekan tombol di dinding, 
keduanya menunggu. 


(Ting) 


Pintu /ift berwarna hitam bergaris silver itu terbuka. Selamat 
bekerja. Aviva melangkah masuk ke dalamnya. 


Elang tersenyum lebar. Kau juga. Jangan lupa makan siang. 


Aviva mengangguk kemudian pintu /ift khusus ke lantai 
Abimanyu itu tertutup. 


Liburan yang sempurna tapi teman-temannya tidak bisa. 
Sungguh mematahkan semangat dan hati Aviva saja. 


Aviva tidak mau liburan sendirian, ia perlu banyak orang 
agar tidak merasa kesepian. la tahu tawarannya itu terlalu 
buru-buru sehingga teman-temannya tentu saja tidak bisa, 
mereka harus menyesuaikan dengan pekerjaan mereka. Tapi 
tak bisa dipungkiri kalau ia ingin sekali liburan. 


Hembusan nafas pelan dikeluarkannya lagi dan /ift yang 
dinaikinya berhenti di lantai yang dituju. Aviva segera 
keluar dan berjalan menempati meja yang berada tepat di 
depan ruangan si bos. Menaruh tasnya di atas meja lalu 
duduk. 


Aviva menyalakan komputernya. Melihat atas mejanya yang 
Kosong dan belum ada tumpukan berkas. Tentu saja lima 
belas menit lagi baru aktivitas kantor dimulai. Oleh karena 
itu Aviva memutuskan untuk turun ke pantry dan membuat 
segelas jus untuknya. Perutnya sudah berteriak-teriak minta 
diisi, tadi ia hanya minum air hangat saja di kos. 


la lalu keluar dari mejanya dan baru saja ia berhenti di 
depan /ift, pintu lift terbuka dan memunculkan Abimanyu. 


Hari ini Aviva tidak datang ke penthouse lelaki itu atas 
perintah sang atasan tentu saja. Jadi Aviva tidak memilih 
pakaian yang dikenakan Abimanyu dan menyiapkan 
makanan untuk lelaki itu. 


la melihat tampilan Abimanyu. Jas abu-abu menutupi 
kemeja putih dan dasi abu-abunya, celana berwarna abu- 
abu dan sepatu pantofel hitam mengkilat. Sangat gagah 
dan tampan. Tanpa Aviva pun Abimanyu bisa memilih 
pakaian. 


Selamat pagi, Pak. 
Pagi, Avi. Kau mau ke mana? 
Pantry, Pak. 


Abimanyu melihat jam tangannya. Keningnya berkerut. 
Sepuluh menit lagi pekerjaan dimulai, Aviva. Jangan 
terlambat. 


lya, Pak. Permisi. 


Abimanyu terlebih dahulu melangkah menuju ruangannya 
barulah Aviva yang masuk ke dalam /¡ft dan mendatangi 
lantai di mana pantry berada. 


Abimanyu mengetuk-ngetukkan jemarinya di meja dengan 
cepat. la menatap dengan seksama lembaran kertas yang 
berada di tangannya. Matanya kemudian memicing tajam 
pada Aviva yang sedang berdiri di depan mejanya. 


Aku tidak menyenangi cara kerja tim hukum kita, Avi. 
Mereka bekerja terlalu lambat. Apa aku harus merombak 
mereka? Atau bahkan mengganti saja sekalian? Abimanyu 
membanting tumpukan kertas itu di atas mejanya. 


la mengatur nafasnya yang cepat karena emosi. Laporan 
yang baru saja masuk itu membuat darahnya naik dengan 
cepat. 


Aku akan mengganti mereka. Empat bulan bekerja dan 
hanya ini yang mereka dapatkan. Apa mereka sedang 
membuat lelucon denganku? 


Aviva hanya diam saja dan membiarkan atasannya 
melampiaskan amarahnya. Penyelidikan akan dana gelap 
dan kontrak kerja yang sepertinya bermasalah dengan salah 
satu perusahaan berjalan dengan lambat. Selama empat 
bulan bekerja, hasil yang diberikan pada Abimanyu justru 
hal-hal minor. Kalau begini ia tidak bisa bertindak dan 
menuntut. 


Avi. 
lya, Pak? 


Panggil tim hukum untuk rapat. Sepuluh menit lagi mereka 
harus sudah berada di ruangan. 


Baik, Pak. 


Aviva segera keluar dari ruangan Abimanyu dan 
melaksanakan tugasnya. 


Abimanyu kalau sedang marah terlihat menyeramkan. 
Seakan tidak dapat didekati dan disentuh, aura dinginnya 
pun menguar. Aviva bernafas dengan lega begitu berada di 
mejanya. la masih merasa gemetar dengan amarah 
Abimanyu walau sudah bekerja hampir empat tahun. 


Abimanyu menatap semua orang yang berada dalam tim 
hukum perusahaannya. Matanya melihat mereka satu per 
satu dengan tajam. Kedua tangannya bertumpu di atas 
meja. 


Aviva sendiri dengan setia menemani dan berdiri di 
belakang Abimanyu. 


Hasil apa yang saya dapat tadi pagi? 


Tidak ada yang berani bersuara termasuk ketua tim. 
Suasana mencekam dan angin dingin yang mampu 
membekukan berdesir dalam ruang rapat. 


Toro, empat bulan kalian bekerja bahkan itu sudah ditambah 
dari yang seharusnya hanya dua bulan. Kalian memiliki 
tambahan dua bulan lagi. Lalu tambahan dua bulan cuma 
itu yang kalian dapatkan? Kalian sebenarnya bekerja atau 
tidak? 


Toro ketua tim hukum menunduk di hadapan Abimanyu. 
Bibirnya kelu dan tidak berani menjawab perkataan 
Abimanyu yang tajam itu. 


Kalian sudah bosan dengan pekerjaan ini? Mau saya lepas 
saja? 


Ja.. jangan, Pak. Ka.. kami akan berusaha semaksimal kami 
untuk mendapatkan bukti lebih. Toro berkata dengan 
keringat dingin yang membasahi punggung kemejanya. 


Abimanyu mengetatkan rahangnya. la menurunkan 
tangannya dari meja lalu berdiri, mengancingkan jasnya. 


Besok kalian akan menerima surat pemecatan. Lebih baik 
kalian segera merapikan meja kalian. Keputusan akhir 
Abimanyu yang membuat semua orang yang berada di 
dalam ruangan itu memucat. Mereka menatap Abimanyu 
dengan horor. 


Pak Abimanyu, maafkan kami. Tolong jangan pecat kami, 
Pak. Beri kami waktu satu minggu kami akan mendapatkan 
bukti kuat. 


Memiringkan kepalanya. Abimanyu mengernyit. Dua bulan 
tambahan saja tidak bisa bekerja dengan baik apalagi satu 
minggu. 


Ta.. tapi, Pak, kami mohon. 


Avi. Abimanyu tidak mengindahkan tatapan memelas Toro 
dan para anggota tim hukum itu. 


Ya, Pak. 


Sampaikan kepada direktur HRD mengenai uang pesangon 
mereka. 


Aviva mengangguk. Baik, Pak. 


Abimanyu lalu berjalan keluar dari ruang rapat dengan 
angkuh. 


Aviva yang baru akan mengikuti Abimanyu terhenti 
langkahnya karena dicegah oleh Toro. 


Vi, tolong bujuk Pak Abimanyu. 
Aku tidak mau dipecat, Vi. Tolong bantu kami. 


Aviva, istriku akan melahirkan bulan depan aku tidak bisa 
dipecat. Bantu kami, Vi. 


Rombak. Rombak saja kami asal jangan dipecat, Vi. Kami 
mohon. 


Aviva menghembuskan nafasnya dan menatap mereka satu 
per satu. la pun merasa berat dan turut sedih dengan 
keputusan yang dibuat Abimanyu tetapi Aviva cukup tahu 
bahwa bosnya itu sangatlah tegas walau terlihat ramah dan 
baik hati. Dalam dunia kerja Abimanyu selalu serius tidak 


main-main dan tidak menerima adanya kelambatan bekerja 
mau pun kegagalan. 


Kalian tahu sendiri seperti apa, Pak Abimanyu. Aviva 
berkata. 


Kami tahu, Vi, tapi tolong kami. Selama ini juga kami 
bekerja dengan cepat dan baik. Baru kali ini saja yang 
melambat karena memang bukti-bukti yang dibutuhkan Pak 
Abimanyu susah untuk didapatkan, ujar Toro memberi 
alasan. la menatap Aviva dengan pandangan nelangsa yang 
membuat Aviva merasa tidak tega. 


Bantu kami, Aviva, seru yang lainnya. 


Aviva melihat semua tatapan harap mereka padanya. 
Baiklah. Akan kucoba. 


Walau hanya sedikit ada rasa lega di hati mereka. Semoga 
saja dengan Aviva membujuk Abimanyu, sang bos mau 
luluh dan memilih keputusan yang lain. 


Pak. Aviva melangkah masuk ke dalam ruangan Abimanyu 
setelah mengetuk dan diizinkan masuk. 


Jika kau ingin membahas mengenai tim hukum lebih baik 
tidak usah, Aviva. 


Belum juga Aviva menyampaikan maksudnya sudah terlebih 
dulu dipotong Abimanyu. Bosnya ini cukup keras. 


Tapi, Pak. Memecat satu tim sekaligus bukanlah pilihan yang 
tepat. Belum lagi kita harus mencari dan merekrut orang 
baru ke dalamnya. Membutuhkan waktu lagi. 


Waktu untuk menempatkan orang di dalam tim hukum 
tidaklah lama, Aviva. 


Ada baiknya Bapak memikirkan ini baik-baik karena kontrak 
kerja kita masih banyak yang menunggu, Pak. Aviva 
menunjuk tumpukan berkas yang berada di atas meja 
atasannya. 


Abimanyu mengalihkan pandangannya dari tabletnya pada 
Aviva. 


Kau yang mau dipecat? Abimanyu kini menatap tajam 
Aviva. 


la tidak suka ada orang yang mengoreksi keputusannya. 
Apa yang telah diputuskannya itu sudah ia pikirkan baik- 
baik. Posisi yang didudukinya saat ini didapatkannya 
dengan susah payah dan dimulai dari bawah meski 
perusahaan ini milik keluarga. 


Aviva menatap Abimanyu. Kalau memang itu yang terbaik 
maka Aviva tidak keberatan. Lagipula ini kesempatan bagus, 
ia tidak perlu repot-repot membuat surat pengunduran diri. 
Lebih cepat ia berhenti dari perusahaan ini lebih baik meski 
pun dipecat. Masalah pekerjaan baru nanti saja baru 
dipikirkan. 


Kalau memang dengan begitu Bapak tidak memecat seluruh 
tim hukum saya tidak masalah, Pak. 


Abimanyu membelalak dengan lontaran kalimat Aviva itu. 
Ada orang yang bersedia mau dipecat? 


Kau tidak serius kan? Abimanyu berkata dengan pelan. 


Saya serius, Pak, asal mereka tidak dipecat. 


Kau mengorbankan pekerjaanmu hanya demi mereka? 
Tanya Abimanyu karena tidak percaya dengan perkataan 
sekretarisnya itu. 


Saya hanya satu orang sedangkan mereka setim, Pak. Tidak 
ada ruginya jika Bapak hanya memecat saya. 


Entah keberanian dari mana Aviva bisa berkata dengan 
tegas seperti itu. Selama ini ia tidak berani membantah 
perkataan Abimanyu. Setiap perkataan yang bersirat 
menolak keinginan Abimanyu akan selalu dibantah 
atasannya itu. 


Abimanyu mengeraskan rahangnya. Ia menatap ke dalam 
netra hitam Aviva dengan lekat. Abimanyu melihat di sana 
tidak ada keraguan dan kegentaran. 


Aku tidak akan memecat satu orang yang kompeten untuk 
mereka yang tidak kompeten. Satu orang lebih baik dari 
pada sekelompok orang yang tidak berguna. Abimanyu 
berkata dengan tegas dan dingin. Kembali bekerja, Aviva. 


Aviva menatap Abimanyu dengan lekat seolah tetap 
membujuknya. Pak. 


Kembali bekerja, Aviva. Sekali lagi Abimanyu berkata dan 
kali ini sedikit keras. 


Aviva menelan salivanya dan dengan patuh ia keluar dari 
ruangan CEO. 


Abimanyu menatap pintu yang baru ditutup itu dengan 
tajam. la takjub dengan keberanian Aviva tersebut, 
kerelaannya dipecat hanya untuk orang-orang yang tidak 
berguna. Tidak semua orang bisa melakukannya dan Aviva 
menunjukkan bahwa ia bisa berkorban untuk orang lain. 


Kerja bagus, Aviva. 


Bersambung.. 
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Masih ada yang mantengin Aviva dan Abimanyu kan? 
Coba absen 


Jangan pelit" vote ya 


P Pd P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P PL 


Revised: March, 12th 2021 


13. This Protect Feeling 


Aviva berdiri di depan mejanya dengan lutut yang terasa 
lemas. Dengan menyeret kakinya ia menuju ke mejanya lalu 
duduk. Keringat dingin mengalir dari dahinya. Tangannya 
gemetar dan detak jantungnya tertompa cepat. 


Menghadapi Abimanyu tadi seperti habis lari maraton saja 
dan raut wajahnya tadi yang tegas itu membuat nyali Aviva 
menciut. Tetapi entah keberanian dari mana sehingga 
membuatnya dapat berbicara semantap itu pada atasannya. 


Setelah dipikirkan lagi, Aviva sangatlah bodoh. la memang 
ingin cepat-cepat berhenti dari perusahaan ini tetapi bukan 
dengan cara dipecat, ia lebih memilih mengundurkan diri. 
Dan ia tadi dengan berani berkata bersedia dipecat demi 
sekelompok orang yang pekerjaannya memang kurang 
becus. 


Aviva menundukkan kepalanya dan menyandarkan pipinya 
di atas meja kerja. Kepalanya terasa pusing. 


Abimanyu kalau sudah tegas dan tidak ingin dibantah 
seperti itu sangatlah menakutkan. Bekerja sekian tahun 
memang membuat Aviva terbiasa dengan sisi Abimanyu itu 
tetapi terkadang ada saat dimana Aviva merasa gemetar 
dengan sisi tegas dan cukup menyeramkan itu. Apalagi ia 
hampir tidak pernah menentang Abimanyu dan ini pertama 
kalinya ia berani menentang Abimanyu. 


Aviva pasti sudah kehilangan akal sehatnya. 
Aviva. 


Aviva mengangkat kepalanya dan menatap seorang 
perempuan yang tengah berdiri di depan mejanya. 


Eh, Mbak Rini. Ada apa, Mbak? 
Rini tersenyum. Kau melamun, Vi? 
Maaf, Mbak. 


Rini mengibas-ngibaskan tangannya. Tidak apa-apa. Bos 
besar ada? Aku membutuhkan tanda tangannya. Rini 
menunjukkan sebuah map di tangannya. 


Aviva tersenyum kecil. Tunggu sebentar ya, Mbak. 


Aviva segera mendial panggilan cepat ke ruangan 
Abimanyu. Hanya sebentar saja Aviva langsung menutup 
telpon itu. 


Pak Abimanyu mempersilahkan Mbak masuk, ujar Aviva. 


Oke. Aku masuk dulu. Rini segera berjalan masuk ke dalam 
ruangan atasan tertinggi di perusahaan itu setelah 
mengetuk pintunya. 


Melihat Rini yang telah masuk ke ruangan Abimanyu itu 
membuat Aviva langsung menghembuskan nafas panjang. 


Kenapa hari ini terasa panjang sekali? 


Elang menatap Aviva yang sedang duduk seorang diri di 
kafetaria perusahaan. Kakinya pun melangkah 
mendekatinya dengan nampan di tangannya. 


Sudah selesai makan? Elang mengambil tempat duduk di 
hadapan Aviva. 


Aviva mengangkat kepalanya, ia tersenyum tipis. lya. 
Tinggal ini. Aviva menunjukkan kotak susunya. la lalu 
melirik tempat makan Elang. Selamat makan. 


Elang tersenyum. Terima kasih. Lalu ia mulai menyuapkan 
makanan ke dalam mulutnya. 


Elang makan dalam diam dan Aviva yang melamun sambil 
menyesap perlahan minumannya. 


Kau tidak makan siang dengan Bos? Elang bertanya. 
Tidak. Bos menyuruhku makan terlebih dahulu. 
Begitu rupanya. Apa akhir pekan kau ingin keluar lagi? 


Aviva menaruh kotak susu yang telah kosong itu di atas 
meja sembari menatap Elang. 


Entahlah. Semenjak teman-temanku menolak ajakan liburan 
itu membuatku enggan ke mana-mana akhir pekan ini. 


Begitu ya? Lain kali saja kalau begitu. Elang 
menyunggingkan senyuman manisnya. 


Aviva mengangguk pelan. Iya. 


Aviva? 
Ya, Pak? 


Kau bisa menjemput Evelin di mall dekat sini? Dia mau 
mampir kemari, pekerjaanku sedang banyak dan belum bisa 
keluar. Abimanyu menatap Aviva dengan serius dan tentu 
tidak bisa dibantah. 


Seperti biasa jawaban patuh Aviva. Iya, Pak. 


Setelah menerima perintah, Aviva lalu mengundurkan diri 
dari ruangan Abimanyu. Begitu tiba di mejanya ia menatap 
pintu Abimanyu dengan tajam. 


Sekarang Aviva sudah menjadi asisten teman perempuan 
Abimanyu juga? Benar-benar luar biasa pengaruh seorang 
Evelin pada Abimanyu. la yang hanya melayani Abimanyu 
Kini harus melayani Evelin juga. 


Catat ia melakukannya pun dengan terpaksa. 


Tolong beri tepuk tangan juga untuk hidupnya yang penuh 
warna ini. 


Mau tidak mau, suka tidak suka, Aviva merapikan mejanya 
lalu pergi menjemput Evelin di mall. 


Catat itu dengan huruf kapital. 
Nona Evelin? 


Aviva memanggil Evelin yang sedang menunggu di depan 
mall dengan begitu mempesona dari dalam mobil. 


Dengan ramah Evelin tersenyum. Hai, Avi. 


Evelin segera masuk ke dalam mobil. Ia duduk di depan, 
sebelah Aviva yang mana Aviva hendak meminta Evelin 
berpindah tempat tetapi wanita itu sudah memakai sabuk 
pengamannya. la pun memilih membiarkannya saja. Aviva 
lalu melajukan mobil menjauh dari kawasan mall. 


Maaf merepotkanmu. Aku sudah bilang Abimanyu akan 
datang sendiri tapi dia memaksa untuk menjemputku, ujar 
Evelin dengan nada sesal. 


Tidak apa-apa, Nona. Sudah tugas saya. 


Evelin memalingkan wajahnya menatap Aviva dengan 
serius. Panggil aku Evelin bukan Nona. Aku bukan anak 
bangsawan, Aviva. 


Soal itu maaf saya tidak bisa. 
Kenapa? Apa Abimanyu yang melarangnya? 


Aviva menggeleng pelan. Bukan. Saya cukup tahu diri. Anda 
dan saya bukan dari ruang lingkup yang sama. 


Evelin menatap Aviva dengan tidak suka. Aku berteman 
dengan seseorang tidak melihat latar belakangnya. Evelin 
berkata dengan tegas. 


Maaf, Nona. 
Kalau begitu panggil aku dengan nama, Aviva. 
Jawaban saya tetap sama, Nona. 


Evelin berdecak sebal. la tidak menyangka bahwa Aviva 
sekaku dan seserius ini. Abimanyu sendiri yang membentuk 
karakter gadis ini dan ia justru bertanya tentang sikap Aviva 
pada Evelin. 


Terkadang memang aliran darah ke otak Abimanyu bisa 
tidak lancar, buktinya ia bodoh melihat hasil dari ulahnya 
sendiri. 


Apa kau memang sekaku ini, Avi? 
Aviva menoleh sekilas. Tidak juga. 


Emosi Evelin seakan diuji oleh Aviva karena gadis ini 
sungguh datar. Hanya akan menjawab berdasarkan 
pertanyaan, tidak lebih dan tidak kurang. 


Abimanyu bersikap baik kan padamu? 


lya. 


Dia tidak aneh-aneh kan? 


Aviva memiringkan sedikit kepalanya. Dalam hal apa 
Abimanyu aneh? Abimanyu memang aneh tetapi pendapat 
keanehan mereka pasti berbeda. 


Tapi untuk cari aman Aviva memberikan jawaban positif. 
Tidak, Nona. 


Kalau dia aneh-aneh kau bisa mengatakannya padaku. 
Otaknya itu terkadang harus diatur ulang agar bekerja 
dengan baik, ujar Evelin dengan pelan. 


Setelahnya suasana dalam mobil hanya diisi keheningan 
sebelum Evelin kembali berbicara. 


Apa Abimanyu masih pada permainannya dengan 
perempuan? Tanya Evelin. 


Masih, Nona. Aviva menjawab seraya melihat kaca spion kiri, 
kaca spion kanan dan kaca spion depan karena hendak 
berbelok. 


Laki-laki itu sudah aku ingatkan dan tegur pun masih tidak 
berubah. Semua ini karena perempuan sialan itu kalau saja 
dia tidak mempermainkan perasaan Abimanyu, celoteh 
Evelin. 


Aviva memilih hanya perlu menjadi pendengar yang baik. la 
tidak terlalu peduli dengan celotehan Evelin tetapi kata- 
kata di akhir kalimat Evelin itu sedikit mengusik Aviva. 


Jadi Abimanyu pernah disakiti? 


Sekarang dia dekat dengan berapa wanita? 


Aviva tidak langsung menjawab. Ia tengah menghitung 
banyaknya perempuan yang dekat dengan atasannya. 


Dua. 
Evelin yang mendengar jawaban Aviva itu membelalak. 


Dua? Pekiknya tidak percaya. Wah akan kuhabisi dia. Laki- 
laki brengsek itu... Jangan sampai kau jatuh cinta padanya, 
Aviva. Aku saja enggan menerima kenyataan bahwa aku 
adalah cinta pertamanya. 


Memangnya siapa juga yang mau jatuh cinta dengan laki- 
laki serigala seperti Abimanyu? Tidak dalam hidupnya. 
Aviva sudah terlanjur tidak menyukai sifat Abimanyu yang 
flamboyan itu. 


Kau dengar aku kan, Avi? 
Dengar, Nona. 


Abimanyu sialan. Jangan kau kira aku dan dia itu dekat, 
melihatku  bermanja-manjaan padanya karena aku 
menyukainya. Tidak. Aku tidak pernah menyukainya, dia 
yang menyukaiku. Karena kami tumbuh bersama makanya 
sikapku seperti itu padanya jadi kau jangan salah sangka. 
Aku sangat tidak tertarik dijadikan salah satu dari 
koleksinya dan terjerat dalam permainan manisnya itu. 
Evelin berkata dengan panjang dan menggebu-gebu. 


Lagipula jika kelak ia bertemu dengan seseorang yang 
berharga dalam hidupnya aku akan menjaga sikapku di 
sekitarnya, imbuh Evelin kembali dengan suara yang lebih 
tenang. 


Aviva melirik Evelin yang duduk di sebelahnya 
menampilkan raut kekesalan. Ia ternyata telah sedikit salah 


sangka dengan Evelin. 


Cinta pertama Bosnya ini juga membenci sifat brengsek 
Abimanyu itu. Pribadinya juga yang cerewet dan ramah 
membuat Aviva sedikit merasa rileks dan tidak sekaku 
sebelumnya. 


Evelin mirip dengan Audra kakak Abimanyu itu. Cerewet 
dan suka mengomel. 


Apa kau akan ikut menghadiri pernikahan Asenka, Aviva? 
Tanya Evelin kemudian. 


lya, Nona. 

Bersama Abimanyu? 

lya. 

Mau kudandani nanti? 

Eh? Aviva menoleh cepat pada Evelin. 


Evelin yang mendapat respon seperti itu dari Aviva 
tersenyum geli. 


Tenang saja aku pandai merias wajah, kau tidak perlu 
khawatir. Sudah nanti kau akan kurias. 


Ya, kalau mau Evelin seperti itu baiklah ia tidak akan 
menolak. Lebih bagus lagi karena Aviva tidak harus repot- 
repot merias wajahnya sendiri. 


Bukannya Aviva tidak pandai merias wajah hanya saja ia 
malas, dan ia bersyukur akannya karena ada yang mau 
menawarkan diri merias wajahnya. 


Aviva yang saat ini seperti biasa sedang menemani 
Abimanyu di kelab malam menatap dengan lekat seseorang 
yang dikenalnya ramah dan hangat itu terlihat 
mencurigakan. 


la baru akan masuk ke dalam toilet ketika melihat Eka 
sedang berbicara serius dengan seorang laki-laki. Pria itu 
menyerahkan suatu bungkusan pada Eka. Setelahnya 
mereka melihat kanan dan kiri lalu berpisah. Eka pun 
kembali ke tempatnya di meja Abimanyu dan teman- 
temannya. 


Niat Aviva yang hendak ke toilet itu pun ditundanya karena 
tindakan Eka tadi yang mencurigakan. Aviva menatap Eka 
dari tempat yang tidak dapat dilihat Eka namun sangat jelas 
bagi Aviva. 


Abimanyu yang sedang sibuk mengobrol dengan sahabat- 
sahabat karibnya itu menjadi kesempatan bagi Eka. Terlihat 
dengan cepat perempuan itu menaruh bungkusan yang tadi 
ke dalam gelas minuman Abimanyu. 


Perasaan tidak enak menjalar ke hati Aviva karena ia yakin 
itu bungkusan aneh dan ada apa-apanya. Dengan cepat 
Aviva bergerak ke meja Abimanyu. 


Eka yang terkejut dengan kehadiran tiba-tiba Aviva itu 
langsung menyimpan sampah plastiknya ke dalam tasnya. 
la menoleh pada Aviva dengan menyunggingkan senyuman 
manis. 


Suatu senyuman yang memuakkan Aviva. 
Aviva menatapnya dengan datar. 


Abimanyu segera memandang Aviva begitu diberitahu 
sahabat-sahabatnya bahwa sekretarisnya itu mendatangi 


meja mereka. 
Ada apa, Avi? Abimanyu berkata. 


Untung saja lagu yang diputar D/ saat ini adalah lagu 
dengan tempo pelan, terkesan mellow jadi mereka tidak 
perlu berbicara dengan suara yang terlalu keras. 


Aviva tidak menjawab pertanyaan Abimanyu. 
la justru mendekati Desta dan berbisik di telinganya. 


Semua orang yang berada di meja itu menatap Aviva yang 
sedang berbisik pada Desta dengan kening berkerut 
terutama Abimanyu. 


Setelah selesai berbisik Aviva menjauhkan tubuhnya. Desta 
menatap Aviva yang ditatap justru memberi anggukan. 


Tanpa berkata apa-apa Desta menyentuh ponselnya dan 
mengetikkan sesuatu di sana. 


Tunggu sebentar, katanya pada Aviva. 


Abimanyu yang sudah tidak tahan dengan kode-kodean 
Desta dan Aviva itu pun bertanya. Apa yang kau bisikan 
pada Desta, Avi? 


Kau ingin tahu? Bukannya Aviva yang menjawab justru 
Desta yang berbicara. 


Abimanyu menatap sahabatnya itu dengan tajam. Aku tidak 
bertanya padamu. 


Aku tahu. Desta tersenyum miring. 


Nello yang berada di dekat Aviva itu menyentuh lengannya 
seakan meminta penjelasan melalui tatapan mata. Aviva 


menoleh dan menatap Nello. la hanya memberikan 
senyuman tipisnya pada Nello. 


Pandangan Aviva kini kembali pada Desta yang telah 
berbicara dengan dua orang laki-laki yang baru saja masuk 
ke dalam kelab. Aviva mengenal kedua laki-laki itu, mereka 
adalah bawahan Desta. 


Atas perintah Desta, gelas milik Abimanyu diambil oleh 
salah seorang dari mereka. 


Mau kau apakan gelasku? Abimanyu menahan tangan 
bawahan Desta itu. 


Desta menarik tangan Abimanyu. Sudah,minta saja gelas 
lain pada Ray. 


Memangnya di gelasku itu ada apa? Tanya Abimanyu. 


Aviva mengernyit, pandangannya kini terarah pada Eka 
yang telah menunduk dan meremas-remas tangannya 
dengan gugup. Perempuan itu lalu berdiri tiba-tiba. Terlihat 
sekali bahwa ia mulai panik. 


Abi, aku ke toilet sebentar ya? 
Abimanyu mengernyit. Bukannya kau baru dari sana? 
Iya memang tapi perutku sakit lagi. 


Dengan ragu Abimanyu mengangguk tetapi sebelum Eka 
berjalan Aviva sudah menahan lengannya lalu mendorong 
Eka untuk kembali duduk. 


Melihat itu Abimanyu menjadi kesal. 


Apa-apaan kau, Avi? Ia menatap Aviva dengan tajam. 


Aviva mendesah pelan. la sungguh malas meladeni dan 
berurusan dengan hal-hal seperti ini. 


la memilih menaruh tatapannya pada Eka. 


Mbak Eka, tidak tahu salah satu dari teman-teman Bapak 
Abimanyu adalah polisi? 


Eka yang dari tadi menunduk itu mengangkat kepalanya 
dan menatap Aviva dengan terkejut, wajahnya telah 
memucat dan keringat terlihat di keningnya meski di antara 
keremangan kelab malam. la kini benar-benar takut dan 
ingin sekali melarikan diri. Melihat itu Aviva semakin merasa 
jengah, juga ada rasa kesal. 


Dari semua wanita yang bertemu dengan Aviva ia sedikit 
menyukai Eka, tetapi semua itu ternyata hanyalah 
topengnya. 


Aviva sampai saat ini masih tidak mengerti dengan tujuan 
Abimanyu memerintahkan dirinya untuk selalu berada di 
sisi Bos besar itu. Tetapi dengan kejadian ini di sudut 
hatinya ia jadi sedikit mengerti dan seperti ada perasaan 
ingin melindungi Abimanyu dari wanita-wanita yang tidak 
benar, contohnya Eka. 


Mbak Eka, siapa yang suruh? Tanya Aviva dengan pelan dan 
menuntut. 


Eka menggelengkan kepalanya. Matanya bergerak ke sana 
ke mari tidak tenang. 


Avi, bisa kau jelaskan padaku ada apa ini? Tanya Abimanyu 
dengan sedikit keras karena ia mulai jengah dengan situasi 
yang kaku dan membingungkan ini. 


Aviva yang menerima perkataan keras itu justru menunduk 
kecil dan tersenyum tipis. 


Aviva beralih menatap Desta. 
Masih lama, Bang? Ia bertanya pada Desta. 


Desta tersenyum miring. la menggelengkan kepalanya lalu 
menunjuk pintu masuk di mana kedua orang yang tadi telah 
kembali dengan menyerahkan tablet pada Desta. Ia melihat 
layar tabletitu dengan serius, setelah selesai ia mengangkat 
kepalanya dan memberi anggukan pada Aviva. 


Melihat itu Aviva menjadi semakin kesal. la mengetatkan 
rahangnya dan menghunuskan tatapan tajamnya pada Eka. 


Desta memberikan tablet yang dipegangnya pada 
Abimanyu yang langsung diambilnya dengan bingung dan 
menatap layarnya. Matanya membelalak membaca tulisan 
di layar yang menyala. 


Kau memasukkan narkoba ke dalam minumanku, Eka? 


Ketiga sahabat Abimanyu yang dari tadi hanya diam dan 
memerhatikan pun terkejut. 


Apa?! Seru mereka bersamaan. 
Kau serius, Des? Tanya Erwin mewakili ketiga orang itu. 


Eka yang sudah sangat panik itu pun mencoba kabur tetapi 
tidak bisa karena Aviva sudah menghalangi jalannya. la 
mencoba mendorong Aviva tapi tangannya telah lebih dulu 
ditahan Nello. 


Tidak bisa kabur Eka kini pasrah. la menundukkan 
kepalanya semakin dalam dan tidak berani menatap mereka 


terutama Abimanyu. 


Jalang. Kau mau menjebakku? Abimanyu menatap Eka 
dengan penuh amarah. Akan kupastikan kau memohon 
ampun padaku di penjara nanti. 


Desta segera memerintah kedua orang bawahannya untuk 
membawa Eka keluar dari kelab malam. 


Aviva, kau ikut denganku untuk memberi keterangan. 


Desta pun bangun lalu menepuk pelan pundak Abimanyu 
kemudian berjalan keluar dari kelab menyusul anak 
buahnya yang telah lebih dulu keluar. 


Iya, Bang. Aviva segera mengikuti langkah Desta sebelum 
pergelangan tangannya ditahan. 


Nello, Erwin dan Jeremy menyusul Desta lebih dulu. 
Kau pergi bersamaku, kata Abimanyu dan berdiri. 


Sambil menggenggam jemari Aviva ia membawanya keluar 
dari kelab malam. 


Ada aliran listrik kuat yang mengalir di jari Aviva begitu kulit 
mereka bersentuhan. Ia menatap tidak percaya tangannya 
yang digenggam Abimanyu. 


Telapak tangannya saat ini di dalam genggaman Abimanyu. 
Perasaan menggelitik apa ini? 


Dan apa Abimanyu sadar ia tengah menggenggam tangan 
Aviva? 


Bersambung.. 
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Baru ngeh 2k words 


Jadi gimana gimana??? Ada yang mau dikatakan 
Ayo komentarnya 


Lupa buat dimasukkin 
Elang Putera 


Nama: Joshua Garcia 
Pekerjaan: Aktor Philippines 


Mau nanya aku tuh. Dia cocok gak jadi Elang Putera? 
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14. You Have To Stay With Me 


Akan aku pastikan perempuan itu tidak akan keluar dari 
penjara. Sialan berani-beraninya dia mencoba menjebakku, 
umpat Abimanyu di dalam mobil begitu mereka selesai 
memberi kesaksian di kantor polisi selama kurang lebih tiga 
jam. 


Aviva yang tengah menyetir itu hanya mendengarkan saja 
setiap umpatan yang keluar dari mulut Abimanyu. 


Tim hukum tetap akan aku pecat, Avi. Pekerjaan mereka 
tidak becus karena tidak bisa menyelesaikan masalah 
Korupsi di dalam perusahaan. Aku akan meminta bantuan 
Desta karena siapa pun yang berada di belakang Eka akan 
menyesal telah mencoba bermain-main denganku. 


Abimanyu mengetatkan rahangnya, ¡a marah atas 
kecerobohannya ini. Kalau saja masalah korupsi ini telah 
selesai dari empat bulan lalu tentu ia tidak akan kecolongan 
seperti ini. Hampir saja ia dalam masalah jika saja Aviva 
tidak melihat transaksi Eka. Kalau bukan karena Aviva 
mungkin ia yang saat ini berada di posisi Eka. 


Terima kasih, Avi. 
Itu sudah pekerjaan saya, Pak. 


Aviva menatap jalanan dengan datar. Banyak masalah yang 
disebabkan oleh perempuan-perempuan di sekitar 
Abimanyu tetapi yang seperti ini barulah pertama kali. 
Kalau sudah seperti ini Abimanyu akan menyuruh Aviva 
untuk semakin ketat menyeleksi setiap perempuan 
nantinya. 


Kau memang sangat berharga, aku tidak akan 
melepaskanmu, Avi. Kau akan terus menemaniku setiap 
saat. Tidak ada yang bisa kupercayai lagi selain kau, ujar 
Abimanyu dengan suaranya yang teduh. 


Pegangan tangan Aviva di setir sedikit mengerat. la sedikit 
merasa tersanjung dengan perkataan Bosnya tetapi setelah 
dipikir baik-baik penuturan Abimanyu merupakan kabar 
yang tidak baik. Jika Abimanyu tidak mau melepaskan Aviva 
itu berarti ia akan semakin terikat dan terjun semakin dalam 
pada kehidupan Abimanyu. 


Aviva tidak mau itu, ia tidak mau terus menempel dan 
berada di sekitar Abimanyu. Kalau masalah pekerjaan, 
kantor, Aviva bersedia mengulurkan tangan untuk 
membantu karena itu memang sudah tugasnya tetapi 
kehidupan pribadi Abimanyu adalah persoalan lain dan 
bukan merupakan tanggung jawabnya. 


Bodoh, Aviva benar-benar bodoh dan menyesal dengan 
persetujuannya tempo hari. 


Avi, kau menginap saja di tempatku. Ini sudah masuk subuh, 
aku tidak mau mengambil resiko dengan membiarkanmu 
pulang sendiri, ujar Abimanyu setelah sunyi selama 
beberapa saat. 


Saya pulang saja, Pak. Saya tidak mau merepotkan, Bapak. 


Abimanyu menggeleng tegas. Kau tidak kuizinkan pulang, 
Avi. 


Perkataan yang tegas dan tidak boleh dibantah Aviva. 
Dengan pasrah Aviva pun menurutinya dari pada sifat 
dingin lelaki itu muncul Aviva lebih baik menghindarinya. 


Aviva menatap kamar yang didominasi warna cokelat kayu 
ini dengan seksama. Ini adalah kali pertama ia menginap di 
tempat tinggal Abimanyu. 


Seperti kamar tamu biasanya, satu lemari, satu tempat tidur 
ukuran king size, terdapat nakas di sisi ranjang dan tentu 
saja kamar mandi. 


Aviva melangkahkan kakinya dan mendaratkan bokongnya 
di kasur, melempar dengan asal tasnya di atas tempat tidur. 


Untuk pertama kalinya Aviva menginjakkan kaki di kantor 
polisi karena seorang wanita yang berniat menjebak 
Abimanyu. Penuh warna sekali hidupnya dan harus selalu 
berurusan dengan perempuan-perempuan yang 
berhubungan dengan bosnya. 


Aviva merasa lelah, ia melihat waktu di jam tangannya yang 
telah memasuki subuh. Pantas saja ia merasa badannya 
terasa sakit dan matanya berat. Aviva ingin membersihkan 
dirinya tetapi ia teringat bahwa ia tidak membawa baju. 
Abimanyu sudah pasti tidak memiliki baju perempuan. Lalu 
ia pakai baju apa? 


(Tok tok) 


Tanpa perlu bertanya-tanya siapa itu, Aviva bangun dan 
membuka pintu kamar. 

Kau belum tidur kan? Tanya Abimanyu sambil menatap 
Aviva dengan teduh. 


Aviva menggeleng pelan. Belum, Pak. Apa Bapak perlu 
sesuatu? 


Abimanyu tersenyum tipis, ia mengulurkan sepasang baju 
tidur pada Aviva. 


Pakailah. Tenang saja ini baju milik Asenka. Abimanyu 
berujar sebelum pikiran aneh-aneh hadir dalam kepala 
Aviva. 


Dengan ragu Aviva mengambil baju tidur berbahan satin itu. 
Terima kasih, Pak. 


Bukan masalah. Kau istirahatlah. Hari ini sabtu kan? Aku 
tidak akan mengganggu akhir pekanmu. Kau boleh 
langsung pulang tanpa perlu membuatkan sarapan atau 
berpamitan padaku, kata Abimanyu. 


Baik, Pak. 
Hmm. Kalau begitu selamat malam, Avi. 
Selamat malam, Pak. 


Abimanyu pun menarik kakinya dari depan pintu kamar 
Aviva dan memasuki kamarnya yang berada di lantai dua. 
Begitu Abimanyu menghilang dari pandangan, Aviva segera 
menutup pintu kamar. 


la lalu menatap baju tidur yang berada di kedua tangannya. 
Senyuman lebar hadir di wajahnya. Dengan begini ia bisa 
tidur nyenyak tanpa harus gelisah karena memakai baju 
yang telah beraroma tidak sedap ini. 


Jarum jam menunjuk angka sebelas. Terlihat pergerakan dari 
tubuh yang terbungkus selimut. Selimut yang menutupi 
kepala disingkapkannya dan membuka matanya selebar 
mungkin, membiarkan cahaya masuk dengan bebas ke 
dalam netranya. 


Mendudukkan tubuhnya dan bersandar di kepala ranjang 
seraya merenggangkan sedikit tubuhnya ke kiri, ke kanan. 


Tidurnya terasa nyenyak sekali, lelahnya terasa lenyap. Pagi 
yang sempurna sebelum mata itu membelalak. 


la segera mengambil ponselnya yang diletakkannya di atas 
nakas, menyalakan layarnya dan terkesiap melihat angka 
sebelas. 


Jam sebelas? Dan ia sadar bahwa ia masih berada di 
kediaman Abimanyu. 


Terlalu menikmati tidurnya dan melupakan fakta itu. la 
meringis pelan lalu menyibak selimutnya. Menapakkan 
telapak kakinya di lantai yang dingin. 


Harusnya ia bangun pagi dan segera kembali ke kos, itu 
adalah rencana awalnya tetapi rencananya justru jatuhnya 
jauh meleset. 


Melangkahkan kakinya memasuki kamar mandi dan 
membersihkan dirinya. Semoga saja Abimanyu belum 
bangun atau berada di ruang kerjanya agar ia bisa keluar 
dari penthouse ini dengan tidak was-was dan gugup. 


Pak Abimanyu?! Aviva terkesiap melihat Abimanyu yang 
sedang berbaring dengan nyaman di sofa ruang tamunya. 


Oh. Kau sudah bangun, Avi? Abimanyu mendudukkan 
dirinya. 


l.. iya, Pak. 


Abimanyu tersenyum. Aku membuat sarapan dan 
menyisakannya untukmu. Makanlah dulu sebelum kau 
pulang. 


Terima kasih, Pak, tapi saya langsung pulang saja, kata 
Aviva dengan pelan. 


Makan dulu atau kau tidak kuizinkan pulang. Abimanyu 
tersenyum miring dengan sebelah alisnya yang terangkat. 


Aviva ingin sekali membantah. Ia sama sekali tidak ingin 
berada lebih lama di tempat ini tetapi ia tidak bisa menolak 
perkataan Abimanyu. Dengan pasrah Aviva menuruti 
keinginan Abimanyu itu. 


Baik, Pak. Ia lalu berjalan ke ruang makan Abimanyu. 


Setelah makan nanti Aviva akan langsung pulang. Lebih 
lama di sini semakin membuatnya gelisah dan tidak 
nyaman. 


Pelan-pelan makannya, Avi. Tidak ada yang sedang 
mengejarmu, ucap Abimanyu sambil tersenyum geli. 


la berjalan menuju lemari es dan meraih sebuah apel. 
Setelah mencuci bersih apel, Abimanyu memasukkannya 
dalam mulut. 


Abimanyu berjalan mendekati Aviva lalu duduk di bangku 
berhadapan dengan gadis itu. Sambil memakan apelnya ia 
memerhatikan Aviva yang sedang makan dengan tenang. 


Avi. 
Aviva mengangkat kepalanya menatap Abimanyu. Ya? 
Kau akan pulang memakai baju itu? 


Pertanyaan Abimanyu itu membuat Aviva langsung melihat 
bajunya. Blouse yang lusuh dan berbau tak sedap serta rok 


span hitamnya. Aviva juga tidak mau memakai baju ini 
tetapi apa mau dikata, ia dibawa kemari hanya dengan baju 
yang melekat di tubuhnya. 


lya, Pak. 


Abimanyu meringis pelan. la mengunyah apelnya, berpikir 
sebentar lalu berdiri. Bisa kau pulang sejam lagi? 


Maaf, Pak?  Kerutan di kening Aviva tidak bisa 
disembunyikan. 


Pokoknya tunggu sejam lagi baru kau pulang. Tegas, seperti 
biasanya. 


Aviva menggerutu dalam hati dengan sikap Abimanyu yang 
seenaknya ini. Keputusan semua ada padanya. 


Tenang saja aku tidak akan menyuruhmu macam-macam. 
Seakan ia mengerti arti tatapan Aviva yang terlihat tidak 
nyaman itu. 


Aviva mengangguk lalu tersenyum kecil. Paham, Pak. 


Abimanyu tersenyum lebar sebelum kemudian beranjak dari 
ruang makan dan menaiki tangga menuju kamarnya yang 
terletak di lantai dua. 


Maniknya menatap langkah demi langkah Abimanyu di 
setiap anak tangga lalu setelah punggung pria itu sudah tak 
terlihat Aviva menghela nafasnya pelan. 


Keinginannya untuk cepat pulang sehabis makan harus 
tertunda lagi. Semoga saja setelah satu jam ke depan 
Abimanyu tidak menahannya lagi di tempat ini karena jika 
semakin lama akan membuat Aviva menjadi semakin panik. 


Satu jam berlalu dan kini Aviva sudah berdiri berhadapan 
dengan Abimanyu. Setelah Aviva yang memilih 
menghabiskan waktu di dapur dan Abimanyu yang 
bersantai di ruang tengah. 


Dan kini Aviva menatap kantong kertas yang diberikan 
Abimanyu padanya. 


Ini apa, Pak? la menatap Bosnya dengan raut kebingungan. 


Baju. Gantilah bajumu. Aku tahu kau sangat tidak nyaman 
memakai baju itu. 


Abimanyu memasukkan kedua tangannya di kedua saku 
celana trainingnya, ia menunjuk baju Aviva dengan dagu. 


Saya baik-baik saja, Pak. 


Abimanyu menggeleng tegas. Bajumu itu bau, Avi. Kau juga 
sudah memakai baju itu seharian kemarin. Sudah sana ganti 
baju. 


Aviva ingin memprotes, ia sangat keberatan harus memakai 
baju pemberian Abimanyu ini tapi apa yang dikatakan 
Bosnya benar. la sudah sangat tidak nyaman dengan 
setelannya ini. 


Kalau begitu saya permisi mau ganti baju, Pak. 
Sang atasan memberi anggukan. Silahkan. 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju kamar mandi yang 
berada di dekat dapur dan mengganti bajunya. Meski pun 
baju ini masih baru dan belum dicuci tetapi lebih baik dari 
pada memakai baju yang rasa-rasanya ingin dibuang Aviva. 


Aviva memasang tampang cerianya begitu menginjakkan 
kakinya di kafe tempat janjian dengan teman-temannya. la 
melangkah dengan ringan dan begitu melihat tiga kepala ia 
tersenyum lebar. 


Halo, sapanya dengan ceria. 


Ketiga temannya itu langsung mengalihkan pandangan 
mereka pada Aviva. 


Kukira kau tidak datang, Vi, ujar Bonita. 


Aviva mengendikkan bahunya lalu mengambil tempat yang 
kosong. Mana mungkin. 


Nami sendiri memilih melempar senyumnya pada Aviva. 
Kau kan orang sibuk, Avi. 


Jangan bahas pekerjaan. Aviva menatap Cindy dengan 
tajam. 


la tidak mau ada yang menyinggung soal kerjaan karena isi 
kepalanya akan mulai dipenuhi dengan Abimanyu. 


Baik, baik, tidak dibahas. 


Aviva mengangguk lalu mengalihkan perhatiannya pada 
buku menu yang baru dimintanya. Meneliti setiap menu 
yang ada dengan seksama. 


Avi, panggil Cindy pada Aviva. 
Hmm? Jawabnya tanpa melihat Cindy. 


Aku akan segera bertunangan. 


Penuturan Cindy itu membuat Aviva terkejut. la segera 
menatap Cindy. Apa? 


Kedua pipi Cindy terlihat merona. Aku dan Oscar akan 
bertunangan dua minggu depan. 


Aviva tersenyum lebar. Selamat, Cindy Sayang. Aku turut 
berbahagia untukmu, serunya dengan senang. 


Melihat respon Aviva itu membuat Cindy tersenyum manis 
begitu juga Nami dan Bonita. 


Acara pertunanganmu mengundang siapa saja? Tanya 
Bonita kemudian. 


Hanya keluarga dan orang-orang terdekat. Kain kalian sudah 
ada, besok akan diukur untuk dijahit, kata Cindy. 


Aviva, Bonita dan Nami mengangguk kecil. 
Kainnya warna apa? Nami bertanya. 

Aviva mengangguk. Iya, kainnya warna apa? 
Emas, jawab Cindy. 


Pasti cantik sekali. Aku sudah tidak sabar melihatmu untuk 
segera bertunangan, Cin, seru Nami senang. 


Aku gugup, girls. Cindy menyunggingkan senyuman 
kakunya dapat terlihat bahwa ia gugup menanti hari 
pertunangannya. 


Memang baru akan bertunangan tetapi tak dapat dipungkiri 
Cindy tetap gugup. Tentu saja karena dari pertunanganlah 
adanya pernikahan. 


Jangan, nanti kami juga ikut gugup, ujar Aviva. 


Masih dua minggu lagi, Cindy, kata Bonita mengingatkan. 
Aku tahu, Bon. 


Dan di sabtu sore itu keempat sahabat tersebut 
menghabiskan waktu mereka dengan mengobrol segala 
jenis topik yang bisa diangkat tetapi tentu saja yang paling 
hangat adalah pertunangan Cindy, suatu kabar bahagia 
bagi mereka. 


Bersambung.. 
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15. Lunch With His First Love 


Evelin menatap Aviva yang sedang fokus mengetik di atas 
keyboard tanpa menyadari kehadirannya. Melihat itu 
membuat Evelin tersenyum, gadis ini terlalu fokus sampai 
tidak sadar ada orang yang sedang berdiri di depan 
mejanya. 


Ehem. Evelin berdehem cukup keras dan itu membuat Aviva 
tersentak. la mengalihkan pandangannya dari layar monitor 
dan terkejut melihat Evelin tengah berdiri menatapnya. 


Nona Evelin? 


Evelin tersenyum lebar. lya ini aku, Avi. Kelihatannya kau 
sedang sibuk. 


Ah, iya. Apa Nona mau bertemu dengan Pak Abimanyu? 
Aviva meraih telpon dan bersiap menghubungi Abimanyu. 


Tidak, aku kemari bukan untuk bertemu si playboy itu. Aku 
ingin bertemu denganmu. Perkataan Evelin itu membuat 
Aviva batal menelpon Abimanyu. 


Matanya menatap Evelin dengan bingung. Nona, ingin 
bertemu dengan saya? Tanyanya tidak percaya. 


Evelin tersenyum geli, ia mengangguk mantap. Makan siang 
nanti kau akan makan bersama Abimanyu, teman-temanmu 
mungkin atau hanya kau sendiri? 


Saya makan sendiri. 


Bagus. Aku ingin mengajakmu makan siang. Kau mau kan, 
Avi? Tanya Evelin dan menatap Aviva dengan penuh harap. 


Saya.. iya, Nona, saya mau, ucap Aviva akhirnya setelah 
sedikit ragu. 


la mulai menyukai perangai Evelin dan sejujurnya ia ingin 
mengenal lebih jauh perempuan cantik di depannya ini. 


Oke. Aku akan menunggumu di kafe sebelah kantor. Makan 
siang.. Evelin melihat jam tangannya, ..makan siang tiga 
puluh menit lagi. Aku akan menunggumu, Vi. 


Aviva mengangguk pelan. lya, Nona. 


Ya sudah, kalau begitu. Lanjutkan pekerjaanmu. Sampai 
jumpa tiga puluh menit lagi. 


Setelah berkata demikian Evelin langsung beranjak dari 
depan Aviva dan meninggalkan Aviva yang masih tidak 
percaya dengan apa yang baru saja terjadi. 


Cinta pertama Abimanyu Bosnya, mengajaknya makan 
siang. Suatu hal yang sangat teramat langka karena dari 
sekian banyak perempuan yang berhubungan dengan 
Abimanyu, Evelin adalah wanita pertama yang 
mengajaknya berteman dan kini mengajaknya makan siang. 


Sekali lagi Aviva harus mengulangi ini. 


Tidak salah jika Evelin adalah cinta pertama Abimanyu 
karena wanita itu bisa membuat siapa saja termasuk Aviva 
menyukainya. 


Maaf membuat Nona lama menunggu saya, ujar Aviva 
begitu berada di restoran dan berdiri di hadapan Evelin. 


Evelin yang sedang membaca buku itu mendongak dan 
menatap Aviva, senyuman manis terukir di wajah cantiknya. 


Tidak juga. Duduklah. Makanannya akan datang sebentar 
lagi. 


Aviva mengangguk lalu mengambil tempat duduk di 
hadapan Evelin. Perhatian Evelin tidak berpindah dari Aviva, 
ia menatap sekretaris Abimanyu itu dengan lekat. 


Apa Nona ingin mengatakan sesuatu? Tanya Aviva yang 
menyadari tatapan lekat Evelin. 


Evelin menggelengkan kepalanya. Apa kau bilang pada 
Abimanyu kau makan siang bersamaku? 


Tidak.. jawabnya ragu. Takut jika harusnya ia berbicara dulu 
pada Abimanyu. 


Bagus. Kalau dia tahu yang ada jadi pengganggu saja. 


Aviva tersenyum kecil. la masih merasa canggung dengan 
Evelin meski tidak terlihat bahwa Evelin juga canggung. 


Bersikaplah biasa denganku, Avi. Aku ini temanmu, celetuk 
Evelin karena jengah dengan sikap kaku Aviva. Aku bukan 
Abimanyu. Aku hanya temannya Abimanyu. Tenang saja aku 
tidak akan berkata macam-macam pada Abimanyu. Aku 
akan menjadi temanmu dalam menjelek-jelekkan dia. Evelin 
berkata begitu dan menaikkan kedua alisnya. 


Pelan-pelan ya, Nona, ucap Aviva pada akhirnya setelah 
menimbang-nimbang seraya menatap Evelin dengan penuh. 


la bukanlah tipe orang yang mudah dekat dengan orang lain 
butuh proses dan penyesuaian diri. 


Aku mengerti kalau begitu kita mulai dengan buang kata 
Nona dan panggil dengan nama. 


Itu.. 


Evelin menggelengkan kepalanya tegas. Nama, Aviva. 
Namaku Evelin. 


Mau membantah berapa Kkali pun Evelin akan tetap 
bersikeras. Maka itu Aviva tidak punya pilihan selain 
menurutinya. 


Baik, Evelin. 


Senyuman lebar disunggingkan Evelin. Nyaman kan di 
lidah? Mulai sekarang panggil seperti itu di mana pun meski 
pun itu ada Abimanyu. 


lya. 


Permisi, makanannya, Nona-Nona. Seorang pelayan datang 
dan mengiterupsi percakapan mereka. 


Evelin dan Aviva menoleh bersamaan seraya mengangguk 
membiarkan pelayan menata makanan di atas meja. 


Selamat makan, seru Evelin dengan antusias melihat atas 
meja yang sudah disajikan berbagai macam makanan. 


Aviva tersenyum geli melihatnya. Sepertinya ada yang bisa 
diajaknya untuk kulineran karena melihat makanan di atas 
meja. 


Selamat makan. 


Aviva dan Evelin pun mulai makan dan berkomentar 
sesekali akan rasa makanan yang disantap keduanya. 


Setelah keduanya selesai makan, mereka masih 
menyempatkan diri untuk meminum kopi di kafe dekat 


kantor. Lalu keduanya berjalan masuk ke dalam kantor 
dengan Evelin yang menemani Aviva hingga sampai di 
mejanya. 


Terima kasih untuk hari ini, Nona. 


Evelin yang mendengar itu menatap Aviva dengan tajam 
sehingga membuat Aviva tersenyum kecil. 


Maksud saya, Evelin. 
Itu baru benar, kata Evelin sambil tersenyum manis. 
Evelin. Suara berat itu membuat Aviva dan Evelin menoleh. 


Mereka melihat Abimanyu yang baru keluar dari /ift dengan 
kedua tangannya yang berada dalam saku celana kainnya. 


Kenapa tidak mengabariku kalau mau kemari? Abimanyu 
menghampiri Evelin dan berdiri di depan wanita itu. 


Tujuanku kemari bukan untuk bertemu denganmu, jawab 
Evelin dengan jujur sehingga membuat Abimanyu 
mengernyit. 


Lalu? 


Evelin menunjuk Aviva dengan dagunya. Aku kemari untuk 
bertemu dengan Aviva. 


Abimanyu yang mendengar penuturan Evelin itu 
memiringkan kepalanya. Sejak kapan kau dekat dengan 
Aviva? 


Sejak beberapa hari yang lalu. Kau dari mana? 


Oh. Abimanyu mangut-mangut paham. Tentu saja makan 
siang. 


Dengan siapa? 
Klien. 


Klien? Evelin memandang Abimanyu dengan tidak percaya. 
Avi, apa Abimanyu ada jadwal makan siang dengan klien 
hari ini? Evelin menelengkan kepalanya pada Aviva. 


Ya, ada, tapi harusnya belum pulang, jawab Aviva kemudian 
menatap Abimanyu. 


Abimanyu? 


Kita tidak menemui kesepakatan dan aku malas berlama- 
lama dengan orang yang tidak bisa memberi keuntungan 
padaku, jelas Abimanyu menatap Evelin dan juga Aviva 
dengan jujur. 


Evelin tersenyum lebar. Ok. Kalau begitu aku balik, ada 
urusan lain, kata Evelin lalu mencium pipi kiri Abimanyu 
dan menepuk pundaknya. 


Sampai jumpa, Avi. Lain kali kita makan siang bersama lagi 
ya? 


Aviva mengangguk kecil sebagai respon. Evelin yang puas 
dengan jawaban itu pun melangkah dengan anggun dari 
lantai atasan tertinggi di perusahan itu ke dalam kotak besi 
yang siap membawanya ke bawah. 


Kini perhatian Abimanyu tertuju pada Aviva, ia menatap 
gadis itu dengan pandangan penasaran. 


Apa yang Evelin lakukan padamu dan kenapa aku tidak tahu 
kau dekat dengannya? Tanya Abimanyu. 


Nona Evelin tidak melakukan apa-apa hanya mengajak saya 
makan siang bersama saja dan saya juga tidak dekat 
dengannya, jawab Aviva. 


Apa yang dikatakannya adalah kebenaran. la tidak dekat 
dengan Evelin, bertemu pun baru tiga kali bagaimana bisa 
dekat. 


Evelin adalah wanita yang ramah dan mudah bergaul. Dia 
juga baik jika memang kau mau dekat dengannya itu bagus, 
aku senang, tutur Abimanyu lalu melangkah masuk ke 
dalam ruangannya meninggalkan Aviva yang mengernyit 
bingung. 


Apa barusan dia mempromosikan cinta pertamanya? 
Gumam Aviva dengan pelan. 


la tidak peduli. Kalau memang mereka cocok, ia dan Evelin 
dengan sendirinya pasti akan dekat. 


Aviva sedang melihat-lihat gaun di salah satu mall bersama 
Cindy. la ingin cuci mata karena Abimanyu sudah cukup 
membuatnya stres dua hari ini. 


Cin, panggil Aviva pada Cindy yang juga sedang melihat- 
lihat pakaian. 


Yang ini bagus? Aviva menunjukkan sepotong gaun pada 
Cindy. 


Cindy yang melihat gaun itu menggeleng tegas. Cari yang 
lain. 


Dengan patuh Aviva menaruh gaun berwarna hijau yang 
diambilnya tadi lalu kembali melihat-lihat. 


Avi. 


Hmm? Perhatian Aviva masih tertuju pada rak-rak baju 
mencari gaun yang pas untuknya. 


Kenapa kau mau saja menuruti keinginan Bosmu itu? 


Aviva tersenyum geli. Ada apa ini sampai kau bertanya 
begitu huh? Yang bersikeras agar aku tidak keluar itu siapa? 


Cindy berdecak pelan. Serius, Vi. Kau kan bisa menyuarakan 
pendapatmu. Kalau tidak suka ya katakan bukannya diam 
saja dan mengangguk-anggukan kepala. 


Jujur, aku juga tidak tahu. Kau ingat kan aku pernah cerita 
beberapa kali menolak perintahnya yang bukan ranahku 
lagi tapi entah dengan cara apa dia bisa membuat orang 
tidak berkutik dan menuruti keinginannya. Mau membantah 
pun ujung-ujungnya akan menjalankan perintahnya, jelas 
Aviva. 


la menarik salah satu gaun berwarna silver, 
memerhatikannya sesaat. 


Cindy yang berada di rak sebelah menatap Aviva. Aku 
pernah bertemu dengannya beberapa kali tidak sengaja tapi 
yang kulihat dia tidak seperti itu. 


Aviva tertawa sumbang lalu berhenti memegang gantungan 
baju dan pandangannya kini beralih pada Cindy. 


Dia memang sangat tampan. Aku akui itu. Apalagi sikapnya 
yang ramah, lembut, perhatian, tenang dan murah senyum 
itu semakin menambah nilai tambahnya. Tapi dia tidak 
sebaik tampang dan sikapnya. 


Aku tidak percaya ketika pertama kali melihatnya tetapi 
ketika mengingat kembali semua  cerita-ceritamu aku 
meragukan kebaikannya itu. Dia memang terlihat perayu 


ulung, ujar Cindy kemudian. Oh ya aku sudah ingin 
menanyakan ini dari lama. Apa kau tidak pernah merasa 
berdebar setiap berada di dekatnya, Vi? Apalagi dengan 
segala perlakuan lembut dan perhatian yang kau bilang itu? 
Imbuh Cindy. 


Aviva terkesiap, ia dapat merasakan rasa panas dari 
tubuhnya dan aliran darah yang dengan cepat mengalir ke 
Wajahnya. 


Pernah, jawabnya dengan pelan. 


Aviva tidak mau berbohong kalau memang ia pernah 
merasa berdebar karena Abimanyu. 


Serius? Cindy menatap Aviva dengan lekat. 


Sudah kenapa jadi membahas makhluk tidak penting bukan 
makhluk seperti itu. Kita ini sedang mencari gaun, Cindy. 
Lanjutkan pencarian kita. 


Aviva tidak mau membahasnya sekarang, nanti saja. Bahkan 
debaran itu selalu dirutuki Aviva. Harusnya lelaki itu tidak 
pantas menerima perasaan panas dingin Aviva tapi 
perasaan terkadang mengkhianati logika. 


Cindy tertawa. lya, iya, baiklah. Ngomong-ngomong yang 
akan meriasmu nanti untuk pernikahan adik Abimanyu 
siapa? 


Aviva menoleh. Aku belum bilang padamu? Pada Nami dan 
Bonita? 


Bilang apa? Cindy mengernyit. 


Belum ya? Yang meriasku nantinya cinta pertamanya 
Abimanyu. 


Apa?! 


Aviva meringis pelan dengan suara Cindy yang cukup 
memekakan telinga itu. Apa sahabatnya itu lupa bahwa 
mereka sekarang sedang di tempat umum? 


Lalu kau mengiyakan? 
Aviva mengangguk pelan. lya. 
Kau benar-benar.. Cindy terperangah. 


la seperti kehabisan kata-kata dan tidak tahu kata apa yang 
tepat untuk berbicara dengan Aviva. 


Tidak cukup Aviva berurusan dengan semua mantan pacar 
tiap dua bulan Abimanyu, one night standnya dan sekarang 
cinta pertamanya? 


Bersambung.. 
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Ck, badmood parah. Pengen berkata kasar saja 
seharian ini! 


16. Im Just Your Secretary 


Aviva kini berada di tempat tinggal Evelin. la tengah duduk 
dengan diam di ruang tengah dan menunggu Evelin yang 
sedang mandi. 


Hari ini adalah hari pernikahan adik Abimanyu yaitu Asenka. 
Seperti yang Evelin katakan tempo hari bahwa ia yang akan 
merias Aviva. 


Setelah menunggu selama lima belas menit, Evelin keluar 
dari kamar dengan tampilan lebih segar dan cerah. 


Aku mandinya lama? 
Aviva tersenyum kecil. Tidak juga. 


Oke. Aku sudah siap mendandanimu, ucap Evelin. Ayo sini 
masuk. Evelin mengajak Aviva untuk masuk ke dalam 
kamarnya. 


Iya. Aviva lalu beranjak yang tadinya duduk di sofa ruang 
tengah masuk ke dalam kamar Evelin. 


Aviva memerhatikan kamar Evelin yang didominasi warna 
hijau, terlihat menyegarkan dan terasa sejuk. 


Duduk di sana ya? Evelin menunjuk bangku di depan meja 
riasnya. 


Aviva mengangguk pelan lalu melangkahkan kakinya 
menuju meja rias itu dan duduk di sana. 


Evelin mengeluarkan semua peralatan meriasnya yang 
berada di dalam lemari lalu menaruhnya di atas meja rias 
dan menatanya. Aviva menatap semua merek riasan yang 


berada di atas meja itu dengan kagum. Hampir semuanya 
barang mahal dan merek terkenal, harganya pun tidak 
main-main. Aviva juga punya beberapa benda riasan dari 
merek besar tapi tidak sebanyak Evelin. 


Percayakan saja padaku. Aku akan membuat kau terlihat 
indah, kata Evelin. 


Aviva tersenyum kecil. Kau suka merias, Evelin? Aviva 
menatap Evelin yang kini sedang mengikat rambut Aviva. 


Sekali. Aku sudah suka merias dari bangku sekolah 
menengah. Yang kau lihat ini belum seberapa, Avi. Aku 
masih punya lebih banyak lagi, ujar Evelin. 


Sebelum merias Evelin memulai dengan memberi produk 
perawatan pada wajah Aviva yang dimilikinya yang 
tentunya sesuai dengan kulit Aviva. 

Kau sendiri, apa kau suka merias? 


Aku suka tapi yang kupunya tidak sebanyak punyamu. 


Evelin tersenyum. Kini ia menyapukan kapas yang telah 
dituangkan toner ke wajah Aviva. Kau menjadi bridesmaid 
untuk Asenka kan? 


Iya. Asenka yang memintanya padaku. 
Apa kau dekat dengannya? 


Aviva terlihat berpikir sebentar. Aku tidak tahu tapi 
beberapa kali Asenka pernah curhat padaku. 


Dia percaya padamu ya, sehingga bisa bercerita. 


Sepertinya. 


Kau tahu, Avi. Asenka itu tidak mudah akrab dengan orang 
selain mereka yang sudah mengenalnya dari kecil. Aku tidak 
menyangka bahwa kau bisa dekat dengannya. 


Aku juga pernah mendengar hal yang sama dari Kak Audra. 


Evelin kini mengusap pelembab ke wajah Aviva. Berarti kau 
memang spesial. Lihat saja aku, baru bertemu pertama kali 
sudah menyukaimu dan ingin berteman. Aku tahu kau pasti 
merasa sangat aneh dan kaku mungkin juga risih tapi kau 
memiliki aura yang membuat orang ingin dekat. 


Aviva tersenyum kecil. Ia tersipu malu dengan penuturan 
Evelin itu. Aku cuma orang biasa. 


Ya, orang biasa yang membuat Abimanyu selalu 
membawamu ke mana-mana. 


Mendengar nama Bosnya itu membuat telinga Aviva terasa 
gatal. Kenapa harus menyebut namanya? 


Evelin seketika tertawa. Kenapa? 


Aku sudah bosan melihat orangnya dalam lima hari 
seminggu. 


Kau jadi lebih jujur sekarang ya? 
Kau sendiri yang menginginkannya. 


Memang harusnya Aviva dapat menahan diri tapi Evelin 
memiliki daya tarik tersenditi yang bisa membuat seseorang 
terasa dekat dan akrab dengannya. Sebelum Aviva 
menginjakkan kakinya di unit apartemen Evelin, ia berniat 
akan melepas sebentar topengnya. 


Evelin tersenyum kecil. lya. Mari kita tidak membicarakan 
Bosmu itu. 


Aviva mengangguk semangat. Untuk saat ini Aviva tidak 
mau mendengar namanya. Nama itu seperti sebuah teror 
saja baginya. Nanti pun ia akan bertemu dengan lelaki itu 
jadi Aviva tidak mau membicarakan sang Bos karena hanya 
akan membuat suasana hatinya menjadi buruk. 


Tapi nanti kau dijemput Abimanyu kan? 
Evelin, rajuk Aviva karena ia malas membahas lelaki itu. 
Jawab dulu, Avi. 


Aviva menghela nafasnya pelan. lya, aku dijemput oleh dia. 
Kau sendiri nanti perginya bagaimana? Ikut kami saja. 


Evelin menggeleng. Aku pergi sendiri. Aku tidak mau 
mengganggu kalian. 


Apa maksudmu? Siapa yang kau ganggu? 
Kau dan Abimanyu tentu saja. 


Aviva membelalakan matanya. Apa yang ada dalam 
pikiranmu itu, Evelin? 


Evelin mengendikkan bahu sekenanya. Tidak ada. Aku tetap 
akan pergi sendiri. 


Kau yakin? 
Sangat yakin. 


Tapi nanti kalau Nyonya Besar tahu bagaimana? Pasti Pak 
Abimanyu akan dimarahi. 


Evelin mengusap pundak Aviva dan menatap sang 
sekretaris dengan lembut. Tidak akan. 


Tapi 


Sst.. sudah jangan berdebat denganku. Aku sendiri belum 
berdandan. 


Aviva pun diam, ia menatap Evelin yang kini fokus merias 
Wajahnya. 


la bertanya-tanya dalam hati. Apakah memang Evelin tidak 
memiliki perasaan pada Abimanyu? Walau hanya kecil? 
Mungkin sewaktu mereka masih remaja? 


Aviva yakin mereka dulunya pasti pernah menjadi sepasang 
kekasih yang saling mencintai. 


Memikirkan itu entah mengapa membuat detak jantung 
Aviva berpacu cukup cepat. Entah perasaan apa yang 
menyelip di hatinya tapi ia tidak suka dengan perasaan ini. 


Lagu iringan pernikahan adalah sebuah lagu klasik untuk 
sebuah pernikahan seperti saat ini. 


Seorang wanita berbalutkan gaun pernikahan tengah 
berjalan perlahan dengan mengamit lengan sang ayah. 
Senyum bahagia merekah dengan sempurna dari wajah 
hangatnya. 


Aviva yang melihat Asenka berjalan dengan Ayahnya untuk 
membawa anak bungsunya menuju seorang pria gagah di 
depan sana membuat hati Aviva merasa hangat. 


la ikut tersenyum melihat betapa indahnya sang pengantin 
dalam balutan gaun warna putihnya. 


la duduk sendiri bersama kerabat keluarga mempelai wanita 
di sisi kiri dan kanannya. Sedangkan keluarga inti tentu saja 
duduk bersama-sama dan Evelin ikut bergabung bersama 
mereka. 


Aviva mengikuti dengan khidmat prosesi janji suci di altar 
sampai ciuman kedua mempelai. Tepukan tangan meriah 
mewarnai pertanda bahwa Asenka telah resmi menjadi 
seorang istri. Tidak ketinggalan Aviva ikut berdiri bersama 
para tamu dan bertepuk tangan. 


Resepsinya diadakan pada malam harinya dengan konsep 
outdoor sehingga acara yang ada tidak monoton dan kaku 
lebih kepada santai dan penuh kekerabatan. 


Aviva sedang berada di mejanya, sesekali menyuapkan 
potongan kue ke dalam mulutnya. 


Aku mencarimu ternyata kau di sini, Avi. 


Aviva langsung menoleh dan melihat Abimanyu yang 
ternyata telah duduk di sebelahnya. Aviva mengerjap 
bingung. 


Bapak, kenapa di sini? 


Abimanyu mengernyit lalu tersenyum kecil. Memangnya 
kenapa? Ini acara Asenka bukan aku. 


Ah. Abimanyu benar, ini acara adiknya jadi terserah ia mau 
berada di mana. 


Enak kuenya? 


Enak, Pak. 


Abimanyu memandangi Aviva yang sedang mengunyah 
sepotong kue yang baru dimasukkannya dalam mulut. 
Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas dan membentuk 
sebuah senyuman menawan. 


Kau cantik hari ini, Avi. 
Uhuk. 


Aviva tersedak kuenya. Dengan cepat ia meraih gelas di 
atas meja lalu segera meneguknya. Setelah itu ia menatap 
Abimanyu dengan heran. 


Apa tadi kata Abimanyu? 


Aku serius, Avi. Kau terlihat sangat cantik hari ini. Evelin 
melakukan pekerjaannya dengan sangat baik, kata 
Abimanyu, matanya menatap Aviva dengan lekat. 


Abimanyu memerhatikan setiap sudut wajah gadis itu, 
bukan hanya itu tapi gaun bridesmaid yang dipakainya pun 
terlihat sempurna padanya. 


Karena terlalu lama memandang membuat Aviva menjadi 
risih dan tidak nyaman. Itu semua tidak luput dari mata 
Abimanyu yang mana ia malah merasa gemas melihat Aviva 
yang terlihat salah tingkah. 


Semua berkat Nona Evelin, Pak, sahut Aviva dengan pelan 
dan kembali menyuapkan potongan kue ke dalam mulut. 


Kau benar. Apa ada yang mengajakmu kenalan? 
Aviva memandang Abimanyu dengan bingung. Kenalan? 


Iya, kenalan. Seperti yang kukatakan tadi kau terlihat 
sangat cantik hari ini. Siapa tahu saja ada yang tertarik dan 


mengajakmu berkenalan. 
Tidak ada, Pak. Aviva tersenyum tipis. 


Kenapa tidak ada? Abimanyu mengerutkan keningnya. Oh, 
aku tahu. Itu karena dari tadi kau hanya duduk di sini dan 
memakan kue. Kenapa kau tidak ikut berbaur saja? Lagipula 
ada beberapa orang yang kau kenal kan? 


Aviva menghentikan kegiatan menyicip kuenya. Abimanyu 
belum ada tanda-tanda untuk segera pergi dari sini jadi 
Aviva sebagai sekretaris yang baik akan meladeninya. 


Canggung. 
Canggung? Avi, kau itu sekretarisku masa canggung? 


Aviva mencibir lelaki itu dalam pikirannya. Ini acara 
keluarganya tentu saja Aviva merasa canggung. Kalau di 
luar dari sini tentu saja ia sudah menggila berlari ke sana ke 
mari dan menyapa orang yang dikenalnya. 


Aviva tersenyum miris. 


Baiklah, baiklah tak apa. Bahkan bagus tidak ada yang 
berkenalan denganmu, gumamnya yang masih bisa 
didengar Aviva. 


Bagus? 
Pada pacaran, yang lain lewat, seru seseorang. 
Keduanya berbalik dan melihat Evelin yang menghampiri. 


Abimanyu menggelengkan kepalanya dengan senyuman 
hangatnya. Sudah mengobrol dengan Mama dan Papa? 


Evelin tertawa kecil. Sudah. Apa yang sedang kalian 
bicarakan? Evelin mengambil tempat duduk di sebelah 
Abimanyu. la memandang Aviva dan Abimanyu bergantian. 


Ini, Aviva, aku kira ada yang berkenalan dengannya padahal 
kan ini kesempatan bagus. 


Evelin mengernyit. Memangnya di pernikahan yang pernah 
dihadiri kau dan Aviva tidak ada yang mengajak Aviva 
berkenalan? 


Pernah, Nona. Beberapa kali tapi saya tolak. Aviva langsung 
menjawab pertanyaan Evelin itu dan Abimanyu mendapat 
suatu kejutan begitu mendengarnya. 


Kenapa aku baru tahu? Abimanyu kini menatap Aviva 
dengan tajam sambil memiringkan kepalanya. 


Aviva mengerjap pelan. Bapak, tidak pernah bertanya. 


Jadi karena aku tidak bertanya kau tidak mengatakannya? 
Suara Abimanyu kini tidak selembut tadi bahkan sekarang 
terdengar dingin. 


Aviva menatap Abimanyu dengan bingung. Bukankah 
selama ini memang seperti itu? Aviva akan menjawab jika 
Abimanyu bertanya. 


Abi, tentu kau harus bertanya. Itu kan urusan pribadi Aviva 
jadi untuk apa dia mengatakannya padamu tanpa alasan 
yang jelas. 


Evelin menyela karena ia melihat Abimanyu yang seperti 
sudah mulai mendesak Aviva. 


Oke, Avi. Abimanyu menatap kedua iris Aviva dengan lekat 
dan serius. Mulai sekarang kau harus mengatakan padaku 


tentang urusan pribadimu terutama para lelaki yang 
mengajakmu berkenalan. 


Aviva dan Evelin membelalak seketika mendengar 
perkataan Abimanyu yang terasa konyol itu. 


Abi! Aviva itu hanya sekretarismu dan dia berhak tidak 
harus menceritakan urusan pribadinya padamu. Itu privasi, 
Abi, tegur Evelin karena ia merasa Abimanyu mulai 
keterlaluan. 


Abimanyu menyunggingkan senyuman manisnya. 
Senyuman itu yang membuatnya berbahaya. 


Aku tahu. Aku hanya ingin mengawasinya saja. Siapa tahu 
saja para lelaki yang berkenalan dan mendekatinya itu 
brengsek? 


Yang brengsek itu justru kau, sindir Evelin. 


Abimanyu mengendikkan bahunya. Aku tahu itu. Jadi 
bagaimana, Aviva? 


Kini perhatiannya jatuh pada Aviva. la bukan bertanya lebih 
tepat memberi pernyataan bahwa perkataan sebelumnya 
tidak bisa dibantah. 


Gadis itu sedari tadi hanya diam. la menatap Abimanyu 
dengan datar. 


Sungguh ini sudah kelewatan. Sudah cukup waktunya, tidak 
untuk kehidupan pribadinya, privasinya, area yang hanya 
orang-orang yang diizinkannya saja yang boleh tahu. 


Aviva menatap tepat ke dalam iris Abimanyu dengan datar. 


Maaf, Pak. Saya memang sekretaris Bapak tapi bukan berarti 
Kehidupan pribadi saya, saya harus lapor pada, Bapak. 
Kehidupan pribadi saya itu urusan saya. Saya tidak bisa 
menuruti keinginan Anda, Pak. Permisi. 


Dengan cepat Aviva berdiri meninggalkan Abimanyu yang 
Kini menatapnya dengan tajam, gemeletuk gigi terdengar 
dari Aviva. 


Aviva mengambil langkah cepat meninggalkan pesta resepsi 
itu. la tidak peduli dengan acaranya yang belum selesai. la 
tidak peduli dengan penilaian keluarga Abimanyu 
terhadapnya. Kali ini ia benar-benar marah. 


Itu bukan lagi pertanyaan, melainkan perintah dari 
Abimanyu dan Aviva tidak akan pernah mau menurutinya. 


Sepertinya tidak perlu menunggu genap empat tahun untuk 
keluar dari pekerjaannya karena Aviva akan berhenti dari 
pekerjaannya. Ia tidak mau lelaki itu berbuat semena-mena 
padanya. 


Sesabar-sabarnya Aviva, sepenurutnya Aviva, ia tidak terima 
diperlakukan seperti itu apalagi tadi di hadapan Evelin. 


Abimanyu sungguh keterlaluan. 


la tidak lebih hanyalah Bosnya bukan temannya, Orang 
Tuanya, apalagi kekasihnya. 


Bersambung.. 
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Saking badmood sampe lupa bilang.. 


Happy Sunday 


17. Resignation Letter 


Aviva benar-benar tidak masuk kerja keesokan harinya. la 
tidak mau melihat wajah Bosnya yang memuakkan. la tidak 
habis pikir dengan Abimanyu, dikiranya lelaki itu siapanya? 
Berani memerintah dan mengatur ini itu dalam hidupnya. 


Oleh karena itu hari ini ia benar-benar malas-malasan. 
Tubuhnya menempel dengan erat pada kasurnya, sama 
sekali tidak ada niat untuk beranjak. Ia menghabiskan 
waktunya dengan menonton drama yang selama ini hanya 
bisa berada dalam daftar tunggu di laptopnya. 


Waktu kini menunjukkan pukul tiga sore dan Aviva sama 
sekali tidak beranjak dari kamar. Makan siang tadi pun ia 
memesan online, malas keluar. 


Matanya masih terpaku di laptop yang berada di atas meja 
lipatnya. Mengunyah makanan ringan sesekali sambil fokus 
menikmati tontonannya. la tidak peduli dengan dirinya 
yang belum mandi seharian. Sudah lama ia tidak seperti ini 
semenjak bekerja. 


Bebas, dan menyenangkan. 


Aviva sudah bertekad ia akan datang besok ke kantor 
Abimanyu dengan surat pengunduran dirinya. la sudah 
mengabari hal ini pada Nami dan beruntungnya pun Nami 
mengatakan bahwa ia mendapatkan beberapa lowongan 
pekerjaan yang sepertinya cocok untuk Aviva. 


Tanpa menunggu lama Aviva sudah membuat beberapa 
surat lamaran pekerjaan. Surat pengunduran dirinya pun 
sudah diketik, tinggal dicetak dan membawanya ke 
hadapan Bosnya besok. 


Evelin menatap Abimanyu dengan tajam. la melihat lelaki 
itu yang tidak peduli sama sekali dengan tatapan tajamnya. 


Kau benar-benar keterlaluan, Abi. 


Abimanyu tidak menanggapinya, perhatiannya masih 
berada pada kertas di tangan. 


Kenapa kau bisa berpikiran seperti itu? 


Sama sekali tidak ada tanggapan dari Abimanyu dan itu 
membuat Evelin kesal. Ia tidak habis pikir dengan kelakuan 
Abimanyu itu. Lelaki ini benar-benar membuat emosi Evelin 
diuji. 


Sudah brengsek, seenaknya pula. 


Abi, lihat ke sini. Aku sedang berbicara denganmu, sentak 
Evelin kesal. 


Abimanyu mendesah pelan, ia mengangkat kepalanya dan 
menatap Evelin. Apa, Eve? Kau tidak lihat aku sibuk? 


Tentu saja kau sibuk karena sekretarismu tidak ada jadi kau 
kelimpungan, kata Evelin dengan pedas. 


Evelin, aku tidak sengaja, oke? Itu hanya pokoknya aku 
tidak sengaja. 


Evelin mendengkus mendengar perkataan Abimanyu. Kau 
sungguh berkata seperti itu? Kau benar-benar brengsek, Abi. 


Wanita teman masa sekali kecil Abimanyu itu 
menghentakkan kakinya lalu berdiri. Ketika ia hendak 
melangkah keluar dari ruangan Abimanyu, sosok yang 
menghilang kemarin kini muncul dan membuat langkah 
Evelin terhenti. la menatap sosok itu dengan kaku 


sedangkan Abimanyu menatapnya sambil menyunggingkan 
senyuman. 


Sudah liburannya, Avi? Tanya Abimanyu sehingga membuat 
Evelin langsung menatapnya dengan tajam. 


Apa Abimanyu bodoh atau buta? Ia tidak bisa melihat raut 
wajah Aviva apalagi sebuah amplop di tangan gadis itu? 


Selamat pagi, Pak, Nona, maaf saya mengganggu. Aviva 
membuka mulutnya. la lalu berjalan mendekati meja 
Abimanyu, menaruh amplop yang dari tadi dipegangnya ke 
atas meja Abimanyu. 


Abimanyu mengernyit, ia melihat kertas itu dan rahangnya 
segera mengetat. 


Apa itu, Avi? 


Aviva menatap Abimanyu dengan datar. Surat pengunduran 
diri saya. 


Ambil kembali aku tidak terima, tegas Abimanyu berkata. 


Aviva bergeming. Maaf, Pak, tapi saya benar-benar ingin 
berhenti menjadi sekretaris Bapak. Terserah Bapak mau 
menolak atau tidak surat pengunduran diri saya itu tapi 
saya tetap berhenti. 


Evelin yang melihat itu justru tersenyum miring. Apalagi 
melihat raut wajah Abimanyu membuat Evelin ingin sekali 
menertawakan teman kecilnya itu. 


Abimanyu berdiri dan kini tatapannya tajam dan 
menghunus. 


Jujur Aviva takut dengan tatapan itu tapi Aviva sudah 
menguatkan hati dan membulatkan tekad. Tidak mau 
adanya kata mundur atau batal. Ia sudah tidak mau 
hidupnya digerogoti dengan perlahan oleh Abimanyu. 


Saya pastikan kau tidak akan diterima kerja di mana pun 
kalau kau berani berhenti, Avi, kata Abimanyu dengan 
tajam. 


Aviva membelakakan matanya begitu juga dengan Evelin. 


Kau tidak bisa melakukan itu, Abi! Evelin yang berseru 
dengan marah pada Abimanyu. 


Abimanyu justru tersenyum miring. Aku tentu bisa 
melakukannya. Pandangannya masih tertuju pada gadis 
yang masih menyandang status sebagai sekretarisnya itu. 


Aviva mengeraskan rahangnya. Kini tidak ada Aviva yang 
penurut dan manut saja. Aviva yang sebenarnya bukan 
yang selama ini berakting karena Bosnya. Ia mengangkat 
tinggi dagunya dan berbalik menatap tajam Abimanyu, 
menepis segala rasa takutnya. 


Silahkan, Pak. Terserah Bapak yang jelas saya berhenti dari 
pekerjaan ini. Permisi. 


Dengan tegap dan pongah Aviva membalikkan badannya. Ia 
menatap Evelin sekilas dengan sendu sebelum berjalan 
dengan tegas keluar dari ruangan monokrom itu. 


Evelin kini menatap Abimanyu seraya tersenyum lebar. Aku 
pulang. 


Lalu ia juga melangkah keluar dari ruangan Abimanyu 
dengan hati yang senang karena apa yang baru saja dialami 
Abimanyu. 


Suatu kepuasan tersendiri melihat Abimanyu diperlakukan 
seperti itu oleh seorang perempuan tentunya selain dirinya, 
Ibu lelaki itu dan juga Audra. 


Aviva berjalan dengan cepat keluar dari perusahaan 
Hardinata. Kakinya sudah gemetar, tangannya pun 
berkeringat dingin dan degup jantungnya cepat. la takut 
dengan Abimanyu apalagi ancamannya tadi. la takut jika 
Abimanyu sungguh-sungguh melakukan itu. 


Begitu berada di luar perusahaan Aviva menghembuskan 
nafasnya dengan keras. Kakinya terasa lemas dan seperti 
kehilangan kekuatannya untuk berpijak. 


Avi, panggil seseorang padanya. 


Aviva berbalik dan melihat Elang yang tengah berdiri dan 
menatapnya. 


Elang berjalan mendekati, ia memerhatikan Aviva. Mau ke 
mana? 


Aviva tersenyum tipis. Aku berhenti, Lang. Aku berhenti jadi 
sekretaris Pak Abimanyu. 


Apa? Kau serius? 


Surat pengunduran diri baru kuberikan padanya. Mulai 
besok aku tidak akan datang lagi ke sini, kata Aviva dengan 
tegas. 


Tapi kenapa tiba-tiba? 


Tidak juga. Ya sudah, aku mau pulang. Aviva mengambil 
langkah untuk memanggil taksi. 


Apa kita masih bisa bertemu? 
Aviva menoleh lalu tersenyum. Tentu. Hubungi saja aku. 


Sebuah taksi berhenti di depan Aviva, ia lalu membuka 
pintu dan segera masuk. 


Hati-hati, Vi. 


Lalu pintu taksi itu ditutup Aviva dengan berjalannya taksi 
yang di dalamnya ada Aviva. 


Dengan tenaga tersisa Aviva menyandarkan tubuhnya di 
sandaran kursi, memejamkan matanya sesaat, meredam 
perasaannya yang campur aduk. 


la tidak menyangka respon Abimanyu akan seperti itu 
padanya. la berharap Abimanyu akan menyetujuinya dan 
menerima pengunduran dirinya namun ternyata tidak. 


Abimanyu bahkan mengancam akan memblok setiap 
perusahaan nantinya. Aviva berharap itu hanya sebuah 
ancaman yang tidak akan terealisasikan. Karena butuh 
keberanian besar menghadap Abimanyu untuk memberikan 
surat pengunduran diri. 


Seminggu sudah Aviva tidak muncul di kantor, ia benar- 
benar menjalankan niatnya. Tugas-tugasnya yang belum 
rampung dan sudah rampung pun ia berikan pada sekretaris 
yang menjadi rekannya, ia mengajarkan semua hal tentang 
Abimanyu melalui surel karena Aviva tidak akan mau 
menginjakkan kakinya di perusahaan itu. 


Anggap Aviva tidak profesional tetapi jika ditempatkan pada 
posisinya tidak semua orang dapat bertahan dan bisa 
paham tindakannya. 


Kini ia sedang bersama dengan sahabat-sahabatnya sekedar 
menghabiskan akhir pekan bersama sambil bergosip 
tentunya. 


Jadi kau benar-benar memutuskan untuk mengundurkan 
diri, Vi? 


Aviva yang sedang  mengaduk-aduk minumannya 
mengangkat kepalanya dan menatap Bonita. 


He em. 

Karena dia memerintahmu seperti itu? Cindy yang bertanya. 
Yes. 

Lalu apa dia menerimanya? 


Hembusan nafas lesu terdengar dari Aviva, ia menggeleng 
pelan. Ditolak. 


Kenapa? Tanya Nami. 


Aku juga tidak tahu. Tapi dia mengancam akan membuat 
setiap perusahaan yang kumasukkan lamaran pekerjaan 
tidak akan menerimaku. 


Aviva menjatuhkan kepalanya di atas meja. la menutup 
matanya karena stres. 


Apa benar dia akan melakukan itu? Tanya Cindy. 


Aku tidak tahu, Cin. Jujur aku takut kalau itu benar-benar 
terjadi tapi aku juga tidak mau balik ke sana. Aku tidak mau 
bekerja untuknya lagi. Rasa-rasanya aku bisa gila. 
Menurutmu bagaimana aku bertahan selama ini 
dengannya? 


Kau coba dulu masukkan lamaran pekerjaan. Kita lihat 
apakah calon mantan Bosmu itu benar-benar melakukannya. 
Bonita berkata. 


Ketiga sahabat baik Aviva menatapnya yang kini sudah 
mengangkat kepalanya dan balas menatap mereka. 


Dua hari lagi baru aku akan memasukkan lamaran ke 
beberapa tempat yang kudapat. Aku ingin meliburkan dulu 
diriku. 


Nami mendekat lalu memeluk Aviva dengan erat. Apa pun 
keputusanmu kami selalu mendukung. 


Cindy mengangguk, ia tersenyum tulus. Walau terkadang 
kita beda pendapat dan aku yang asal bicara, aku tetap 
ingin yang terbaik untukmu, sist. 


Kita bertiga akan bantu cari-cari lowongan pekerjaan. Bonita 
berkata, ia mengelus lengan Aviva dengan lembut. 


Aviva menatap Cindy, Nami dan Bonita dengan penuh rasa 
terima kasih. Beruntunglah ia masih memiliki mereka. Walau 
terkadang Aviva ketus tapi mereka selalu ada untuknya. 
Sahabat-sahabat tercintanya. 


Thank you, girls. 
Sama-sama, kata mereka bertiga seraya tersenyum hangat. 


Habis ini kita ke mana? Mau ke mall? Sekedar cuci mata? 
Tanya Aviva. Ia tidak mau raut wajahnya terlihat lesu lagi. 


la tidak akan memikirkan ancaman Abimanyu lagi. Terserah 
apa mau lelaki itu tetapi Aviva memilih tidak mau tunduk 
padanya. Aviva ingin bebas. 


Boleh. Sudah lama tidak jalan-jalan di mall dengan formasi 
lengkap, celetuk Nami dengan penuh antusias. 


Oke. Kalau begitu pergi sekarang? Aviva sudah meraih 
tasnya dan menatap ketiga sahabatnya. 


Yuk. 


Mereka bereempat lalu berjalan keluar dari kafe dan pergi ke 
mall terdekat. 


Ini bagus tidak? Aviva menunjukkan sebuah kaos pada 
sahabat-sahabatnya. 


Dengan kompak mereka bertiga menggeleng. Jelek. 
Aviva berdecak sebal. Kalau yang ini? 


Cindy mengernyit. Kenapa selera berpakaianmu jadi 
menurun, Vi? 


Ini bagus, Cindy. 


Kau bercanda, Aviva? Dilihat dari mana pun itu jelek, kata 
Bonita menyetujui perkataan Cindy. 


Fine. Aviva menaruh kembali baju itu dan melihat-lihat baju 
lain begitu juga ketiga sahabatnya. 


Aviva, Cindy, Bonita dan Nami pun menghabiskan waktu 
cukup lama di mall. Membeli beberapa pakaian. Suasana 
hati Aviva sudah sedikit lebih baik. 


Berbelanja pakaian sedikit membuatnya merasa tenang. 


Ketika keempat sahabat itu berjalan sembari mengobrol dan 
tertawa-tawa sebuah suara membuat Aviva menghentikan 


langkahnya. 
Aviva. 


Tiga tahun lebih Aviva mendengar suara itu. Ia sudah terlalu 
hafal suara itu di luar kepalanya dan itu membuat Aviva 
mengumpat pelan. 


Sial. 


Nami, Bonita dan Cindy sudah berbalik dan menatap orang 
yang memanggil Aviva. Cindy yang sudah beberapa kali 
bertemu dengan lelaki itu mematung. 


Itu Pak Abimanyu, girls. 


Nami dan Bonita segera melihat Cindy dengan mata yang 
sudah membesar. 


Itu Abimanyu? 


Aviva menarik nafas dalam dan berbalik. Mata keduanya 
bertemu. 


Pak Abimanyu. 


Bersambung.. 
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Kawankawanku, semoga terhibur ya 
Apalagi dengan keadaan saat ini. 


Stay safe. Gak usah keluar rumah kalo gak penting" 
amat. 


Keep praying untuk dunia, Indonesia, daerahmu dan 
setiap daerah lainnya di Indonesia. Juga jangan lupa 


garda terdepan para tenaga medis. 


Percaya bahwa Tuhan pasti mendengar doa orang 
percaya dan tidak meninggalkannya sendirian. 


Be a believer and a wise person. 
Tuhan menyertai kita semua 
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18. He Needs Her 


Aviva menatap Abimanyu dengan berani. la melirik seorang 
wanita lain lagi di sisi lelaki itu. 


Kita perlu bicara. 
Tidak ada yang perlu dibicarakan. 


Abimanyu menatap Aviva dengan rahang mengeras. Kedua 
matanya menatap Aviva dengan tajam. la tidak suka 
dibantah. 


Aviva, saya bilang kita harus bicara. Sekarang. Tegas 
Abimanyu berkata. 


Aviva memalingkan kepala melihat ketiga sahabatnya. 
Mereka bertiga mengangguk agar Aviva menuruti keinginan 
Abimanyu. 


la menggigit bibir dalamnya. la tidak mau bertemu atau 
berbicara apa-apa lagi dengan Abimanyu. 


Aviva menggelengkan kepalanya. Maaf, Pak. Saya tidak 
bisa. 


la berbalik melangkah dengan cepat meninggalkan ketiga 
sahabatnya. la tidak mau membicarakan apa pun dengan 
Abimanyu. 


Tetapi baru beberapa langkah pergelangan tangan Aviva 
sudah ditarik. 


Abimanyu menariknya dan berjalan dengan cepat. 
Mengabaikan tatapan para pengunjung mall. Aviva menatap 


pergelangan tangannya yang digenggam erat Abimanyu 
dan punggung pria itu dengan terkejut. 


la tidak pernah menyangka Abimanyu akan melakukan 
tindakan kasar seperti ini. 


Pak. Pak Abimanyu. Aviva berusaha menarik tangannya 
tetapi pegangan Abimanyu itu terlalu kuat. la tidak bisa 
melawan dan dengan pasrah membiarkan Abimanyu 
menariknya. 


Abimanyu membuka pintu mobilnya yang diparkir di lahan 
parkir basement mall lalu memasukkan Aviva ke kursi 
penumpang sedangkan ia memutar mobil dengan cepat 
masuk ke dalam kursi pengemudi. 


Di dalam mobil yang ada hanya keheningan. Aviva yang 
menatap ke luar mobil dan Abimanyu menyetir. 


Biasanya Aviva yang menyetir untuk Abimanyu namun kali 
ini Abimanyu yang menyetir untuknya. Untuk pertama 
kalinya juga Aviva duduk di kursi penumpang, di sisi pria 
ini. 

Aviva. 


Aviva sedikit tersentak. Setelah berada di dalam mobil 
selama dua puluh menit Abimanyu memecah kesunyian itu. 


Dengan enggan Aviva meluruskan punggungnya. Ia 
memalingkan kepalanya menatap Abimanyu. 


Ya, Pak. 


Kau tidak bisa mengundurkan diri, Aviva. 


Barusan Abimanyu bilang apa? Aviva tidak bisa 
mengundurkan diri? 


Aviva menatap Abimanyu dengan lurus. Sudah saya 
katakan, Pak. Mau Bapak menerima atau tidak, saya tetap 
mengundurkan diri. 


Kenapa? 


Alasannya sudah saya tulis di surat pengunduran diri saya, 
Pak. 


Apa karena perkataanku waktu itu? Aku hanya 
menginginkan yang terbaik untukmu, Avi. Apa salah? 


Salah, Pak. Itu urusan pribadi saya. Mau saya bertemu, 
berkenalan dengan seseorang entah dia baik atau tidak itu 
urusan saya, perasaan saya. Bapak, tidak bisa memerintah 
saya untuk melapor siapa saja yang mengajak saya 
berkenalan. 


Abimanyu merubah tatapannya yang tadinya lembut dan 
tenang kini berubah tajam. 


Aku bisa, Avi. Aku bisa melakukan itu. Kau tidak kuizinkan 
keluar dari perusahaan. Kuberi kau waktu libur tiga hari, 
setelah itu boleh kembali bekerja. 


Aviva benar-benar tidak habis pikir dengan Abimanyu. Laki- 
laki ini sungguh mengabaikan seluruh perkataan Aviva. la 
tidak peduli dengan pendapat Aviva dan lebih 
mengedepankan dirinya sendiri. 


Aviva sangat tahu betapa egoisnya sosok Abimanyu tapi ia 
masih susah mengerti dengan pria ini. 


Apa susahnya melepas Aviva? Menerima surat pengunduran 
dirinya? Toh, Abimanyu tidak akan rugi. Tinggal cari saja 
sekretaris yang baru. 


Saya tetap pada keputusan saya. 


Kau tahu, aku tidak suka dibantah. Abimanyu melihat Aviva 
dengan tajam. 


Tatapan tajam itu yang membuat banyak orang tidak berani 
membantahnya. Aviva mengerang pelan. Ia benar-benar 
jengkel tapi takut juga. 


Saya bukan membantah. Saya 


Perkataannya terputus karena mobil yang dengan tiba-tiba 
berhenti. 


Aviva berteriak kencang. Apa Bapak gila? Kenapa berhenti 
seperti itu? la menatap Abimanyu dengan tajam. 


la terkejut dan juga takut dengan tindakan rem dadakan 
dari Abimanyu. Kalau Abimanyu adalah salah satu dari 
temannya sudah bisa dipastikan tamparan telak akan 
menyerang kepalanya. 


Bersyukur mereka tidak apa-apa. 


Abimanyu kini menoleh, tatapan lurusnya mengarah pada 
iris hitam Aviva. la tidak peduli dengan tindakannya 
barusan bahkan ia mengabaikan makian Aviva. 


Kenapa kau bersikeras ingin berhenti? 


Bapak, benar tidak membaca surat pengunduran diri saya? 
Aviva sudah bisa mengontrol dirinya lebih tenang. la balik 
menatap Abimanyu dengan tenang. 


Aku merobek surat itu. 


Aviva menganga mendengar penuturan calon mantan 
Bosnya. 


Jadi kau masih bekerja padaku. 


Saya bisa mencetaknya lagi dan memberikannya pada 
Bapak. 


Dikiranya satu surat ditolak ia tidak bisa membuat surat 
lainnya? Kertas-kertas A4 masih satu rim di kosnya. 


Abimanyu menggeram pelan. Aviva yang selama ini 
menurutinya dan tidak membantahnya tidak ditemuinya. 
Gadis ini justru balik menantang Abimanyu dan itu 
membuat Abimanyu sedikit tidak terima. 


la melepas sabuk pengamannya dan berbalik menatap 
Aviva. 


Kenapa kau bersikeras ingin berhenti, Avi? Apa gajimu 
kurang? Fasilitas yang kuberikan pun tidak pernah kau 
terima. 


Aviva tersenyum miring. Lelaki ini benar-benar tidak 
membaca surat pengunduran dirinya. Bukan perihal gaji 
atau fasilitas. 


Kalau berbicara mengenai kebebasan bisa juga. Bekerja, 
apalagi seperti dirinya memang tidak bisa selalu berleha- 
leha saja seperti pegawai negeri yang memiliki banyak 
waktu luang tetapi ia ingin sedikit menikmati waktunya 
sendiri. 


la juga ingin kembali menjadi Aviva yang dulu. Ceplas- 
ceplos, ceria dan tidak terlalu banyak berpikir. Ia 


merindukan dirinya yang dulu. Sekarang ia seperti tidak 
mengenali dirinya sendiri. Aviva merasa asing tetapi juga ia 
mulai merasa nyaman. 


Tuntutan pekerjaannya sudah pasti. Memiliki banyak job 
desk itu sudah pasti tetapi haruskah ia juga berkeliling di 
sekitar kehidupan pribadi Abimanyu? 


Melihatnya menghabiskan banyak waktu dengan banyak 
wanita, keluar masuk hotel. Melihatnya menghabiskan 
waktu di kelab malam yang tidak akan pernah disukai Aviva. 
Mengurusi segala kebutuhan pria itu. 


Ini kebiasaan yang tidak baik. Aviva memang bersikap 
profesional tetapi di sisi lain hatinya ia tahu ini tidak benar, 
tidak tepat. 


Apa tujuan Bapak mempertahankan saya? Aviva membalas 
pertanyaan Abimanyu dengan sebuah pertanyaan. 


Abimanyu diam. Sorot matanya yang tadi lurus dan tajam 
kini terlihat bingung. la tidak tahu harus menjawab apa 
pertanyaan Aviva itu. 


Jawab pertanyaanku bukan bertanya balik. Abimanyu 
berkata dengan tegas setelah mengabaikan 
kebingungannya. 


Saya punya hak untuk mengundurkan diri terlepas dari apa 
pun alasan saya. Kalau Bapak membaca surat pengunduran 
diri saya, Bapak tidak akan bertanya seperti sekarang, ujar 
Aviva. 


Pembawaannya yang tenang membuat  Abimanyu 
menggeram pelan. Aviva tidak merasa terintimidasi 
dengannya. Selalu tampang datar dan tenangnya yang 
menjadi ciri khas Aviva jika berhadapan dengannya. 


Aku membutuhkanmu. Sudah pernah aku bilang kalau kau 
mumpuni kan? Aku tidak bisa begitu saja melepasmu. Kau 
yang lebih tahu aku. Jadi aku tidak menerima keinginanmu 
untuk mengundurkan diri. 


Bapak, takut saya membocorkan rahasia-rahasia Bapak? 
Rahasia perusahaan? Tenang saja, Pak, saya bukan orang 
yang seperti itu. 


Bukan begitu maksudku, Avi. Aku membutuhkanmu. Aku 
tidak merasa bisa kalau tidak ada kau. Abimanyu menjawab 
dengan frustasi. la menatap Aviva penuh harap. 


Abimanyu tahu ia sudah sangat bergantung pada Aviva dan 
ia tidak mau harus mencari orang lain lalu mengajarinya 
lagi dari awal. 


Hanya Aviva, ia hanya butuh Aviva Calonica tidak yang lain. 


Hati Aviva berdesir mendengarnya. Jika ia menempatkan diri 
sebagai seorang perempuan biasa, Aviva akan jatuh dalam 
pelukan Abimanyu saat ini. Kata-kata seperti itu sungguh 
bisa meruntuhkan bentengnya. 


la merasa tersanjung ada orang yang menginginkannya 
bahkan bisa dikatakan masuk dalam kategori tergantung. 


Tapi saat ini Aviva bukanlah wanita-wanita di luar sana yang 
sedang berusaha mengejar Abimanyu dan mendapatkan 
hatinya. Ia adalah calon bekas sekretaris Abimanyu yang 
ditolak mentah-mentah pengunduran dirinya. 


la memandang raut wajah Abimanyu yang kini melembut. 
Ketegasannya dan tatapan tajam tidak ada padanya. 


Aku butuh kau, Avi. Sangat butuh. Mungkin bagimu aku bisa 
dengan mudah mencari orang lain tapi seseorang yang 


sepertimu susah untuk didapat, Avi. Abimanyu menatap 
Aviva dengan teduh. 


Tatapan itu, raut wajah itu yang membuat banyak wanita 
bertekuk lutut padanya. 


Aviva tidak mau menjadi salah satu dari para wanita itu. la 
adalah tipe orang yang teguh pada pendiriannya. 


Jika ia menuruti keinginan Abimanyu apa yang akan 
didapatkannya? Umurnya kini sudah dua puluh enam tahun 
mau dua puluh tujuh. Orang tuanya sudah berulang kali 
menanyakan calon pasangan. 


Aviva bukanlah tipe seorang wanita karir. la menyukai 
karirnya tetapi Aviva masihlah perempuan biasa yang ingin 
bertemu dengan pria yang menyayanginya untuk seumur 
hidupnya. Itu adalah impian hampir semua wanita mau pun 
pria di belahan bumi mana pun. 


la memejamkan matanya, berpikir. Meminta pertolongan 
Tuhan karena saat ini ia bingung. Bekerja dengan terpaksa 
pun tidak akan memberikan damai untuk hati dan 
pikirannya. Ia ingin bekerja dengan suasana hati yang 
menyenangkan dan ikhlas karena ia memang menyukainya. 


Aviva membuka matanya, netranya tertuju pada iris 
Abimanyu. 


Baiklah, tapi dengan beberapa syarat yang harus Bapak 
penuhi. 


Abimanyu menghela nafas pelan. Ia mengangguk pelan. 
Sebutkan. 


Tidak ada siap sedia dua puluh empat jam tujuh hari. Tidak 
ada ke kelab malam. Saya tetap akan menyiapkan 


kebutuhan Bapak seperti biasa, setiap hari tapi hanya itu 
tidak lebih. Saya juga tidak mau berurusan dengan 
kehidupan pribadi Bapak bahkan wanita-wanita Bapak. Dan 
waktu pribadi saya di akhir pekan tidak diganggu gugat. 
Bapak juga tidak boleh ikut campur dalam kehidupan 
pribadi saya. Jika tidak terlalu penting jangan menghubungi 
saya. 


Aviva mengumpulkan keberanian yang sangat banyak 
hanya untuk mengatakan semua itu. Jika Abimanyu tidak 
menyukai semua persyaratan yang baru saja diajukan Aviva 
maka lenyap sudah kesempatan yang diberikan Aviva pada 
Abimanyu. 


Seorang Bos berusaha membujuk karyawannya. Ini benar- 
benar menakjubkan. Jika dipikirkan lagi. Aviva sedikit 
merasa bangga pada dirinya. 


Baik. Saya setuju. Hanya itu saja? 
Iya, jawab Aviva dengan pelan. 


Aviva tidak percaya dengan jawaban Abimanyu. Jika 
semudah ini kenapa ia tidak melakukannya dari dulu? 


Walau masih ada ragu tetapi Aviva memilih mencoba 
memercayai Abimanyu dan kembali bekerja padanya. 


Saya sudah rekam percakapan kita tadi. Kalau Bapak 
melanggar maka saat itu Bapak harus menyetujui surat 
pengunduran diri saya. 


Oke. la menatap Aviva dengan senyuman miring. Kita 
pulang. 


Pandangannya pada Aviva yang sedari tadi lekat pun kini 
beralih menatap ke depan. Menjalankan kembali mobilnya 


di jalan. 


Abimanyu memang bukan tipe pria yang mengingkari 
perkataannya tetapi ia adalah tipe bos yang menjunjung 
tinggi kepentingan pribadi artian lainnya egois. Meski Aviva 
memilih memercayainya tetapi di sudut hatinya tidak 
dipungkiri masih ada ragu. 


Namun begitu semoga saja segala pikirannya yang negatif 
terhadap Abimanyu hanyalah sampai pada pemikirannya 
Saja. 


Begitu mobil Abimanyu memasuki pelataran kos Aviva, 
hembusan nafas lega tak dapat disembunyikan gadis itu. la 
teramat lega karena bisa segera terlepas dari suasana yang 
tidak nyaman ini. 


Besok kau tidak harus ke penthouse. 
Aviva mengernyit, ia menoleh. Kenapa? 


Abimanyu membelokkan mobilnya ke sebelah kanan lalu 
memberhentikan mobilnya. Tanpa melepas sabuk 
pengamannya ia menatap Aviva. 


Aku akan ke luar kota jam delapan pagi. 


Seakan teringat akan jadwal Abimanyu yang masih dihafal 
Aviva untuk seminggu. la merutuk dirinya yang sangat 
berdedikasi pada pekerjaannya ini. 


Borakay, gumamnya. 
Abimanyu mengangguk kecil. 


Kita bertemu tiga hari lagi, Avi. Abimanyu tersenyum manis 
pada Aviva yang membuat gadis itu mengumpat dalam 


benaknya. 

Jerk. 

Baik, Pak. Kalau begitu saya turun. Terima kasih, Pak. 
Sampai jumpa tiga hari lagi, Avi. 


Sampai jumpa tiga hari lagi, Pak. Gadis itu membuka pintu 
mobil tanpa menoleh lagi. 


Setelah Aviva keluar tanpa menunggu lama Abimanyu 
segera berlalu dari sana dan gadis itu yang melangkah 
menuju kamarnya yang terletak di lantai dua. 


Begitu sampai di kamarnya Aviva langsung menjatuhkan 
dirinya di kasur lalu memandang plafon kamarnya. 


la mendesah pelan. Apakah keputusan yang dibuatnya tadi 
sudah benar? Apakah ia harus bersikap semudah itu hanya 
karena sekali dibujuk oleh Abimanyu? Apakah Abimanyu 
bisa dipercaya? 


Aviva lalu berbaring miring sambil meringkuk. Kalau begitu 
untuk apa ia repot-repot mengajukan surat pengunduran 
diri pada Abimanyu dua hari lalu? Surat pengunduran diri 
itu bukan untuk menggertak tetapi memang niat 
terdalamnya. Namun sepertinya kini niat itu harus ia kubur 
dan berusaha bertahan beberapa bulan lagi untuk bekerja 
dengan Abimanyu. 


Semoga keputusannya benar. Bukan karena ia merasa 
kasihan pada Abimanyu hanya saja ia ingin mencoba 
memberi kesempatan pada Abimanyu dan juga perlahan 
mencari penggantinya tanpa sepengetahuan Abimanyu 
agar kelak jika ia mengajukan pengunduran diri Abimanyu 
tidak akan bisa menolaknya. 


Ya, seperti itu, Aviva. 


Bersambung.. 
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Jangan lupa votenya/bintangnya yaa biar membantu 
aku dan ceritaku 


And jangan lupa doa yaa. Jangan putus" doamu dan 
tegur orang" yang kamu kenal ya kalo anggap malas 
tau, karna apa yang sedang dihadapi dunia adalah 
masalah serius. 


Sebarkan aura, kata", pikiran positif juga yaa.. 
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19. Dedication 
Jadi? Kau kembali bekerja padanya? 
Aviva mengangguk seraya menyeruput jus apelnya. 
Kenapa? Gadis berambut bob pendek Nami- bertanya. 


Tiga pasang mata itu menatap Aviva dengan rasa 
penasaran. 


Aku tidak tahu. Ia menghela nafas. Kalian tahu sendiri 
sebesar apa keinginanku untuk berhenti dari perusahaan 
itu. Tapi melihatnya yang menatapku. Oh Gosh.. Aku 
membenci tatapannya itu. 


Nami, Cindy dan Bonita berpandangan. 
Dan kau luluh? Tanya Bonita. 
Kind of.. jawabnya pelan. 


Kau benar-benar bodoh, Aviva, kata Cindy, ia menatap Aviva 
dengan tajam. Kau sendiri yang mau berhenti dan 
kesempatan emas itu kau lepas. 


Aku akui dia tampan, caranya menatapmu tempo hari 
membuatku saja bisa meleleh, terkutuklah pesonanya itu 
tapi kalau diabaikan tampilan fisiknya dan berdasarkan 
cerita-ceritamu, dia itu brengsek, Vi. Nami yang sangat 
jarang berkomentar seperti itu pun tidak dapat menahan 
diri. 


Aku tidak habis pikir kau yang tegas dan susah diubah 
pendiriannya justru luluh. Aviva.., aku gemas denganmu. 
Bonita menambahkan. 


Pandangan ketiga sahabatnya tidak lepas dari Aviva dan itu 
membuat Aviva meringis pelan. la meneguk sisa terakhir 
jusnya, menghindari tatapan-tatapan lekat yang tertuju 
padanya. 


Kalian.., ketika seseorang berkata dia butuh kalian dan 
menatap dengan penuh harap, lembut, tulus, apa kalian 
bisa menolaknya? Aviva mencoba berargumen. 


Tidak untuk kau, Vi, sahut ketiganya serempak. 
Aku tahu. Lalu apa? Sudah terlanjur. 


Cindy menghela nafas pelan. Oke. Tapi kalau dia bertingkah 
di luar batas lagi saat itu surat pengunduran dirimu sudah 
harus berada di mejanya. Cindy berkata. 


Walau memiliki tempramen yang sedikit besar tapi Cindy 
terkadang tahu harus bersikap seperti apa dan Aviva 
mensyukuri hal itu, terlepas dari ucapan-ucapan sinisnya. 


Katakan saja kalau dia berbuat macam-macam biar aku 
segera mencarikan lowongan pekerjaan untukmu, sahut 
Nami sambil tersenyum. 


Kalian membuatku terharu. Jadi ingin menangis. 


Bonita memutar bola matanya. Ia melempar tisu pada Aviva. 
Kadar berlebihanmu itu dikurangi sedikit, Vi. 


Nanti saja. Mari kita sekarang fokus pada yang sebentar lagi 
akan memiliki ikatan. Aviva mengalihkan perhatiannya pada 
Cindy diikuti Nami dan Bonita. 


Cindy yang tahu dirinya ditatap itu berdehem pelan. Ia 
menatap Aviva, Bonita dan Nami. 


Kalian, aku harus perawatan. Mau ikut? 
Tentu saja. 


Lalu keempat sahabat karib itu beranjak dari restoran dan 
memasuki salah satu tempat perawatan kecantikan. 


Selamat pagi, Aviva, sapa Abimanyu sambil tersenyum 
lebar. 


Aviva yang sedang menata meja makan menoleh pada 
Abimanyu yang baru turun dari tangga. 


Selamat pagi, Pak. 


Pria itu berjalan menuju meja makan dan langsung duduk. 
la sudah terlihat rapi dengan setelan kantor yang 
membuatnya semakin tampan. Matanya menemukan menu 
sarapan hari ini yang terlihat sederhana. Roti bakar, telur 
mata sapi, sosis panggang, beberapa lembar selada dan 
secangkir kopi. 


Abimanyu mengambil tempat duduk di meja makan dan 
memulai sarapannya. Sedangkan Aviva tengah 
membersihkan pantry. 


Kalau pagi ini kau tidak datang aku sudah tidak tahu apa 
lagi yang harus aku lakukan, Avi, ujar Abimanyu. Ia 
menyesap kopinya dengan perlahan. 


Aviva menghentikan kegiatannya, menoleh pada Abimanyu. 


Selama Bapak menepati perkataan Bapak. Maka saya tetap 
berada di sini. 


Abimanyu menghentikan sarapannya lalu menatap Aviva 
dengan lekat. 


Terima kasih, ucapnya. 
Aviva mengangguk kecil. Sama-sama, Pak. 


Setelah berkata begitu Aviva kembali menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Jadi, beberapa hari yang lalu apa yang kau belanjakan? 
Hanya sepotong dress dan sepasang sepatu. 

Abimanyu mengangguk kecil. Apa itu teman-temanmu? 
lya. 

Sejak kapan? 

Kuliah. 

Kalian terlihat sangat dekat. 


Aviva tersenyum kecil. la mencuci tangannya lalu 
mengeringkan tangannya. 


Begitulah, Pak. 


la kini ikut bergabung dengan Abimanyu setelah 
menyelesaikan kegiatannya di dapur. Seperti biasa 
menemani Abimanyu menyelesaikan sarapannya dengan 
obrolan-obrolan singkat. 


Avi. 


Pelan Abimanyu memanggil sehingga membuat Aviva 
sedikit tidak nyaman. Cara Abimanyu memanggilnya itu 
sama seperti saat ia merayu para wanita. 


Ya, Pak? 


la memandang lurus pada Aviva. Selama tiga tahun lebih 
kau bekerja, semua kebutuhanmu terpenuhi? 


Ingin rasanya Aviva mengernyit mendengar pertanyaan 
Abimanyu itu karena rasanya konyol. Ia juga sedikit tidak 
mengerti dengan pertanyaan Bosnya itu karena cakupannya 
yang luas. Namun ia memilih tetap menjawabnya entah 
akan sama seperti yang diinginkan Abimanyu atau tidak. 


Syukurnya semuanya terpenuhi, Pak. 
Lalu kenapa kau masih tinggal di kos? 


Oho. Jadi maksudnya tempat tinggal? Mau ia tinggal di 
mana itu urusan Aviva bukan urusan Abimanyu. Walau tidak 
salah juga Abimanyu bertanya. 


Saya nyaman di sana. 


Aviva tidak berbohong, ia memang nyaman tapi juga karena 
alasan lain yaitu rumah. Bukan. Bukan karena ia tidak 
memiliki rumah. Aviva sudah membangun rumah miliknya 
bahkan sudah jadi hanya perlu ditempati tapi ia belum 
tertarik tinggal di sana. Maka yang menempati rumahnya itu 
semenjak satu tahun lalu adalah Adiknya yang masih kuliah. 


Nyaman membuat seseorang enggan untuk keluar dari 
sana, susah untuk mencoba sesuatu yang baru tapi itu juga 
berarti kau orangnya sabar. Namun sekali-kali cobalah untuk 
keluar dari sana, tidak semua hal yang di luar rasa nyaman 
itu buruk. 


Teori dari mana itu? Oh, seorang Abimanyu sedang menjadi 
seorang yang bijak bagi Aviva saat ini. Apa pria ini berharap 
Aviva akan tinggal di apartemen bawah penthousenya? Itu 
tidak akan pernah terjadi dalam hidupnya. 


Saya mengerti, Pak. 


Selama berbicara tadi, sarapan Abimanyu telah habis tersisa 
kopinya yang hanya dapat disesap tiga kali lagi. 


Kini pria itu memangku kedua tangannya di atas meja, 
menatap Aviva dengan lekat. 


Sejujurnya, Avi. la berhenti sejenak. Aku ingin mendengar 
jawabanmu yang lain. Aku ingin mendengarmu berbicara 
lebih di luar konteks kerja. 


Kemampuan akting Aviva benar-benar luar biasa. Bisa saja 
ia tersedak salivanya sendiri tapi kali ini ia mampu 
bertahan, tidak seperti sebelumnya. Aviva menatap 
Abimanyu dengan tenang tanpa perubahan ekspresi atau 
pun sikap. 


Aku tahu kau bukan orang yang sekaku itu, Avi, saat aku 
melihatmu bersama sahabat-sahabatmu itu. Ketika kau 
bersama mereka berbeda jika bersamaku. Aku ingin 
melihatmu seperti itu. Terutama saat di luar jam kerja, kata 
Abimanyu dengan lugas. 


Abimanyu tidak berkata bohong, semua lontaran katanya 
itu benar dan jujur. Aviva menjadi sosok yang lain saat 
bersamanya. la mengerti atas sikap profesional Aviva tetapi 
dirasanya itu sudah sedikit berlebihan. 


Bukankah harusnya Abimanyu mengapresiasi sikap 
sekretarisnya itu? la bahkan mempertahankan menjadikan 
Aviva sebagai sekretarisnya karena keprofesionalan Aviva. 
Tidak melibatkan perasaan di dalam pekerjaan dan ketika 
bersamanya juga. 


Namun lama kelamaan Abimanyu mulai merasa tidak 
nyaman. la ingin melihat sosok lain Aviva, sosoknya yang 


sebenarnya. Seperti saat pertama kali gadis itu bekerja, 
masih teringat dengan jelas di benaknya. Aviva yang ramah 
dan murah senyum juga tulus tetapi setelah beberapa hari 
bekerja sikap itu sudah tidak ditemui Abimanyu pada diri 
sekretarisnya hingga sekarang. 


Apa Abimanyu kejam? 

Tidak juga, ia hanya seseorang yang tegas dan disiplin 
dalam bekerja tetapi di luar itu ia sosok yang hangat bahkan 
dalam bekerja ia tidak selalu bersikap dingin. 


Oh. Gadis ini sudah memenuhi pikiran Abimanyu. Apalagi 
Karena surat pengunduran diri gadis itu tempo hari, 
membuat Abimanyu pusing sehingga ia tanpa sadar jadi 
kurang tidur karenanya. 


Bukan hanya itu saja tetapi bahkan dalam jangka waktu 
yang lama dan sangat disadari Abimanyu, gadis itu sedikit 
banyak menyita isi kepalanya. 


Aviva bingung harus menjawab apa. Abimanyu bukanlah 
temannya. Posisi mereka hanya Bos dan sekretaris, tidak 
pernah lebih dan kurang. Abimanyu pun selama ini menjaga 
jarak dengannya, walau terkadang lelaki itu bersikap akrab 
dan ramah padanya tetapi itu hanya agar Aviva nyaman 
bekerja. 


Aku yakin itu hanya asumsimu saja, Avi. 


Mau itu asumsi atau tidak Aviva ingin berpikir seperti itu. la 
tidak pernah berharap lebih apalagi memandang Bosnya itu 
dengan cara lain. 


Apa baru saja Aviva berpikir lebih? Secara tersirat? 
Sepertinya begitu. 


Saya hanya pegawai Bapak. Jawaban aman. 


Memang tapi kau pegawai yang selalu berada di dekatku. 
Kau berbeda, Avi. Kau sekretarisku, orang yang selalu 
menemaniku di mana pun dan paling mengenalku selain 
keluarga dan sahabat tentunya. Pegawai lainnya tidak tahu 
aku sebaik dirimu. 


Tapi saya tetaplah pegawai, Bapak. Terlepas dari saya yang 
selalu menemani Bapak, tapi itu semua masih bagian dari 
pekerjaan saya. 


Abimanyu menahan rasa gemasnya pada gadis ini. 
Temboknya tinggi, tamengnya pun kuat. 


Apa ketika kau menemaniku ke kelab malam termasuk 
bekerja? 


Iya. Saya yang mengawasi, menyortir, memantau dan 
sebagainya adalah karena saya bekerja. 


Oke, di sini yang salah adalah Abimanyu. Memang itu 
semua adalah perintahnya dan pekerjaan yang diberikan 
pada Aviva tapi setidaknya ia bisa bersenang-senang di 
sana juga. 


Baik. Tapi kau juga kan bisa bersenang-senang di kelab, bar. 


Aviva menarik sudut bibirnya sedikit ke atas, menampilkan 
senyuman miring. Saya membenci kelab malam, dunia 
malam, rokok, minuman keras dan sejenisnya. 


Hah? Abimanyu yang hendak meminum sesapan terakhir 
kopinya menaruh kembali cangkir itu. la menatap Aviva 
dengan terkejut. 


Jadi selama ini? 


Bapak, sudah selesai sarapan? 


Abimanyu mengangguk. 


Dengan cekatan Aviva membersihkan meja dan piring juga 
cangkir kopi Abimanyu. 


Tunggu dulu, tadi Aviva baru saja mengalihkan 
perhatiannya kan? 


Bukan karena dedikasinya pada pekerjaan maka itu Aviva 
menahan diri di dalam kelab malam atau bar untuk tidak 
bersenang-senang tetapi itu semua murni dedikasi Aviva 
terhadap apa yang dikerjakannya. Padahal jelas-jelas gadis 
itu membenci kelab malam. 


Abimanyu benar-benar brengsek, kau. 


Avi. 


Aviva yang tengah menarikan pena di atas kertas menoleh. 
Mendapati Abimanyu tengah berdiri di depan pintu sambil 
menatapnya. 


Ya, Pak? 
Jadwal hari ini sudah selesai kan? 


Sudah, Pak. Apa Bapak mau pulang? Aviva menyempatkan 
diri melirik layar komputer di mana waktu sudah beranjak 
akan beranjak pukul setengah enam sore. 


Kau sendiri belum mau pulang? 
Setelah ini, Pak. 


Kalau begitu aku tunggu sekalian kita makan malam. 


Walau pun Aviva cukup terkejut dengan penuturan 
Abimanyu itu tampangnya tidak menunjukkannya sama 
sekali. Raut wajahnya tetap tenang terkesan datar. 


Tidak perlu, Pak. 
Abimanyu membentuk senyuman di wajahnya. 


Aku tunggu. Tidak usah terburu-buru. Kalau sudah selesai 
ketuk saja pintuku. 


Aviva ingin berkata lagi tetapi Abimanyu sudah keburu 
masuk ke dalam ruangannya dan membuat topeng tenang 
Aviva terlepas. Ia melongo sembari menatap pintu ruangan 
Bosnya. 


Semakin lama Aviva tidak bisa memrediksi tingkah laku 
Abimanyu. Lelaki itu sering bertindak di luar kebiasaan dan 
membuat Aviva selalu berakhir dengan kebingungan. 


Apa ia salah jika berasumsi bahwa sikap Abimanyu padanya 
benar sedikit berubah? 


Sekitar dua puluh menit kemudian, Aviva sudah selesai 
dengan pekerjaannya. Setelah merapikan mejanya, ia 
beranjak menuju toilet hendak merapikan penampilannya 
yang sedikit kusam. 


Aviva melihat tampilannya di cermin. Untungnya hari ini ia 
tidak merias wajah dengan maksimal jadi ia bisa mencuci 
mukanya dengan bersih dan merasakan kesegaran air 
dingin di wajahnya. 


Tidak lama, Aviva hanya butuh waktu lima menit di dalam 
toilet, ia hanya menyapukan bedak padat dan /ipstick warna 
burgundy lalu kembali ke mejanya dengan tampilan yang 
lebih segar dan manis. 


Begitu Aviva mendekati mejanya ia melihat Abimanyu 
sudah berdiri bersandar di mejanya. 


Sorot tajam Abimanyu jatuh padanya, lelaki itu tersenyum. 
Sudah selesai? 


Sudah. 
Kalau begitu, ayo. 


Aviva mengangguk singkat lalu meraih tas tangannya di 
atas meja dan mengikuti langkah Abimanyu di depannya. 


Makan di mana kita? Ada rekomendasi? 


Aviva yang berdiri di depan Abimanyu setelah menekan 
tombol /ift menoleh. Saya ikut, Bapak saja. 


Sky lounge. 
Baik. 


Bersambung.. 
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20. She Wants To Be Loved 


Aviva mulai tidak mengerti dengan semua tindak tanduk 
Abimanyu yang di luar kebiasaan. Benar Abimanyu 
menepati janjinya tidak akan mengganggu Aviva dengan 
kepentingan pribadi lelaki itu, tetapi sikap lembut dan 
manis Abimanyu membuat Aviva merasa aneh, benar-benar 
aneh. 


Hei. 

Avi. 

Aviva Calonica. 

Eh, ya? 

Ketiga sahabat baiknya menatap Aviva dengan datar. 


Hari ini bukan kau yang jadi tokoh utamanya tapi Cindy, 
kata Bonita. 


Aviva meringis kecil. Maaf. Apa kau sudah selesai dirias? la 
mengalihkan pandangannya pada Cindy. 


Cindy memutar kedua bola matanya jengah. Yang kau lihat 
bagaimana, sahabatku? 


Aviva memandangi Cindy yang dibalut kebaya berwarna 
merah marun dan sudah dirias, Cindy terlihat sangat cantik 
dan anggun. Aviva pun tersenyum lebar akannya. 


Kau sangat cantik, Cindy, tutur Aviva dengan jujur. 


Cindy tersenyum manis dan lembut. Apa aku terlihat 
gugup? 


Nami yang mendengar pertanyaan Cindy tertawa pelan. 
Kemarikan tanganmu. 


Cindy memberikan tangannya pada Nami dan membiarkan 
Nami memegang tangannya. 


Nami tersenyum geli. Kau gugup. 


Lucunya kau bisa gugup, Cin. Seingatku terakhir kali kau 
gugup adalah saat ujian skripsi. Bahkan ketika wawancara 
Kerja pun tidak pernah kita mendengar kau bercerita bahwa 
kau gugup, ujar Bonita. 


Pernyataan Bonita barusan membuat Nami dan Aviva 
tertawa sedangkan Cindy justru mendengkus sebal. 


Ini momen pertama dan terakhir kali dalam hidupku tentu 
saja aku gugup, sahut Cindy. 


Kalau dia tidak gugup berarti dia sudah tidak normal, timpal 
Aviva. 


Mendengar itu Cindy langsung menatap Aviva dengan 
tajam. 


Jangan menatapku seperti itu? Jangan merusak harimu. 


Mulutmu itu terkadang tidak beda jauh dengan mulutku, 
Avi. Di depan Bosmu itu kau menjaga sikap tapi jika sudah 
bersama kita, keluar aslinya, celetuk Cindy. 


Aviva mengendikkan bahunya. Tentu saja sikapku harus 
berbeda karena dia Bosku sedangkan kalian sahabat- 
sahabatku. Oh, betapa pandainya sahabatku ini. 


Cindy berdecak pelan. Baru saja ia hendak membuka 
mulutnya Bonita sudah menengahi. Semakin lama dibiarkan 


akan ada adu mulut. 


Sudah cukup, sahabat-sahabatku tersayang. Jangan 
memulai perdebatan yang sangat tidak penting, kata 
Bonita. 


Kalian ini saat seperti ini pun masih seperti kucing dan 
anjing, ujar Nami seraya menggelengkan kepalanya. 


Aviva memilih diam dan Cindy yang menghembuskan nafas 
pelan mengeluarkan rasa ingin berdebatnya. 


Sudahlah lebih baik kita keluar. Calon tunanganmu paling 
sudah kesemutan menunggumu di bawah, Cin tutur Bonita. 


Kalau begitu kita ke bawah, ujar Aviva. la menarik sebelah 
tangan Cindy lalu menggenggamnya dan menyunggingkan 
senyuman yang tulus. 


Cindy menoleh lalu mengangguk pelan dengan ketiga 
sahabat yang mendampingi salah satu sahabat mereka 
menuju acara yang akan resmi mengikatnya menjadi calon 
isteri orang. 


Setelah resmi bertukar cincin terdengar tepuk tangan yang 
riuh dari semua orang yang hadir di acara pertunangan 
Cindy. Raut wajah yang sangat bahagia terlihat dengan jelas 
dari wajah Cindy dan tunangannya. 


Aviva pun ikut bahagia akan kebahagiaan sahabatnya. 
Tatapan bahagia dan haru melekat padanya namun tak lama 
kemudian tatapannya berubah sendu. 


la menghela nafas pelan. Tentu Aviva ikut bahagia tapi di 
sudut hatinya ia merasa sedih. 


Dari antara ketiga sahabatnya hanya ia yang tidak memiliki 
seorang spesial. Nami sudah memiliki seorang kekasih, 
Bonita sudah menikah, Cindy baru saja bertunangan dan 
dirinya? Tidak berpacaran, tidak menikah dan tidak 
bertunangan. 


Cukup miris. Jika begini terus bisa-bisa ia akan menjadi 
wanita karir. Wanita karir bukanlah hal yang buruk tapi 
untuk apa ia mengejar karir setinggi langit kalau tidak 
memiliki seorang pria spesial. 


Aviva menghela nafas pelan. 


Tidak ada seorang pun pria yang berada di dekatnya atau 
mendekatinya. Selama ini ia hanya selalu menempel erat 
pada Abimanyu dan satu-satunya pria yang berada di 
sekitarnya hanya si cassanova itu. 


Kalau pun ada, Aviva tidak tertarik. Rata-rata dari mereka 
terlalu sombong dan hanya melihat dari fisik. Aviva menolak 
kehadiran orang-orang seperti itu dalam hidupnya. 


la menyesap pelan sirup apelnya dan terus berpikir. Hingga 
sebuah lampu menyala di kepalanya. 


Bukankah Elang tertarik padanya? Elang tampan, baik, 
hangat dan peduli, benar-benar peduli padanya. Selalu 
menghampirinya di saat jam istirahat makan siang kantor 
atau bahkan sehabis pulang kerja. Selalu berusaha menjadi 
tempat sandaran Aviva meski gadis itu tidak bercerita apa 
pun. 


Semua perhatian Elang padanya disadari gadis itu. 


Perhatian seorang pria yang tertarik pada seorang wanita. 


Aviva tentu merasa tersanjung akan semua sikap Elang 
padanya itu tapi walau begitu Aviva tidak pernah merasa 
ada gelitik samar atau apa pun yang bisa membuatnya 
menaruh perasaan lebih pada Elang. la nyaman tapi sebagai 
teman tidak lebih. 


la tidak akan bisa jatuh cinta pada seseorang yang sudah 
dianggapnya sebagai teman. Mau seperti bagaimana pun 
perhatian seseorang padanya jika lelaki itu adalah 
temannya maka hanya akan tetap sebagai teman. 


Avi. 


Aviva menoleh, menatap Nami yang menatapnya penuh 
minat. Hmm ada apa? 


Kau yang ada apa? Dari tadi menghela nafas terus. Apa 
yang sedang kau pikirkan? Jujur. 


Tidak ada. Apa kita tidak berfoto dengan mereka? Aviva 
menunjuk kedua orang yang menjadi tokoh utama hari ini. 


Tidak usah mengalihkan pembicaraan. Cepat katakan apa 
yang sedang kau pikirkan? Nami menatap Aviva dengan 
tajam. 


Aku sedang tidak ingin membicarakannya. Lebih baik kita 
ke mereka. Cindy sudah berulang kali mencuri pandang 
pada kita. Aviva berkata seraya tersenyum tipis terkesan 
hambar. 


Nami menatap Aviva beberapa saat sebelum kemudian 
mengangguk. Aviva tidak akan mengatakan apa pun jika 
tidak ingin maka itu ia lebih memilih mengalah. Aviva pasti 
akan membuka mulutnya jika ia merasa sudah siap untuk 
bercerita. 


Oke. Kita ke sana. Nami berdiri dari duduknya. Ayo, Van. 
Nami menarik pelan tangan seorang lelaki yang duduk di 
sisinya. 


Melihat itu Aviva tersenyum kecil. Ia memilih berjalan lebih 
dulu menghampiri Cindy dan tunangannya nanti juga Nami 
dan kekasihnya pasti menyusul. 


Tenang saja, Aviva. Untuk saat ini kau memang sendiri tapi 
tidak akan selamanya. Kau harus yakini itu, Aviva. 


Acara selesai cukup larut karena Aviva tinggal lebih lama. la 
yang notabene masih single menawarkan diri untuk sedikit 
membantu keluarga Cindy dalam merapikan rumah. Nami 
tentu sudah pulang dengan Evan, begitu juga Bonita dan 
suaminya. 


Hanya tinggal Aviva saja. Kini Aviva sudah berada dalam 
Kamar Cindy setelah ia meminjamkan tenaganya. 


Sedangkan sahabatnya itu baru saja selesai mandi dan 
tengah duduk di depan meja rias, memakai produk 
perawatan malam pada wajahnya. 


Aviva berbaring telungkup dan memandang Cindy yang kini 
terlihat mengaplikasikan toner ke wajahnya. 


Untuk pertama kalinya kau diam, Vi. Di acara seperti ini 
terutama di acaraku. Aku tahu ada yang kau pikirkan. Cindy 
melirik Aviva dari cermin. 


Gadis berambut sepanjang punggung itu hanya tersenyum. 
Mulai sok jadi cenayang. Kau dan Nami sama saja. 


Avi, itu karena kami mengenalmu. Kalau Nami akan 
menahan diri tidak berbicara berbeda denganku. Kau tahu 


itu. 


Cindy menaruh botol entah apa yang baru saja dipakainya 
itu ke atas meja rias. Setelah selesai sesi perawatan 
malamnya, ia ikut bergabung di tempat tidur bersama 
Aviva. 


Pemaksa. Apa yang kau ingin tahu? 


Aviva mengalah. la tetap akan membuka mulutnya pada 
Cindy karena jika ia menolak maka Cindy akan terus 
mendesaknya. 


Kenapa kau lebih banyak diam tadi? 


Aviva menghembuskan nafasnya lesu. Aku sedih. Masih 
dalam posisi tidur yang sama Aviva menolehkan kepalanya 
pada Cindy. Menatap sahabatnya dengan sendu. 


Dari kita berempat yang masih betah dengan status single 
hanya aku. 


Avi.. 
Sst.. aku belum selesai berbicara. 
Cindy tersenyum kecil. Lanjutkan. 


Selama empat setengah tahun kuliah, tiga tahun lebih 
bekerja. Total tujuh tahun, tidak ada satu pun yang dapat 
menjalin hubungan serius denganku. Selama tujuh tahun ini 
aku sama sekali tidak berpacaran. Melihat Nami yang empat 
tahun lalu berpacaran dengan Evan aku merasa biasa saja. 
Melihat Bonita yang menikah aku senang saat itu, tentu saja 
melihat salah satu sahabatku menikah, menemukan 
pasangannya tapi aku mulai merasa sedikit tersisihkan. 
Kemudian kau.. 


.. Kau yang berpacaran selama dua tahun memilih untuk 
membawa hubunganmu ke jenjang yang lebih serius. 
Melihat kalian bertiga yang menggandeng pasangan 
masing-masing membuatku bertanya kapan aku akan 
seperti kalian. Kau, Nami dan Bonita memang tidak pernah 
mengajak pasangan kalian ketika kita bertiga berkumpul 
tapi jika dengan terpaksa harus membawa pasangan kalian 
terkadang itu membuatku merasa, entahlah.. sedih? Aku 
juga ingin menggandeng seseorang, Cin. Aku ingin jatuh 
cinta. 


Aku ingin dicintai, aku ingin memiliki tempat sandaran. Aku 
ingin menemukannya juga. Sama seperti kau, Nami dan 
Bonita. 


Aviva mengutarakan isi hatinya sepanjang hari ini. la yang 
lebih banyak diam dan memerhatikan tidak seperti 
biasanya. 


Cindy menatap sahabatnya dengan sayang. Cindy 
mendekat mengulurkan tangannya membelai pipi Aviva. 


Kau pasti merasa seperti itu. Pekerjaanmu, hidup sendiri, 
jauh dari keluarga membuatmu kesepian. Aku mengerti itu. 
Aku jika di posisimu bisa lebih parah, tidak akan tersenyum 
tapi kau masih bisa tersenyum dan tertawa dengan tulus 
untukku, untuk Bonita dan Nami. 


Aviva, untuk saat ini mungkin kau sendiri, belum memiliki 
seorang calon pendamping hidup tapi percayalah Tuhan 
sudah menyiapkan seseorang yang terbaik untukmu di 
waktu yang tepat. Jangan merasa rendah diri. Kau itu cantik, 
kau mandiri, kau mapan, kau baik. Seseorang yang akan 
mendapatkanmu kelak akan sangat beruntung. Oke, sist? 


Aviva mendesah panjang lalu membaringkan tubuhnya 
telentang. la tersenyum tulus seraya menatap langit-langit 


kamar. 


Terima kasih, Cin. Lagipula kau tahu aku kan? Hanya untuk 
hari ini saja aku mellow seperti ini besok juga akan 
dilupakan. 


lyakan saja. Cindy tersenyum mengejek. 


But | do believe that God has prepared someone for me, my 
other half. 


Yeah, you should believe Him because His time is always 
right. 


Bersambung.. 
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21. What If 
Bagaimana acara pertunangan sahabatmu, Avi? 


Abimanyu dan Aviva saat ini berada di dalam ruangan 
Abimanyu sedang menikmati makan malam mereka. 


Hari ini keduanya harus lembur karena ada sedikit masalah 
dengan salah satu perusahaan Abimanyu yang berada di 
luar kota. 


Kalau saja bisa Abimanyu tidak ingin lembur tapi ia adalah 
pemimpinnya maka ia harus tetap lembur dengan tentunya 
ditemani sekretarisnya. 


Berjalan lancar. Aviva menjawab setelah menelan nasi 
gorengnya. 


Kau terlihat cantik di acara itu padahal yang bertunangan 
bukan kau, celetuk Abimanyu. 


la memandang sekretarisnya dengan senyuman miring. 


Terima kasih, Pak. Tidak ada kalimat panjang karena Aviva 
tidak tertarik berbicara lebih pada Abimanyu. 


Lagipula pujian seperti itu sudah terlalu sering keluar dari 
mulut Abimanyu. Ia kan bermulut manis. 


Tanggapan Aviva itu justru membuat Abimanyu mendesah 
pelan. 


Aviva, saat ini lepas jabatan atasan dan sekretaris. Sekarang 
kita adalah teman. Berikan tanggapan selayaknya aku 
temanmu. 


Aviva menatap Abimanyu dengan lekat. Sudah berulang kali 
Abimanyu berkata seperti itu dan membuat Aviva merasa 
heran. Sebegitu inginnya Abimanyu dianggap sebagai 
teman Aviva? Lagipula untuk apa pria ini mau berteman 
dengannya? 


Bapak, atasan saya dan saya adalah karyawan Bapak tentu 
saja saya tidak bisa melakukan itu. 


Avi. Abimanyu menaruh sendoknya. la meminum air putih 
dengan cepat lalu menatap Aviva dengan pandangan 
menuntut. Kenapa kau selalu bersikeras seperti itu? Apa kau 
benar-benar hanya melihatku sebagai seorang atasan? 


Dengan cepat tanpa berpikir dua kali Aviva mengangguk. 
Abimanyu menggeram frustasi. 


Aviva, aku tidak ingin kau terpaku melihatku sebagai 
atasanmu saja. Aku ingin kau bersikap lebih santai 
denganku. Sudah hampir empat tahun kau bekerja padaku 
dan sikapmu tidak berubah. Aku tahu kau tidak sekaku ini, 
Aviva, kata Abimanyu dengan tegas. 


la memandang Aviva yang juga sedang menatapnya. 
Kenapa? 
Abimanyu mengernyit. 


Kenapa Bapak ingin saya bersikap non formal pada Bapak? 
Aviva menatap Abimanyu dengan lurus. 


Tentu saja karena kau sudah cukup lama bekerja untukku, 
jawab Abimanyu. 


Abimanyu ragu dengan jawabannya barusan itu. Jawaban 
yang sangat tidak berbobot dari mulutnya. la sendiri 
merutuki dirinya yang berbicara seperti itu. 


Sangat cerdas jawabanmu, Abimanyu. 


Memang ada Bos dan sekretaris yang menjadi teman di luar 
sana tapi itu tidak berlaku bagi saya, Pak. Mau selama apa 
pun saya bekerja untuk Bapak, kita tetaplah atasan dan 
bawahan, jelas Aviva dengan mantap. 


Kenapa kau bersikeras seperti itu? Apa karena kau takut 
akan jatuh cinta padaku jika kita lebih dari sekedar atasan 
dan bawahan, Avi? 


Aviva menatap Abimanyu tanpa berkedip. Abimanyu baru 
saja melemparkan pertanyaan yang tidak pernah 
diperkirakan Aviva. 


Maksudnya adalah kenapa Abimanyu bisa berpikir seperti 
itu? Tapi cukup wajar juga jika ada seorang sekretaris wanita 
yang jatuh cinta pada pesona seorang Abimanyu, sang 
flamboyan, penakluk wanita. 


Kembali ke pertanyaan Abimanyu. Apa Aviva takut akan 
jatuh cinta pada lelaki itu jika melewati batas? 


Tidak munafik dan menampik bahwa jika ia tidak 
memandang sifat pemain Abimanyu ia pasti akan tetap 
jatuh pada pesona Abimanyu yang sudah sangat handal 
dalam menaklukan wanita. 


Semua jenis sikap manis yang Abimanyu lakukan kepada 
setiap wanita yang pernah dikencaninya tidak lepas dari 
perhatian Aviva. Bagaimana Abimanyu memperlakukan 
mereka dengan manis dan lembut namun tetap tegas. 


Abimanyu tidak pernah kehilangan wanita incarannya, pasti 
selalu didapatkannya. 


Benar-benar a ladykiller. 


Aviva menghindari itu, ia tidak mau terjerat ke dalam 
pesona Abimanyu. Karena ia takut jika sudah jatuh akan 
jatuh terlalu dalam dan bila disakiti akan susah baginya 
untuk bangkit. 


Namun begitu jika diingat lagi jika pada Elang tidak ada 
suatu aliran listrik dari sentuhan kecil atau perasaan 
bahagia dari perhatian kecil berbeda halnya dengan 
Abimanyu. 


Pujian kecil pria itu bisa membuat Aviva salah tingkah dan 
merasakan aliran darahnya mengalir dengan begitu cepat 
dalam tubuhnya. 


Maka itu Abimanyu adalah pria yang harus dihindari dalam 
hidupnya. 


Aku benar kan, Avi? 


Abimanyu tidak sekali pun melepaskan tatapan lekatnya 
dari Aviva dan itu membuat Aviva susah mengalihkan 
pandangannya. 


la menghitung angka hingga lima dalam kepala untuk 
menenangkan hati dan pikirannya. Aviva tidak akan 
membiarkan Abimanyu melihat sedikit cela dalam dirinya. 


Aviva menyunggingkan senyuman tipis. 


Apa Bapak berpikir semua wanita akan jatuh dalam pelukan, 
Bapak? Sayangnya saya bukan bagian dari semua wanita 
yang mungkin Bapak pikir itu. Saya mau tetap seperti ini, 


tidak berubah. Terserah Bapak mau anggap saya beralasan 
atau apa pun tetapi saya hanya berusaha untuk berdedikasi 
pada pekerjaan saya. 


Abimanyu tidak tahan. Yang tadinya ia duduk berhadapan 
dengan Aviva kini berpindah tempat dan duduk di samping 
Aviva. la menarik lengan Aviva agar gadis itu 
menghadapnya dan menatap kedua iris hitam Aviva dalam 
jarak yang terlampau dekat. 


Abimanyu berusaha menyelami sorot mata yang selalu 
memandangnya dengan tenang dan datar. Sorot mata yang 
tidak pernah menunjukkan perubahan berlebihan. Sorot 
mata yang selalu sama, misterius dan seakan tidak dapat 
dipecahkan teka-tekinya. 


Avi, Ucapnya dengan suara yang pelan dan sedikit serak. 


Gadis ini sudah mengumpat segala jenis umpatan dalam 
pikirannya akan tindakan tiba-tiba Abimanyu ini. 


Bagaimana ia bisa mengalihkan matanya dari Abimanyu jika 
cara lihat lelaki ini membuatnya seakan didamba? 


Ya? Aviva menjawab dengan datar. 


Kau mengenal semua wanita yang pernah bersamaku 
selama tiga tahun ini. 


Aviva mengangguk pelan. Iya. 


Kau tahu semua sifat burukku. Kau tahu semua kelakuan 
bejatku. Aku memang brengsek, bajingan. Aku tahu itu tapi 
bagaimana jika aku ingin berubah? 


Kerjapan cepat dari mata Aviva tidak dapat disembunyikan. 
la dibuat terkejut dengan apa yang baru ditanyakan 


Abimanyu. 
Berubah? 


Abimanyu mengangguk mantap. Ya, berubah. Tidak bermain 
wanita lagi, tidak masuk keluar kelab malam, tidak minum- 
minuman keras. Apa aku bisa? 


Aviva cukup dibuat tertegun dengan pertanyaan itu tetapi 
Abimanyu berkata bagaimana jika bukan ia akan berubah. 


Saya tidak tahu, Pak. 
Aku butuh kata-kata lain. 


Kalau memang Bapak bertekad kuat dan benar-benar 
melakukannya pasti bisa. Semua kembali lagi dari diri 
Bapak sendiri. Karena keputusan bisa atau tidak dari diri, 
Bapak. 


Abimanyu tersenyum kecil. Kalau aku berubah, kau juga 
berubah. Bagaimana? 


Apa hubungannya dengan saya? 
Karena kau sekretarisku. 


Kalau Bapak berubah berarti bagus, keluarga Bapak akan 
sangat senang tapi soal diri saya, bukan urusan Bapak. 
Rahangnya sedikit mengetat. 


Kalau mau berubah ya berubah saja tidak usah menyuruh 
orang lain juga melakukannya. 


Abimanyu menggeleng. Kau mau aku berubah? 


Hah? Kenapa lagi Abimanyu bertanya padanya? Itu kan 
terserah Abimanyu bukan malah bertanya padanya. 


Terserah, Bapak. 


Terserah bukan jawaban, Aviva. Abimanyu menggeram 
pelan. la butuh jawaban lain bukan kata yang selalu 
menjeratkan orang lain itu. 


Itu jawaban saya, Pak. Mau Bapak merubah semua sifat dan 
sikap Bapak itu bukan urusan saya. Selama saya tidak 
masuk ke dalam kehidupan pribadi Bapak dan Bapak tidak 
mengganggu kehidupan pribadi saya maka tidak menjadi 
masalah bagi saya. 


Aviva berani mengutarakan pendapatnya. Selama ini Aviva 
selalu berusaha menahan diri tapi kali ini tidak. Abimanyu 
sendiri kan yang mau Aviva berbicara lebih banyak dan 
meminta tanggapan lebih jelas. Maka itulah jawaban Aviva. 


Aviva, aku akan berubah. Aku akan menunjukkan padamu, 
aku berubah. Ketika aku berubah kau harus mau melepas 
jabatan kita saat hanya ada kita berdua dan bersikap lebih 
akrab, jelas Abimanyu. 


Apa Abimanyu baru saja melakukan lelucon? 

Jangan begitu, Pak. Saya tidak bisa melakukannya. 
Abimanyu menjauhkan dirinya dari Aviva, dalam 
pandangannya pada Aviva ia tersenyum. Akan aku buktikan. 


Bersiaplah, Aviva. 


Bersambung.. 
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Pendek? Memang 


Hope you liked it. 


Jangan pelit" bintangnya dan komen ya.. 
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22. Are You Sure Abi 


Sudah kuterka kau pasti akan ada di sini. 


Aviva yang sedang duduk sembari menatap ke langit 
menoleh. la menemukan Elang sudah duduk di sebelahnya 
dengan segelas kopi di tangan. 


Hai, sapa Aviva sambil menyunggingkan senyuman kecil. 


Setelah membatalkan pengunduran dirimu cukup sulit 
bertemu denganmu. Seminggu ini kau benar-benar sibuk, 
ujar Elang, ia tertawa kecil. 


Aviva menatap Elang. Dengan penuh percaya dirinya aku 
berkata padamu berhenti namun aku masih berada di sini. 


Aviva menggeleng-gelengkan kepalanya mengingat hari di 
mana ia bertemu Elang dan berkata dengan lugas bahwa ia 
sudah berhenti bekerja di sini. 


Elang tersenyum maklum. Itu keputusanmu, Vi. Apa pun 
alasanmu itu kau yang lebih tahu baik atau tidaknya. 


Aviva merasa lega. Ia bersyukur dapat mengenal Elang. 
Lelaki ini tidak pernah mendesak Aviva untuk berbicara 
lebih. Ia tahu batasannya dan selalu menjadi seorang 
pendengar yang baik. Elang adalah seseorang dari sekian 
banyak orang di kantor ini yang cukup dekat dengannya. 


Ya, kau benar, Lang. Aku senang kau tidak seperti mereka. 
Kau tahu, aku mendengar semua gosip miring itu. la 
mendesah pelan, memalingkan kembali arah pandangnya 
ke langit. 


Kenapa kau harus peduli? Abaikan saja. 


Aku tidak peduli hanya saja tetap sampai ke telingaku kan, 
Lang? Kata Aviva pelan, mengerling pada Elang. 


Pria itu mengangguk kecil. 


Ngomong-ngomong apa sepulang kerja nanti kau akan 
langsung pulang? 


Elang tidak akan membahas lebih hal tersebut hanya 
membuang-buang waktu saja. 


Sepertinya begitu. Ada apa? Aviva menoleh pada Elang. 


Mau jalan-jalan? Mengitari kota? Elang memandang Aviva 
dengan pandangan penuh harap, jangan lupakan senyuman 
manisnya. 


Tidak bisa. Aviva harus lembur hari ini. Itu bukanlah 
jawaban Aviva. 


Kedua orang itu langsung berbalik dan melihat sang Bos 
besar yang sedang berjalan menghampiri mereka. 


Aviva dan Elang saling bertukar tatap. Abimanyu hampir 
tidak pernah berada di rooftop. 


Selamat siang, Pak Abimanyu, salam Elang dengan sopan. 
Begitu jarang baginya dapat bertatap langsung dengan 
Abimanyu. Ini tak disangka-sangka. 


Elang menerka-nerka dalam pikirannya, apa yang membuat 
si Bos berada di rooftop? 


Siang. Singkat, bahkan tanpa menatap Elang. 


Tatapannya justru tertuju pada Aviva di mana gadis itu juga 
sedang menatapnya yang tentu saja semua sikap Abimanyu 


pada Elang itu tidak luput dari pandangan Aviva tapi ia 
memilih tak acuh. 


Ya. Kau ada lembur, Avi. Kita ada lembur nanti. Abimanyu 
berkata dengan tegas begitu berdiri di sisi Aviva yang 
sedang duduk. 


la menatap Aviva dengan lekat sebelum memindahkan 
sekilas tatapannya pada Elang. 


Seingat saya, pekerjaan kita sudah selesai dan tidak ada 
pekerjaan yang mengharuskan lembur, kata Aviva. 


Lembur mereka kan sudah diselesaikan minggu lalu. Setelah 
itu selama seminggu ini ia sibuk menemani Abimanyu ke 
beberapa tempat di luar kota untuk bertemu rekan bisnis 
dan memantau beberapa anak perusahaannya. 


Laporan penting saja masuk, dan ya kita harus lembur. 


Aviva ingin sekali menatap Abimanyu dengan tajam. Tidak 
ada satu pun laporan yang tidak melaluinya terlebih dahulu. 
Semua laporan yang masuk, atau keluar harus melalui Aviva 
terlebih dulu. Kecuali tingkat rahasia suatu berkas yang 
tinggi barulah akan langsung masuk ke komputer 
Abimanyu, bukan padanya lagi. 


Kita bisa keluar lain kali, Vi. Kau sepertinya benar-benar 
harus lembur. Elang berkata di sela-sela atmosfer yang 
terasa sedikit tegang, terutama dari Aviva. Elang cukup 
dapat merasakan itu. 


Aviva langsung menatap Elang. Akan aku hubungi. 


Iya. Elang tersenyum lembut. Kalau begitu aku masuk. 
Permisi, Pak. Avi, aku masuk. 


Sampai jumpa, Lang. 


Hanya Aviva yang menanggapinya tidak dengan Abimanyu, 
ia membiarkan Elang kembali ke dalam bangunan bahkan 
tanpa menatapnya. 


Apa benar kita ada lembur, Pak Abimanyu? Aviva menatap 
Abimanyu dengan serius. 


Abimanyu mengendikkan kedua bahunya. Sepertinya. Kan 
kau yang tahu. Membalikkan badan dan berjalan menjauhi 
rooftop. 


Aviva melongo mendengarnya. Sebelum kemudian tertawa 
pelan sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Konyol. Tapi apa pun alasan Abimanyu untuk itu, Aviva tidak 
akan bertanya. Biarkan saja. 


la tidak mau terlalu percaya diri. Walau memang Abimanyu 
sudah jelas mulai berubah. 


Aviva menatap sekelilingnya dengan datar. Jadi yang 
dimaksudkan lembur adalah ini? Mendatangi bar untuk 
menemui sahabat-sahabat tercintanya dan Aviva harus, 
garis bawahi kata harus, menemani Abimanyu. 


Meski bar sedikit lebih baik dari pada kelab malam tetap 
saja sama walau hanya ada bau minuman keras di udara 
Aviva masih tidak suka tempat ini dan tidak akan pernah 
suka. 


Mereka yang mendesakku untuk datang ke sini, Avi. Jangan 
salah paham, kata Abimanyu. 


Aviva mengangguk pelan, meski tidak dilihat Abimanyu. la 
pasrah saja, untuk kali ini ia membiarkan dirinya diseret 
Abimanyu ke tempat haram ini. 


Jangan berjalan di belakangku. Berjalanlah di sisiku. 
Abimanyu menarik tangan Aviva dan membuat gadis itu 
berjalan di sisinya. 


Sejak hari itu, Abimanyu selalu membuat Aviva berjalan di 
sisinya walau berkali-kali Aviva berjalan di belakang 
Abimanyu karena terbiasa tapi pria itu akan langsung 
menariknya ke sebelahnya. 


Tak apa kan kita di sini? Hanya sebentar saja. Aku juga 
belum bertemu mereka sejak hari pernikahan Asenka, jelas 
Abimanyu. 


lya, Pak. Tak apa, jawab Aviva. 


Abimanyu tersenyum lebar seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Lihat! Mereka seperti anak TK saja beramai-ramai 
melambai kemari. 


Keempat sahabat karib Abimanyu terlihat melambai- 
lambaikan tangan mereka ke arah pintu masuk. Aviva dan 
Abimanyu lalu berjalan beriringan ke meja yang selalu 
dipakai Abimanyu dan para sahabatnya itu. 


Sebelum mendekati meja tersebut Aviva memisahkan 
dirinya ke meja di depan mereka. Meja yang biasa 
digunakannya. 


Abimanyu yang melihat itu hanya dapat mendesah pelan. 
Lagipula ia juga perlu bicara pribadi dengan keempat 
sahabatnya. 


Kalian terlihat serasi berjalan beriringan begitu, celetuk 
Nello. 


Erwin, Jeremy dan Desta tertawa sambil bertepuk tangan 
seakan menyetujui perkataan Nello. 


Serius? Abimanyu duduk di salah satu kursi kosong. 


Kenapa kau terlihat serius menanyakan itu? Jeremy lelaki 
berperawakan Caucasian itu bertanya. 


Karena aku memang serius bertanya. Nello, yang kau 
katakan itu sungguh terlihat seperti itu atau hanya 
candaan? Abimanyu menjatuhkan tatapannya pada Nello. 


Nello mengernyit. Oho. Aku melihat sesuatu. Jadi benar kau 
berhenti ke kelab dan ke bar, tidak mau bermain wanita 
juga tidak mau bertemu wanita yang hendak kami kenalkan 
padamu? Karena itu, Abi? 


Kau tidak menjawab pertanyaanku, Nello. Abimanyu 
berdecak pelan. 


Jadi itu benar, Abi? Kini Desta yang bertanya, ia menatap 
Abimanyu dengan serius. Tubuhnya yang tadinya bersandar 
dengan nyaman kini menegak. 


Kenapa? Kalian tidak setuju? 


Tidak akan pernah setuju. Erwin yang menjawab sehingga 
mendapat tatapan tajam Abimanyu. Aviva sudah kami 
anggap seperti adik kami sendiri. Mana mungkin kami 
setuju dengan apa yang ada dalam otakmu itu, imbuh Erwin 
lagi. 


Kalian bahkan tidak pernah terlihat akrab dengannya, ujar 
Abimanyu. 


Erwin, Nello, Jeremy dan Desta saling menatap kemudian 
tertawa pelan. 


Menyedihkan sekali kau rupanya. Kau lupa bagaimana Aviva 
memperlakukanku di kelab malam tempo hari? Desta 
menaikkan sebelah alisnya, tersenyum miring pada 
sahabatnya itu. 


Abimanyu menggeram pelan. Ia meraih gelas berisi whiskey 
di atas meja lalu meneguknya. 


Kau yang membuatnya seperti itu, tutur Nello. Lagipula dia 
terlalu baik untukmu, Abi. 


Apa aku terlihat sedang mengincarnya? 


Lalu apa kalau kau tiba-tiba saja menolak semua ajakan 
kami? Tegas Jeremy. 


Abimanyu meminum kembali whiskey setelah 
menuangkannya. Aku hanya ingin membuatnya lebih 
nyaman denganku. Bukan karena aku mengincarnya. 


Sama saja, kata Erwin menegaskan alasan Abimanyu yang 
dianggapnya tidak masuk akal. 


Abimanyu mendesah. la menoleh sekilas pada Aviva yang 
sedang duduk sembari menatap ke luar. Matanya tertuju ke 
depan, ia terlihat tidak terusik dengan sekitarnya, 
tenggelam dalam dunianya sendiri. 


Aku hanya ingin dekat dengannya. 


Setelah tiga tahun dia menjadi sekretarismu? Tanya Nello 
seakan tidak percaya dengan penuturan sahabatnya itu. 


Memangnya kenapa? Lebih baik terlambat dari pada tidak 
sama sekali, sanggahnya seraya menatap mereka satu per 
satu. 


Keempat sahabatnya menatap Abimanyu serius. Abimanyu 
yang menerima tatapan seperti itu berdehem pelan. 


Aku tidak akan menyakitinya. 


Jangan pernah berkata seperti itu. Kami sudah terlalu 
mengenalmu, Abi, tutur Desta. 


Serius, katakan apa yang membuatmu tiba-tiba mau 
berubah seperti ini? Erwin bertanya penasaran. 


Aku tidak ingin kehilangannya lagi. 
Mereka mengernyit. 


Apa maksudmu? Tanya Desta. Suaranya yang memang lebih 
rendah dari keempat sahabatnya terdengar lebih tegas. 


Hampir dua minggu yang lalu dia mengajukan pengunduran 
diri. 


Erwin, Jeremy, Desta dan Nello menatap Abimanyu dengan 
tidak percaya namun tidak lama karena keempat pria 
tampan itu kemudian tersenyum miring. 


Sudah kuduga, hal itu akan segera terjadi, celetuk Jeremy 
sebelum kemudian meminum winenya. 


Aku membujuknya untuk kembali. Abimanyu mengabaikan 
perkataan Jeremy itu dan lanjut berbicara. 


Bujuk atau paksa? Nello bertanya dengan nada sindiran. 


Membujuk, temanku Nello. Aku membujuknya. 


Kenapa? Tanya Desta. 
Karena aku butuh dia. 
Butuh sebagai apa? Kacungmu? ujar Erwin pedas. 


Abimanyu segera menatap Erwin dengan tajam. Aku tidak 
menganggapnya seperti itu. 


Erwin tertawa remeh. Kau yakin? Selama dia bekerja 
padamu apa dia mengikutimu karena sukarela, Abi? 


Aku tahu itu. Tidak usah kau katakan lagi. 


Oh. Pasti dia yang mengatakannya padamu, celetuk Nello 
seraya tersenyum miring. 


Abi. Desta menatap Abimanyu lurus. Seorang polisi dan aura 
mencekam yang bisa membuat seorang tersangka harus 
berbicara. Kalau kau memang butuh dia sebagai 
sekretarismu karena dia bekerja dengan sangat baik itu 
bagus. Tapi jika kau butuh dia karena memiliki niat lebih 
sebaiknya kau lupakan itu karena aku tidak akan 
membiarkan seseorang seperti kita menyakitinya. 


Abimanyu balik menatap sahabatnya dengan tajam meski 
begitu mulutnya tertutup rapat, tidak bisa mengeluarkan 
sepatah kata pun. Abimanyu mengalihkan pandangannya 
pada Aviva, memandangnya dengan sendu. 


Aviva terlalu berharga untukmu, imbuh Nello yang semakin 
membuat pikiran Abimanyu berkecamuk. 


Bersambung.. 
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Aku mau kawankawan eumm milih. 


Curhat dikit. Ini aku usahain nyari penggambaran 
yang mirip Aviva demi kalian. Biar bisa sedikit 
membantu dalam berimajinasi. 


Jadi.. Mana yang lebih cocok jadi Aviva? Kalo aku sih 
lebih condong ke Liza Soberano karena dalam 
bayanganku Aviva mirip dia. Tapi kalo soal senyuman 
Baifern juaranya. 


Atau dua"nya aja kali ya? jadi kalo gak cocok yang 
satu ya yang satunya aja 


Nama: Hope Elizabeth Soberano 
Biasa dikenal: Liza Soberano 
Pekerjaan: Aktris Filipina 


Nama: Pimchanok Luevisadpaibul 
Biasa dikenal: Baifern Pimchanok 
Pekerjaan: Aktris Thailand 
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Anyway, Selamat Paskah bagi semua yang 
merayakan 
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23. The Way He Call Her Name 
Butuh yang ademin mata 
aa 
Selamat siang, Nona Aviva. 


Aviva segera mendongak dan mendapati Evelin yang 
sedang berdiri di depan mejanya sambil tersenyum manis 
sebelum wajah Evelin berubah galak. 


Kenapa kau kembali? Harusnya jangan. Beri pelajaran pada 
laki-laki itu. Kenapa kau mau dibujuk olehnya, Aviva? Evelin 
berkata dengan frustasi. 


Aviva tersenyum kecil. Apa Non 
Evelin. 
Ya, Evelin. Apa kau ingin bertemu dengan Pak Abimanyu? 


Evelin menggeleng lalu menunjuk Aviva. Kau. Aku ingin 
bertemu denganmu. Mengajakmu makan siang bersama. 


A 
Avi, laporan ini 


Terdengar bunyi pintu yang terbuka sehingga membuat 
kedua pasang mata menatap ke arah pintu. 


Eve? Mau apa kau kemari? Kebiasaan tidak mengabari. 
Abimanyu segera menghampiri Evelin. la memandang 
Evelin dengan bingung. 


Evelin tersenyum. Mau mengajak Aviva makan siang 
bersama. Kau bisa kan makan siang sendiri? 


Abimanyu mengernyit. la mengalihkan pandangannya pada 
Aviva. Aku ikut dengan kalian. 


Hah? 


Aku ikut makan siang dengan kalian, Eve. Abimanyu 
berbicara sambil menyunggingkan senyuman lembutnya 
sehingga membuat Aviva tersenyum dalam hatinya. la suka 
cara Abimanyu menatap dan memperlakukan Evelin. 


Tapi aku tidak mau makan siang denganmu, Bi. Aku mau 
girls talk dengan Aviva, tolak Evelin mentah-mentah. 


Abimanyu menggeleng pelan. Ia lalu menoleh pada Aviva. 


Avi, laporan ini bermasalah. Aku mau kau 
mengembalikannya pada manajer produksi. 


Aviva mengangguk patuh. Baik, Pak. 
Setelah berkata begitu, Abimanyu menatap Evelin. 


Eve, tunggu di ruanganku. Sebentar lagi jam istirahat 
makan siang, kata Abimanyu. 


Tapi, Abi 


Belum selesai Evelin berkata, Abimanyu sudah 
memotongnya. 


Ayo masuk. Abimanyu tidak menerima penolakan apa pun 
dari Evelin. la menarik pergelangan tangan wanita itu dan 
membawanya masuk ke dalam ruangannya. 


Aviva menatap pintu besar yang baru saja tertutup itu lalu 
tersenyum kecil. Manis sekali melihat sikap mereka. 


la tidak peduli dengan masa lalu Abimanyu dan Evelin yang 
pasti ia senang melihat mereka karena yang ia tahu pasti 
mereka hanyalah sahabat baik. 


Kita mau makan di mana? Tanya Evelin. 


Kau ingin makan apa? Abimanyu menjawab dengan sebuah 
pertanyaan sembari menatap sahabat masa kecilnya. 


Evelin yang duduk di sisi Abimanyu itu diam sebentar, 
terlihat berpikir. Namun setelah beberapa saat berpikir tidak 
ada satu pun makanan yang melintas di pikirannya. 


Kalau kau mau makan apa, Vi? Evelin beralih bertanya pada 
Aviva karena otaknya buntu. 


Aviva yang berada di kursi kemudi menjawab, saya ikut 
Nona dan Bapak. 


Evelin mendesah pelan. Ia menoleh pada Abimanyu. Kita 
makan apa? 


Abimanyu tersenyum lalu menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


Kebiasaanmu ya, Eve. Selalu bingung mau makan apa. 
Abimanyu menyetil pelan kening Evelin yang membuat 
wanita itu meringis pelan. 


Kita makan gudeg saja. Aku lagi ingin makan itu. Abimanyu 
yang pada akhirnya memutuskan menu makanan mereka. 


Tanpa perintah, Aviva sudah melajukan mobilnya menuju ke 
tempat gudeg langganan Abimanyu. Aviva tahu semua 
restoran, tempat makan bahkan warung langganan 
Abimanyu. Salah satu informasi mendasar yang harus 
diketahuinya. 


Evelin tersenyum lebar. Oke. Aku juga ingin makan itu. 


Selalu saja, Eve. Pantas saja banyak lelaki yang tidak betah 
denganmu. Mengambil keputusan sederhana saja bingung. 


Hei! Tidak seperti itu juga kau berbicara, Bi. 
Kau tersinggung? Sakit hati? 


Evelin tertawa. Untuk apa? Mereka itu tidak cukup mampu 
melewati seleksi alam. 


Alasan. 
Biar saja. Setidaknya aku masih memilikimu. 


Ya, hanya aku satu-satunya yang terpaksa harus mau terus 
berteman denganmu. 


Apa aku pernah mengancammu? 


Oh, kau tidak ingat? Dulu sewaktu aku memarahimu karena 
mantan pacar pertamamu itu? Aku sudah menegurmu 
berulang kali tapi kau tidak mau mendengarkan dan karena 
itu aku menjauhimu. Disaat sakit hati barulah kau 
mencariku dan mengancamku untuk tidak meninggalkanmu 
sama seperti mantan kekasihmu itu. Kau ingat, tidak? 


Evelin cengengesan. Aku ingat. Bodoh sekali aku saat itu. 
Tapi namanya saja masih remaja. Evelin segera merubah 


tatapannya. Memicingkan matanya pada Abimanyu. Jadi kau 
benar-benar terpaksa berteman sampai saat ini denganku? 


Abimanyu yang mendengar pertanyaan Evelin yang 
terkesan serius itu tertawa renyah. 


Eve. Kalau terpaksa aku tidak akan bersikap seperti ini. 
Jangan lupa kau juga cinta pertamaku. 


Siapa tahu saja. Tapi soal cinta pertama. Apa kau yakin aku 
ini cinta pertamamu? Bukan si siapa itu namanya? Eum.. 
Nabila. Iya bukan si Nabila itu? 


Nabila? Abimanyu tertawa. Aku hanya menganggapnya 
teman. Dia memang menyukaiku tapi dia bukan cinta 
pertamaku. Suka saja tidak. Berbeda halnya denganmu dan 
aku sangat yakin dengan perasaanku. Kau tidak tahu 
seberapa besar perasaanku dan seberapa keras usahaku 
untuk mendapatkan hatimu saat itu. 


Evelin mengangguk pelan. Oke. Apa kau masih sering 
mengingatku sebagai cinta pertamamu? 


Aviva yang menjadi supir mereka meski pandangannya 
fokus ke depan tapi ia mendengar semua percakapan 
Abimanyu dan Evelin. Tawa mereka, kelembutan sikap 
Abimanyu, rengekan kecil Evelin semuanya ditangkap 
indera pendengarannya. 


Untuk yang kedua kalinya ia berada di antara Evelin dan 
Abimanyu dan harus mendengar semua kisah masa lalu 
mereka. Mungkin ketika pertama kali saat Aviva harus 
bergabung bersama Abimanyu dan Evelin di apartemen 
Evelin rasanya saat itu biasa saja, meski sedikit canggung 
tapi Aviva tidak terlalu ambil pusing. 


Sedikit berbeda dengan saat ini. Tadinya Aviva tersenyum 
kecil mendengar perbincangan mereka namun sampai pada 
titik tertentu ia merasa aneh pada dirinya. la merasa tidak 
seharusnya mendengar perbincangan mereka. Ada sedikit 
gejolak dalam dirinya yang Aviva sanksi keberadaannya. 


Namun sampai pertanyaan Evelin itu. Aviva segera memilih 
tidak mau mendengar lebih lanjut pembicaraan mereka 
dengan mencoba memikirkan hal lain, membuat sibuk 
matanya melihat jalanan dan pikirannya ke tempat lain. Ia 
berusaha bersikap senormal mungkin meski genggamannya 
pada setir mobil sedikit mengerat, walau begitu Aviva masih 
tetap memasang tampang datarnya. 


la tidak mau mendengar lebih lanjut lagi. Terutama akan 
jawaban Abimanyu. 


la berharap mereka segera sampai di tempat tujuan mereka. 
Kenapa juga tempat gudeg langganan Abimanyu harus jauh 
dan cukup memakan waktu? 


Jangan bilang kau mulai berharap padaku, Eve? Terdengar 
suara Abimanyu setelah hening beberapa saat. 


Tentu saja tidak. Aku hanya ingin bilang kalau memang kau 
masih mengingatku sebagai cinta pertamamu sebaiknya 
mulai lupakan. Kasihan nantinya kekasihmu kalau 
pikiranmu justru tertuju padaku. 


Kan mengingat bukan masih ada rasa. 


Abi. Pikiran dan hatimu kelak itu haruslah hanya milik 
kekasihmu seorang, yang benar-benar kau cintai. Meski aku 
di pikiranmu sekali pun tidak boleh. Karena seorang 
perempuan tidak mau membagi diri prianya sekecil apa pun 
pada perempuan lain. 


Aku belum mencintai seseorang jadi bukan masalah. 
Nantinya, Abi. Nantinya. 


Pendengarannya tetap dengan terbuka mendengar dengan 
jelas setiap kata demi kata dari Abimanyu. 


Mencintai? Aviva menjadi bertanya-tanya, apa Abimanyu 
sendiri tahu apa itu cinta? Apa ia bahkan bisa merasakan 
cinta jika yang dilakukannya hanyalah bermain-main? 


Sudahlah. Untuk apa dipikirkan. Bukan urusannya. Mau 
Abimanyu jatuh cinta atau tidak bukan urusannya, tidak ada 
sangkut paut dengannya. 


Ya, meski begitu semoga saja Abimanyu benar-benar 
berubah dan menemukan seseorang yang bisa dicintainya. 


Avi. 


Aviva sudah mulai terbiasa dengan panggilan lembut itu. 
Hampir setiap saat namanya akan diucapkan dengan 
lembut jika mereka di luar urusan kerja. Dan sejujurnya itu 
menimbulkan gejolak sendiri baginya. 


la mulai menyukai bagaimana namanya mengalir dari mulut 
Abimanyu. 


Ya, Pak? 
Aviva melirik Abimanyu dari kaca spion tengah. 


Kau pasti tidak merasa nyaman sedari tadi. 


Aviva menggeleng kecil. Saya nyaman, Pak. Nona Evelin 
orangnya baik. 


Abimanyu tersenyum kecil. la memandang sisi wajah Aviva 
dari belakang. 


Saat ini mereka sedang dalam perjalanan kembali ke kantor 
setelah menghabiskan waktu istirahat makan siang sedikit 
lebih lama. Setelah sebelumnya mereka menyempatkan 
mengantar Evelin ke sebuah kafe. 


Kau tidak sedang berbohong kan, Avi? 
Tidak, Pak. 


Aviva berbohong. Ia merasa tidak nyaman karena selama 
makan siang tadi hanya dihabiskan dengan percakapan 
antara Abimanyu dan Evelin. la hanya sesekali ikut 
berbicara jika diajak selebihnya lebih banyak diam. 


Aku hanya berbicara kosong padamu ternyata. 
Maaf, maksud, Bapak? 
Abimanyu tersenyum kecil. 


Aku memperhatikanmu dari tadi, Avi. Memang sikapmu 
kaku, wajahmu datar tapi aku tahu kau tidak nyaman dan 
itu semua karena aku. Aku tahu tapi terus bersikap seperti 
itu. Harusnya tidak kubiarkan ketidaknyamanan itu lebih 
lama. 


Tidak apa-apa, Pak. Saya senang melihat interaksi Bapak 
dan Nona Evelin. 


Ternyata susah mau berubah. Aku sesumbar itu tapi lupa 
bahwa berubah itu tidak mudah. 


Aviva bingung harus menganggapi seperti apa. Di sini ia 
hanyalah seorang sekretaris bukan siapa-siapa. 


Avi. 
Damn it. 


Biarkan Aviva mengumpat karena ia benar-benar menyukai 
cara Abimanyu memanggilnya. Jangan sampai ia terbiasa 
dan yang lebih parah berharap lebih. Itu tidak boleh terjadi. 


Ya, Pak? 


Aku ingin menunjukkannya padamu tapi bagaimana bisa 
bila aku begini terus? 


Niat dan usaha yang ekstra, Pak. 


Abimanyu tersenyum mendengar tanggapan Aviva. Kau 
mengizinkannya sekarang? 


Bapak, tidak perlu izin dari saya. Semua keputusan dari 
Bapak sendiri. 


Usaha memang dariku tapi keputusan ada padamu, Avi. 
Karena aku melakukan ini karenamu. 


Aviva menangkap ketulusan itu dari perkataan Abimanyu. 
Itu membuat Aviva diam. la memilih menutup mulutnya dan 
tidak merespon apa pun. la tahu dirinya sudah bersikap 
tidak sopan tetapi Aviva kehilangan kata-katanya. 


Aku harus berusaha lebih keras lagi. Asal kau jangan 
mendorongku menjauh. 


Abimanyu, apa yang sudah terjadi padanya? Lagipula 
perjuangan apa? Untuk Aviva bersikap santai dan dekat 
dengan Abimanyu? Hanya untuk itu Abimanyu berkata ingin 
berusaha keras? 


Benarkah hanya untuk itu? Bagaimana jika karena itu Aviva 
goyah? 


Sekarang saja Aviva mulai merasa lapisan pertahanannya 
perlahan memudar. 


Oh, Aviva berharap dan berdoa semoga saja ia tidak goyah 
dan tetap pada pendiriannya. Tekadnya harus lebih 
dipertebal lagi. 


Semakin dekat Abimanyu maka Aviva harus mengambil 
langkah mundur. 


Abimanyu adalah suatu hal yang tidak boleh terjadi dalam 
hidupnya. 


Bersambung.. 
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I decided, kalian, kawankawanku bayangin siapa aja 
terserah. Mau Liza atau Baifern susah aku milihnya 


Kalo aku sih Liza. 
Kalo kalian sebebasnya kalian aja 


Oh ya, mungkin ada yang merasa bosen baca cerita 
ini. Aku cuma mau bilang, aku menikmati buat cerita 
ini jadi kalo ngerasain bosen, gak usah baca pindah 
lapak aja yaa. 


Konfliknya masih jauh jadi enjoy reading it kalo 
masih simpan di library atau reading list kalian ya. 
Konfliknya pun seperti biasa ringan" aja, gak berat 
kok. 


Hidup udah berat jadi gak usah dibikin berat lagi 


Aku nulis karna aku suka bukan apa yang orang lain 
suka. 


Jangan lupa komen ya biar aku rajin publish dan 
ngetik. Komennya kalo bisa selain "next", "lanjut", 
"up lagi" yaaa 


Well said 


#stayathome 
#readtogether 


Pray, stay safe and keep healthy. 
Tuhan menyertai kita semua 
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24. Beach And The Sunset 


Halo 
Lagi rajin ngetik jadi rajin publish 


Sebelum mulai baca aku mau nanya. 
Kalo aku ganti judul ceritanya gimana ya? Pada 
setuju gak? 


kk 
Kegiatan kita di hari ini sudah selesai kan? 


Aviva yang sedang membereskan kertas di atas meja 
menatap Abimanyu yang telah berdiri di depan pintu ruang 
rapat dengan kedua tangannya yang berada di saku celana. 


Sudah, Pak. 

Bagus. Tiket pesawat pukul berapa? 

Pukul lima sore, Pak. 

Tunda besok. Kita tidak langsung kembali hari ini. 


Aviva yang sudah membereskan kertas-kertas dan 
laptopnya kini berdiri di hadapan Abimanyu dan 
menatapnya bingung. 


Abimanyu tersenyum kecil. Aku ingin ke suatu tempat dan 
aku mau kau menemaniku. 


Tapi besok pagi kita ada rapat dengan divisi perencanaan. 


Katakan pada mereka undur sore hari. 


Aviva hendak membuka mulutnya ingin protes tapi ia cukup 
tahu diri. Yang bisa dilakukannya hanya mengangguk dan 
mematuhi perintah Abimanyu. 


Pria itu menambah pekerjaannya saja. la harus mengatur 
kembali jadwalnya dan menghubungi beberapa orang untuk 
menunda pertemuan. 


Apa saya harus ikut, Pak? Aviva keberatan dengan dirinya 
yang juga diajak tinggal bersama Abimanyu. 


Aku mau kau menemaniku itu berarti harus kan? Abimanyu 
tersenyum miring yang membuat Aviva harus menahan sisi 
emosional dirinya. 


Baik, Pak. 


Abimanyu melihat jam tangannya. Sekarang pukul dua 
siang. Satu jam lagi kita bertemu di lobi hotel, katanya 
seraya menatap Aviva. Aku duluan ke kamar. Ingat, satu jam 
lagi. 


lya, Pak. 


Pria itu tersenyum lebar lalu membalikkan badan dan 
melangkah menjauh dari ruangan yang dipakai untuk rapat. 


Aviva menatap punggung lebar Abimanyu dengan kesal. 
Tapi ia tidak bisa apa-apa selain pasrah. Semoga saja niat 
Abimanyu menunda keberangkatan mereka bukan karena 
adanya pekerjaan lain. Semoga saja mereka sedikit berjalan- 
jalan. Ke mana pun asalkan bukan pekerjaan. 


Kepalanya sudah berasap karena selama tiga hari penuh 
yang dilakukannya hanyalah rapat. Ia butuh udara segar. 


Harapannya tercapai. Aviva mendapatkan udara segar yang 
diinginkannya bahkan ini lebih dari yang diharapkannya. 


la lupa dengan kehadiran Abimanyu. la lupa dengan jarak 
yang ada di antara mereka. Karena yang ingin dilakukan 
Aviva saat ini hanyalah keluar dari mobil dan menyongsong 
keindahan yang disuguhkan. Aviva tersenyum lebar. Ia 
menyukai tempat ini. 


Pantai, dan matahari terbenam. Ia terlampaui menyukai 
matahari terbenam terlebih melihatnya di pantai. Aviva 
merasa sangat bahagia. 


Senyuman lebarnya terpatri dengan manis di wajahnya 
sehingga membuat Abimanyu yang melihat itu tertegun 
lagi. Senyuman Aviva adalah hal langka dan saat ini gadis 
itu sedang tersenyum bahagia malah justru terlihat lepas. 


Matahari terbenam ditemani dengan angin sepoi membuat 
Abimanyu ingin rasanya mendekat dan memeluk tubuh 
ramping Aviva dari belakang. 


Siluetnya membuat perasaan Abimanyu tidak tenang. 


la ingin merengkuh tubuh itu seraya menikmati 
terbenamnya matahari. 


Aviva itu cantik, ia memiliki pesona tersendiri. Oleh karena 
itulah Abimanyu selalu membuat Aviva harus selalu berada 
di dekatnya. Banyak dari rekannya yang ingin mendekati 
Aviva tapi Abimanyu tidak pernah memberi lampu hijau, 
selalu lampu merah. 


Aviva bukan seperti wanita-wanita yang sering dijumpainya. 
la adalah gadis tegar, yang tahan banting dan mandiri. 
Tidak pernah meminta fasilitas apa pun padanya, tidak 
berfoya-foya, sederhana dan Abimanyu salut akan itu. 


Di sisi lain gadis itu tak berhenti memandang salah satu 
lukisan Tuhan yang sangat indah ini. 


Melihat matahari terbenam membuatnya selalu mengingat 
masa-masa kuliahnya. Karena dulu semasa kuliah ia hampir 
setiap hari menyempatkan waktu ke sebuah tempat di 
belakang suatu pemukiman warga hanya untuk melihat 
matahari terbenam. 


Foto-foto yang diambilnya menggunakan ponselnya pun 
kebanyakan adalah foto pantai dan matahari terbenam. la 
masih menyimpan semua foto-foto itu. 


Kali ini pun ia tidak mau menyia-nyiakannya begitu saja. 
Dengan lihai Aviva mengambil ponselnya yang berada di 


dalam tas lalu mulai mengambil gambar langit jingga, 
pantai, terlebih matahari yang sedang terbenam. 


Setelah puas memotret, Aviva mendudukkan dirinya di atas 
pasir pantai sambil menatap ke air laut yang terbiaskan 
sinar mentari. 


Kau suka? 


Aviva segera menoleh begitu mendengar suara Abimanyu 
yang ternyata kini sudah berdiri di sebelahnya. 


Sangat. 


Abimanyu ikut tersenyum karena melihat senyuman manis 
Aviva. 


Baguslah. 
Pria itu lalu ikut duduk di sebelah Aviva. 


Aviva mengangguk pelan dan kembali melihat ke depan. 


Kau cantik, Avi, tutur Abimanyu sehingga membuat Aviva 
menoleh cepat pada pria ini. Sepertinya aku harus lebih 
sering membawamu ke tempat seperti ini agar aku bisa 
melihat senyuman itu. 


Ditemani bias matahari terbenam kedua insan itu saling 
menatap. Membuat suasana terasa lebih tenang, sendu, 
Intim. 


Aviva seakan terlupakan dengan pemandangan indah yang 
sangat disukainya dengan pemandangan indah lainnya 
yang Tuhan ciptakan. Matanya menatap lekat sepasang iris 
hitam yang bisa terlihat lembut dan tegas dalam waktu 
bersamaan. 


Pak. 


Pelan Aviva berkata dan itu membuat darah Abimanyu 
berdesir. 


Ya, Avi. 
Pemandangannya indah. 


Abimanyu menarik kedua sudut bibirnya ke atas, 
membentuk senyuman lembut. Sangat indah. 


Saya menyukainya. 
Sangat terlihat, Avi. 
Terima kasih, kata Aviva dengan tulus. 


Hanya dengan membawa Aviva ke pantai dan 
menunjukkannya matahari terbenam dapat membuat Aviva 
bersikap lembut padanya. Kalau tahu begini dari dulu saja 
Abimanyu melakukannya. 


Ternyata untuk meluluhkan Aviva dan membuka topengnya 
salah satu caranya hanya perlu memberikan sesuatu yang 
disukainya. Seperti saat ini. 


Sama-sama. Ini untuk yang pertama dan bukan yang 
terakhir kalinya aku membawamu ke tempat seperti ini, Avi. 
Karena melihatmu seperti ini membuatku ingin lebih sering 
melihatnya lagi. 


Kalimat Abimanyu barusan diserap Aviva dengan pelan. 
Setelah ia paham seakan tersadar Aviva segera 
memalingkan wajahnya dari Abimanyu. 


Memilih memandang matahari yang perlahan menghilang 
dengan senyuman kecil. 


Saya menyukai pantai dan matahari terbenam. Tanpa 
memandang Abimanyu, Aviva berbicara. Melihat pantai 
membuat saya merasa lega, melihat mentari yang terbenam 
membuat saya merasa tenang. Ini salah satu obat jiwa saya. 


Tidak salah aku memaksamu menemaniku kan? 
Tidak salah. 


Aku menyukai laut. Pasti kau sudah tahu itu, kata Abimanyu 
dan membuat Aviva terkekeh pelan. 


la menoleh pada Abimanyu. Bapak, suka berenang dan lebih 
suka berenang di laut dari pada di kolam renang. Bapak, 
suka gunung dan sebulan sekali akan naik gunung. 
Tentunya bersama keempat sahabat, Bapak. 


Abimanyu tertawa pelan mendengar penjelasan 
sekretarisnya. Siapa lagi yang mengenalku sebaik dirimu, 
Avi. Hanya kau. 


Itu ada dalam buku yang dibuat Bapak untuk saya di mana 
saya harus menghafal semuanya. 


Tapi tidak semuanya aku tulis. Kau mengamati, Avi. 
Sudah merupakan tugas saya, Pak. 


Kenapa selama ini aku buta, gumam Abimanyu yang sudah 
tentu dapat didengarkan Aviva sehingga membuat gadis itu 
memandang Abimanyu dengan tanya. 


Maksud, Bapak? 


Bukan apa-apa. Saat ini bukan membahasku, Avi, tapi kau. 
Apa lagi yang kau sukai selain pantai dan matahari 
terbenam? Abimanyu menatap Aviva dengan teduh. 


Tatapan Abimanyu benar-benar membuat Aviva harus 
bekerja berkali lipat dalam memasang tampang datar walau 
tidak sedatar biasanya dan ia pun tidak terlalu peduli 
pertanyaannya yang dijawab Abimanyu dengan 
mengalihkan perhatiannya. Setiap orang mempunyai privasi 
masing-masing, lagipula bukan hal Aviva untuk menggali 
pertanyaan Abimanyu itu. 


Mataharinya sudah terbenam, Pak. 


Aviva berpaling melihat langit yang sudah mulai gelap 
Karena matahari sudah kembali ke peraduannya dan akan 
berjumpa keesokan harinya lagi. 


lya, Avi, dan jawab pertanyaanku. 
Saya tidak merasa bahwa pertanyaan itu harus saya jawab. 
Baik, aku tidak akan memaksa. 


Terima kasih. 


Keduanya lalu duduk dalam hening sambil memandang ke 
depan. Yang ditemani suara deburan ombak dan desiran 
dedaunan yang berbunyi karena angin. Meski langit sudah 
gelap tapi tidak membuat suasana pantai menakutkan, 
justru indah. 


Apa kau pernah ke pantai bersama Elang? 
Aviva mengangguk pelan. Pernah. 


Mendengar itu membuat Abimanyu merasa kesal. 
Pertanyaannya, kenapa ia harus kesal? 


Berapa kali? 
Hanya sekali. 


Abimanyu tersenyum miring. Mulai sekarang kalau kau mau 
ke pantai bersamaku saja. 


Ya? 
Kalau Elang mengajakmu ke pantai tolak saja. 
Tapi yang mengajaknya waktu itu saya. 


Abimanyu menghembuskan nafas pelan. Bagaimana bisa ia 
memarahi Aviva kalau yang mengajak adalah gadis ini? 


Kalau begitu ajak saja aku bukan Elang lagi. 
Saya tahu diri, Pak. Mana mungkin saya melakukan itu. 


Mungkin. Karena aku yang menyuruhmu dan 
mengizinkanmu. Abimanyu menatap Aviva dengan serius. 


Aviva menghela nafas pelan lalu menatap Abimanyu. Pak, 
jangan seperti ini. 


Apa kau tidak mau pergi ke pantai bersamaku lagi? 
Aviva menggeleng pelan. Bukan begitu. 


Berarti tidak ada masalah di sini karena kau tidak merasa 
keberatan bersama denganku. 


Aviva ingin sekali berteriak di depan wajah Abimanyu. 


Bagaimana mungkin ia berkata keberatan kalau Abimanyu 
adalah atasannya? Tapi memang ia tidak merasa terganggu 
atau tidak nyaman bersama Abimanyu. Bersama di pantai 
seperti ini membuat Aviva merasa nyaman dan terasa tepat. 
la menatap iris hitam Abimanyu dengan lurus. 


Saya bingung, gumamnya pelan yang didengar Abimanyu. 
Abimanyu mengernyit. Bingung kenapa? 


Aviva mengulum senyuman kecil. Sudah malam, Pak. Apa 
Bapak mau makan malam di sini sekalian? 


Ya, kita makan malam di sini karena kurasa kau belum ingin 
beranjak dari pantai. Abimanyu menatap Aviva dengan 
pandangan yang tersirat dalam. 


Sedikit. Aviva lalu berdiri, membersihkan pasir dari 
celananya. Ia menatap Abimanyu yang juga sudah berdiri. 
Mari, Pak. 


Seperti biasa Aviva mempersilahkan Abimanyu berjalan 
lebih dulu tetapi pria itu sama sekali tidak beranjak. Aviva 
menatap Abimanyu bingung. 


Abimanyu tersenyum. Ayo. 


la berdiri di sisi Aviva dengan maksud berjalan bersama. 
Seakan mengerti Aviva dengan ragu berjalan lalu diikuti 


Abimanyu di sisinya. 


Aviva mendongak menatap Abimanyu yang berjalan di 
sisinya. Lelaki itu juga menatap Aviva lalu tersenyum manis. 


Aku yakin kita terlihat serasi saat ini, Avi, celetuk Abimanyu 
yang membuat Aviva segera menundukkan kepalanya. 


la merasa aliran darahnya mengalir dengan cepat ke 
wajahnya. Aviva memegang sekilas pipinya dan terasa 
hangat. 


la tersipu. 


Bersambung.. 
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Wajib dibaca!! 


Gimana kesan dan pesannya untuk part ini ? Harus 
pada komen gak mau tau 


Mau curcol dikit juga ya.. 


Meski ceritaku minim votenya tapi aku gak mau 
terlalu mikirin. Aku lebih suka kalau cerita"ku dikasih 
komentar. 

Kenapa? 

Karena dari kata" yang kalian kasih itu buat aku jadi 
lebih semangat lagi untuk nulis (asal bukan next 
mulu ) jadi senyum" sendiri juga, seneng aja karna 
kalian ikutan seneng kalo baca cerita "ku. 


Komentar kalian itu memicu adrenalin untuk lebih 
meningkatkan kemampuan lagi. Jadi banyakin komen 


yaa 
Aku menghibur kalian dengan tulisanku, kalian hibur 
aku dengan komennya kalian juga dong 


Untuk vote ya kalo mau vote/like silahkan, aku 
makasih banget sesuai hati nurani aja tapi kalo gak 
pun aku gak maksa itu hak kalian karena aku tau 
dipaksa itu gak enak. 


Udah itu aja curhatan singkat aku. 
Revised: March, 16th 2021 
Let me tell you, I love this part out of the other parts. 


Cause I can feel the vibe, imagine when you're in the 
beach with someone (better if that person is special) 
watching the sunset with small talk. Dang it! Isn't 
that beautiful??!! 


25. Something Just Like This 


Sejak saat itu, tepatnya dua minggu setelahnya sikap Aviva 
terhadap Abimanyu sedikit mencair. la tidak sekaku 
biasanya. Sikapnya lebih santai jika sedang berdua saja 
dengan Abimanyu, di luar konteks kerja. 


Seperti saat ini. Aviva tidak diperbolehkan pulang oleh 
Abimanyu karena pria itu yang tiba-tiba ingin makan kue 
dan harus Aviva yang membuatnya. 


Padahal Aviva sudah berulang kali berkata bahwa ia tidak 
bisa membuat kue. Dilahirkan dari seorang Ibu yang pandai 
memasak dan membuat kue tidak serta merta membuat 
Aviva juga bisa membuat kue. Ia lemah pada hal itu. 


Namun karena Abimanyu memaksanya dengan terpaksa 
Aviva harus mencobanya. 


Bapak, yakin? 


Yakin, Avi. Apalagi ini percobaan pertamamu membuat kue 
sendiri. Aku ingin menjadi orang pertama yang 
merasakannya. 


Aviva tersenyum hambar. Saya telpon Ibu saya dulu. 


Abimanyu tidak bisa menyembunyikan senyumannya. 
Dengan semangat ia mengangguk. 


Gadis itu lalu berjalan menuju ruang tamu, mengambil 
ponselnya dalam tas. Setelah mendia/ nomor ponsel sang 
Ibu, ia menunggu panggilan itu diangkat. 


Sekali, tidak diangkat. 


Aviva mencoba lagi. Menunggu sebentar saja dan 
panggilannya kali ini diangkat. 


Halo. 

Halo, Ma. 

Tumben telpon. Ada apa? 
Itu.. aku mau tanya. 
Tanya apa? 


Eum.. aku mau tanya resep kue yang mudah dibuat. Dengan 
ragu Aviva berkata. 


Kalau kue yang mudah dibuat versi Mama kue bolu kukus 
pisang. 


Yang biasa Mama buat itu? 


Hmm, yang itu. Tapi kau tahu kan kalau salah di satu 
langkah saja kuenya akan gagal. 


lya, aku tahu, Ma. 


Kau yakin mau membuat itu? Pertama kali membantu Mama 
membuat itu malah hasilnya gagal dan kau sudah tidak mau 
membuatnya lagi. 


Aviva tertawa pelan. Yakin, Ma. Mama bilang saja bahan- 
bahan sama cara buatnya. Aku catat di kertas. 


Setelah lima menit mendengar Ibunya menjelaskan dan lima 
menitnya lagi Aviva mengulang penjelasan Ibunya agar 
lebih jelas panggilan itu pun padam. 


Dengan berusaha meyakinkan dirinya Aviva bergerak 
menuju dapur dengan kertas di tangannya. 


Abimanyu sudah tidak terlihat di ruang makan. la pasti 
sudah berada di kamarnya selama Aviva menelpon tadi. 


Aviva menaruh kertas itu di atas pantry. la menatap 
kertasnya, membaca resepnya berulang kali. la akan 
mencoba membuatnya. Kalau bukan karena Abimanyu yang 
menginginkannya Aviva tidak akan mau membuat kue. 


la membuka lemari kabinet, melihat bahan-bahan yang 
diperlukannya. Mengeluarkan satu per satu bahannya lalu 
menaruhnya di atas pantry. Matanya menatap setiap bahan 
itu, tidak lengkap. Karena bahannya masih kurang maka 
Aviva pun turun ke minimarket dekat apartemen ini. 
Semoga saja sisa bahan yang diperlukannya ada di sana. 


Aviva menatap Abimanyu dengan tegang. Dan Abimanyu 
yang diperhatikan tidak peduli dan terus melanjutkan 
kunyahannya sambil menatap Aviva jangan lupakan 
senyumannya. 


Pak? 


Abimanyu mengangkat tangannya memberi kode pada 
Aviva untuk bersabar. Setelah menelan semuanya ia 
meminum air putih. Kini ia menatap Aviva yang membuat 
gadis itu berulang kali menelan salivanya. 


Butuh waktu satu setengah jam baginya untuk membuat 
kue itu. Ketika mengingat Ibunya yang biasa membuat kue 
selalu terlihat mudah tetapi begitu Aviva sendiri yang 
membuatnya susah sekali meski itu hanya dikukus yang 
katanya mudah oleh mereka yang bisa membuat kue. 


la harus cermat dan teliti, salah di satu langkah saja rusak 
susu sebelanga. Aviva sudah menyicipi rasa kuenya 
menurutnya enak tapi selera Aviva tentu berbeda dengan 
selera lelaki tampan di sebelahnya ini. 


Kau yang membuat ini? 


Aviva mengangguk. Tidak enak? Memang bentuknya seperti 
itu, tidak secantik buatan Mama tapi rasanya apa buruk? 
Tidak bisa dimakan? 


Abimanyu mengerutkan keningnya. Kau sudah 
menyicipinya? 


Sudah ketika memotongnya tadi. 
Menurutmu rasanya bagaimana? 


Harusnya Abimanyu yang memberi pendapat bukannya 
Aviva. 


Abimanyu tertawa geli. Aviva memiringkan kepalanya 
menatap Abimanyu yang justru tertawa. Apa ada yang lucu 
di sini? 


Ekspresimu lucu sekali, Avi. Kau terlalu tegang. 
Karena itu kue pertama saya, Pak. 
Si Bos mengulum senyum setelah tawanya reda. 


Untuk percobaan pertamamu, enak. Kuenya enak meski 
sedikit bantet, ujar Abimanyu sehingga menimbulkan 
senyuman kecil dari Aviva. 


Syukurlah kalau begitu. 


Sejak kapan kau mulai memasak? Tanya Abimanyu 
kemudian. la memotong kecil kue buatan Aviva itu lalu 
kembali memakannya. 


Aviva yang melihat Abimanyu memakan lagi kuenya 
membuatnya merasa senang. Kuenya tidak gagal, kuenya 
enak meski tidak sempurna bentuknya. 


Sejak selesai kuliah. 
Belajar sendiri atau diajari? 
Diajari. 

Siapa yang mengajarimu? 


Ibu saya. Beliau akan menginstruksikan lalu saya yang 
mengeksekusinya, jelas Aviva. 


Tidak percuma ajaran Ibumu karena membuat Bos anaknya 
ketagihan masakan anaknya. 


Hanya senyuman kecil yang Aviva sematkan di wajahnya. 
Abimanyu tidak pernah berkata seperti itu jadi ia merasa 
sedikit tersanjung. Karena selama ini bagi Aviva ia hanya 
melakukan apa yang harus dilakukannya. Namun ia tidak 
mengira bahwa Abimanyu benar-benar menyukai 
masakannya. 


Rasa masakanmu adalah rasa masakan rumahan. Berbeda 
dengan restoran atau tempat makan yang biasa kita 
singgahi, jelas Abimanyu. 


Aviva menggeleng pelan. Bapak, berlebihan. 


Avi. Rasa masakan rumahan adalah suatu rasa kehangatan 
sedangkan restoran hanyalah rasa enak dan tampilan yang 


menarik. Itulah mengapa seorang anak rantauan selalu 
rindu masakan rumahan karena rasanya berbeda. 


Tapi Bapak bukan anak rantauan. 


Kau lupa aku sekolah menengah atas dan kuliah bukan di 
Indonesia? 


Ah, benar. Bapak, bersekolah di luar negeri. 


Jadi aku rasa aku tidak berlebihan dalam menilai 
masakanmu. Abimanyu mengerling kecil. 


Terima kasih, Pak. Aviva mengulum senyum tipis. 
Kau tidak akan kapok belajar membuat kue kan? 


Aviva menatap Abimanyu dengan kerutan di dahinya. Bapak 
mendengar percakapan saya dengan Ibu saya? 


Sedikit saja. 


Ya. Sedikit banyak. Bagaimana Aviva merajuk dan bersikap 
manja pada Ibunya. Ekspresi wajahnya tidak terlihat datar 
justru cerah. Berbeda jika berhadapan dengannya. 


Tidak sopan, Pak. 


Abimanyu terkekeh pelan. Ia mengendikkan bahunya. 
Hanya ingin tahu seperti apa kau ketika berbicara dengan 
Ibumu. 


Ya, seperti anak dan Ibu pada umumnya. 
Siapa tahu saja berbeda. 


Hubungan saya dan Ibu saya baik-baik saja dan kami sangat 
dekat. 


Aviva berbicara dengan sedikit kesal dan Abimanyu dapat 
menangkap perubahan itu. Tiba-tiba saja Aviva merasa 
emosinya naik karena perkataan Abimanyu yang ditangkap 
telinganya tidak enak didengar. 


Aku tidak berkata aneh-aneh, Avi, kata Abimanyu perlahan 
dan sabar. 


Sejujurnya ia menikmati melihat sisi Aviva yang lain. la 
tidak menyangka hanya dari suatu kalimat yang tidak 
memiliki maksud buruk dapat membuat Aviva terlihat kesal. 


la sedikit tersenyum. 

Tapi dari kata berbeda itu memiliki maksud aneh, Pak. 
Itu hanya pemikiran negatifmu saja. 

Pikiran saya tidak negatif. 

Tidak negatif tapi menjawabnya dengan kesal? 

Saya tidak kesal. 

Kau kesal, Avi. 

Tidak, Pak. 

Itu. Lihat saja alismu seakan menyatu artinya kau kesal. 


Saya tidak kesal hanya mengoreksi perkataan Bapak saja 
tadi. 


Lihat, lihat, nada bicaramu mulai meninggi. 
Mendengar itu bibir Aviva langsung terkatup. 


Apa benar nada bicaranya mulai meninggi? 


Aviva mengumpati dirinya yang mulai hilang kendali. Inilah 
ia, sedikit pemarah. la memalingkan wajahnya dari 
Abimanyu. 


Malu rasanya dan juga ia rasa dirinya sudah berlebihan. 
Harusnya ia tidak menanggapi seperti itu. 


Abimanyu benar-benar menikmati adu argumen kecil 
mereka tadi. la memandang Aviva dengan lekat. 


Avi. 
Ya? Aviva menoleh menatap manik Abimanyu. 


Kau menyadari bahwa obrolan kita semakin lama semakin 
santai? 


Aviva mengerjapkan matanya beberapa kali lalu 
menjauhkan pandangannya dari Abimanyu. la tahu itu tapi 
ia seperti tak kuasa menahannya. 


Harusnya ia bisa menahan diri tapi sikap lembut dan hangat 
Abimanyu membuatnya tidak sanggup untuk 
mengabaikannya. Tanpa memaksa atau mendesak, dengan 
sabar Abimanyu mengajaknya berbicara hal-hal ringan. 


Aviva merasa dihargai oleh Abimanyu. Sisi lain dirinya yang 
sedikit cerewet pun mulai memberontak. Setiap lontaran 
pertanyaan Abimanyu ingin rasanya ia menjawab panjang 
lebar tapi selalu ditahannya. Meski terkadang kelepasan 
namun yang jelas sisi itu mulai menunjukkan kehadirannya 
pada Abimanyu. 


Pria ini benar-benar tahu bagaimana cara menaklukan 
seorang wanita. 


Apa kau tidak menyukainya? 


Gadis itu menoleh cepat pada Abimanyu yang Kini 
menatapnya sendu. 


Ya. Harusnya tidak seperti itu, jawabnya seraya memandang 
Abimanyu datar. Saya sudah selesai membuat kuenya jadi 
saya harus pulang. la lalu berdiri dari Kursi menatap 
Abimanyu yang sudah menatapnya datar. 


Kau lari lagi, Avi. 


Abimanyu tahu Aviva butuh waktu hanya saja apa salahnya 
membahas sesuatu seperti ini? Apa melukai prinsipnya? 


Saya tahu diri, Pak. 
Tidak itu lagi, Aviva. Abimanyu menggeram frustasi. 


Maaf, Pak, tapi saya harus pulang kos. Ini sudah cukup 
malam. 


Aviva tidak mau membicarakan hal yang juga selalu 
menjadi pertanyaan untuk dirinya sendiri. Lebih baik ia 
menghindar dari pada meladeni Abimanyu. 


Tanpa menanggapi perkataan sekretarisnya, Abimanyu 
langsung berdiri, ia berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Aviva dibuat melongo. Sepertinya Abimanyu kesal 
dengannya. la menarik nafas panjang lalu 
menghembuskannya perlahan. Akan lebih baik jika 
Abimanyu kesal bahkan marah padanya karena dengan 
begitu Abimanyu akan menyerah untuk membuat Aviva 
memperlakukannya dengan akrab, dekat. 


Ayo. 


Ucapan itu membuat Aviva menatap Abimanyu yang sudah 
turun dari kamarnya. Matanya menelusuri penampilan 
Abimanyu. la masih memakai piyamanya tetapi yang 
berbeda adalah jaket kulit yang melapisi tubuh pria itu. 


Kau mau pulang tidak, Avi? Abimanyu menaikkan sebelah 
alisnya. 


Eh? Aviva mengerjap bingung. 


Abimanyu mendengkus. Aku antar kau pulang. Mana 
mungkin aku membiarkanmu pulang sendirian. 


Oh. lya, Pak. Aviva mengerti. Abimanyu memang selalu 
seperti ini. la akan selalu mengantar Aviva pulang jika 
mereka pulang kerja sudah larut. Jadi Aviva tidak perlu 
banyak berbicara. 


la lalu mendekati Abimanyu dan menengadahkan 
tangannya di hadapan Abimanyu. Kuncinya, Pak. 


Aku yang menyetir. 

Tapi, Pak... 

Aku yang menyetir atau kau menginap. Di sini. 

Bapak, yang menyetir. Dengan cepat Aviva berucap. 
Abimanyu mengulum senyum miring. Kalau begitu ayo. 


Aviva mengangguk cepat lalu mengikuti langkah Abimanyu 
yang sudah lebih dulu berjalan. 


Bersambung.. 
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Gencar"in aja Mas Bi 
Anterin anaknya orang pulang ke kos. 
Jangan lupa komennya yaa 
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26.1 Cant Let You Feel Alone 


March, 18th 2021 

Cuman mau bilang setiap coretan di bawah itu 
sebelum direvisi jadi gak usah ditanggepin yaa, 
kecuali jika coretan lainnya dibawah tulisan Revised 
karna itu coretan setelah direvisi. 


KKK 


Aviva memijit pelan keningnya. Rasanya tidak ada habisnya 
ia membaca kalimat-kalimat berat ini. Beberapa kali pula ia 
menghembuskan nafas lelah. Sudah dua jam ia berkutat 
dengan laporan-laporan yang baru masuk dan keluar, harus 
membuat beberapa laporan dan proposal juga. Mengingat 
ini adalah akhir bulan maka secara otomatis pekerjaannya 
bertambah banyak sampai awal bulan nanti. 


Rasanya kepalanya mau pecah karena tidak ada habis 
bacaannya. 


Kerutan di keningmu akan semakin dalam, Avi. 


Gadis itu langsung mendongak dan mendapati Abimanyu 
yang berdiri di depan mejanya. Abimanyu menyodorkan 
segelas minuman pada Aviva. 


Saking fokusnya pada layar monitor dan beberapa lembar 
kertas di atas meja Aviva tidak menyadari bunyi pintu 
ruangan Abimanyu. 


Teh rosela, bisa menenangkan. 


Dengan ragu Aviva mengambil gelas kertas itu. Terima 
kasih, Pak. 


Abimanyu mengangguk. Minumlah. 


Dengan patuh Aviva menyesap pelan teh itu. Begitu cairan 
teh masuk ke dalam tenggorokannya Aviva merasa sedikit 
lebih baik. Urat-urat kepalanya yang tadinya tegang kini 
sedikit rileks. 


Lebih baik? Abimanyu bertanya penuh perhatian. 
Iya, Pak. 


Istirahatkan dirimu sebentar, Avi. Biasanya di saat-saat 
seperti ini kau yang selalu mengingatkanku untuk istirahat 
dari pekerjaan kini justru sebaliknya. 


Aviva meringis pelan. Tidak biasanya memang bahkan tidak 
pernah ia lupa menaruh kopi di atas meja Abimanyu dan 
beberapa makanan manis untuk Bosnya itu. Namun untuk 
kali ini ia benar-benar lupa waktu karena terlalu fokus. 


Mungkin karena kepalanya terasa pening sepanjang hari ini. 
la tidak sempat makan siang dan hanya menegak air putih 
saja. Tubuhnya terasa lemas, beberapa kali pun ia sudah 
bersendawa kecil tapi ia menahannya. Aviva hanya ingin 
cepat menyelesaikan pekerjaan hari ini agar esok hari lebih 
ringan. 


Katakan, Avi. Aviva menatap Abimanyu yang kini menatap 
gadis itu dengan lekat. Kau sudah makan? 


Aviva menggeleng pelan. Belum, Pak. 


Sudah kutebak. Wajahmu terlihat pucat, matamu pun sayu, 
kerutan di keningmu menjelaskannya lebih jelas. Abimanyu 
berbicara sambil menunjuk wajah Aviva. 


Aviva diam saja mendengar penjelasan Abimanyu. la sedikit 
menunduk tidak berani menatap Abimanyu lagi karena 
lelaki itu benar-benar menatapnya dengan intens. 


Aku tahu kau ingin cepat menyelesaikan pekerjaanmu tapi 
jangan abaikan kesehatanmu. Abimanyu berucap sembari 
melangkah ke balik meja Aviva. 


Tangannya bergerak dengan cepat mematikan layar monitor 
setelah menyimpan file, CPU dan menutup semua map yang 
terbuka lebar. 


Ba.. bapak sedang apa? Aviva menatap tindakan Abimanyu 
dengan bingung. 


Merapikan pekerjaanmu, jawabnya santai yang membuat 
Aviva semakin bingung. 


Tapi pekerjaan saya belum selesai, sergahnya cepat. 


Abimanyu menatap Aviva sekilas dan kembali menutup 
semua map. Nanti setelah kau makan. 


Setelah selesai ia mengambil tas Aviva lalu menarik 
pergelangan tangan gadis itu. Dengan terpaksa Aviva 
membiarkan dirinya ditarik oleh Abimanyu. Mau melawan 
pun ia tidak memiliki tenaga. Perutnya sendiri terasa sangat 
sakit sekarang. Tiba-tiba juga ia merasa mual setelah 
berjalan. Dengan cepat Aviva mengambil tasnya yang masih 
berada di genggaman Abimanyu. Tidak peduli dengan 
kekasarannya, lagipula itu juga tasnya. la membongkar 
tasnya mencari-cari sesuatu. Tak perlu waktu lama 
jemarinya menyentuh satu botol kecil, ia mendesah lega, 
mengeluarkan botol itu dari tas membuka tutupnya lalu 
menaruh beberapa tetes minyak ke ibu jarinya kemudian 
mengusapkan di pelipisnya. 


Rasanya ia menjadi lebih tenang setelah menghirup bau 
minyak angin. la mendesah pelan lalu menyandarkan 
tubuhnya ke dinding /ift. 


Abimanyu diam-diam memerhatikan semua gerak-gerik 
Aviva. Sampai gadis itu mengeluarkan sebotol kecil minyak 
angin yang membuat Abimanyu mengernyit. Selera gadis ini 
benar-benar aneh. Tapi ia tidak berkomentar apa pun. Ia 
masih terus memusatkan perhatiannya pada Aviva yang 
mengusap minyak angin itu ke pelipisnya lalu menghirup 
aromanya dari mulut botol. Bau minyak angin itu benar- 
benar memenuhi /ift saat ini. Abimanyu tidak merasa risih 
akannya, ia justru merasa semakin mengenal Aviva. la 
tersenyum kecil, gadis ini ternyata unik juga. 


Seleramu boleh juga, komentar Abimanyu begitu mereka 
keluar dari lift. 


Aviva yang berjalan di sisi Abimanyu menatapnya bingung. 
Abimanyu yang mengerti tatapan Aviva itu menunjuk botol 
minyak angin yang berada di tangan Aviva. 


O.. oh maaf, Pak. Aviva dengan cepat memasukkan kembali 
benda itu ke dalam tasnya. 


Abimanyu menggeleng. Tak apa kalau baunya bisa 
membuatmu nyaman. 


Aviva tersenyum kecil. la mengucap syukur Abimanyu tidak 
mencecarnya karena bau minyak angin ini yang bukan bau 
buah. Ketiga sahabatnya terutama Cindy akan selalu 
mengatai bau minyak angin milik Aviva itu. Katanya 
seleranya Aviva adalah selera zaman dulu, terlalu Orang 
Tua. 


Biarkan saja selama ia merasa tenang dengan waktunya 
juga efeknya bagus dan berguna Aviva tidak peduli. 


Kau punya maag, Avi? 
Iya, Pak, jawabnya dengan jujur. la sedang malas berkilah. 


Abimanyu mendesah pelan. la membuka pintu kemudi yang 
membuat Aviva gelagapan. 


Abimanyu yang menyadari itu menatap Aviva. Aku yang 
menyetir. Kau duduk dengan tenang saja. Ia lalu masuk ke 
dalam mobil. 


Baik, Pak. Maaf. Harusnya saya yang menyetir. Aviva 
membuka pintu di sebelah kursi kemudi, ia segera duduk 
tidak lupa memasang sabuk keselamatan. 


Dengan segera Abimanyu menyetir mobilnya keluar dari 
pelataran parkir. 


Memangnya aku berkata apa, Avi? Kau sedang lemas, yang 
ada nanti kalau kau menyetir membahayakan kau dan juga 
aku. 


Maaf, Pak. 


Abimanyu berdecak pelan. Hentikan itu. Kau membawa 
obatmu? Abimanyu bertanya. 


Seakan tersadar dengan cepat ketika mendengar itu Aviva 
membuka tasnya dan melihat isinya. Ia baru ingat. Obatnya, 
obat maagnya di mana? 


Kau tidak membawanya? Abimanyu melirik sekilas. 


Saya.. Aviva meraba-raba dalam tasnya tapi tidak 
menemukan yang dicarinya. Rasanya ia ingin memekik 
pelan atas kecerobohannya. Saya lupa bawa, lirihnya pelan. 


Setetes air jatuh dari matanya dan segera diusapnya. la 
tidak suka jika sudah seperti ini, rasanya lemah sekali. 
Sudah lama maagnya tidak kambuh sampai seperti ini jadi 
Aviva merasa kesal pada dirinya sendiri yang ceroboh dan 
bodoh kali ini. 


Avi, hei. Kau menangis? Abimanyu yang sedang menyetir itu 
sempat melihat tadi tangan Aviva yang mengusap matanya. 


Aviva berdehem pelan. Tidak, Pak. Kelilipan. 


Mana mungkin ia mengaku bahwa tadi air matanya sempat 
menetes. Lagipula ini terjadi karena kecerobohannya. 


Harusnya ia membawa biskuit untuk mengganjal perut, 
biasanya juga seperti itu tapi ia lupa. Sudah lupa, terlalu 
fokus bekerja maka asam lambungnya akan naik. 


Seperti bukan Aviva saja bisa teledor seperti ini. 


Kita di dalam mobil bagaimana bisa kelilipan? Kaca 
mobilnya saja tertutup. 


Aviva mengangguk pelan. Alasan bodoh Aviva. la lalu 
berdehem pelan melirik Abimanyu dengan ragu. 


Pak, gumamnya pelan. la menggigit kecil bibirnya. 


Kenapa? Perutmu sakit sekali? Apa kita ke rumah sakit? Kita 
ke rumah sakit saja ya? Abimanyu menatap Aviva dengan 
panik. 


Yang tadinya Abimanyu ingin bersikap tenang dan tidak 
kuatir dengan menyugesti isi pikirannya kini memilih 
mengabaikannya karena melihat gadis yang duduk di 
sebelahnya itu terlihat pucat dan lemas. 


Saya.. saya boleh pulang ke kos? Aviva bertanya dengan 
suara kecil yang masih bisa didengar Abimanyu. 


la menatap Abimanyu penuh harap. Semoga saja boleh. 
Aviva rasanya tidak kuat harus kembali lagi ke kantor dan 
melanjutkan pekerjaannya sehabis makan nantinya. 


Saat ini ia ingin pulang ke kosnya dan meringkuk di balik 
selimutnya. 


Tentu. Setelah kita makan malam dulu ya? Oh tidak setelah 
kita ke rumah sakit. Kita tidak akan kembali ke kantor. Kau 
butuh istirahat, cerocos Abimanyu sambil sesekali menatap 
Aviva yang justru membuat Aviva terkekeh pelan. 


la mengulum senyuman melihat tingkah Abimanyu. Bosnya 
tidak memarahinya justru mencerewetinya dan membuat 
Aviva mengucap syukur dalam hati. 


Kenapa kau malah tertawa? 
Bapak, lucu. 


Apanya yang lucu? Kau sedang sakit, Avi. Tegas Abimanyu 
berkata. 


Bukannya bermaksud memarahi Aviva hanya saja Abimanyu 
khawatir pada sekretarisnya. Di saat sedang menahan sakit 
masih bisa Aviva tertawa. 


Aviva berdehem pelan. Maaf, Pak. la memalingkan wajahnya 
dari Abimanyu. la merasa malu dan juga kurang sopan. 
Harusnya ia bisa menahan dirinya tadi. Tapi raut wajah 
Abimanyu tadi benar-benar lucu dan menggemaskan. 


Saya tidak mau ke rumah sakit. Saya mau pulang kos saja. 
Makan malam apa bisa dibawa pulang saja? Perut saya sakit 


sekali. Aviva memilih menjawab pertanyaan beruntun 
Abimanyu sebelumnya. 


Kau yakin tidak mau ke rumah sakit? Abimanyu menoleh, 
menatap dengan ragu. 


lya, Pak. Aviva berkata dengan sangat yakin. 


Karena yang dibutuhkannya hanya makan, minum obat lalu 
tidur maka ia akan merasa lebih baik. 


Baiklah. Kita beli makan malam lalu mengantarmu ke kos. 
Terima kasih, Pak. 


Abimanyu menatap Aviva di antara lampu-lampu kendaraan 
yang tembus kaca dan menyinari keduanya. Kembali kasih, 
Avi. 


Aviva menyunggingkan senyuman tulusnya yang membuat 
suatu detakan kecil berubah menjadi semakin cepat dan 
keras. Abimanyu menelan salivanya lalu segera 
memalingkan wajahnya dari Aviva. 


Setelah sampai di kos Aviva tanpa menunggu lama mereka 
langsung makan di mana menunya adalah bubur ayam, 
menu yang akan selalu dimakan Aviva jika ia rasa sudah 
terlambat makan atau maagnya kambuh. Aviva bukannya 
memiliki maag akut tapi ia hanya menjaga makannya dan 
menghindari, ia tidak mau maagnya menjadi parah. 
Abimanyu pun ikut memesan menu yang sama. Aviva 
sedikit merasa tidak enak karena membuat Bosnya harus 
makan bubur. Pasti Abimanyu masih merasa lapar, itu yang 
dipikir Aviva. 


Abimanyu menuruti keinginan Aviva dimana ia tidak 
membawa gadis itu ke rumah sakit dan hanya membeli 
makan malam mereka lalu mengantarnya pulang kos. 


Kini Aviva sudah mengganti baju kantornya dengan baju 
yang lebih nyaman sehabis makan. Tentunya setelah 
membersihkan wajahnya dari riasan. Wajahnya jadi terasa 
lebih segar dan ringan walau memang terlihat sedikit lebih 
putih dari biasanya. Sehabis makan itu Aviva belum 
meminum obatnya karena harus menunggu tiga puluh 
menit untuk menelan obatnya. 


Bapak, masih di sini? Aviva yang hendak turun ke dapur 
rumah kos tertahan karena melihat Abimanyu di ruang tamu 
sebelah kamarnya yang tengah duduk sembari 
memejamkan matanya. 


Kedua netra itu terbuka, sorot mata yang teduh itu menatap 
Aviva lalu berdiri. Kau mau ke mana? 


Mau ke dapur rumah kos mengambil air panas. Saya 
mengira Bapak sudah pulang. Aviva menatap Abimanyu 
dengan bingung. 


Tadi ketika Aviva hendak mengganti baju karena dipaksa 
Abimanyu, ia mengira Bosnya akan langsung pulang karena 
sebelum Aviva masuk ke dalam kamarnya lelaki itu sudah 
lebih dulu melangkah turun dari lantai dua kosnya. 


Aku lupa kalau aku punya ini. Abimanyu menyerahkan 
sebuah kotak pada Aviva. 


Aviva menatapnya sebelum mengambilnya. Begitu melihat 
tulisan yang berada di kotak itu Aviva tersenyum kecil. 


Untuk saya? Aviva mendongak menatap Abimanyu. 


Iya, untukmu. 
Terima kasih, Pak. 


Yang diberikan Abimanyu adalah sekotak teh kamomil. Teh 
yang selalu diminumnya, salah satu hal lain yang akan 
dikonsumsinya jika asam lambungnya mulai terasa naik. 
Entah kebetulan atau apa tapi stok teh kamomilnya sendiri 
sudah habis ia belum sempat membelinya namun ketika 
Abimanyu memberikannya membuatnya lagi-lagi bersyukur, 
yang tadinya hanya ingin minum air hangat kini berubah 
ingin minum teh. 


Abimanyu sudah banyak membantunya hari ini. la merasa 
tidak enak pada bosnya. 


Kau istirahat saja aku yang akan mengambil air panasnya. 
Termos yang berada di tangan Aviva kini sudah berpindah 
tangan pada Abimanyu. 


Tidak perlu, Pak. Saya sendiri yang akan mengambilnya. 


Abimanyu menggeleng tegas. Katakan saja arahnya aku 
yang akan mengambilnya. Tidak ada penolakan, Aviva. 


Seperti biasa ia memilih manut saja. Aviva pun mengatakan 
arah jalan yang harus dilalui Abimanyu untuk ke dapur. 
Hanya sekali Aviva mengatakannya dan Abimanyu langsung 
berjalan penuh percaya diri seakan ia bisa menemukan 
dapurnya hanya dengan sekali mendengar saja. Aviva 
mengendik, semoga pria itu tidak tersesat. 


Aviva berbalik badan lalu masuk ke dalam kamarnya. Ia 
ingin menunggu Abimanyu di ruang tamu tapi perutnya 
terasa sakit, ia tidak tahan lama-lama berdiri. 


Dengan pelan sambil memegang perutnya Aviva menaiki 
tempat tidurnya. la mengambil posisi meringkuk, menarik 
selimutnya menutupi perut dan kakinya lalu memejamkan 
matanya sejenak. 


Tidak lama kemudian Abimanyu kembali ke kamar Aviva 
setelah mengambil air panas meski pun tadinya ia sedikit 
tersesat. Pintu Aviva tidak ditutup, gadis itu sengaja 
membiarkan pintunya terbuka sedikit sehingga membuat 
Abimanyu tidak harus mengetuknya. 


Abimanyu masuk ke dalam dan mendapati Aviva yang 
sedang meringkuk sembari memeluk guling dengan kerutan 
di keningnya. 


Pria itu menaruh termos yang dibawanya ke atas meja lalu 
menghampiri Aviva. la bersimpuh di sisi ranjang Aviva. 
Menatap gadis itu dengan khawatir. 


Avi, apa sakit sekali? 


Alunan lembut suara Abimanyu masuk ke telinganya 
membuat Aviva merasa diperhatikan. la menggeleng pelan. 


Abimanyu mengusap pelan kening Aviva yang membuat 
tubuhnya kaku seketika. Aviva langsung membuka matanya 
dan mendapati kedua iris hitam itu tengah menatapnya 
dengan lembut dan cemas. 


Akan aku buatkan teh. Abimanyu yang hendak berdiri 
tertahan karena tangannya dipegang Aviva. 


la menoleh pada gadis itu. 


Tidak usah, Pak. Aviva bangun dari tidurnya hendak berdiri 
tapi ditahan Abimanyu. Aviva menghembuskan nafasnya 
pelan. 


Saya bisa sendiri. Bapak juga pasti lelah bahkan lebih lelah 
dari saya jadi Bapak bisa pulang. Saya sudah baik-baik saja 
tinggal minum obat saja. Maaf sudah merepotkan karena 
harus mengantar saya. Semua pekerjaan akan saya 
selesaikan besok. 


Abimanyu menatap Aviva dengan lekat. Aku akan pulang 
setelah kau minum obatmu yang masih.. Abimanyu melihat 
jam di pergelangan tangan Kirinya. .. lima belas menit lagi. 


Terima kasih banyak, Pak. Tapi saya bisa sendiri lagipula ini 
bukan hal baru. Aviva menggeleng pelan menolak 
Abimanyu untuk tinggal lebih lama lagi. 


Semakin lama Abimanyu di sini dan memberikan perhatian 
seperti ini akan membuat Aviva kesusahan sendiri nantinya. 
la tidak mau melewati batasnya. 


la juga merasa tidak enak, walau bagaimana pun Abimanyu 
adalah Bosnya rasanya tidak pantas saja ia berlama-lama 
dengan Abimanyu apalagi di kamar kosnya seperti ini. 
Abimanyu juga sudah bertindak di luar kebiasaannya dan 
membuat Aviva semakin merasa aneh tapi ia membuang 
jauh-jauh pikirannya yang dirasanya mulai melantur. 


Kau memang bisa sendiri tapi aku tidak bisa menutup mata 
dan membiarkanmu sendirian. 


Bersambung.. 
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Awas Abi, anak orang klepek" sama perhatian lo. 
Cewek itu yaa kalo udah diperhatiin apalagi kalo lagi 
kayak gitu wihhh udahh kelar cerita. Beres. 


Abi, Abi. Haruskah gue membiarkan Aviva, sekretaris 
cantik nan menarik jatuh ke tanganmu? Hmmzzz 


Jangan pelit komen 
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27.1 Doubt Him But.. 


Setelah kemarin Abimanyu yang bersikeras tinggal sampai 
Aviva minum obat barulah lelaki itu mau pulang. Abimanyu 
juga menyuruh Aviva untuk tidak ke penthousenya, ia mau 
Aviva beristirahat dengan puas. Oleh sebab itu hari ini Aviva 
bisa berangkat ke kantor langsung dari kosnya. 


Aviva melangkah keluar dari /ift setelah sampai di lantai 
tempatnya bekerja. Baru dua langkah kakinya terhenti. la 
menatap Abimanyu yang sedang berdiri berhadapan 
dengan seorang wanita di depan ruangannya, tepatnya di 
hadapan meja Aviva. 


Mereka terlihat sangat intim, cara Abimanyu berbicara pada 
wanita itu dan jarak tubuh merekalah yang 
menunjukkannya. 


Pemandangan seperti ini sudah sangat biasa dilihat Aviva 
tapi ia sedikit terkejut. Ini masih terlalu pagi untuk 
bermesraan terutama di kantor. 


Aviva memerhatikan mereka dalam diam. Ia bingung harus 
bertindak bagaimana. Jika ia melangkah menuju mejanya 
pasti mengganggu tapi jika ia kembali ke /ift yang ada ia 
akan terlambat bekerja apalagi mengingat tumpukan 
pekerjaannya apalagi yang kemarin belum selesai. 


Pandangan Aviva masih tertuju pada kedua orang itu. Sorot 
yang kemarin menatapnya seperti itu kini menatap wanita 
lain. 


la tersenyum kecil. Mana mungkin Abimanyu hanya 
menunjukkan tatapan itu padanya. Sebelum Abimanyu 
menatapnya seperti itu pun ia sudah sering 


menunjukkannya pada wanita lain, wanita yang hendak 
dirayunya. 


Aviva seakan baru tersadar. 

Apa ia membiarkan dirinya dirayu Abimanyu? 

Avi. Terkejut, itu intonasi yang terdengar dari Abimanyu. 
Aviva menunduk kecil. Maaf, Pak. Apa saya mengganggu? 


Sudah berapa lama kau di situ? Pria itu menatap Aviva 
dengan pandangan yang tidak dimengerti Aviva. 


Cukup lama. Sekali lagi maaf, Pak. Saya akan ke 


Tidak usah, tidak perlu. Abimanyu memotong perkataan 
Aviva. Kau bisa ke mejamu. Abimanyu berbicara dengan 
tegas yang membuat Aviva tercekat tapi ia mengangguk 
patuh. 


Aviva melangkah menuju mejanya yang terletak di depan 
ruangan sang Bos, ia sempat melirik singkat pada Abimanyu 
dan wanita itu, wanita yang dirasanya tidak asing. Pasti ia 
salah satu dari wanita Abimanyu tapi Aviva lupa karena 
terlalu banyak wanita dalam hidup Abimanyu. la sempat 
mendengar perkataan lembut Abimanyu pada wanita itu 
ketika berjalan ke mejanya. 


Aku harus bekerja, Will. 
Tidak bisakah kau membolos hari ini? 


Kau tahu aku tidak pernah melakukan itu. Akan kutemui kau 
makan siang nanti. 


Baiklah. Janji ya makan siang temui aku? 


lya, Will. 
Bagus. 


Biarkan telinga Aviva saja yang bekerja dengan jelas tapi 
tidak dengan matanya. la tidak akan mau melihat 
pemandangan yang menjijikkan di depan matanya. 


Setelah bunyi ketukan hak sepatu menjauh dari depan 
mejanya Aviva bernafas lega. la tidak tahan mendengar 
suara sok imut nan menggoda wanita itu, apalagi suara 
memuakkan Abimanyu. 


Avi. 


Suara itulah yang harus didengarnya setiap hari. Aviva 
segera mendongak menatap Bosnya. Iya, Pak? 


Kosongkan jadwal makan siangku nanti. Aku ada acara 
pribadi. 


Baik, Pak. 


Abimanyu mengangguk singkat, ia baru akan membuka 
pintu ruangannya sebelum itu berhenti. Ia berbalik menatap 
Aviva lekat. Kau sudah baikan? 


Sudah, Pak. Terima kasih. 


Abimanyu tersenyum tipis. Baguslah. la lalu masuk ke 
dalam ruangannya. 


Aviva tersenyum miris. la meremas kedua tangannya. 
Rasanya ada yang sedikit tergores. Pagi yang dikiranya akan 
indah dan manis dengan sedikit perhatian Abimanyu 
ternyata tidaklah ada. 


la merutuki dirinya yang sudah berani berpikir sejauh itu 
bahkan berharap. Harusnya ia tahu Abimanyu tidak akan 
semudah itu berubah. Harusnya ia tahu Abimanyu adalah 
seorang serigala. 


Tapi, ia melihat semua usaha Abimanyu, ia melihat 
kesungguhan pria itu. Beberapa minggu ini Abimanyu 
memperlihatkan sedikit perubahan dalam dirinya sehingga 
membuat Aviva berpikir positif dan optimis bahwa 
Abimanyu benar-benar sudah mau berubah. Namun jika 
melihat pemandangan tadi membuatnya kembali ragu. 


Seorang pemain seperti Abimanyu berubah? Sesuatu yang 
menyenangkan untuk apa ditukar dengan sesuatu yang 
pahit. 


Pemikiran yang konyol, Avi. Mana mungkin. 


Ya, mana mungkin Abimanyu mau berubah apalagi karena 
dirinya. 


Tidak mungkin. Memangnya ia siapa sampai-sampai 
Abimanyu mau berubah karenanya? 


Hari ini kita harus mendapat kerja sama itu. 
Aviva yang berdiri di sisi Abimanyu mengangguk singkat. 


Bos dan sekretaris itu tengah menghadiri suatu pesta dari 
salah satu kolega bisnis Abimanyu. 


Aviva terlihat anggun memakai maxi dress berwarna hijau 
tua dengan belahan dari pahanya hingga mata kaki dan tali 
tipis di kedua sisi bahunya yang menahan gaun itu. 
Sedangkan sang Bos memakai tuksedo hitam yang 
menambah aura cassanovanya apalagi dengan senyuman 
yang setia ditebarkannya. 


Mata keduanya tengah tertuju pada seseorang yang sedang 
berbicara dengan beberapa orang. Abimanyu terlihat 
menyesap minumannya sambil sesekali melihat ke tempat 
lain sedangkan Aviva diam mengamati orang yang diincar 
Abimanyu. 


Seperti biasanya Aviva akan datang ke pesta seperti ini 
sebagai seorang sekretaris bukan pasangan Abimanyu. 
Hampir semua rekan bisnis Abimanyu pun tahu hal itu. 


Salah satu hal yang harus Aviva akui adalah sikap 
profesional Abimanyu dalam bekerja. la tidak pernah sekali 
pun mengajak perempuan selain Aviva ke pesta seperti ini. 
Bagi Abimanyu pekerjaan adalah pekerjaan tidak bisa 
dicampur aduk dengan urusan pribadinya. 


Di luar sana terserah orang mau menyematkan julukan apa 
padanya yang pasti dalam sini Abimanyu adalah seorang 
pengusaha muda yang pekerja keras dan ulet. 


Avi. 

Ya, Pak? 

Aku ke toilet sebentar. Tolong kau perhatikan mereka. 

Baik, Pak. 

Abimanyu tersenyum. Aku mengandalkanmu, seperti biasa. 


Aviva mengangguk singkat setelahnya Abimanyu 
melangkah menjauhi kerumunan dan menghilang di balik 
sebuah tembok. 


Sepeninggalnya Abimanyu gadis itu mendesah pelan. Ia 
tidak tahu harus bersikap seperti apa di sekitar Abimanyu. 


la mungkin bisa berbohong, bisa berakting tapi ia tidak bisa 
membohongi hatinya. 


Sejak lima hari lalu sikap Abimanyu padanya kembali 
seperti semula. Hanya berbicara padanya seadanya dan 
semuanya mengenai pekerjaan. Meski pun Abimanyu masih 
bersikap manis dan sesekali lembut padanya tapi tidak 
sama seperti sebelumnya kini yang ada terkesan hambar. 


Harusnya Aviva merasa lega karena Abimanyu sudah tidak 
bersikap berlebihan lagi padanya tapi ia sama sekali tidak 
merasakan kelegaan itu. Ia justru gelisah. 


Sekali lagi ia mendesah. Sepertinya Abimanyu sudah 
menyadari bahwa tidak ada tujuan yang jelas kenapa ia 
harus berubah. Di luar sana yang harusnya ia bersenang- 
senang kenapa harus menahan diri dan berkata yang aneh- 
aneh yaitu mau berubah. 


Aviva tersenyum miris. la merutuki dirinya sendiri yang 
mulai membuka topengnya pada seorang pria yang tidak 
pantas dilihatnya. 


Hai. 


Merasa disapa Aviva yang sedang melamun menelengkan 
kepalanya ke samping. Ia tersenyum tipis. 


Seorang pria tampan, kelihatannya berusia di awal tiga 
puluh tahun, wajahnya campuran Eropa karena hidungnya 
yang tinggi dan rahangnya yang tegas tapi matanya, mata 
orang Indonesia dengan iris cokelat terang. 


Kau sekretarisnya Abimanyu kan? 


Iya, Tuan. 


Pria itu tersenyum. Aku Theodore, singkatnya Theo. 
Saya Aviva. 


Avi, kau punya pacar? Tanya pria itu langsung. Jangan 
lupakan tatapan laparnya. 


Pandangannya yang sedari tadi datar kini menjadi semakin 
datar. Satu dari sekian banyak pria tidak sopan yang harus 
dihadapi Aviva di setiap pesta seperti ini. 


Itu privasi saya, Tuan. 


Theo tertawa pelan. Kurasa itu pertanyaan yang umum. 
Kalau kau belum punya pacar siapa tahu saja kau mau 
kudekati? 


Aviva memandang Theo dengan tidak percaya. Ia merasa 
dihina saat ini bukannya merasa tersanjung. la bukan 
perempuan murahan. Cara Theo menatapnya dan cara Theo 
berbicara sudah menunjukkan kebejatannya. 


Terima kasih atas pujian Anda tapi saya tidak tertarik 
didekati siapa pun, kata Aviva dengan tenang. 


la tidak akan marah-marah atau berkoar-koar tidak jelas 
karena di sini bukanlah ranahnya. la tidak mau 
mempermalukan Abimanyu. 


Kau akan bahagia jika bersamaku. Aku berani menjaminnya, 
katanya dengan penuh percaya diri. 


Aku tidak perlu jaminan kata-katamu kosongmu itu, 
brengsek. 


Maaf jika saya lancang tapi saya menolaknya, Tuan. Saya 
masih mau mengejar karir, dalih Aviva. 


la mulai merasa jengah dengan tatapan tidak senonoh Theo 
padanya. la berharap Abimanyu segera datang. Kenapa juga 
Bosnya itu lama? la bukan perempuan yang harus 
merapikan riasannya terlebih dahulu. 


Baiklah kalau begitu. Bagaimana kalau satu malam saja, 
kita bersenang-senang? Theo mendekatkan tubuhnya pada 
Aviva. 


Aviva muak, benar-benar muak. Kini ia menatap Theo 
dengan dingin. la mengepalkan tangannya menahan emosi. 


Kalau saja ini di luar kalangan Abimanyu bisa dipastikan 
babak belur wajah pria kurang ajar ini. 


Permisi, Tuan Theodore. 
Thank God. 


Aviva menoleh mendapati Abimanyu yang berdiri di 
belakang tubuh Theo. la menatap Abimanyu dengan penuh 
rasa terima kasih. 


Tuan Abimanyu. Bagaimana kabar Anda? Theodore berbalik 
lalu menyalami Abimanyu dengan akrab. la bertindak 
seakan tidak ada apa-apa. 


Abimanyu tersenyum ramah. Saya baik. Terima kasih telah 
bertanya. la membalas salaman Theo dengan erat, bahkan 
kuat, seakan ingin mematahkan pergelangan tangan pria 
itu. 


Theo meringis. Tuan Abimanyu, tangan saya. 


Maaf, sepertinya tenaga saya terlalu besar, susah dikontrol. 
Hasil angkat beban saya berkembang pesat sepertinya. 


Abimanyu melepas genggaman tangannya seraya 
memasang senyum palsu. 


Begitu genggaman tangan itu terlepas Theo sedikit 
mengibaskan tangannya yang terasa sakit. 


Abimanyu menatap Aviva dengan tajam. Avi, kita harus 
pulang. 


Bukannya kita mau 


Abimanyu menggeleng tegas yang langsung membuat 
Aviva mengatupkan mulutnya. la lalu melangkah ke sisi 
Abimanyu sesuai dengan instruksi lelaki itu melalui bahasa 
tubuh. Tangan besar Abimanyu langsung terangkat menuju 
pinggang Aviva, menariknya rapat ke sisinya. 


Aviva dibuat menahan nafas karena tindakan Abimanyu 
yang tiba-tiba ini. 


Tuan Theo, saya dan sekretaris saya permisi terlebih dahulu. 


Theo yang tengah menatap Aviva dengan senyuman miring 
itu berpaling menatap Abimanyu. Silahkan Tuan. Sampai 
bertemu lagi. Tuan Abimanyu dan juga Aviva. 


Aviva tidak membalas perkataan Theo bahkan mengangguk 
sopan pun tidak, melihatnya saja enggan. Pria itu tidak 
pantas menerima rasa sopan Aviva. 


Abimanyu membawa Aviva keluar dari ballroom hotel masih 
dengan merangkul erat pinggangnya. 


Pak, kerja samanya? Aviva menoleh menatap Abimanyu 
yang berjalan dengan tergesa-gesa. 


Tajam Abimanyu menatap Aviva. Apa menurutmu aku masih 
memikirkan kerja sama melihatmu dilecehkan di sana? 


Setelah dibuat gugup karena tangan Abimanyu yang berada 
di pinggangnya, merangkulnya mesra dan erat, kini ia 
dibuat tergugu dengan perkataan Abimanyu. 

Apa Abimanyu marah ia diperlakukan seperti itu? 


Saya bisa menjaga diri, Pak, bela Aviva berusaha untuk 
tidak menyangka berlebihan. 


Abimanyu semakin mengeratkan tangannya di pinggang 
Aviva. " 
Aku yang tidak bisa menjaga diri. 


Aviva mengerjap pelan, ia menatap Abimanyu yang terlihat 
seperti sedang menahan amarah. 


Benar kan Abimanyu marah? Bukan hanya imajinasinya 
saja? 


Lain kali laki-laki seperti itu tinju saja wajahnya, kata 
Abimanyu dengan tajam. 


Dan mempermalukan, Bapak? Tentu saja tidak. 


Abimanyu menggeleng. Selama kau melakukannya untuk 
melindungi diri itu tidak akan mempermalukanku. 


Aviva tersenyum kecil. Baik, Pak. 


Pria itu menunduk menatap Aviva dengan lekat. Ia 
mendesah pelan, wajahnya berubah melembut tidak 
setegang tadi. Kau pasti lapar. Kita makan dulu sebelum 
pulang. 


Iya, Pak. 


Apa selama ini kau diperlakukan seperti itu setiap berada di 
pesta? 


Mereka berjalan bersisian dengan mesra menyusuri lobi 
yang luas dan mewah itu. Langkah yang tadinya cepat 
berubah menjadi normal. Rangkulan Abimanyu pun tidak 
mengendur, tidak mau dilepaskan. Aviva juga tidak merasa 
risih, ia merasa aman dan nyaman berbeda dari rangkulan 
Abimanyu yang biasa. 


Tidak sering hanya beberapa kali saja, jawab Aviva dengan 
jujur. 


Mendengar itu Abimanyu mendengkus keras. Sialan, umpat 
Abimanyu pelan. 


Setelah menjawab Aviva hanya diam. Abimanyu pun tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun. Entah apa yang ada di 
pikirannya yang pasti hanya satu. 


Abimanyu tidak akan meninggalkan sisi Aviva lagi di pesta. 


Bersambung.. 
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Gimana gimana si Abimanyu jadi pahlawannya si 
Aviva? Lupakan pertemuannya dengan cewek di 
kantor itu yaa, fokus aja sikap protektifnya 
Abimanyu 


Oh ya. Kalo ada kawankawanku yang pada nanya 
gini, "waktunya mereka deket berapa lama?" 
Pokoknya sekian lama. Maksudku aku bukan penulis 
yang harus nulis keseharian mereka kayak sinetron 
yaa, bukan. Aku penulis yang genre ceritanya, yang 
cara nulisnya, alurnya itu campur aduk antara versi 


Barat, Indonesia sama Korea. 

Aku juga suka lompat" ke momen yang kurasa 
penting aja, versiku. Kata lainnya males harus 
jelasin kronologi waktu, dsb. Aku bukan penulis yang 
serajin itu dan juga belum mau nulis cerita yang 
berat dan ribet, mumet yang ada otakku 


Yowis itu aja. 


Jangan lupa komen yang baca banyak, yang komen 
cuma itu" aja 


#staysafe 
#stayathome 
#jagajarak 


Selamat berpuasa yaa bagi yang menjalankan. 
Tuhan menyertai kita semua 
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28. After 10 Years 


Ini adalah hari sabtu dan Aviva libur, la memilih 
memanfaatkannya dengan berjalan-jalan di mall. Sesekali ia 
perlu cuci mata entah itu untuk kebutuhan jasmani atau 
kebutuhan batin, seperti pria-pria tampan. 


Aviva bersenandung pelan sambil berjalan menyusuri mall. 
Semenjak masuk ke dalam pusat perbelanjaan ini matanya 
sudah dibuat segar oleh beberapa pria tampan yang lewat. 
Pilihannya tidak salah untuk sedikit melepas penat di mall 
setelah lima hari bekerja. 


la melihat kanan dan kiri, ada toko tas, sepatu, asesoris, dan 
lain sebagainya. Aviva tidak tertarik untuk berbelanja tapi 
sepertinya ia tidak bisa menipu insting seorang perempuan. 
Matanya menangkap sepasang sepatu hak tinggi berwarna 
putih yang sangat cantik di pajangan toko. Rasanya ia ingin 
menjerit pelan melihat sepatu itu. Tanpa mau repot-repot 
berpikir dua kali ia masuk ke dalam yang langsung disapa 
dengan ramah oleh penjaga toko. Aviva membalasnya 
dengan senyum ceria. 


la melangkahkan kakinya menuju sepatu itu dengan 
matanya yang berbinar. 


Permisi, Mbak. Sepatu ini ada yang ukuran 40? Aviva 
menatap seorang pelayan toko sambil menunjuk sepatu 
putih itu. 


Wanita pelayan toko tersenyum. Tunggu sebentar ya, Mbak, 
akan saya lihat terlebih dulu di belakang. Mbak, boleh 
tunggu sebentar di sini. Wanita itu menunjuk sebuah 
bangku panjang kemudian berlalu ke gudang toko. 


Aviva pun mendudukkan dirinya di bangku itu. la menatap 
sekelilingnya sembari menunggu pelayan toko itu kembali. 
Semoga saja sepatu itu memiliki ukuran kakinya, mengingat 
tubuh Aviva cukup tinggi. 


Dengan sabar Aviva menunggu. Jika sedang menunggu 
seperti ini Aviva kurang suka memainkan ponselnya, ia lebih 
senang memandangi sekelilingnya. Suatu hiburan tersendiri 
memandangi sekitar di mana terdapat berbagai jenis orang 
dari berbagai umur dan kalangan dengan aktivitasnya. 
Aviva tersenyum kecil, ia menatap sepasang kekasih di 
sebelah kirinya yang terlihat sedang menentukan pilihan 
pada sepasang sepatu. 


Permisi, Mbak. Ukuran 40 ada. Boleh dicoba dulu apakah 
pas atau tidak? 


Aviva segera menolehkan kepalanya pada pelayan toko tadi. 
la menatap sebuah kotak persegi panjang yang di dalamnya 
ada sepatu yang diinginkannya. Ia lalu mengambil kotak itu, 
membukanya dan mengeluarkan sepatu itu dari dalamnya, 
segera memakainya memastikan ukurannya. 


la kemudian berdiri dan menatap sepatu yang terpasang 
manis di kakinya yang jenjang di sebuah cermin di lantai. la 
memutar kakinya ke kanan, kiri, depan dan belakang 
beberapa kali, mencoba berjalan sedikit dengannya 
sebelum ia mengangguk. 


Saya ambil, Mbak. Aviva melepas sepatu itu memakai 
sendalnya lalu menaruh kembali sepatu itu di dalam 
kotaknya. 


Pelayan toko itu memegang kotak berisi sepatu tersebut lalu 
berjalan menuju kasir yang diikuti Aviva dari belakang. la 
memilih untuk langsung membayarnya saja sebelum 
matanya jelalatan dan melihat berbagai hal cantik lainnya. 


Aviva menatap tas kertas yang berada di tangannya dengan 
senyuman lebar. Tak apa harganya mahal toh ia merasa 
puas. Lagipula ia hanya akan membeli ini saja, ia tidak mau 
belanja lagi karena kebutuhan lain lebih penting, seperti 
makan. 


Setelah puas mengitari mal/ dengan satu tas kertas yang 
sedari tadi dibawanya dari toko sepatu Aviva memutuskan 
untuk menghentikan penjelajahannya dan masuk ke sebuah 
restoran Jepang. 


Begitu masuk ke dalam restoran, Aviva mengambil tempat 
duduk di pojok bagian dalam. Pelayan yang ada langsung 
memberikan menu makanan pada Aviva yang diterima gadis 
itu dengan senyuman manis. 


Membaca singkat dan segera memesan makan. la sudah 
lapar, bukan saatnya melihat-lihat dan berpikir terlalu lama 
hanya untuk makan. 


Avi. 


Hei, Lang. Matanya menangkap keberadaan Elang di 
depannya dengan seorang lelaki di belakangnya. 


la mengerutkan keningnya seperti mengenali orang itu yang 
sedikit tertutup tubuh Elang. 


Sudah memesan makanan? Tanya Elang. 


Aviva memindahkan perhatiannya pada Elang. Dari mana 
kau tahu aku baru datang? 


Elang mengulum senyum. Atas mejamu kosong, Vi. 


Aviva tersenyum kecil. Kau sendiri baru datang atau sudah 
mau pulang? 


Kami sudah mau pulang. 
Oh. Aviva mengangguk pelan. 
Aviva? 


Aviva mengernyit, ia mengalihkan matanya pada seseorang 
yang kini terlihat jelas di hadapannya. Seseorang dari masa 
lalunya. Matanya membelalak. la tidak menyangka akan 
bertemu dengannya terlebih lagi Elang mengenalnya, 
sepertinya mereka bersahabat. 


Oka, gumamnya pelan. 


Elang yang melihat itu memandang Aviva dan seseorang 
yang dipanggilnya Oka bergantian. Kalian saling mengenal? 


Oka memberikan senyumannya pada Aviva. Dulu. 
Temanmu? Elang kini menatap Oka serius. 


Kau bisa mengatakannya seperti itu, jawab Oka melihat 
Elang sekilas. 


Aviva masih menatap Oka dengan lekat. Lelaki ini banyak 
berubah, lelaki di masa lalunya. Lelaki yang dulu sempat 
berarti baginya sebelum ia mematahkan hati Aviva. Oka 
terlihat lebih dewasa dan yang pasti lebih tampan, 
badannya pun lebih berisi dan padat terlihat gagah. 


Jadi kalian ini teman? Tidak mendapat jawaban yang 
diinginkan dari Oka, Elang beralih menatap Aviva. 


Ya. Kita ini teman. Aviva menarik matanya dari Oka lalu 
menatap Elang. 


Elang mengerutkan keningnya. Kalian tidak seperti teman. 
Terasa canggung. 


Aviva tersenyum kecil. Sudah lama tidak bertemu. 


Sepertinya kita tidak jadi langsung pulang, Lang. Aku ingin 
bercengkrama terlebih dulu dengan teman lama, ucap Oka. 


Tapi, Ka, istrim 


Dia pasti mengerti dan akan sangat senang jika aku 
bercerita bertemu dengan Aviva, temannya. Oka langsung 
memotong perkataan Elang. 


Gadis itu mengetatkan rahangnya mendengar perkataan 
Elang yang belum selesai karena dipotong Oka itu. Kalau 
saja ia belum memesan makanan ia sudah akan angkat kaki 
dari tempat ini sekarang juga. Sayangnya ia sudah 
memesan makanan dan ia juga lapar. 


Ya. Oka sudah menikah dengan salah satu teman 
sekolahnya. Bukan karena saling mencintai tapi Karena 
tanggung jawab. Anaknya pasti sudah besar atau mungkin 
sudah sekolah, mengingat keduanya menikah saat masih di 
bangku sekolah menengah atas. 


Oka adalah seseorang yang dulu pernah dekat dengannya 
dan sempat mengisi hatinya. Ia adalah cinta pertama gadis 
itu. Seseorang yang sudah dengan berani mencuri hatinya 
dan menghancurkannya menjadi berkeping-keping karena 
ia menghamili temannya. 


Ketika Oka dan Talia menikah ia tidak menghadirinya, 
kecewanya pada Oka begitu dalam saat itu. la menyangka 
Oka juga menyukainya tapi ternyata, pria itu hanyalah pria 
brengsek lainnya yang hanya ingin suatu kepuasan saja. 


Jangan begitu, Ka. Talia pasti sudah menunggumu. Kita bisa 
berbincang kapan-kapan. Aviva kemudian berkata. la tidak 
mau berada satu meja dengan pria itu. 


Bukan karena Aviva membenci Oka, hanya saja ia tidak mau 
berurusan dengan Oka atau istrinya sekali pun. 


Aviva benar. Dia sedang hamil dan sudah menunggumu di 
rumah. Pesanannya harus segera diantar, kau tahu kan ibu 
hamil itu seperti apa, apalagi sedang mengidam, imbuh 
Elang. 


Mendengar penuturan Elang itu membuat tubuh Aviva 
menegang tapi tak lama ia kembali memasang tampang 
datar. 


Oka menatap Aviva lurus, seakan mencari sesuatu di mata 
Aviva tapi yang ada hanya anggukan kecil dengan 
pandangan yang sulit terbaca. la menghela nafas pelan. 


Oke. Avi, senang bertemu denganmu dan melihatmu baik- 
baik saja, kata Oka dengan tulus. 


Aviva mengangguk pelan. Sampaikan salamku pada Talia. 


Vi, kalau begitu kami duluan ya. Aku harus ikut dengannya 
kalau tidak Talia bisa curiga kalau aku tidak ikut pulang 
bersamanya, ucap Elang memasang ekspresi tidak enak. 


Sebenarnya pria itu masih ingin berlama-lama dan 
mengobrol dengan Aviva tapi tidak bisa karena harus 
menjalankan amanah dari istri Oka. 


Hmm. Hati-hati. Aviva tersenyum. 


Kedua pria tampan itu lalu berbalik dan meninggalkan Aviva 
bertepatan dengan itu pesanannya diantar ke meja. Aviva 
menatap makanan pesanannya yang sudah tertata rapi di 
atas meja dengan nanar. 


Setetes air matanya jatuh ke atas meja. Aviva menghela 
nafas dengan rakus. la menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. Dadanya serasa sesak ketika melihat Oka tadi. 


la masih terkejut dan tidak percaya bisa bertemu dengan 
seorang pria yang sempat mengisi hati Aviva dalam waktu 
cukup lama. Butuh waktu empat tahun baginya untuk 
menghilangkan Oka dari hati dan pikirannya. 


Di dalam hatinya memang sudah tidak ada perasaan cinta 
itu tapi ia merasa sesak karena sejak Oka dan Talia menikah 
Aviva memutus semua komunikasi dengan kedua orang itu 
dan orang-orang terdekat mereka. Melihat Oka tadi ada rasa 
rindu dan sesak. 


Ah, mungkin itulah salah satu alasan Aviva tidak pernah 
berpacaran semasa kuliah. la sibuk kuliah dan 
menghilangkan Oka dari hatinya. 


Makanannya akan dingin, Avi. 


Aviva yang masih menangis itu membuka kedua tangannya 
dan mendongak. Abimanyu, duduk di hadapannya dan 
menatapnya datar. 


P.. Pak.. Ehem. Pak Abimanyu. Dengan cepat Aviva 
mengambil tisu dari dalam tasnya dan menghapus air 
matanya. 


la merasa malu sekali karena Abimanyu melihatnya dalam 
keadaan seperti ini. Matanya pasti sudah bengkak dan 
hidungnya pasti memerah. 


Abimanyu tersenyum kecil. la melipat kedua tangannya di 
atas meja lalu mendekatkan dirinya pada Aviva, menatap 
lurus kedua mata yang basah itu. Tangannya lalu terulur, 
mengelus pelan bawah mata Aviva membuatnya terkesiap 


dengan tindakan Abimanyu. Ia menatap Abimanyu dengan 
mata yang melebar. Tangan yang terasa kasar itu mengelus 
pipinya dengan pelan. 


Aku tidak suka kau menangis. Abimanyu berkata dengan 
pelan. Apalagi karena salah satu dari mereka. 


Aviva memandang Abimanyu tidak percaya. Sejak kapan 
Abimanyu berada di restoran ini? Ia duduk di sebelah mana? 
Sejak kapan ia melihat Aviva berinteraksi dengan Elang dan 
Oka? 


la baru dapat berpikir sedikit jernih akibat sentuhan kecil 
Abimanyu di pipinya. 


Aku sedang ada rapat di ruangan sana. Abimanyu mulai 
menjelaskan seakan bisa membaca pikiran Aviva. Ia 
menunjuk sebuah ruangan VIP yang memang biasanya 
dipakai untuk rapat. 


Aviva menoleh ke ruangan itu. 


Aku sudah melihatmu masuk kemari tapi karena masih rapat 
aku tidak bisa menghampirimu. 


Aviva kembali menaruh perhatiannya pada Abimanyu. 


Tangan lelaki itu kini sudah turun dari pipi Aviva dan terlipat 
di atas meja. Sampai Elang dan temannya itu datang 
menyapamu fokusku hilang. Rapat yang baru mulai sekitar 
tiga puluh menit itu harus ditunda apalagi melihatmu yang 
langsung menangis seperginya kedua pria itu. Aku tidak 
bisa menahan diri lebih lama dengan hanya memperhatikan 
dari jauh. 


Abimanyu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang hanya 
ada dalam kepalanya. la memandang Bosnya dengan lekat, 


ia tergugu tidak tahu mau berkata apa. 


Aviva malu dan tersentuh dengan penjelasan Abimanyu 
tanpa perlu ditanyakan. Tapi di sisi lain ia tidak suka 
Abimanyu melihat perasaannya dan salah satu 
kelemahannya. 


Sudah menangisnya kan? Itu artinya makanannya sudah 
bisa dimakan, ujar Abimanyu. 


Aviva tersadar, ia menatap makanan yang tersaji di 
hadapannya. Bapak sudah makan? Aviva beralih menatap 
Abimanyu. 


Sudah, hanya sedikit karena seseorang makananku tidak 
habis dan aku tidak kenyang. Abimanyu tersenyum miring. 


Aviva tersenyum tidak enak. Bapak, mau saya pesankan 
sesuatu? 


Abimanyu mengangguk. 


Gadis itu lalu memanggil pelayan dan memesankan 
makanan untuk Abimanyu. 


Kau makanlah lebih dulu. Jangan menunggu pesananku 
datang, aku tahu kau sudah lapar, kata Abimanyu begitu 
pelayan pergi dengan membawa pesanannya. 


Aviva menggeleng pelan. Saya tunggu pesanan Bapak 
datang. Tidak sopan jika saya makan terlebih dulu. 


Abimanyu tersenyum lembut. Avi, makanlah. 


Gadis itu bergeming, ia menatap Abimanyu dengan lekat 
yang dibalas pria itu dengan mengangguk pelan lalu 


menunjuk makanan Aviva dengan dagunya, mengisyaratkan 
Aviva untuk makan. 


Aviva mengikuti arah pandang Abimanyu dengan tidak 
yakin. 


Abimanyu yang melihat Aviva seakan masih ragu untuk 
makan itu menyentuh pelan tangan Aviva yang berada di 
atas meja. Mengelusnya dengan lembut yang membuat 
Aviva segera mendongak menatap Abimanyu. 


Tidak apa-apa. Kau makan saja. Makananku tidak lama lagi 
akan datang. 


Seperti ada aliran listrik dari sentuhan Abimanyu sehingga 
membuat Aviva seakan terhipnotis menuruti perkataan 
Abimanyu. Ia lalu mendekatkan semangkuk ramen padanya 
dan mulai menyuapkan mie khas Jepang itu ke mulutnya. 


Abimanyu yang melihatnya tersenyum. la menarik 
tangannya dari tangan Aviva. Sejujurnya ketika Abimanyu 
melakukan sentuhan-sentuhan kulit itu jantungnya sudah 
berpacu cepat dan bertambah sangat cepat ketika 
tangannya menyentuh kulit Aviva yang halus. 


la merasakan seakan ada perlombaan lari di aliran 
darahnya, cepat dan tidak teratur. 


Sentuhan-sentuhan seperti itu adalah hal yang sudah biasa 
untuk Abimanyu karena semua sentuhan itu adalah hasrat, 
suatu perasaan gairah seksualitas yang harus dipenuhinya. 
Berbeda ketika ia melakukannya pada Aviva menjadi hal 
yang tidak biasa, ia merasa gugup dan takut Aviva akan 
memarahinya dan untuk pertama kalinya Abimanyu 
merasakan perasaan seperti ini pada Aviva. 


Abimanyu tersenyum kecil melihat Aviva yang makan 
secara perlahan. Sepertinya gadis ini sengaja melakukannya 
agar bisa makan bersama-sama dengannya. 


Tanpa sadar ia menepuk pelan puncak kepala Aviva lalu 
mengelusnya yang membuat gadis itu langsung menatap 
Abimanyu yang juga sedang menatapnya dengan lembut 
dan teduh. 


Bersambung.. 
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Buat nemenin buka puasa jadi aku publish 


Nah loh, keinginan permisah belum aku kabulkan yaa 
Nda tau pas nulis kepikiran alur gini kayaknya 
nyambung aja gitu 


Niat Abimanyu itu sebenarnya apa? Well aku juga 
masih belum tau 
canda deng 


Mau liat perjuangan Abimanyu buat naklukin Aviva? 
Hmm boleh tapi gak ribet aku gak mau nanti alur 
ceritaku jadi kayak sinetron kurang suka akunya 


Konfliknya juga gak bakal berat" kok. Ingat kataku? 
Hidup itu udah berat jangan ditambah berat lagi. 


Peace, 
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Aseli aku revisi ulang baca part ini senyum" sendiri. 
Can you feel it? Sensasi manis, deg-dengan sampe 


Mas Abimanyu itu sesuatu BANGET! 


29. For You 


Abimanyu menatap Aviva yang sedang berjalan di sisinya. 
Keduanya sudah selesai makan dan hendak keluar dari mall. 


Kau kemari menggunakan kendaraan apa, Avi? Tanya 
Abimanyu. 


Aviva mendongak menatap Abimanyu. Pakai ojek daring, 
Pak. 


Pulangnya juga pakai ojek daring? 
Iya, Pak. 


Ini hari sabtu dan waktu masih cukup siang kau yakin mau 
langsung pulang? 


Iya, Pak. 


Abimanyu tersenyum kecil, ia menatap penampilan Aviva 
dari kepala sampai kaki. la menatap ke bawah pada kaki 
Aviva dengan lekat. 


Penampilan Aviva saat ini terlalu santai. Celana pendek 
jeans di atas lutut, kaos oblong hitam, tas punggung kecil 
dan sendal jepit. Benar-benar penampilan ingin bersantai 
tanpa mau repot-repot berdandan. 


Tapi sejujurnya Abimanyu ketika melihat penampilan Aviva 
tadi ia terpesona. Memang Abimanyu sudah pernah melihat 
tampilan bantal Aviva, tampilannya ketika sakit tetapi yang 
seperti ini baru pertama. Namun mau seperti apa pun gaya 
berpakaiannya harus Abimanyu akui kalau gadis itu 
sungguh memiliki kecantikan natural. 


Kita kembali ke dalam. 
Bapak, mau belanja? 


Aviva berharap dalam hati agar mereka tidak kembali ke 
dalam mall arena sejujurnya Aviva malas kalau harus masuk 
lagi. la ingin segera kembali ke kos dan menikmati kasur 
empuknya sambil menonton drama atau film. la ingin 
bersantai dalam kamar kecilnya itu. 


Iya. Ayo. Tanpa menunggu persetujuan Aviva, Abimanyu 
sudah menarik tangan Aviva masuk kembali ke dalam mall. 


Aviva mengerang dalam hati. Menyebalkan sekali 
Abimanyu. Aviva berulang kali merapalkan kata sabar dalam 
hatinya. Pasrah saja yang penting jangan lama karena ia 
tidak berminat untuk lebih lama lagi di mall. 


Kernyitan terlihat samar ketika Aviva melihat Abimanyu 
mengambil celana kulot berwarna biru, kemeja garis-garis 
berwarna senada dengan celananya dan sepasang flatshoes 
putih. la bertanya-tanya dalam hati tujuan Abimanyu 
mengambil baju dan sepatu itu. Tapi setelah dipikir lagi 
Abimanyu sudah biasa membeli baju-baju wanita bahkan 
sampai menyuruh Aviva yang membelikannya. Pasti baju- 
baju itu akan diberikan pada salah seorang wanitanya. 


Kini Aviva melihat Abimanyu yang berjalan mendekatinya 
dan menyodorkan barang yang berada di tangannya pada 
Aviva. Gadis itu menatap Abimanyu dengan bingung. 


Cobalah. Aku ingin lihat cocok atau tidak, ucap Abimanyu. 


Aviva hanya menurutinya, la masuk kamar pas dan 
memakai pakaian yang diberikan Abimanyu itu begitu pula 
dengan flatshoesnya. Setelah selesai berganti pakaian ia 


keluar menghampiri Abimanyu yang duduk tidak jauh dari 
kamar ganti. 


Abimanyu menatap penampilan Aviva sambil tersenyum, ia 
menatap kedua mata Aviva. Cantik. 


Mendengar pujian itu membuat wajah Aviva mulai terasa 
menghangat. Hanya karena pujian kecil bisa membuat 
darah Aviva berdesir. 


Saya ambil ini, ucap Abimanyu pada seorang pelayan toko 
yang melayaninya. la lalu berdiri dan melangkah ke kasir, 
mengeluarkan dompet dari saku celananya yang membuat 
Aviva menatapnya bingung. 


Aviva segera mendekati Abimanyu. Pak, bajunya? 


Untukmu, kata Abimanyu lugas. Setelah membayar 
Abimanyu berbalik menatap Aviva. 


Untuk saya? Kenapa? Tanya Aviva bingung. 


Abimanyu mengulum senyumnya. Kita akan ke suatu 
tempat dan penampilanmu tadi tidak cocok jika mendatangi 
tempat itu. 


Saya? Sama, Bapak? Tanya Aviva memastikan. 
Ya, kita. 


Aviva tidak mau pergi ke mana pun dengan Abimanyu. la 
justru ingin segera berjauhan dari pria ini. Mana ia malu 
karena Abimanyu melihatnya menangis tadi dan sekarang 
Abimanyu ingin Aviva pergi bersamanya ke suatu tempat. 
Hari ini adalah hari bebasnya dan ia hanya ingin menikmati 
waktu sendiri bukan seperti ini. 


Namun hari ini sepertinya tidak berjalan mulus setelah 
bertemu dengan Oka dan Elang, ia harus bertemu lagi 
dengan bosnya. Aviva mendesah pelan. 


Kita mau ke mana, Pak? Aviva menyejajari langkah 
Abimanyu menuju eskalator lalu menaikinya. 


Ke tempat yang tenang dan mendamaikan hati. Semoga kau 
suka dan dapat sedikit memperbaiki suasana hatimu, jawab 
Abimanyu. 


Aviva dibuat tersentuh dengan perkataan Abimanyu. la 
mendongak menatap pria yang lebih tinggi darinya dengan 
lembut. Abimanyu melakukan ini untuk menghiburnya, ia 
peduli pada Aviva. Perlahan kedua sudut bibir Aviva tertarik 
ke atas menampilkan senyuman manis. 


Abimanyu yang merasa dirinya diperhatikan langsung 
menoleh dan mendapati Aviva yang tengah menatapnya 
dengan senyuman manisnya. Darahnya dibuat berdesir 
melihat tatapan lembut Aviva. Sehingga dengan berani 
Abimanyu menarik tangan Aviva lalu menggenggamnya. 


Aviva berjengit dengan tindakan Abimanyu itu. Pak, lirih 
Aviva pelan sambil menatap Abimanyu. 


Hmm? Abimanyu menoleh sekilas sambil berjalan dengan 
menggandeng Aviva keluar dari salah satu pusat 
perbelanjaan terbesar di kota itu. 


Tangan, kata Aviva dengan singkat. 
Abimanyu tersenyum lembut. Aku tahu. Hangat. 


Ya. Hangat. Genggaman tangan Abimanyu itu hangat dan 
membuat Aviva enggan untuk melepasnya. la membiarkan 
kehangatan itu mengalir dari tangannya sehingga 


menimbulkan kenyamanan. Aviva membalas genggaman 
tangan Abimanyu tidak kalah erat. Kali ini Aviva melepas 
topengnya, ia ingin mengenalkan Abimanyu pada diri Aviva 
yang sebenarnya yang selama ini ingin diketahui pria itu. 


Kenapa Abimanyu harus bersikap perhatian dan hangat 
seperti ini? Abimanyu membawa Aviva ke sebuah pameran 
seni lukisan. Aviva tidak terlalu mengerti seni tapi ia suka 
melihat-lihat karya seni apalagi sesuatu yang klasik. 


Sepanjang perjalanan menuju pameran ini tidak ada satu 
pun dari mereka yang berbicara bahkan ketika sampai pun 
begitu keluar dari mobil Abimanyu hanya kembali menarik 
tangan Aviva dan menggenggamnya tanpa berbicara apa 
pun. 


Entah ini kebetulan atau apa, aku mendapatkan undangan 
ke launching galeri seni ini. Awalnya aku tidak ada niatan 
untuk kemari tapi karenamu aku berubah pikiran. Abimanyu 
yang sedari tadi hanya diam mulai membuka obrolan. 


Apa galeri ini punya salah satu rekan bisnis, Bapak? Tanya 
Aviva. 


Bukan. Teman, jawab Abimanyu seraya tersenyum tipis. 


Keduanya lalu berjalan perlahan melihat-lihat berbagai jenis 
lukisan dari para seniman yang di pajang di galeri ini. 
Hingga suatu sapaan membuat langkah mereka berhenti. 


Abi! Aku kira kau tidak datang. Seorang wanita muda 
datang dan menyapa Abimanyu. 


Aviva memerhatikan wanita tersebut dengan lekat. Kisaran 
usianya kira-kira di awal tiga puluh tahun sama seperti 
Abimanyu, cantik tapi sedikit glamor. Dilihat dari gaya 


berpakaiannya, beragam merek pakaian dan asesoris di 
dunia berada di tubuhnya. 


Abimanyu tersenyum tipis. Selamat, Deb. 


Debby, wanita itu tersenyum lebar. Terima kasih. Ayo kuajak 
berkeliling. 


Aviva yang merasa dirinya tak kasat mata tersenyum miris. 
la lalu melepas tangan Abimanyu yang masih 
menggenggamnya sehingga membuat Abimanyu langsung 
menatapnya. 


Silahkan, Pak. Saya akan jalan sendiri, ujar Aviva. 


Seakan baru menyadari kehadiran Aviva, Debby mengernyit. 
Kau membawa teman, Bi? Aku Debby, teman dekatnya Abi. 
Debby mengedipkan sebelah matanya pada Aviva yang 
langsung dipahami Aviva apa arti kata teman dekat itu. 


Saya Aviva, sekretarisnya Pak Abimanyu. Aviva menunduk 
sopan pada Debby. 


Debby memandang Aviva dari atas sampai bawah seakan 
menilai lalu tersenyum lebar terkesan meremehkan. 


Oh. Singkat saja Debby menanggapi perkataan Aviva dan 
langsung mengalihkan perhatiannya pada Abimanyu. Ia 
tersenyum manis berbeda dengan senyumannya tadi pada 
Aviva. 


Aviva yang melihat itu pun tahu diri. Kalau begitu saya 
permisi, Pak. 


Ayo, Abi. Kubawa kau melihat-lihat lukisan-lukisan yang ada. 
Tanpa ragu Debby menarik pergelangan tangan Abimanyu 
namun siapa sangka jika Abimanyu langsung menarik 


tangannya. Tatapannya bukan pada Debby tapi pada Aviva, 
ia menatap gadis itu dengan tajam. 


Aku datang bersama Avi jadi aku akan melihat-lihat 
dengannya. Sekali lagi selamat, Deb, kata Abimanyu hanya 
sekilas ia melihat Debby lalu menepuk pelan pundaknya 
sebelum menarik tangan Aviva menjauh dari Debby. 


Aviva merasa sedikit kesusahan dengan langkah lebar dan 
cepat Abimanyu. la tidak melawan dan membiarkan 
Abimanyu menarik tangannya. 


Tidak lama mereka berjalan karena langkah lebar Abimanyu 
terhenti begitu pun Aviva yang ikut berhenti. la memandang 
sekelilingnya, mereka berada di sebuah ruangan, tidak ada 
orang lain selain mereka berdua. Ruangan ini sepertinya 
dikhususkan karena hanya ada satu lukisan saja di sana. 


Kenapa kau melemparkanku begitu saja pada Debby? 
Pertanyaan tajam Abimanyu membuat Aviva mengalihkan 
tatapannya pada Abimanyu dimana pria itu sudah 
menatapnya dengan pandangan menusuk dan dingin. 


Aviva memakai topengnya, ia menatap Abimanyu dengan 
datar. Saya sudah pernah mengatakan pada Bapak bahwa 
saya tidak akan mencampuri urusan pribadi Bapak. 


Urusan pribadi apanya, Avi? Aku mengajakmu kemari itu 
bukan ingin bertemu dengan Debby tapi untuk bersama 
denganmu, tutur Abimanyu dengan nada yang lebih pelan 
dan lembut. 


Tapi, Pak, Nona Debby itu teman dekat Bapak jadi tidak 
mungkin saya berada di antara kalian. Lagipula ini kan 
galeri milik Nona Debby sudah tentu dia ingin mempunyai 
waktu berdua dengan Bapak dan saya harus menarik diri, 
seperti yang biasa saya lakukan, kata Aviva dengan panjang 


lebar. Ia tidak melepaskan sedikit pun tatapan datarnya 
pada Abimanyu. la tidak mau terlihat goyah, ia adalah 
perempuan kuat dan tangguh. 


Abimanyu mengambil satu langkah mendekati Aviva. la 
memandang wajah Aviva dari jarak dekat. Tindakan 
Abimanyu ini membuat Aviva gugup tapi ia enggan terlihat 
gugup sehingga Aviva tetap membuat dirinya seakan tidak 
masalah dengan jarak mereka. 


Kata-kata yang mana yang tidak kau mengerti, Avi? Aku 
ingin bersamamu bukan Debby atau siapa pun. Aku kemari 
Karena kau bukan karena Debby. Aku ingin menghiburmu, 
menceriakan lagi harimu. Aku tahu kau sangat 
mengagungkan akhir pekanmu dan aku tidak ingin akhir 
pekanmu berakhir tidak baik, Avi, jelas Abimanyu dengan 
perlahan dan sabar. 


la menatap Aviva dengan sendu. Aku tidak suka melihatmu 
menangis, Avi. Darahku mendidih melihatmu menangis 
seperti tadi, rasanya aku ingin berlari mencari mereka dan 
menghajar mereka tapi aku tidak akan melakukan itu karena 
menghiburmu adalah hal terpenting. Lebih baik aku melihat 
tampang datarmu dari pada menangis, Avi. Aku tidak suka. 


Aviva dibuat tertegun dengan perkataan Abimanyu. Ia 
melihat kekuatiran dan kepedulian dari sorot mata 
Abimanyu, begitu pula emosinya. 


Mau saya menangis atau tidak itu bukan urusan Bapak. 
Aviva masih berusaha membangun tembok dan menyangkal 
apa yang dilihatnya. 


Urusanku, Avi. Itu urusanku karena kau itu penting. 


Penting? Aviva mengulum senyuman tipis, mengangguk 
singkat. Saya mengerti, Pak. Selama Bapak menepati semua 


perkataan Bapak saya akan tetap jadi sekretaris Bapak. 
Bapak, tidak perlu khawatir. 


Abimanyu memejamkan matanya meredam emosinya lalu 
menghembuskan nafas pelan. Kedua kelopak matanya 
terbuka. Kini tatapannya tajam. Mau sampai kapan kau 
menyangkal? 


Maksud, Bapak? 
Kau jelas mengerti maksudku. 
Tidak ada yang perlu saya sangkal di sini. 


Abimanyu tersenyum miring. Ada, Avi. Perasaanmu. 
Perasaanmu terhadapku. 


Perasaan? Saya tidak mengerti. 


Tidak sekarang. Kau akan mengakui sendiri, entah dari 
hatimu atau mulutmu, kata Abimanyu. 


Bila ia terus beradu mulut dengan Aviva yang selalu 
berusaha mengalihkan pembicaraan bisa-bisa Abimanyu 
bertindak sesuatu yang tidak akan disukai Aviva. la tidak 
mau usahanya gagal begitu saja karena satu tindakan yang 
bisa berakibat buruk. 


Abimanyu mengulurkan tangan pada Aviva lalu 
menggenggamnya sama seperti tadi. 


Kita kemari untuk memperbaiki suasana hatimu bukan lebih 
merusaknya. Ayo, kita belum melihat-lihat semua 
lukisannya. la membawa Aviva kembali ke area pameran 
yang lebih banyak orang dari ruangan tadi. 


Aviva yang diperlakukan seperti ini menjadi bingung. la 
tidak tahu harus bersikap seperti apa, hatinya bimbang. 
Ingin sekali Aviva menarik tangannya dari genggaman 
Abimanyu tapi ia tidak mau. Ia harus menghargai usaha 
Abimanyu karena ia melakukan ini untuk Aviva. Untuk 
seorang perempuan yang menjabat sebagai sekretarisnya. 


Bersambung.. 
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Jangan jatuh cinta sama Abimanyu dia playboy, 
ladykiller 
Bahaya ntar yang ada sakit hati lagi.. 


Tapi dia manis gimana donggg 
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Revised: March, 18th 2021 


Dang! Again! While I was revising, I just realised that 
I could fall in love with Abimanyu. I know he is a bad 
guy but he is sweet and caring. Grrr... Did I really 
make this character?!!! 


30. The Facts 


Elang melihat punggung yang sudah sangat dikenalnya dari 
depan pintu kafe dengan lega. la sudah dengan sabar 
menunggu hari senin karena ingin bertemu Aviva. Pria yang 
menaruh hati pada Aviva itu pun berjalan mendekati Aviva 
yang sedang menikmati kopinya. 


Vi, sapa Elang pelan lalu mengambil tempat duduk di 
hadapan Aviva. 


Aviva menatap Elang, ia sedikit mengernyit melihat Elang 
yang menatapnya dengan serius. Ada apa? Kenapa kau 
menatapku seperti itu? 


Maaf, bila aku melewati batasku tapi aku ingin menanyakan 
sesuatu padamu langsung, ujar Elang tanpa basa basi, 
seperti biasanya. 


Eum, katakan. Apa itu? 
Oka. Ini soal Oka, Talia dan Kau. 


Mendengar kedua nama itu disebut seketika membuat raut 
wajah Aviva berubah tegang. la tersenyum masam, 
disesapnya kopi lattenya. Kenapa? Mereka bertengkar? 


Dari mana kau tahu? 
Aviva mengendik. Tebakan. 


Elang menghela nafasnya. Aku sudah dengar dari Oka, 
sebagian besar ceritanya. 


Apa yang dikatakan Oka semua itu benar terlebih karena hal 
tersebut dia dan isterinya jadi bertengkar. Aviva 


memandang ke luar jendela. Mereka hanya masa laluku. 
Masa lalu yang menyakitkan, sambung Elang. 


Dulu. Sekarang? Aku tidak memikirkannya lagi. Semua 
Kenangan dan perasaan itu sudah hilang. Mereka tidak lebih 
hanya teman lama. 


Aviva memang sudah melupakan semua kenangan 
menyakitkan yang terjadi di masa lalu. Kalau pun dua hari 
lalu ia menangis karena Oka itu hanya disebabkan suatu 
gelombang kejut. Ia tidak pernah menyangka bisa bertemu 
Oka setelah sekian lama. Tapi Aviva benar-benar sudah 
melupakan perasaannya lagipula ia sudah susah payah 
berjuang untuk lupa jadi untuk apa ia menyia-nyiakan 
usahanya bertahun-tahun itu. 


Oka berkata pada Talia dia mencintaimu, ujar Elang yang 
langsung mendapat tatapan terkejut dari Aviva. 


Dia gila? Bukankah Talia sedang hamil? Aviva tidak dapat 
menyembunyikan keterkejutannya. 


Elang meraup wajahnya dengan tangan. la tidak 
menanggapi ucapan Aviva. Aku tidak menyangka gadis 
yang kusukai adalah gadis yang dicintai sahabatku, 
gumamnya pelan namun masih bisa didengar Aviva. 


Oka berbohong, dia tidak pernah mencintaiku. Aviva 
kembali menjaga sikapnya, membuat dirinya dalam kendali 
penuh. 


la tidak ingin kehidupan tenangnya diganggu oleh 
seseorang dari masa lalunya sehingga menyebabkan 
namanya terseret ke dalam kehidupan rumah tangga orang 
lain. 


Bagaimana dia bisa berbohong kalau sejak aku 
mengenalnya hanya satu perempuan yang selalu 
diceritakannya padaku. Yang pasti bukan Talia dan ternyata 
sosok perempuan yang selalu dibahasnya, yang di setiap dia 
bercerita tentang gadis itu matanya selalu menghangat 
adalah kau, Avi. Perempuan yang selama ini dicintai Oka, 
jelas Elang. la menatap Aviva dengan lekat. 


Aviva seakan dibuat kelu. la menatap Elang mencari 
kejujuran dan dibalas Elang dengan anggukan. Tapi 
kemudian seakan diingatkan alam bawah sadarnya Aviva 
menggelengkan kepalanya. 


Itu tidak memberi perubahan apa pun. Perasaanku padanya 
sudah selesai sejak lama dan dia pun sudah berumah 
tangga. Urusan perasaan Oka bukan lagi hal yang harus aku 
pikirkan, itu adalah perasaannya, urusannya sendiri. Aviva 
berkata dengan tegas. 


Sejujurnya hati Aviva terasa menghangat karena ternyata 
selama ini Oka mencintainya tapi mengingat akibat 
perbuatan pria itu di masa lalu tidak membuat Aviva 
tersentuh lebih jauh lagi. Ia sudah lama mengakhiri 
perasaannya, tidak akan ada kelanjutan lagi. 


Elang memandang Aviva seakan sedang meyakinkan dirinya 
sendiri. la tidak ingin membuka mulutnya untuk urusan 
pribadi orang lain tapi ia hanya ingin Aviva tahu. Benar, 
Elang menyukai gadis ini tapi kepeduliannya pada Aviva 
melebihi perasaannya dan rasa egonya. 


Anak yang dikandung Talia sewaktu sekolah menengah atas 
keguguran. Dan ini adalah kehamilan pertamanya setelah 
sepuluh tahun. 


Satu fakta mengejutkan lainnya dari Elang. Aviva benar- 
benar dibuat terkejut berkali-kali hari ini. Kopi lattenya tiba- 


tiba terasa pahit ketika ia menyesapnya. 
Untuk apa kau mengatakannya padaku? 


Aku hanya ingin kau tahu. Karena itu Oka sempat ingin 
menceraikan Talia dan mencarimu tapi entah bagaimana 
cara Talia membujuk Oka sehingga Oka tidak jadi 
menceraikan Talia sampai saat ini. 


Meneguk terakhir sisa kopinya. la menatap Elang. 


Aku tidak harus tahu dan tidak mau tahu, Lang. Mereka 
adalah masa lalu yang sudah kulepas. Aku ingin mencari 
kebahagaiaanku bukan terus memikirkan hal yang lampau. 
Aviva lalu bangkit dan berjalan meninggalkan kafe. 


Elang hanya bisa menatapnya tanpa menahannya. la dapat 
melihat sorot mata Aviva yang gelisah. la menghela 
nafasnya berat. Tujuannya mengatakan semua itu bukan 
untuk memberi harapan pada Aviva, Elang hanya ingin 
Aviva tahu kalau perasaannya terbalaskan meski Elang yang 
harus menelan pil pahit itu. 


Aku melihat kau dengan Elang tadi. Iris hitam itu menatap 
Aviva dengan tajam. 


Aviva yang baru saja masuk ke dalam ruangan Abimanyu 
hendak mengambil berkas di atas meja Bosnya terhenti. Kini 
ia dibuat menatap Abimanyu lurus. 


Apa urusannya denganmu lagi? Ingin kau menangis lagi? 
Tanya Abimanyu. Terdengar nada tidak suka dari 
perkataannya. 


Itu urusan saya, Pak, jawab Aviva. 


la tidak mau menambah kerunyaman hari ini dengan 
Abimanyu yang bertindak aneh, seakan-akan apa yang 
dilakukan Aviva adalah salah. Abimanyu tidak perlu repot- 
repot ikut campur dalam urusannya. 


Sudah kubilang urusanku, Avi, apalagi kalau kau sampai 
menangis. Dengan tegas Abimanyu berkata. 


Mengingat kembali tangisan Aviva di restoran dua hari lalu 
membuat Abimanyu mengepalkan kedua tangannya. Kalau 
Aviva berani dibuat menangis lagi akan Abimanyu pastikan 
orang itu akan babak belur. 


Pak Abimanyu. Bapak hanyalah atasan saya, Bos saya. 
Seseorang yang memiliki peran penting dalam pekerjaan 
saya di kantor bukan dalam kehidupan pribadi saya. Jadi 
tolong jangan melewati garis itu, Pak, kata Aviva tegas. 


Kita sudah melewati garis itu, Avi, bantah Abimanyu. la 
geram melihat Aviva yang menganggap semua yang terjadi 
bukan hal penting. 


Saya tidak pernah melewatinya. Bapak yang melewati garis 
itu. 


Kau memang ingin menyangkalnya ya? Apa sebegitu 
menjijikkannya aku sampai kau tidak mau mengakuinya? 
Apa aku tidak pantas melewati garis itu, Avi? Abimanyu 
menggertakan giginya. 


Dirinya sudah diliputi emosi. Usahanya seakan tidak dilihat 
dan dihargai Aviva. Gadis itu berusaha keras mendorong 
Abimanyu menjauh. 


Pak, masih jam kerja. Sopan Aviva berkata dan menatap 
Abimanyu datar. 


la mengambil berkas yang berada di atas meja Abimanyu 
lalu berbalik hendak melangkah keluar dari ruangan 
Abimanyu. 


Demi Tuhan, Avi! Aku sedang berbicara padamu. Abimanyu 
bersuara keras sehingga membuat langkah Aviva sempat 
terhenti tapi sedetik kemudian ia kembali berjalan dan 
keluar ruangan monokrom itu. 


Begitu pintu tertutup setetes air mata jatuh tapi dengan 
cepat Aviva menghapusnya. la tidak mau membuat 
kinerjanya buruk, cukup hari itu saja ia sempat sakit tidak 
untuk hari lainnya. 


Mari selesaikan pekerjaan hari ini, Avi. Sepulang kantor 
barulah kau bisa bebas mengekspresikan dirimu. Tidak 
sekarang. 


Cindy, Bonita dan Nami begitu mendapat telpon dari Aviva 
bergegas ke tempat gadis itu. Kini keempat sahabat itu 
sudah berkumpul di dalam kamar kos Aviva. Ketiga sahabat 
Aviva tercengang setelah mendengar semua cerita Aviva. 


Elang benar-benar tulus padamu, Vi. Sampai-sampai dia 
mau bercerita padamu, celetuk Nami. 


Aviva tersenyum tipis. Aku tahu. Dia terlalu baik, Na. 
Karma does exist. Bonita bersuara. 


Maksudmu? Aviva menatap Bonita dengan kerutan di 
keningnya. 


Temanmu itu. Sepuluh tahun kemudian baru mengandung, 
jawab Bonita yang mendapat delikan tajam dari Aviva. 


Hus! Sembarangan, tegur Aviva. 


la tidak mau berpikiran seperti itu. Kalau memang Talia baru 
bisa hamil setelah sepuluh tahun pernikahan bisa jadi 
karena masalah kesehatan Talia atau Oka dan tentunya 
kuasa Tuhan. Bukan karena apa yang terjadi di masa lalu. 


Bonita mengendikkan bahu. Aku hanya berkata. 


Lalu sekarang apa yang akan kau lakukan? Cindy bertanya. 
la menatap Aviva dengan tajam. 


Bonita menyenggol Cindy. la memelototi Cindy. Jangan 
menatap Aviva begitu. 


Cindy memutar bola matanya. Ada apa dengan tatapanku? 


Kau seakan-akan hendak menghakiminya bila jawaban yang 
diberikannya nanti salah. Nami yang berkata. 


Aviva mendesah pelan menatap satu ketiga sahabatnya. 
Matanya sembab karena sepulang kantor tadi ia langsung 
menangis sampai ketiga sahabatnya datang barulah Aviva 
berhenti menangis. 


Aku tidak akan melakukan apa-apa. Sejujurnya aku marah 
karena Oka membawa-bawa namaku dalam rumah 
tangganya tapi aku tidak mau menemuinya dan 
memarahinya. Mereka sendiri yang akan menyelesaikannya, 
jelas Aviva. 


Tapi kalau dia yang mengajakmu bertemu? Atau Talia yang 
mengajakmu bertemu? Bagaimana? Cecar Cindy. 


Bagaimana bisa mereka mengajakku bertemu sedangkan 
nomor ponselku saja mereka tidak punya, tempat tinggalku 
dan tempat kerjaku mereka tidak tahu, sangkal Aviva. 


Cindy menaikkan sebelah alisnya. Kalau mereka bertanya 
pada Elang? 


Kalau memang seperti itu dan Elang memberitahu mereka, 
aku tidak akan bertemu, Cin. Aku tidak mau ikut campur. 
Aviva menyeka air matanya yang kembali mengalir. 
Kenyataan ini menyakitkanku tapi aku bisa apa? Seberapa 
lama dan seberapa besar Oka mencintaiku perbuatannya 
tetap tidaklah benar. Mereka juga sudah menikah dan aku 
pun sudah melupakan perasaanku pada Oka dan menjauhi 
mereka. Apa yang di masa lalu biarlah di sana. 


Nami segera memeluk Aviva begitu sahabatnya menangis. 
la tahu seberapa dalam Aviva mencintai Oka dan seberapa 
besar sakit hati Aviva hanya mendengar cerita-ceritanya 
selama ini. Nami mengusap lembut punggung sahabatnya 
itu memberi ketenangan. 


Vi, menurutku temuilah Oka. Selesaikan masalah kalian 
supaya dia bisa maju, Talia bisa bahagia dan kau tidak harus 
terlibat dalam masalah rumah tangga mereka, saran Bonita 
sehingga membuat Aviva mendongak. 


Masih dalam pelukan Nami, Aviva menggelengkan 
Kepalanya kuat-kuat. Aku tidak mau. 


Boni ada benarnya, Vi. Memang kita harus melangkah ke 
depan tapi selesaikan apa yang ada di belakang jangan 
jadikan batu sandungan untuk sekarang dan masa depan. 
Nami berbicara menyetujui saran Bonita. 


Lakukan apa yang hatimu pinta. Kami hanya bisa memberi 
saran. Cindy memberikan senyuman menenangkan. 


Aviva hanya diam memandangi mereka tanpa menanggapi 
perkataan mereka. Ia memeluk Nami dengan erat mencari 
kekuatan. 


la hanya menceritakan tentang Oka belum tentang 
Abimanyu. Nanti saja karena prioritasnya saat ini adalah 
sesuatu yang sudah ditinggalkannya lama, masa lalunya. 


Bersambung.. 
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31. AJerk Is Not Her Type 
No Longer- NCT 127 
kk 
Avi. 


Aviva segera mendongak begitu mendengar namanya 
dipanggil. la menatap sosok tinggi tegap dan berbadan 
besar yang berdiri di depan mejanya. 


Pak Desta. 
Desta tersenyum. Abang, Avi. Abimanyu di dalam? 
Aviva mengangguk. Ada di dalam, Bang. Masuk saja. 


Terima kasih. Desta mengambil langkah hendak membuka 
pintu Abimanyu tetapi terhenti. Kau terlihat murung. Mau 
kupesankan makanan manis? Tanyanya dan kini berbalik 
menatap Aviva. 


Aviva mengulum senyuman tipis lalu menggeleng. Tidak 
perlu, Bang. Aku tidak apa-apa. 


Kudengar cokelat bisa memperbaiki suasana hati. Aku akan 
memesankan ¡ce chocolate dan kue wortel untukmu. 


Aviva baru hendak membuka mulutnya menahannya 
setelah mendapat gelengan tegas dari Desta. 


Yang lain akan menyusul kemari karena kami mau makan 
siang bersama. Mereka akan membawakan pesananku dan 
kau harus menerimanya. Ok, Vi? Desta tersenyum hangat. 


Baik, Bang. 


Itu baru adikku. Desta lalu masuk ke dalam ruangan 
Abimanyu. 


Desta dan ketiga sahabat Abimanyu lainnya sudah seperti 
kakak baginya. Mereka selalu peduli dan memberikan 
perhatian layaknya saudara. Tanpa Abimanyu sadari selama 
ini Aviva cukup akrab dengan keempat sahabatnya itu. 
Sesering Aviva menemani Abimanyu sesering itulah ia 
bertemu mereka bereempat dan seperti air mengalir 
hubungan mereka menjadi akrab. 


Aviva terpekur di mejanya. Sepertinya ia butuh air dingin 
untuk membasahi wajahnya. Kalau begini terus 
pekerjaannya tidak akan terselesaikan. Baru saja Aviva 
hendak berdiri ia mendengar suara berisik, ia segera 
melihatnya dan mendapati ketiga sahabat Abimanyu 
lainnya sedang bercakap-cakap dengan cukup heboh. 


Halo, Avi, sapa Nello dengan ramah. 
Ketiga orang itu sudah berdiri di depan meja Aviva. 


Halo, Kak Nello, Kak Jeremy, Kak Erwin. Aviva membungkuk 
sopan pada mereka. 


Ini kuemu. Erwin menaruh sebuah kotak putih di atas meja 
Aviva. 


Dan ini minumannya. Jeremy memberikan ice chocolate 
yang diambil Aviva. 


Terima kasih, Kak. Aviva menatap Erwin dan Jeremy lalu 
Nello dengan tulus. 


Untung saja Desta berkata itu untukmu kalau tidak sudah 
kujejalkan kue itu ke wajahnya, gurau Erwin yang membuat 
Aviva tersenyum. 


Coba saja kau jejalkan kalau tanganmu tidak patah duluan. 
Celetukan itu membuat empat pasang mata menoleh ke 
arah pintu ruangan Abimanyu yang sudah memunculkan 
Abimanyu dan Desta. 


Ih, menggerikan, ledek Erwin pura-pura takut. 
Aviva tertawa kecil melihat itu. 

Nah, begitu tertawa. Jangan murung, ujar Desta. 
Aviva mengangguk pelan. lya, Bang. 


Meski berada di antara mereka Aviva tahu Abimanyu tengah 
melayangkan pandangan tajam padanya tapi Aviva 
berusaha abai. Ia sedang tidak ingin memikirkan Abimanyu. 
Kepalanya akan semakin penuh kalau menambah kapasitas 
dengan memikirkan Abimanyu lagi. 


Kau mau ikut makan siang dengan kami, Vi? Tanya Nello. 
Tidak, Kak. Kalian saja. Aku nanti makan di kafetaria. 


Ikut saja, Vi. Hitung-hitung kalau kau ikut kami, kami akan 
menghiburmu supaya kau tidak murung, kata Desta. 


Memangnya kalian sirkus? Aviva tersenyum. Jangan dibesar- 
besarkan, Bang. Aku sudah tidak murung, kan sudah dikasih 
ini. Aviva berkata dengan yakin seraya menunjuk ice 
chocolate dan sekotak kue. 


Benar ya? Tidak bohong kan? Jeremy mendekatkan 
Wajahnya pada Aviva meneliti wajah gadis itu. 


Ehem! Mau makan siang di sini atau di luar? Abimanyu yang 
melihat keakraban Aviva dan sahabat-sahabatnya itu dibuat 
kesal. 


la tidak suka melihat Aviva yang akrab dan dekat dengan 
mereka. Padanya saja kaku dan datar tapi pada keempat 
orang yang sama brengsek dengannya bisa ramah. 


Semua mata memandang Abimanyu yang dari tadi hanya 
diam. 


Erwin mengulum senyum jahil. Bau-bau cemburu. 


Abimanyu mendelik tajam pada Erwin yang justru 
menghadirkan cekikikan kecil dari keempat pria itu. 


Cepat. Waktu adalah uang untukku, katanya dengan kesal. 


Oh ya? Jeremy seakan menambah bumbu pedas untuk 
memancing emosi Abimanyu. 


Sudah. Aku tidak mau Aviva melihat keributan kita. Dia pasti 
sudah mengumpati kita dalam kepalanya karena ribut dan 
ingin segera mengusir kita. Kita makan di luar. Nello 
berbicara sambil melirik Aviva yang ditanggapi gadis itu 
senyuman maklum. 


Nello yang sudah mengenal Abimanyu itu memotong 
pembicaraan sensitif itu sebelum Abimanyu menjadi 
semakin kesal. 


Diminum dan dihabiskan kuenya ya, Vi, kata Desta. 
lya, Bang. 

Sampai jumpa, Vi, ucap Erwin. 

Aviva mengangguk singkat. Sampai jumpa. 


Keempat sahabat itu lalu berjalan menuju lift setelah 
melambai singkat pada Aviva. 


Aku tidak tahu ada apa denganmu, Avi, tapi aku akan 
menunggu. Abimanyu berkata sambil menatap Aviva 
dengan lekat. Pastikan kau tidak melewatkan makan 
siangmu. 


Pria itu lalu melangkah menyusul sahabat-sahabatnya. 


Sepeninggalnya kelima sahabat karib itu Aviva mendesah 
berat. la lalu berdiri dan pergi ke toilet menuntaskan 
niatnya, wajahnya butuh air dingin dan kesegaran untuk 
membuatnya dapat berpikir dengan jernih dan tenang. 


Aviva memandang jalanan dengan sendu. Hari telah 
berganti malam dan Aviva masih setia duduk di sebuah 
halte. Kendaraan yang lalu lalang dengan lampu mereka, 
lampu-lampu jalanan seakan menjadi hiburan tersendiri 
untuknya. 


Kebiasaan jika ia sedang banyak pikiran seperti ini Aviva 
suka menghabiskan waktunya dengan duduk di halte dan 
melihat jalanan, seperti saat ia kuliah. 


Pikirannya dipenuhi dengan masa lalu, semua memori yang 
sudah tenggelam terbuka kembali satu per satu. Masa putih 
abu-abu, masa yang dibilang banyak orang menyisakan 
kenangan manis dan membuat orang ingin kembali ke masa 
itu. Aviva tersenyum miris, indah, manis, itu semua tidak 
ada sejak pria itu menyakitinya. 


Oka adalah seorang pria yang sudah dekat dengannya sejak 
kelas dua sekolah menengah atas. Seorang lelaki pintar, 
manis dan supel, kesayangan para guru. Lelaki yang satu 
tahun lebih dekat dengannya tapi tidak pernah memintanya 
menjadi kekasih. 


Aviva tidak mempermasalahkannya karena ia tahu Oka pun 
memiliki perasaan cinta yang sama dengannya hingga 
berita itu muncul. 


Oka yang meniduri Talia hingga hamil. 


Pecah, hatinya hancur berantakan ketika mendengar itu 
terlebih setelah mengonfirmasinya sendiri. Semakin tak 
berbentuklah hatinya. Dengan hati yang hancur Aviva 
berusaha untuk tetap berdiri sekuat tenaga. Bersikap 
seolah-olah ia menerimanya dan baik-baik saja, tersenyum 
lapang yang tidak ada seorang pun yang tahu bahwa ia 
berusaha mengumpulkan kepingan hatinya dan 
menambalnya satu per satu selama kurang lebih empat 
tahun. Goresan luka itu masih ada tapi yang pasti ia sudah 
sembuh dan move on. 


Aviva menghapus air matanya yang mengalir. la 
menghembuskan nafas berat. 


la menatap jalanan dengan hampa. Lampu-lampu jalanan 
yang terang dilihatnya buram karena air matanya. Semua 
fakta yang dikatakan Elang membuat perasaannya campur 
aduk. Cinta Oka, kebahagiaan Talia, anak mereka, 
kehidupan rumah tangga mereka dan hatinya sendiri. 


Bagaimana aku bisa menunggu kalau kau menangis seperti 
ini, Avi? 


Aviva sudah sangat hafal suara itu di luar kepalanya. Aviva 
yang menunduk dapat melihat sepasang sepatu pantofel 
mengkilat milik Bosnya. la enggan mendongak, ia tidak mau 
menatap Abimanyu dengan keadaannya sekarang. 


Sudah kukatakan aku tidak suka melihatmu menangis, 
katanya dengan tegas. 


Aviva menarik nafas lalu menghembuskannya, ia 
menghapus air matanya. la berdiri lalu berjalan 
meninggalkan Abimanyu tapi pergelangan tangannya 
ditahan. Aviva tidak melepasnya, ia membiarkan Abimanyu 
memegangnya. 


Aku antar kau pulang. Abimanyu menarik Aviva dengan 
pelan menuju mobilnya. 


la membuka pintu penumpang, Aviva masuk dan duduk. 
Setelahnya Abimanyu menyusul di sebelah Aviva. Tanpa 
menunggu lama mobil Abimanyu sudah bergabung kembali 
dengan kendaraan di jalan. 


Aviva menatap ke luar jendela. Pak. Kenapa Bapak bersikap 
seperti ini pada saya? 


Abimanyu yang sedang menyetir menoleh sekilas. Akui dulu 
apa yang kau lihat baru aku katakan alasanku. 


Aviva tersenyum kecut. Bapak, tahu kan Bapak itu seorang 
playboy? 


Aku tahu. 

Cassanova. 

Aku tahu. 

Brengsek. 

Ya, aku brengsek. 

Peminum, pencinta dunia malam. 


Aku tahu. 


Saya tidak suka pria brengsek, Pak. Kini Aviva memalingkan 
kepalanya dan menatap Abimanyu dengan serius. 


Abimanyu menoleh menatap Aviva yang melayangkan 
tatapan serius padanya. Aku mau berubah, Avi. 


Aviva menggelengkan kepalanya. Bapak, menikmati 
kehidupan seperti itu. Bapak, menyukainya karena 
membawa kesenangan. Tiba-tiba Bapak mau berubah? 
Aviva tersenyum miring. Saya yakin Bapak bisa menemukan 
sekretaris yang lebih cekatan dan cerdas dari saya. 
Kehilangan saya tidak akan berdampak banyak dalam 
kehidupan, Bapak. 


Coba saja kau menghilang dariku, Avi. Abimanyu berkata- 
kata dengan nada rendah terdengar emosi. la menghentikan 
mobilnya di sisi jalan yang sepi. 


Melepas sabuk pengamannya lalu menatap Aviva. 
Ada apa denganmu? Kenapa kita harus membahas ini lagi? 


Saya hanya tidak bisa menemukan alasan yang masuk akal 
untuk perubahan, Bapak. 


Kau hanya perlu menerima dan melihat apa yang kulakukan 
bukan memikirkan alasannya. Kalau kau terus memikirkan 
alasannya, ketulusan yang nampak tidak akan dilihat 
olehmu, kata Abimanyu. 


Kenapa Bapak mau berubah? 
Avi. 


Jawab, Pak. 


Karena sudah saatnya. Sudah cukup aku bersenang-senang 
dan aku ingin melepasnya. Aku ingin menata kehidupanku 
dengan benar. 


Aviva memandang Abimanyu dengan lekat. Seorang pria 
baik-baik yang pernah dilihatnya justru adalah pria bejat 
dan di hadapannya kini adalah pria yang benar-benar 
brengsek, seorang bajingan, sama sekali tidak baik yang 
membuat Aviva ketar ketir. 


Saya mengerti. Aviva mengalihkan pandangannya dari 
Abimanyu. 


Lihat aku, Avi. 
Aviva tidak bergerak. Ia tidak mau menatap Abimanyu. 


Abimanyu yang kesal meraih dagunya dan memaksa Aviva 
menatapnya. Maniknya bersirubuk dengan manik Aviva. 


Aku tahu kau takut tapi kau harus percaya pada ketulusan. 
Aku tidak bisa berjanji apa-apa padamu tapi seorang pria 
sejati tidak pernah membuang-buang kata kosong untuk 
perempuan yang dihargainya karena dia akan terus 
berusaha membuat perempuan itu tidak merasa berjalan di 
atas tali yang mengambang. 


Perkataan Abimanyu membuat Aviva terpaku. la mencari 
kebenaran di mata Abimanyu. la dapat melihat 
kesungguhan itu. Aviva menarik tangan Abimanyu yang 
berada di dagunya lalu menaruh tangan itu di atas paha 
Abimanyu. 


Ya. Hanya itu yang bisa dikatakan Aviva. 


Bersambung.. 


Kenapa komennya pada sedikit??? 
Ayolahh pada komen yaaa 


Oh, cerita ini bakal 40-an atau sampe 50 parts. 
Panjang ya? lyaaa emang 


Jan pada bosen yaa. 
Semangat puasanya bagi yang menjalankan 


Have a blessed day 
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Ada beberapa orang yang komentar kenapa Aviva 
menangisi Oka. 

Gini loh, coba bayangkan kamu dalam situasi yang 
sama, kamu pernah sangat mencintai seseorang tapi 
hatimu dipatahkan dengan sangat parah apalagi 
dengan kenyataan seperti itu? Sakit, cuy. Aviva 
sudah gak cinta sama Oka, sudah move on, she is! 
Tapi kalo kamu ketemu sama orang yang pernah 
sangat kamu cintai setelah sekian tahun gak ketemu 
apalagi orang itu yang pernah menorehkan luka itu 
bagaimana rasanya? Menyakitkan, menyesakkan, 
dan semua kilasan masa lalu terlintas. 


Jadi, berhenti bilang Aviva, kok nangis katanya udah 
gak cinta, katanya udah move on, itu karakternya 
Aviva, and the the wound is in still there, cause when 
the glass is broken it'll never be like the same as 
before. 


Aku buat dia memang such a logic person tapi ketika 
dia jatuh cinta maka dia akan mencintai dengan 


sepenuh hati, so, please understand this from Aviva 
point of view too. 


32. Everything Has Changed 


Seorang pria dewasa yang sedari tadi ditunggu Aviva 
terlihat memasuki kafe. Tampilannya yang kasual membuat 
Aviva sedikit terpana. Pria itu benar-benar manis dan 
dewasa. 


Pria itu menyunggingkan senyumannya begitu berada di 
depan meja yang ditempati Aviva. 


Duduklah, ujar Aviva dan pria itu pun duduk berhadapan 
dengan Aviva. 


Aku tidak menyangka kau ingin bertemu denganku, katanya 
yang hanya dibalas kuluman senyuman tipis dari Aviva. 


Aku juga tidak menyangka bisa mengajakmu bertemu. 
Aviva berkata untuk menyindir dirinya sendiri. 


Bagaimana kabarmu setelah sepuluh tahun? Oka memulai 
basa basinya. 


Baik. Pesanlah sesuatu, kata Aviva. 
Oke. Aku pesan dulu. Sebentar ya 


Begitu Oka berdiri Aviva menghembuskan nafas yang sedari 
tadi ditahannya. Sejujurnya saat ini ia merasa gugup dan 
cemas. Untuk pertama kalinya ia bertatap muka dengan 
Oka secara personal, secara jelas. 


Aviva menarik nafas dan menghembuskannya berulang kali 
untuk menenangkan dirinya. la harus bisa mengendalikan 
dirinya agar tetap berjalan di lajur yang ada, tidak keluar 
lajur. Bertemu dengan Oka adalah keputusan yang sudah 
dipikirnya matang-matang. Ia tidak mau dilibatkan dalam 


masalah pria itu dan isterinya. Kalau mereka masih mau 
berdiri di masa lalu silahkan tapi tidak dengan Aviva. 


la melakukan ini juga untuk terlepas dari masa lalunya. 
Tidak melarikan diri lagi. Seperti yang Nami juga katakan 
agar tidak menjadi batu sandungan kelak. 


Lama? Oka sudah menempati kembali kursinya setelah 
memesan. 


Tidak. Aviva menggelengkan kepalanya. Apa yang kau 
pesan? Tanya Aviva basa basi. 


Kopi hitam dan tiramisu, jawab Oka. Pria itu kini menatap 
Aviva dengan serius tapi masih ada kelembutan dan 
kehangatan disana hanya untuk Aviva. Aku tahu kau 
mengajakku bertemu bukan untuk basa basi menanyakan 
kabar tapi bisakah aku sedikit berbicara sebelum kau 
mengatakan alasanmu mengajakku bertemu? 


Aviva mengernyit. Sedari tadi kau sudah berbicara, Ka. 


Oka mengulum senyuman yang membuatnya semakin 
manis. Kau benar. 


Aviva merindukan senyuman manis itu sudah lama sekali ia 
tidak melihat senyum Oka. Senyum yang membuatnya 
merasa tenang. 


Aku merindukanmu, Vi. Sangat rindu. 


Kalau saja Oka bukan suami orang, kalau saja Oka tidak 
brengsek, kalau saja Oka tidak berbuat kesalahan itu pasti 
Aviva akan membalas perkataan itu. Meski begitu tak ada 
yang patut disesali. 


Sepuluh tahun kau menjauhkan dirimu dari kami. Aku hanya 
bisa melihatmu dari jauh dan mencari tahu kabarmu secara 
diam-diam melalui teman-teman lama. Aku tahu aku sudah 
menikah bahkan akan menjadi calon ayah tapi aku tidak 
bisa membohongi hati, Vi. Aku menyakitimu dengan dalam, 
aku menyakiti kita. Maaf. Oka mengutarakan perasaannya 
seraya menatap Aviva sendu. 


Selama sepuluh tahun Oka dibayang-bayangi perasaan 
bersalah pada Aviva. Memang ini sepenuhnya salahnya 
karena keteledorannya sendiri. Gadis yang rencananya akan 
dilamarnya setelah pengumuman kelulusan itu tidak akan 
pernah bisa terwujud. Ia justru harus menikah dengan orang 
lain karena kebodohannya dan menyakiti gadis yang 
dicintainya. 


Aviva tersenyum miris. la tidak boleh menangis, ia harus 
bertahan. 


la mengangguk pelan lalu berkata, Ka, jangan membawa- 
bawa namaku dalam kehidupan rumah tangga kalian. Aku 
tidak mau dibilang perusak rumah tangga orang. Kau sudah 
menikah selama sepuluh tahun dan itu bukan waktu yang 
singkat. Apa pun masalah kalian selesaikan tanpa harus 
membawa nama orang lain termasuk namaku. 


Aku tidak ingin dengan kemunculanku dan pertemuan tidak 
sengaja kita itu justru menimbulkan pertengkaran dalam 
kehidupanmu. Aku sama sekali tidak mau, Ka. Kita tidak 
lebih hanyalah teman lama. Ditatapnya Oka dengan lekat. 


Permisi Tuan, Nona, pesanannya. Seorang pelayan menyela 
pembicaraan mereka. Setelah meletakkan minuman dan 
makanan pesanan Oka pelayan itu pun kembali melayani 
pelanggan lain. 


Oka memajukan tubuhnya, menatap Aviva dari jarak yang 
dekat. Aku tahu itu. Harusnya aku tidak melakukannya tapi 
tidak bisa kupungkiri melihatmu lagi waktu itu membuat 
semua keinginan yang ada dalam diriku kembali muncul. 
Oka menatap Aviva dengan sendu, perasaan rindu, sesal, 
kehilangan, sayang, frustasi dapat dilihat dari sorotan mata 
Oka. 


Aku mencintaimu, Vi. Selalu, bukan Talia. 


Aviva dapat melihat kejujuran dan kesungguhan dari 
perkataan Oka. Ia mengeratkan pegangannya pada 
pegangan gelas. Dengan berani ia menatap Oka. 


Kau sudah berumah tangga, Ka. Aku seorang perempuan, 
aku mengerti perasaan Talia. Dia ingin kau sayangi dan mau 
agar hanya ada dia dalam hatimu. Utamakan dia, 
bahagiakan dia, Ka. Apalagi sebentar lagi kalian akan 
memiliki seorang anak. Aku sudah memaafkanmu, 
memaafkan Talia. Jadi, lupakanlah masa lalu. Lupakan apa 
yang pernah terjadi di antara kita. Kau, Talia dan juga aku 
ingin bahagia dan biarkan kita bertiga bahagia, Ka. 


Oka memundurkan tubuhnya, bersandar di kursi lalu 
meraup wajahnya dengan tangannya. Aku sudah berusaha 
keras, Vi, tapi aku memang tidak bisa. Selama ini aku 
memaksakan diri untuk bertahan dan berpura-pura bahagia, 
Vi. Padahal aku tidak pernah bahagia. Kesalahan yang 
kubuat dengan Talia di masa lalu sehingga menyebabkan 
semua rencana masa depanku denganmu rusak. Aku sudah 
berusaha sebagai suami yang bertanggung jawab dengan 
Talia selama sepuluh tahun, rasanya sudah cukup, Vi. Aku 
tidak bisa berpura-pura lagi. 


Aviva menatap pria yang dulu sangat dicintainya itu dengan 
lurus. la dapat menangkap tekanan dan ketidakbahagiaan 


bahkan sakit dari mata Oka. Mata yang dulu dan sampai 
saat ini memandangnya dengan penuh perasaan. 


Aku tidak akan berbicara apa-apa soal kebahagiaanmu 
karena itu hidupmu dan kau yang jalani, begitu pula 
kehidupan rumah tanggamu. Yang aku bisa bilang hanya 
tanyakan hatimu dan ambil keputusan sematang mungkin. 
Yang pasti, Ka, meski kebahagiaanmu bukan Talia bukan 
berarti kebahagiaanmu juga aku karena aku sudah tidak 
mencintaimu lagi. Kita sudah selesai dari lama, sejak hari di 
mana berita itu tersebar. 


Vi, aku sudah hilang arah sepuluh tahun ini. Kalau bukan 
kau yang membantuku lalu siapa? Oka menatap Aviva 
dengan penuh harap, seakan ia merasa akan kehilangan 
harapan yang selama ini dicarinya, yang selama ini menjadi 
penguatnya. 


Aviva menarik kedua sudut bibirnya ke atas membentuk 
senyuman tulus. Aku tidak bisa memberimu jawaban untuk 
itu. Tapi yang jelas, Oka, aku pernah mencintaimu dengan 
sangat tapi itu dulu. Kau harus bisa melepasku baik dalam 
hatimu atau ingatan. Harus, Ka. Dengan begitu kau bisa 
menemukan jalan untuk kebahagiaanmu. 


Oka menghela nafas berat. Oka tahu Aviva akan melakukan 
ini meski sulit ia akan berusaha menerimanya. Ia ingin Aviva 
bahagia setelah pernah menyakitinya walau pun memang 
tidak akan pernah dengannya. 


Kurasa hanya itu yang ingin kukatakan padamu. Sampaikan 
salamku dan maaf pada Talia. Yang pasti aku tulus ingin dia 
bahagia, juga kau dan selamat untuk calon bayi kalian 
nanti. Aviva mengambil tasnya yang berada di atas meja 
kemudian berdiri. Aku duluan. Bye, Oka. 


Aviva mengayunkan kakinya keluar dari kafe tanpa 
mendengar balasan Oka. Aviva rasa semua 
permasalahannya sudah selesai jadi ia tidak mau berlama- 
lama lagi dengan Oka. 


Ini benar-benar akhir dari kisah mereka. 


Oka menatap punggung Aviva dengan lekat hingga air mata 
menuruni pipinya, ia menangis. Menangis untuk semuanya 
terutama untuk gadis yang pernah disakitinya dan akan 
selalu dicintainya. 


Setelah bertemu dengan Oka rasanya Aviva butuh makan 
sesuatu yang dapat menyegarkan pikirannya. Ia yang dalam 
perjalanan hendak kembali ke kantor  teralihkan 
perhatiannya pada sebuah kedai es krim yang tidak jauh 
dari gedung perusahaan. 


Es krim di cuaca yang mendung ini sepertinya pilihan yang 
tepat, bagi Aviva. Dengan senyuman yang mengembang 
Aviva berjalan menuju kedai itu lalu memesan seporsi es 
krim. 


Tidak lama menunggu seporsi es krim jumbo sudah berada 
di tangannya. Aviva melihat arlojinya, waktu makan 
siangnya tinggal sepuluh menit lagi. Terpaksa ia memakan 
es krim ini dalam perjalanan menuju kantor. 


Es krim? 


Aviva mengernyit mendengar penuturan itu. la melihat ke 
samping di mana Abimanyu sudah berjalan di sisinya. 


Aviva berhenti sejenak lalu menunduk sopan sebelum 
keduanya berjalan bersama-sama menuju /ift. Kedua orang 


yang berjalan bersisian itu selalu mengundang perhatian 
dari para karyawan. 


Ini sedang mendung, Avi, dan kau malah memakan es krim, 
ujar Abimanyu membahas kembali es krim yang tengah 
dimakan Aviva. 


Langkah keduanya berhenti di depan /ift. Aviva hendak 
menekan tombol tidak jadi karena sudah keduluan 
Abimanyu. Pintu /ift terbuka dan kedua insan itu pun masuk 
ke dalam. 


Otak saya panas, Pak, jawab Aviva begitu keduanya di 
dalam /ift yang akan membawa mereka ke atas di lantai 
Abimanyu. 


Kau sedang mengeluh tentang pekerjaan? 
Aviva menggeleng cepat. Masalah pribadi. 


Sepanas itu? Abimanyu menatap Aviva yang berdiri di 
belakangnya sambil mengernyit. 


Sepanas itu, Pak. Mari, Pak. Pintu lift sudah terbuka, mereka 
telah sampai di lantai yang dituju. Seperti biasa Aviva 
memberi jalan terlebih dahulu pada Abimanyu. Namun 
bukannya keluar Abimanyu justru menatap tajam Aviva. 


Sudah kubilang jangan melakukan hal seperti ini lagi, kata 
Abimanyu namun tetap keluar dari lift. 


Saya tidak bisa, Pak. Sudah tugas saya, sanggah Aviva 
mengikuti dan berjalan di belakangnya. 


Hanya tinggal beberapa langkah dari ruangan, Abimanyu 
menghentikan langkahnya. Mulutnya sudah akan 


membantah Aviva tapi matanya justru melihat es krim yang 
berada di tangan Aviva. 


Es krimmu meleleh. 


Aviva menatap es krim yang berada di tangannya dengan 
lesu. Es krimku, lirihnya pelan. 


Abimanyu yang melihat itu tersenyum. Nanti akan 
kupesankan untukmu. Cucilah tanganmu dan kembali 
bekerja, tutur Abimanyu, berbalik lalu berjalan masuk ke 
dalam ruangannya. 


Es krimku, gumamnya pelan. Dengan hati yang sedih Aviva 
melangkah lesu ke toilet, membuang es krimnya dan 
mencuci tangannya. 


Bersambung.. 
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Kan jadi semangat aku tuh kalo liat komen. 
Dipertahankan ya 
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Another note. 

Kembali lagi, meski pun aku gak membalas semua 
komentar kalian tapi aku membacanya. 

Aku ingin memberi pembelaan untuk Avi. 


Kenapa Avi ketemu sama Oka? Untuk apa Avi ketemu 
Oka? 

Karena Avi ingin maju. Dia gak mau ada beban 
untuknya di masa depan. Dia sudah cukup dewasa 
jadi bisa menghadapi dengan berani orang yang 


pernah menyakitinya berbeda ketika dulu dia 
melarikan diri dari masa lalu karena sakit hatinya. 
Avi gak mau terus menerus diikat dalam memori 
menyakitkan itu, she has learnt to embraced the 
pain. Dan dengan itu ketika tanpa sengaja bertemu 
Oka lalu Oka membawa namanya dalam masalah 
rumah tangga dijadikan kesempatan untuk Avi 
ketemu, untuk memberi maaf, untuk mendengarkan 
Oka dan juga sekali lagi melepas tali di kakinya itu. 


Sampai di sini mengerti? Maaf kalau penjelasanku 
agak membingungkan kalian, aku memang gak ahli 
dalam hal menerangkan sesuatu. 


And I'm proud of her, even though I'm the one who 
made her. 


33. Beast 


Waktu menunjukkan pukul lima sore. Bias cahaya matahari 
sore menembus kaca dan menjadi perhatian Aviva. la 
tersenyum kecil melihatnya lalu mulai merapikan mejanya, 
mematikan komputer sebelum beranjak pulang. 


Setelah semuanya beres dan rapi Aviva berdiri sambil 
memegang ponselnya. Abimanyu sudah pulang dari tadi 
karena ada urusan pribadi dan Aviva tidak harus ikut jadi 
yang berada di lantai ini hanyalah dirinya seorang. Matanya 
tertuju lekat pada ponselnya bahkan sampai ia sudah 
berada di lobi. 


la terus melangkahkan kakinya meski sesekali melihat jalan 
Aviva masih tetap fokus pada ponselnya. Hingga langkah 
kakinya berhenti di luar perusahaan. la pun mengangkat 
kepalanya dan menatap ke kanan seakan mencari sesuatu. 


Sebuah mobil Avanza hitam berhenti di depannya. Kaca 
mobil pun diturunkan. 


Dengan Ibu Aviva? 


Aviva mengangguk lalu masuk di kursi belakang dan 
memasang sabuk pengaman. 


Sudah, Bu? 
Aviva menatap supir dari cermin tengah. Sudah, Pak. 
Setelahnya mobil itu pun melaju meninggalkan pelataran 


perusahaan. 


Memejamkan matanya sebentar untuk menarik nafas 


panjang lalu menghembuskannya perlahan dan dilakukan 
beberapa kali. Aviva kemudian membuka matanya dan 
memandang ke arah lautan yang hanya diterangi oleh sinar 
rembulan. Di sekelilingnya pun cukup terang dengan lampu- 
lampu yang dipasang berjejeran dalam jarak yang cukup 
jauh. 


la menyesap jus semangka yang sempat dibelinya tadi di 
sebuah kedai kecil pinggir jalan. 


Sepatunya sudah dilepas dan ditaruh di sisinya jadi 
sekarang ia bertelanjang kaki. Merasakan pasir pantai 
menyentuh jemari kakinya yang polos. Ia duduk berselonjor 
sambil menatap ke depan masih dengan pakaian kantor, rok 
pensil biru dongker dan blouse hitam. Rambutnya yang 
digerai sepanjang hari kini sudah terikat satu dengan asal, 
membiarkan beberapa anak rambutnya jatuh di leher. 


Tanpa perlu pertimbangan lama Aviva memutuskan untuk 
Ke pantai sepulang kerja sejam yang lalu. Ia perlu melihat 
pantai untuk menenangkan hatinya dan pikirannya yang 
sedang berkecamuk. 


la tidak menyangka bisa dengan berani mengajak Oka 
bertemu setelah hampir sepuluh tahun. Benar-benar 
melepas semua kenangan mereka dan masa lalu yang manis 
dan juga pahit itu. 


Apa ia masih mencintai Oka? Tidak. 
Apa ia rela? Rela. 


Terasa lega tapi jika berkata benar-benar melepas cinta itu 
menyakitkan namun harus. Kini Aviva sudah naik level dan 
ia merasa bangga meski masih ada rasa sedih. Tentu saja 
mengingat cintanya pada Oka yang dalam dan usaha untuk 
melupakannya. 


Dering ponsel membuatnya tersadar dari lamunan. Aviva 
mengerjapkan matanya, menatap sekilas jusnya yang sudah 
habis lalu dengan cepat meraih ponsel di dalam tasnya. 


CEO Abimanyu 

Aviva mengernyit tapi tetap diangkatnya. 
Halo. 

Halo. Avi, kau sudah pulang? 

Sudah, Pak. Apa Bapak perlu sesuatu? 
Kau lupa untuk ke rumahku? 


Aviva menepuk pelan keningnya. Ia lupa harus ke rumah 
Bosnya itu untuk memasak karena sebelum pulang tadi 
Abimanyu sempat berpesan untuk memasakkannya makan 
malam kalau Aviva sudah pulang kantor. 


Rupanya kau benar-benar lupa. Abimanyu lanjut berkata. 
Maaf, Pak. Saya akan segera ke rumah Bapak. 
Hmm.. kau di pantai, Avi? 


Aviva menatap ke arah deburan ombak. Pendengaran 
Abimanyu bagus sekali sampai bisa mendengar suara 
deburan itu, tapi di sini juga sepi hanya ada beberapa orang 
saja termasuk Aviva sehingga tentu dapat terdengar. 


lya, Pak. Saya sekarang ke rumah Bapak. 


Tidak perlu, sergah Abimanyu. Kau tidak usah ke sini. Tetap 
di tempatmu dan jangan ke mana-mana. Lalu panggilan itu 
pun terputus sehingga menimbulkan kerutan di kening 
Aviva. 


la menatap layar ponselnya yang masih menyala. Jadi, Aviva 
tidak usah ke rumah Abimanyu kan? Perlahan senyuman 
lebar terbit di wajahnya. Baguslah, ia bisa lebih lama 
menikmati semilir angin dan kesejukan ini. 


Aviva melirik ke seluruh penjuru pantai, ia melihat suasana 
yang sudah mulai sepi lalu melihat jam tangannya, pukul 
delapan malam. Tentu saja akan mulai sepi, ini sudah malam 
dan waktunya untuk makan malam. Aviva kemudian 
memegang perutnya, ia perlu mengisi perutnya. 


la pun berdiri. Sepertinya sudah cukup satu jam berada di 
pantai. Hatinya sudah terasa lebih baik tidak seperti 
kemarin-kemarin yang rasanya seperti ada badai. 


Gadis itu membersihkan roknya yang kotor karena pasir, 
setelahnya ia mengambil sepatu hak tingginya dan 
memegangnya, berjalan menyusuri pantai tanpa alas kaki. 
Jika ia melihat warung kecil akan dibelinya sandal jepit, ia 
tidak tertarik memakai kembali sepatu yang dipegangnya 
itu. 


Baru saja Aviva membalikkan badan tetapi tubuhnya 
seketika dibuat kaku. Matanya menatap dengan tercengang. 


Apa yang kau pikirkan datang kemari ketika sudah malam? 
Bagaimana jika terjadi sesuatu padamu? 


Marah, nada suaranya membuat Aviva merinding dan 
menelan saliva dengan gugup. Apa ia berbuat salah? Ia juga 
sudah biasa kemari setiap malam bahkan pernah jam 
delapan malam tapi dulu. 


Pak Abimanyu, gumamnya pelan. 


Lelaki itu berjalan mendekati Aviva dengan tatapan tajam. 
Aviva hanya berdiri terpaku dan menatap Abimanyu yang 
Kini sudah berdiri di depannya. 


Kau membuatku kehilangan akal dengan perbuatanmu ini. 
Aviva dibuat melongo. Hah? 


la mengerutkan keningnya lalu mencerna lemparan 
pernyataan yang bernada marah tadi padanya. la paham 
sekarang. 


Aviva lalu membuka mulutnya. Saya sudah biasa kemari 
termasuk saat malam, Pak. Saya juga tidak apa-apa. 


Kau perempuan, Avi. 


Iya, lalu? Memangnya hanya perempuan saja yang dalam 
bahaya kalau malam? Laki-laki tidak? Begitu? Pemikiran 
yang konvensional. 


Namun sedetik kemudian Aviva tersadar. la menatap 
Abimanyu penasaran. Bapak, kemari karena saya? 


Menurutmu aku kurang kerjaan dan mau datang kemari? 
Kecuali kau tentunya yang menyukai pantai, jawab 
Abimanyu. 


Kini tatapan Abimanyu melembut. la menghela nafas pelan. 
Aku khawatir, Avi. Kau sendirian di pantai di waktu seperti 
ini. Kalau kau dalam bahaya bagaimana? 


Di sini aman, Pak. 


Abimanyu menggeleng. Tidak. Tidakkah kau lihat di sini 
sepi. 


Aviva menghela nafasnya. Pak, saya sudah biasa. 


Sejujurnya melihat Abimanyu yang kemari karenanya dan 
khawatir seperti ini membuat hati Aviva menghangat. la 
dapat mengerti Abimanyu khawatir padanya tapi ia rasa 
Abimanyu cukup berlebihan, lagipula untuk apa pria ini 
sekhawatir itu? Aviva kan hanya sekretarisnya. 


Aku yang tidak biasa dan tidak mau terbiasa. Ini adalah 
terakhir kalinya kau ke pantai sendirian di waktu malam, 
kata Abimanyu tegas. 


Ketika Abimanyu mendengar suara deburan ombak di telpon 
tadi jantungnya sudah berdebar karena mengingat hari 
sudah gelap, matahari telah kembali ke peraduannya. Dan 
begitu Aviva berkata ia memang di pantai dengan cepat ia 
berlari keluar dari penthouse dan menyusul Aviva. Gadis ini 
membuatnya kehilangan akal sehat. 


Pak, jangan mencampuri urusan pribadi saya. Saya hanya 
sekretaris, Bapak. Aviva dibuat kesal dengan perkataan 
Abimanyu itu. Berani sekali mengatur tindak tanduknya. 
Abimanyu tidak lebih dari seorang Bonya. 


Avi, apa kau masih dengan pemikiranmu itu? Setelah semua 
yang aku lakukan? Geram Abimanyu dengan frustasi. 


Aviva menggelengkan kepalanya. Terima kasih. Bapak, 
bahkan sampai jauh-jauh kemari tapi itu tidak perlu. Bapak, 
hanya Bos saya dan seorang Bos tidak bersikap seperti ini 
pada bawahannya. 


Abimanyu berjalan mendekati Aviva, menundukkan 
kepalanya, mendekatkan wajahnya dan hanya menyisakan 
beberapa jarak dari wajah Aviva. Akibat tindakan Abimanyu 
itu membuat Aviva memundurkan sedikit langkahnya tapi 
langsung ditahan oleh Abimanyu dengan menarik pinggang 
Aviva mendekat. 


Aviva menatap Abimanyu dengan terkejut. la tidak berani 
melepas tangan Abimanyu yang berada di pinggangnya itu. 


Mata Abimanyu menembus iris Aviva, menatapnya dalam. 
Kau benar, Avi. Seorang Bos tidak mau repot-repot berbuat 
hal yang tidak penting hanya untuk bawahannya. Harusnya 
seperti itu tapi jika Bos bersikap seperti ini pada 
bawahannya menurutmu kenapa? Apa karena kurang 
kerjaan, Avi? 


Aviva dibuat tenggelam dalam tatapan Abimanyu padanya. 
la menelisik sorot mata Bosnya dengan teliti. Mencari 
sesuatu tetapi justru membiarkan dirinya perlahan 
tenggelam di sana. 


Pak.. Aviva tidak merasa ingin untuk membahas ini lebih 
lanjut. la takut pada dirinya sendiri. 


Mau sampai kapan kau terus menyangkalnya? Menyangkal 
bahwa aku tertarik padamu dan menyangkal perasaanmu 
yang juga tertarik padaku? Apa aku tidak boleh berubah 
hanya karena aku pria brengsek? Lugas Abimanyu berkata 
tanpa melepaskan tatapannya dari Aviva. 


Pak Abimanyu, tolong, saya rasa Bapak sudah keterlaluan. 
Aviva berusaha menahan gejolak perasaannya. 


Abimanyu mengeraskan rahangnya karena Aviva kembali 
ingin lari dari topik ini. Apa kau mau aku kembali seperti 
dulu? Bermain-main dengan wanita dan keluar masuk kelab 
malam? 


Aviva melebarkan matanya. Apa Abimanyu berniat kembali 
seperti itu? 


Abimanyu mendesah pelan, ia melembutkan tatapannya, 
membelai pipi Aviva dengan telapak tangannya. Aku tahu 


kau tidak percaya padaku. Kau tidak menyukai pria 
brengsek tapi pria brengsek juga adalah manusia biasa 
yang bisa jatuh hati dan berubah. Yang baik bisa berubah 
menjadi buruk kenapa yang buruk tidak bisa berubah 
menjadi baik? 


Ibaratkan begini, aku adalah seorang Beast, buruk rupa 
Karena aku brengsek, bejat, tapi ketika Beast jatuh cinta dia 
berubah menjadi seorang pria yang lembut bukan lagi Beast 
yang memiliki hati yang keras itu semua karena Beast 
menemukan Beauty. Seperti Beast yang bertemu Beauty 
begitu juga aku yang menemukanmu oleh sebab itu aku 
harus berubah. Aku tidak mau selamanya jadi Beast, Avi. 


Penjelasan Abimanyu barusan membuat lidah Aviva kelu. 
Kelembutan caranya berbicara, bagaimana ia menatap 
Aviva mirip seperti Abimanyu menatap Evelin. Tidak, 
bahkan lebih dari caranya melihat cinta pertamanya itu, 
lebih dari tatapannya pada para wanita yang pernah dekat 
dengan Abimanyu. 


Abimanyu benar. Selama ini Aviva terpaku pada satu titik, ia 
memandang Abimanyu sebelah mata. Seperti ketika Beauty 
melihat Beast untuk pertama kali yang buruk rupa dan 
Kasar tapi Beauty membuka matanya dan melihat sisi lain 
Beast. Hanya gadis itu yang melihat Beast dengan cara 
yang berbeda dan tulus. 


Aviva melihatnya tapi ia menyangkalnya. Karena ia tidak 
berani maju dan takut tapi melihat kesungguhan di mata 
Abimanyu membuat selaput tak kasat mata itu menghilang. 


Pak Abimanyu. Pelan Aviva berkata. Apakah saya hanya 
sekretaris untuk Bapak? 


Abimanyu langsung menggeleng. Kau lebih dari itu. 


Apa saya penting? 
Sangat penting, Aviva. 
Sebagai sekretaris? 
Bukan, lebih dari itu. 


Tatapan Aviva melembut, ia meraih tangan Abimanyu yang 
berada di pipinya, memegangnya lalu menurunkannya dari 


pipi. 


Manis sekali kata-katanya, Pak. Tapi sayangnya saya tidak 
luluh, kata Aviva seraya menatap Abimanyu. Saya 
tersanjung dan tersentuh tapi untuk luluh, tidak. Sebaiknya 
Bapak pikirkan kembali apa arti saya di kehidupan Bapak. 
Apakah Bapak tergantung pada saya karena saya yang 
mengurusi kehidupan Bapak atau karena memang Bapak 
memandang saya sebagai seorang wanita? 


Abimanyu menatap Aviva dengan terperangah. la merasa 
perasaannya hanyalah mainan belaka di mata Aviva. 
Penjelasannya tadi seakan tidak didengar. Abimanyu 
memang pemain, penakluk wanita, tapi ia tidak pernah 
bersikap semanis ini bahkan pada Evelin sekali pun. 


Kau masih meragukanku? 


Aviva memundurkan langkahnya memberi jarak antara 
mereka. Tentu saja. Seseorang yang menunjukkan perasaan 
saja bisa menyakiti apalagi seseorang yang hanya berkata? 
Perempuan memang butuh pernyataan tapi juga bukti, 
butuh keduanya. Katakanlah perempuan itu egois tapi kami 
begitu karena jika kami sudah memakai hati maka kami 
benar-benar tulus dan setia. 


Abimanyu menghela nafas berat, ia menatap Aviva lurus. 
Baik. Aku mengerti. 


Hanya itu? Tidak ada kata-kata lain setelah perkataan 
panjang lebar Aviva? 


Apakah ia serius dengan rangkaian kata-katanya tadi itu? 
Entahlah, Aviva tidak mau terlalu memikirkannya. Kalau 
Abimanyu serius menganggapnya sebagai seorang wanita ia 
harus berjuang karena membuat Aviva jatuh itu susah. la 
memang merasa berdesir dengan semua perlakuan 
Abimanyu padanya tapi untuk jatuh hati? Tidak semudah 
itu. Karena jika hatinya sudah jatuh ia akan jatuh sangat 
dalam maka itu tidak gampang baginya mencintai 
seseorang. 


Aku antar kau pulang. Abimanyu berkata setelah mereka 
beberapa saat hanya ada dalam kesunyian. 


Aviva tersentak dari lamunannya. la menatap Abimanyu lalu 
mengangguk. Saya yang menyetir. 


Biarkan aku buktikan, Avi. 
Aviva tersenyum. Baiklah, Pak. Saya mengerti. 


Abimanyu tersenyum kecil lalu berjalan terlebih dahulu. la 
berusaha menenangkan hati dan pikirannya. Memilih 
berjalan duluan karena hatinya berkecamuk hebat. Ia harus 
mencari cara untuk memenangkan hati sekretarisnya yang 
ternyata tidak semudah itu. 


Bersambung.. 
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Demi apa? Aku tuh gak tau apa yang aku ketik. Gak 


tau pokoknya, gak ngerti juga nyambung apa gak 
karna buat adegan romantis, intim kayak gini tuh 
susah mamen. Apalagi yang sok manis cem gitu, uh 
geli tapi tetep aja kutulis 


Semoga ngefeel aja dah. 
Au ah. Ndak mau tau aku, harus komen 


Maksa? Kalikalilah 
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34. What A Day 


Aviva yang baru saja menginjakkan kakinya di lobi kantor 
ketika matanya memandang ke lobi ia mengerjapkan 
matanya beberapa kali karena melihat seseorang yang 
dikenalnya sedang berdiri di depan meja informasi. Begitu 
wanita itu menoleh ke arah Aviva, mata keduanya bertemu. 


Elang yang juga baru saja melewati lobi hendak pulang pun 
menghentikan langkahnya. la menatap Aviva dan seorang 
wanita lain bergantian. la terkejut dengan kehadiran wanita 
itu dan dengan cepat Elang menghampiri seorang wanita 
yang berdiri di depan meja informasi itu. 


Tal, sedang apa di sini? Tanya Elang lembut begitu berdiri 
berhadapan dengan wanita itu. 


Aviva yang melihat Elang menghampiri wanita itu pun 
berjalan menuju keduanya. la menggenggam erat tasnya, 
dengan senyum ramah Aviva menyapa mereka. 


Hai, Talia. Aviva tidak melepaskan tatapannya dari wanita 
yang tengah hamil tua itu. 


Talia tersenyum kecil. Hai, Aviva. Lama sekali tidak 
berjumpa. 


Ya, lama. Apa yang kau lakukan di sini? Aviva masih setia 
menyematkan senyuman ramahnya. 


Bertemu denganmu, jawab Talia tegas. 


Aviva sudah tahu ini pasti akan terjadi. Entah maksud 
kedatangan Talia mencari Aviva untuk hal baik atau buruk 
yang diterka Aviva sebagai hal buruk tapi Aviva tetap saja 
tidak pernah berniat bertemu Talia mau pun Oka lagi. la 


sudah menaruh semuanya di belakang. Namun sepertinya 
mereka masih belum mau membiarkan Aviva bernafas lega. 


Aviva menghela nafas berat. Kita bicara di kafe dekat sini. 


Talia mengangguk singkat lalu berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan Aviva dan Elang yang berdiri menatap 
punggung Talia. 


Lang, panggil Aviva pada Elang pelan. 


Elang memalingkan tatapannya ke Aviva. la menepuk pelan 
pundak Aviva. Aku ikut? 


Aviva menatap Elang. Kau tidak keberatan? 


Elang mengulum senyuman menenangkan. Sangat tidak 
keberatan. Ayo. 


Aviva menarik nafasnya lalu menghembuskannya. Ayo. 


Abimanyu yang berada di sisi lain lobi mengernyit melihat 
kejadian barusan. Ia melihat Aviva yang seakan berat hati 
mengikuti langkah seorang wanita hamil di depan mereka 
dan juga bagaimana Aviva menatap penuh harap pada 
Elang. Sepertinya ada hal rumit antara mereka namun apa 
pun itu Abimanyu tidak suka melihat cara Elang menatap 
Aviva dan sentuhan-sentuhan kecil pria itu pada 
sekretarisnya. 


Ketiga orang itu memilih duduk di salah satu meja yang ada 
di sudut kafe agar tidak banyak orang yang mendengar 
percakapan mereka. Aviva duduk bersebelahan dengan 
Elang dan Talia yang duduk berseberangan dengan Aviva. 


Talia menatap Aviva dengan lurus. Apakah aku harus 
berbasa-basi atau langsung saja pada intinya? 


Aviva tersenyum tipis. Langsung saja. 


Talia mengangguk. Kehamilanku sudah enam bulan, Vi, dan 
disaat seperti ini aku justru menerima kabar buruk. 


Aviva menyiapkan hatinya, apa pun kabar buruk itu semoga 
tidak ada hubungannya dengan dirinya salah sepertinya itu 
tidak mungkin. Silahkan katakan. 


Oka akan menceraikanku. 


Aviva mengetatkan rahangnya walau ia sudah tahu dan 
tidak terkejut akan keputusan yang diambil Oka tetapi 
kenapa tidak menunggu saat Talia melahirkan yang hanya 
tinggal beberapa bulan saja. Elang yang juga mendengar itu 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. Sahabatnya itu 
benar-benar melakukannya dan sepertinya kali ini tidak ada 
yang bisa menghentikannya. 


Lalu urusannya denganku apa? Tanya Aviva. Tatapannya 
yang tadinya sedikit ramah kini berubah serius. 


Kau tahu urusannya denganmu apa, Vi. Oka menceraikanku 
karenamu. Karena dia bertemu lagi denganmu, kata Talia, 
tatapannya pada Aviva tajam. 


Aviva justru mengernyit. Kalau dia bertemu denganku apa 
aku yang menjadi penyebab keretakan rumah tangga 
kalian? Aviva ingin sekali tertawa keras di sini. la sudah 
susah payah menjauh justru dibayang-bayangi oleh masa 
lalu. Dengar, Talia. Aku memang bertemu dengan suamimu 
itu dua hari yang lalu tapi bukan untuk mengambilnya 
darimu. Aku tidak suka namaku dibawa-bawa dalam 
permasalahan kalian terutama karena dia yang memulainya 


terlebih dahulu. Sepuluh tahun aku menjauh dari kalian, 
empat tahun aku menghilangkan perasaanku dari Oka dan 
dengan bodohnya aku yang melihatnya lagi mau 
mencintainya lagi? Bahkan merebutnya darimu? 


Aviva tertawa sinis. Aku perempuan, Ta. Aku punya hati. Aku 
tidak mungkin melakukan itu. Aku bahkan tidak tertarik 
untuk bertemu lagi dengan kalian. Aku bertemu dengan 
suamimu itu untuk mengambil ketegasan sikap padanya 
dan juga untuk aku sendiri yang mau terlepas dari masa 
lalu. Namun sekarang aku juga harus melakukannya 
padamu, aku sudah tahu pasti kau akan menemuiku tapi tak 
kusangka secepat ini. 


Elang yang melihat Aviva berkata sedikit kasar menegurnya 
pelan. Vi, tenang. Aviva menoleh sekilas pada Elang lalu 
mengangguk pelan. 


Talia yang mendengar setiap kata Aviva itu tercekat. Aviva 
tak gentar menatap wanita yang dulu merupakan teman 
sekelasnya itu. Aviva sama sekali tidak merasa harus 
kasihan dengan keadaan Talia karena ia bukan siapa-siapa 
bagi sepasang suami isteri itu. Setelah sebelumnya 
meluruskan masalah dengan Oka kini ia harusnya 
melakukannya dengan Talia. 


Dengar, Talia. Aviva menghela nafas berat. Kalau kau 
mencintai Oka pertahankan dia, perjuangkan dia dan buat 
dia bisa berbahagia denganmu bukannya mencariku. Itu 
urusanmu dan Oka. 


Talia menggigit bibirnya dengan kuat. Menatap Aviva sendu. 
Sepuluh tahun aku berusaha untuknya tapi seakan 
percuma. Aku berusaha keras mempertahankannya di sisiku 
tapi semua usahaku sirna begitu saja karena pertemuan Oka 
denganmu. Aku mengerti ini bukan urusanmu dan bukan 


juga salahmu tapi, Vi, bantu aku bujuk Oka. Aku tidak bisa 
bercerai darinya. Anak ini butuh ayahnya, Vi. 


Aviva meraup wajahnya dengan kedua tangannya. Ia dibuat 
sakit kepala dengan masalah yang rumit ini. 


Lalu apa yang kau harapkan dariku? Kau ingin aku 
membujuk Oka? Aku tidak akan melakukannya. Terserah jika 
kau menganggap aku jahat atau egois tapi aku tidak mau 
terlihat dengan masalah rumah tangga kalian. 


Dan juga, Ta, memang ada hal yang harus dilepas tapi ada 
hal yang harus dipertahankan sama seperti cintamu pada 
Oka. Sekali lagi aku tegaskan. Aku tidak bisa membantumu, 
Talia. Aku sudah meninggalkan masa laluku dan tidak ingin 
mengingatnya lagi. Katakanlah aku kejam karena tidak mau 
membantumu tapi ini lebih baik. Membantumu sama saja 
menyakiti hati kita bertiga dan membuat kita terjerat tali 
yang seharusnya sudah dilepaskan. Selesaikan ini baik-baik 
dengan Oka, hanya antara kalian berdua tanpa aku harus 
terlibat. Berbicaralah perlahan dengannya kalau memang 
kau ingin melakukannya demi anak kalian. Berjuanglah 
sekali lagi untuk anak dalam perutmu itu. Aviva berbicara 
dengan tegas. la menatap Talia tepat di kedua matanya 
tanpa adanya kelembutan. Biar bagaimana pun juga Aviva 
tidak bisa bersikap lembut pada Talia hanya untuk 
memenuhi keinginan Talia itu. 


Meski begitu ia masih berusaha mengerti dari sudut 
pandang Talia tapi tidak bisa dan tidak akan berbuat apa- 
apa. Keberlangsungan rumah tangga mereka adalah peran 
mereka bukan orang lain. 


Maaf, karena sudah menemui dan membuatmu terlibat di 
tengah-tengah kami, ucap Talia pelan dengan suaranya 
yang tertahan. Air matanya telah jatuh, dengan cepat ia 


menghapusnya tetapi air matanya terus mengalir dengan 
lancar. Aku tidak tahu harus bagaimana lagi, Vi. Aku tahu 
tidak seharusnya aku begini, tapi aku benar-benar butuh 
Oka meski pun dia tidak akan pernah mencintaiku 
setidaknya dia mau memikirkan nasib anak ini. Hanya itu 
yang aku harapkan. Tapi Oka sama sekali tidak goyah. Aku 
tidak tahu harus bagaimana lagi. Aku tahu aku terlihat 
menyedihkan tapi hanya ini yang terpikirkan olehku dengan 
menemuimu. Maaf, Vi, atas sikapku ini. 


Aviva mendesah pelan. Aku benar-benar tidak mau 
membantu dan aku tidak akan meminta maaf untuk itu dan 
kau jangan minta maaf. Aku bisa mengerti perasaanmu. Kau 
hanya berusaha mempertahankan pernikahanmu saja. Aviva 
melembutkan tatapannya. 


Sudah ya? Ibu hamil jangan sedih-sedih terus nanti adik 
bayinya juga ikut sedih. Untuk membangkitkan suasana 
hatimu kau kutraktir makan, ujar Aviva. Walau bagaimana 
pun ia adalah seorang perempuan hatinya tentu tergerak 
dan sakit apalagi melihat Talia yang sedang berbadan dua 
seperti ini sedang berjuang untuk anaknya. 


Talia terharu dengan sikap Aviva. la menangis dan terisak 
kecil. Atas kebodohan masa lalu ia menyakiti hati seorang 
perempuan lainnya. Semua karena kecerobohannya. 


Aviva yang melihat itu berdecak kesal. Ia memandang 
jengah Talia yang tengah menangis. Bukannya ia tidak 
bersimpati hanya saja, Talia harus belajar untuk kuat demi 
anak dalam kandungannya nanti. 


Jangan menangis, Talia. Kau harus kuat untuk anakmu. 
Berjuanglah, kalau lelah beristirahat tetapi kalau memang 
sudah tidak bisa lagi lepaskan, katanya pelan. Sekarang, 


ayo kita makan. Aviva hendak berdiri tertahan oleh ucapan 
Talia. 


Maaf untuk apa yang pernah terjadi, Vi. 


Aviva menghela nafasnya dan kembali menatap Talia. 
Lupakan itu semua. Aku sudah memaafkanmu dan Oka. Aku 
sudah ikhlas. Jadi, ayo kita cari makan. Aviva lalu berdiri, ia 
mengambil tasnya yang berada di atas meja dan menatap 
Elang yang sedari tadi hanya diam menyaksikan. 


la menepuk lengan Elang pelan. Thanks. 
Elang mengernyit. Ia tidak melakukan apa-apa. 


Karena kau sudah menemaniku, kata Aviva dengan pelan 
dan hanya didengar Elang. 


Pria itu tersenyum lembut lalu mengangguk. Sama-sama, 
ucap Elang. 


Kalian pacaran ya? 


Aviva dan Elang sontak menoleh, begitu juga seseorang 
yang duduk cukup dekat dari meja ketiga orang itu dan 
menatap Talia dengan terkejut. 


Doakan saja, kata Elang. 


Aviva hanya menggelengkan kepalanya. Ia meraih lengan 
Talia lalu menggandengnya. 


Kalian cocok, celetuk Talia lagi. 
Cocok belum tentu bersama, Ta, timpal Aviva. 


Tapi kemungkinan besarnya bersama, kata Elang sambil 
menatap Aviva penuh. 


Aviva yang melihat tatapan Elang itu hanya bisa tersenyum 
tipis. 


Abimanyu yang ternyata mengikuti mereka dan berada di 
kafe yang sama dalam jarak beberapa meter saja itu 
mendengar semua pembicaraan mereka termasuk barusan. 


la mengepalkan tangannya erat. Aviva pernah sakit hati. 
Meski sedikit bingung dengan pembicaraan mereka tetapi ia 
menangkap bahwa wanita hamil itu, suaminya dan Aviva 
memiliki masa lalu yang rumit dan Aviva adalah hati yang 
patah di antara mereka dulunya. la penasaran dengan kisah 
mereka, apakah masa lalu itu yang membuat Aviva 
mengeraskan hati? 


Ck, dan juga apa tadi? Cocok? Abimanyu tidak akan 
membiarkan itu terjadi. Elang dan Aviva tidak akan bersama 
karena Aviva hanya boleh bersama dengannya. 


Terima kasih, Lang. Hati-hati di jalan. Aviva turun dari mobil 
yang ditumpanginya lalu melambaikan tangan begitu mobil 
itu berlalu. Baru ia akan melangkah masuk ke dalam kos 
kakinya langsung terhenti. 


la menatap seseorang yang tengah menatapnya tajam. 


Kulihat kau benar-benar dekat dengannya, ujar Abimanyu 
sinis. 


Aviva melangkah mendekati Abimanyu, menatapnya 
dengan datar. Apa yang Bapak lakukan di sini? la 
mengabaikan perkataan Abimanyu. 


Menunggumu? 


Apa ada hal penting yang ingin Bapak bicarakan? 


Abimanyu mengangguk. Ada. 
Tidak bisa besok, Pak? 


Tidak bisa. Abimanyu menggeleng tegas yang membuat 
Aviva merasa kesal. 


Boleh saya tahu apa itu? Tanya Aviva dengan sopan. 
Apa kau sedang mempermainkanku? 


Aviva dibuat melongo dengan pertanyaan Abimanyu. la 
menatap Abimanyu dengan bingung. Mempermainkan, 
Bapak? Maksudnya? 


Kau ingin aku untuk membuktikan perkataanku tapi kau 
sendiri dekat dengan Elang, jelas Abimanyu yang semakin 
membuat Aviva tercengang. 


Memangnya Aviva serendah itu? 


Kalau Bapak benar-benar serius berjuanglah tapi yang jelas 
saya tidak pernah memaksa Bapak dan saya tidak pernah 
mempermainkan, Bapak. Masalah saya dekat dengan Elang 
apa itu masalah? Saya dan dia teman tentu saja dekat. 


Aku serius dengan perkataanku, Avi, tapi aku tidak suka 
melihatmu dengannya. Dia menyukaimu, debat Abimanyu. 


Aviva menghembuskan nafas lelah. Ya, dia memang 
menyukai saya sama seperti para wanita di sekeliling Bapak. 


Tapi aku tidak menggubris mereka, Avi. 
Aviva mengangguk. Tapi merayu. 


Abimanyu mengerutkan keningnya. Apa kau cemburu? 


Tidak, jawab Aviva dengan cepat. Saya memberikan contoh. 
Elang memang menyukai saya, kami dekat tapi saya tidak 
mendekatinya atau memberikan harapan lebih padanya. 
Saya tahu batasannya. Dengan tegas Aviva menjawab 
menatap Abimanyu dengan lurus. 


Kau sedang menyindirku? Abimanyu menatap Aviva dengan 
kesal. Emosinya sedikit tergelitik. 


Terserah tanggapan Bapak seperti apa. Itu penjelasan saya. 


Abimanyu mendesah pelan. Aku tetap tidak menyukai kau 
dekat dengan Elang, Aviva, dengan alasan apa pun. Tegas 
Abimanyu berkata. Masuklah dan langsung istirahat. Aku 
tahu kau lelah seharian ini. Sampai ketemu besok pagi. 


Abimanyu memilih mengalah dan tidak akan 
memperdebatkannya lebih lanjut. Meski letupan-letupan 
emosi mengalir di darahnya tapi Abimanyu berusaha 
meredamnya. la tahu Aviva lelah lagipula ini sudah cukup 
larut, gadis itu butuh istirahat. Dan juga ia sedikit tersentil 
dengan perkataan Aviva. Bahwa ia benar-benar buruk 
selama ini. 


Pria itu lalu mengambil langkah menuju mobilnya yang 
terparkir di sebelah kos itu. Aviva hanya menatap kepergian 
Abimanyu tanpa menyambut kata-kata Bosnya. 


Kalau Abimanyu mau berjuang ia harus bersungguh- 
sungguh karena Aviva sudah membuka lebar kesempatan 
itu dan Abimanyu harus menyadarinya karena Elang tidak 
akan pernah bisa menjadi lebih dari teman. 


Aviva menatap mobil Abimanyu yang melaju meninggalkan 
daerah kosnya. Hingga lampu mobil Abimanyu sudah tak 
terlihat lagi barulah Aviva masuk ke dalam bangunan di 
depannya itu. 


Bersambung.. 
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35. Deep Talk 


Aviva melangkah masuk ke dalam ruangan Bos begitu 
dipanggil. Dengan membawa tabletnya ia mendekati meja 
Abimanyu lalu berdiri di depan meja sang Bos. 


Jadwalku hari ini tinggal satu kan? Tanya Abimanyu, 
mengalihkan pandangannya dari layar komputer lalu 
menatap Aviva yang hari ini terlihat manis. 


Rok pensil seperti biasa yang berwarna soft pink dipadukan 
dengan blouse floral berwarna peach. Rambutnya yang 
digerai dengan sedikit diberikan blow di bawahnya dan 
dandanannya yang selalu pas di wajahnya mengikuti 
suasana hatinya. Membuat Abimanyu merasa tenang 
melihatnya. 


Ketika tadi pagi melihat tampilan Aviva itu rasanya 
Abimanyu ingin menarik kedua sudut bibirnya ke atas 
dengan sangat lebar. Aviva terlihat sangat manis. Selama ini 
para wanita yang dikenalnya mau pun yang sekedar lewat 
semuanya cantik. Aviva pun cantik tapi berbeda, ia terkesan 
lebih tegas dan memiliki karisma tersendiri tetapi bisa 
terlihat lembut dan manis seperti saat ini. 


Entah ini karena Abimanyu yang mulai mengada-ada atau 
memang seperti itu adanya. 


Iya, rapat dengan salah satu perwakilan 7., Tech. pukul lima 
sore di perusahaan mereka. 


Abimanyu mengangguk pelan. Oke. 


Ada lagi, Pak? 


Ada. Abimanyu menatap Aviva dengan lurus. Sedangkan 
Aviva hanya menatapnya datar dan menunggu perkataan 
selanjutnya dari Abimanyu. Mau berkencan denganku hari 
ini? 


Boleh. Aviva tidak perlu memikirkannya lagi. Ia tentu akan 
memberi jawaban, ya. 


Apa salahnya untuk lebih mengenal Abimanyu dan melihat 
keseriusannya? Sepertinya harus ada sedikit keterbukaan 
hati dan pikiran di antara mereka juga. 


Abimanyu mengulum senyumnya. Oke, setelah aku rapat. 


Aviva mengangguk kecil. Kalau begitu saya permisi. Diikuti 
dengan suara hak sepatu yang keluar dari ruangan 
monokrom itu. 


Aviva tidak mengikuti rapat itu karena memang tidak ada 
perintah dari atasan. Melihat juga pekerjaannya yang masih 
cukup banyak maka hanya Abimanyu yang menghadiri 
rapat tersebut. 


Jarum jam menunjukkan angka tujuh ketika Aviva 
menyelesaikan pekerjaannya di hari ini. la merenggangkan 
sedikit tubuhnya, mengambil tumbimya lalu meneguk 
sebanyak mungkin air. Lehernya terasa pegal, matanya pun 
perih dan punggungnya yang terasa sakit karena harus 
duduk seharian dan menatap layar komputer. 


Setelah menghabiskan air minumnya ia mulai merapikan 
mejanya dan tidak lupa mematikan komputer. Tidak perlu 
waktu lama, semua berkas, kertas, pulpen dan pensil yang 
berantakan di atas meja semuanya sudah diatur rapi. Aviva 
mengambil tasnya lalu melangkah menuju lift. 


Begitu berada di lobi masih terlihat cukup banyak karyawan 
yang mondar mandir. Aviva melangkahkan kakinya keluar 
bangunan megah itu lalu menaiki taksi yang sebelumnya 
sudah dipesan dan telah menunggunya di depan gedung. 


Menutup pintu mobil begitu sampai di restoran. 
Mengedarkan kepalanya menatap sekelilingnya lalu melihat 
arlojinya. la melihat waktu menunjukkan pukul tujuh lewat 
empat puluh menit malam, sedikit terlambat lima menit. 


Meski sudah sampai tetapi kakinya enggan untuk masuk 
namun perutnya seperti tidak bisa diajak kerja sama jadilah 
ia harus memasuki restoran itu setelah menyebutkan nama 
reservasi pada pelayan dan langsung diantarkan menuju 
meja yang telah dipesan. 


Aviva menatap pria yang tadinya sedang duduk kini telah 
berdiri. Abimanyu memesan meja yang diperuntukkan 
untuk dua orang. Penampilannya masih sama, masih terlihat 
rapi dan tampan meski sedikit kelihatan lelah. Pria itu 
tersenyum lembut begitu melihat Aviva. 


Gadis itu dengan kaku menarik kursi di hadapan Abimanyu 
dan mendudukinya. 


Macet? Tanya Abimanyu begitu Aviva telah duduk. 
Sedikit, jawabnya. 


Sejujurnya Aviva sedikit merasa tidak nyaman dengan 
suasana ini. la tidak pernah sekali pun makan berdua 
dengan Bosnya dalam situasi seperti ini, rasanya aneh. 
Memang biasanya ia dan Abimanyu makan berdua saat itu 
rasanya biasa saja tetapi kali ini tidak terasa biasa. 


Lagipula kenapa juga harus dengan makan malam seperti 
ini? Bukannya Aviva tidak suka hanya saja kesannya kaku 
dan romantis? Entahlah, ia lebih memilih diajak ke museum 
dari pada harus makan berdua di restoran mahal dengan 
lilin dan bunga di atas meja seperti ini. 


Aku sudah memesankan makanan. Tak apa kan? 


Aviva mengangguk pelan. Ia menatap Abimanyu dengan 
datar. lya, tak apa, Pak. 


Abimanyu memandangi Aviva yang terlihat kaku dan diam 
seperti biasa tidak terlihat seperti seorang perempuan yang 
senang atau malu-malu karena berkencan dengan seorang 
pria. la berharap ada sedikit binar bahagia di sorot mata itu 
tapi yang dilihatnya hanyalah sorot mata yang datar. 


la harus sabar dengan Aviva karena gadis ini bukanlah 
perempuan-perempuan di luar sana yang dengan mudah 
melemparkan dirinya pada Abimanyu. 


Kita makan dulu baru mengobrol? Abimanyu melihat 
pelayan yang sedang mengantarkan pesanannya ke meja 
mereka. 


Aviva menoleh dan melihat kedua pelayan yang menjadi 
perhatian Abimanyu kini telah sampai di meja mereka dan 
menaruh setiap pesanan Abimanyu di atas meja. la menatap 
Abimanyu. Kita makan dulu. Saya lapar. 


Abimanyu mengangguk. Oke. 


Dan selama tiga puluh menit ke depan tidak ada yang 
bersuara karena yang terdengar hanyalah dentingan 
peralatan makan dengan piring sampai pada makanan 
penutup barulah Abimanyu mulai pembicaraan. 


Kuharap makanannya enak. 


Aviva tersenyum kecil. Enak, Pak. Aviva lalu menangkap 
gelas yang berisi cairan merah dan sedang disesap pria di 
hadapannya itu. Abimanyu yang melihat arah pandang 
Aviva tersenyum. 


Hanya sedikit saja. 
Aviva mengangguk. Nanti saya yang menyetir. 


Abimanyu menatap Aviva dengan lekat lalu menaruh gelas 
tinggi itu ke atas meja. Selama ini kenapa kau menurut 
semua perintahku meski pun kau tidak suka? 


Aviva memandang Abimanyu sebentar sebelum menjawab. 
la meminum air putih sebelum berbicara. Ia berdehem pelan 
setelah. Boleh saya berbohong? 


Harus dimulai dengan kejujuran, Avi. 


Baik. Aviva menghela nafas pelan. Saya tidak mau dibuat 
repot kalau saya komplain. Saya mau semuanya lancar- 
lancar saja selama saya mengikuti perintah Bapak dan 
pekerjaan saya pun sempurna. Lebih mudah menuruti dari 
pada harus beradu urat dengan Bapak. 


Abimanyu mengangguk pelan. Kau tahu sejarah beberapa 
sekretaris yang kupecat sebelum kau? 


Ya. Ada yang menyukai Bapak, menawarkan diri pada 
Bapak, pekerjaannya tidak beres dan membantah perintah 
Bapak. 


Kau tahu alasanku memecat mereka? 


Karena yang Bapak cari adalah seseorang yang cekatan, 
handal dan profesional. 


Ya. Kau sangat benar. Aku tidak suka mencampuri urusan 
pribadi dalam pekerjaan kecuali keluarga dan sahabat- 
sahabatku. Selama berada di kantor yang ada hanyalah 
profesionalitas dalam bekerja dan harus bekerja dengan 
benar. 


Aviva mengangguk paham. Isi kepalanya saat ini 
berantakan. Bertanya-tanya ke mana arah pembicaraan 
mereka ini. 


Dan kau adalah sekretaris yang kucari selama ini. Menjaga 
batas itu dan tidak pernah melewatinya. Pun mengerjakan 
tugasmu dengan baik. 


Akan saya pertahankan, Pak, ujar Aviva menanggapi pujian 
Abimanyu. Ia tidak merasa bangga dipuji seperti itu Karena 
memang niatnya hanyalah bekerja dengan baik dan 
maksimal. 


Abimanyu memajukan tubuhnya lalu melipat tangannya di 
atas meja menatap Aviva dengan lurus. Entah mengapa tapi 
hari ini Abimanyu ingin berbicara banyak. la ingin 
mengatakan apa yang selama ini disimpannya. You should, 
Avi, sanggahnya. 


Tapi aku sendiri yang melewati batas itu seperti yang kau 
katakan. Aku memberikanmu tugas yang tidak seharusnya 
kau lakukan seperti menyangkut urusan pribadiku padahal 
aku memiliki sekretaris pribadi. Itu semua kulakukan karena 
ingin menarik perhatianmu. 


Aviva kini dibuat terkejut dengan pernyataan Abimanyu 
barusan. la tahu memang ada yang salah sejak Abimanyu 
menyuruhnya ini dan itu dalam urusan pribadi pria itu pun 


sudah curiga hanya saja Aviva tetap kaget mendengar 
pengakuan langsungnya ini. Jika mengingat lagi Aviva 
melamar sebagai sekretaris perusahaan dan diterima 
sebagai sekretaris perusahaan yang tentu saja memiliki 
tugas dalam bidang umum dan hanya menyangkut 
perusahaan bukan urusan pribadi atasannya, meski pun ia 
mengerjakan urusan pribadi harus ada kesepakatan 
diantara mereka namun Abimanyu bertindak sesuka hatinya 
dan Aviva yang memilih mengalah saja. 


Kenapa? Aviva bertanya dengan pelan dan tersirat 
kebingungan di sana. 


Karena kau terlalu datar dan kaku. Tidak pernah membantah 
dan selalu patuh, meski pun aku memberikan tugas yang 
aneh kau tetap melakukannya tanpa bertanya. Sekali dua 
kali kau mencoba memberikan pendapat tapi berakhir 
dengan melaksanakannya. Melihatmu yang seperti itu 
membuat sisi egoku tersentil maka aku semakin berbuat 
semauku padamu. 


Aku masih mengingat dengan jelas hari pertamamu bekerja. 
Senyuman lebar dan penuh semangat meski kulihat kau 
gugup tapi kau bertahan memberikan senyuman lebarmu. 
Hingga beberapa hari setelahnya senyuman itu dan aura 
semangatmu hilang. Yang ada hanyalah Aviva yang datar 
dan kaku. Pada awalnya aku tidak terlalu peduli tapi 
semakin lama menggangguku meski justru caraku 
membuatmu semakin datar tapi aku sama sekali tidak 
peduli. Walau tidak melihat senyummu aku ingin melihat 
amarahmu tapi tidak juga ada. 


Abimanyu menghela nafasnya pelan. Semakin lama 
semakin dalam dan membuatku menjadi bergantung 
padamu bukannya kau yang harusnya jatuh pada 
permainanku tapi aku sendiri yang jatuh. Rasa egoku karena 


kau tidak melihatku dengan tatapan berbeda membuatku 
melihatmu dengan cara yang berbeda bukan hanya sebagai 
sekretaris, tapi seorang wanita. 


Apa ini sebuah pernyataan dari Bosnya? Aviva tidak tahu 
mau berkata apa. Yang bisa dilakukannya hanyalah 
menatap Abimanyu dengan tatapan kaget dan bingung. la 
masih mencerna pelan-pelan penuturan Abimanyu. 


Aku bukan ingin memperlakukanmu sama seperti para 
wanita lain bahkan seperti Evelin. Aku ingin 
memperlakukanmu sebagai seorang Aviva secara benar dan 
jujur sama seperti keinginanku dimana kau pun bersikap 
jujur padaku, apa adanya dirimu, Avi. Abimanyu lanjut 
berbicara. Ia akan mengatakan semuanya, membiarkan 
Aviva menyerap semua perkataannya dan mengartikannya. 


Aku sangat sadar bahwa aku harus berubah sebelum aku 
kehilanganmu akibat perbuatanku sendiri. Ketika kau 
datang dan membawa surat pengunduran dirimu aku 
merasa bingung dan saat itulah membuatku berpikir bahwa 
itu adalah peringatan untukku. Kehilanganmu atau 
mempertahankanmu dan jujur padamu. Aku memilih jujur 
karena aku membutuhkanmu bukan hanya sebagai 
sekretaris tapi sebagai wanita yang mendampingiku. Aku 
merasa goyah dan kosong tanpamu. Aku tahu ini terdengar 
menggelikan tapi ini kenyataan dan kebenarannya. 


Saya.. Aviva menatap Abimanyu dan melihat di matanya 
hanya ada kejujuran. la meremas kedua tangannya. Saya 
bingung tapi saya mengerti tapi saya bingung. Saya.. 


Abimanyu menarik tangan Aviva yang berada di atas meja 
dan meremasnya dengan lembut. Tatapannya pun 
meneduhkan sehingga membuat Aviva merasa bergetar. 


Pelan-pelan, Avi. Aku bercerita bukan untuk membuatmu 
langsung mengerti. Aku hanya ingin kau tahu saja apa yang 
selama ini kupendam. Kau tentu butuh waktu untuk 
mencernanya. Tak apa, pakai waktumu, Avi. Abimanyu 
tersenyum yang mana senyumannya itu membuat Aviva 
merasa tenang. 


la memandang lurus iris Abimanyu, merasakan Abimanyu 
yang menggenggam tangannya dengan erat seakan 
mencari kekuatan. 


Ya, Avi. Aku menyukaimu mungkin juga sudah mencintaimu, 
aku tidak tahu pasti tapi yang jelas aku sangat menyukaimu 
jika itu yang selama ini ingin kau dengar. 


Aviva menegang di tempatnya. Kepalanya sekarang 
berputar-putar. Ia memiliki asumsi itu tapi ia berusaha 
menghindar dan menyangkal bahwa Abimanyu tertarik 
padanya. Namun mendengar semua perkataannya dan 
pengakuan Abimanyu yang selalu ingin didengar semua 
wanita yang mendekati pria itu membuat Aviva tidak bisa 
menghindar lagi. 


Tapi ia benar-benar bingung saat ini. Di kencan pertama 
mereka di restoran justru diawali dengan perbincangan 
berat tapi bukankah itu lebih baik agar ke depannya terasa 
ringan. Lagipula butuh keberanian besar untuk seseorang 
bisa berbicara jujur. 


Saya benar-benar bingung, Pak. Aviva berkata dengan lirih. 


Abimanyu berusaha memaklumi. Ia mengusap lembut 
punggung tangan Aviva. Mau keluar? Kita menghirup udara 
segar? 


Aviva mengangguk cepat. lya. 


Ya, Aviva butuh angin malam, angin alami bukan angin dari 
mesin pendingin ruangan. Semoga ketika mereka sudah di 
luar ruangan Aviva sudah selesai memroses semua 
perkataan Abimanyu. 


Taman menjadi pilihan yang umum dan klasik. Dengan 
segelas minuman hangat yang menemani, kedua insan 
manusia itu duduk berdampingan di bangku taman. 


Aviva menatap ke depan sebelum kemudian menoleh dan 
menatap Abimanyu yang juga tengah menatapnya. 


Sebenarnya saya sudah menerkanya dari awal. Saya merasa 
tidak wajar beban kerja saya tapi mendengar penjelasan 
Bapak tetap membuat saya kaget. 


Setelah cukup lama terdiam dan sudah bisa menguasai 
dirinya Aviva pun memilih membuka mulutnya. la tahu ini 
saatnya untuk berbicara. 


Selama ini saya tidak melawan karena saya enggan mencari 
masalah tapi semakin lama saya merasa lelah. Pekerjaan 
yang tiada habisnya, waktu libur yang sedikit dan harus 
terlibat dalam kehidupan pribadi Bapak. Hingga kesabaran 
saya habis ketika Bapak memerintah saya untuk melapor 
setiap pria yang mendekati saya. Itu sudah kelewat batas 
dan saya sangat tidak suka orang lain memaksa masuk ke 
dalam hidup saya. Keinginan saya untuk segera berhenti 
pun langsung terbuka lebar, tunggu jangan disambung, Pak. 
Abimanyu hendak membuka mulutnya tapi tertahan karena 
Aviva belum selesai berbicara. 


Sudah lama saya ingin berhenti bekerja tapi saya urungkan 
dulu niat itu hingga muncullah celah yang membuat jalan 
saya untuk berhenti semakin mudah. Saya tentu senang 
karena akhirnya bisa bebas tetapi ketika Bapak menolak 
pengunduran diri saya rasanya saya ingin mencakar wajah 


Bapak. Aviva mendelik Abimanyu dengan kesal. Dengan 
bujukan Bapak membuat saya mau kembali bekerja tentu 
dengan semua persyaratan yang saya ajukan. Tapi sejak 
saat itu sikap Bapak berubah. Saya bingung dan tidak 
berprasangka apa pun tapi hal yang tidak saya pikirkan itu 
ternyata yang menjadi alasan dibalik semua sikap Bapak 
pada saya. 


Benar kata Bapak saya tahu, saya merasakan perasaan 
Bapak tapi saya tidak mau mengakui. Alasannya karena 
saya tidak suka pria brengsek seperti Bapak. Aviva berhenti 
sejenak dalam berbicara. la memilih memalingkan 
kepalanya dari Abimanyu dan menatap ke arah sebuah 
keluarga yang terlihat sedang bercengkrama di taman itu. 
Aviva tersenyum kecil. Saya tidak habis pikir bagaimana 
bisa Bapak menyukai saya melihat semua jejak langkah 
Bapak dalam berhubungan apalagi jika mengingat hal yang 
menjijikkan beberapa minggu lalu. Saya lebih tidak ingin 
menerima dan membantah semua perhatian Bapak. Saya 
tidak mau menerima perhatian dari seorang pemain ulung 
tapi kalau saya berpikir terus alasannya tidak akan saya 
temukan karena perasaan suka kita tidak tahu kapan akan 
ada dan jatuh pada siapa. Seseorang dengan kehidupan 
tidak lurus bisa berubah dan menyukai saya? Mustahil 
tetapi melihat kesungguhan itu saya pun diam. 


Jujur saya mulai menerima tapi pada beberapa kejadian 
saya tarik semua toleransi saya. Salah satu alasannya juga 
Karena rekor jejak Bapak dengan para wanita. Bagi saya 
Bapak tidak akan pernah berubah dan sekarang Bapak 
sedang bosan dengan mereka yang tanpa diminta mau 
menawarkan diri berbeda dengan saya. Dimana Bapak 
butuh tantangan yaitu saya. Aviva menoleh dan menatap 
Abimanyu dengan tajam. Jika begitu silahkan pecahkan teka 
teki yang terlihat sulit ini. Jika sudah selesai hanya ada dua 


pilihan, tinggalkan atau pertahankan dan terus mencari sisi 
barunya. 


Jadi maksudmu aku mempermainkanmu begitu? 


Aviva tersenyum miring. Biarkan Bapak yang 
membuktikannya. Meski pun jika saya memakai perasaan 
dan jatuh pada Bapak, saya tidak akan mengatakannya 
sampai saya melihat keseriusan dan ketulusan, Bapak. 


Masih pada logikanya dan mengesampingkan perasaannya. 
Itulah yang dilakukan Aviva saat ini. la tidak mau secepat 
itu tergoda. Pengalaman mengajarkannya untuk berpikir 
demikian. 


Abimanyu menghela nafas pelan tapi sesaat kemudian ia 
tersenyum. Aviva benar-benar memberinya kesempatan. Ini 
baru kencan pertama masih ada kencan selanjutnya, Aviva, 
dan bersiaplah. 


la tidak bisa memaksa Aviva untuk mengerti. Penjelasan 
Aviva itu benar bahwa rekor jejaknya tidak bisa begitu saja 
dihapuskan mengingat Aviva pun sering mengikutinya dan 
ketololannya beberapa minggu lalu. Rasanya ia ingin 
menertawai dirinya sendiri. 


Aviva bukanlah wanita yang pernah ditemuinya. la bukan 
perempuan murahan karena ia tahu ia berharga untuk 
dirinya sendiri dan Abimanyu pun akan memperlakukan 
Aviva seberharga itu. Cepat atau lambat Aviva akan melihat 
ketulusannya karena ketika Abimanyu sudah memakai 
perasaan itu tandanya ia serius hanya perlu membuktikan 
dan membuat Aviva percaya. 


Bersambung.. 
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Ha! Mau apa lu lu pada? Noh udah? Seneng? 


Siapa yang pada nungguin. Absen coba? 


Jan lupa komennya karna ngetik ini menguras energi. 
Aku cuma minta komen bukan minta uang. 
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36. A Classic Cloudy Sunday 
Kau ingin masak apa hari ini? 


Aviva menoleh pada Abimanyu. Kini mereka berdua sedang 
berada di supermarket hendak berbelanja untuk stok bahan- 
bahan makanan yang sudah menipis. Biasanya Aviva yang 
akan belanja sendirian tapi di hari ini, hari minggu siang 
yang mendung, Abimanyu menemaninya karena pria itu 
sendiri yang mengajaknya dan di sinilah mereka sekarang. 


Apa Bapak ingin makan sesuatu yang spesifik? 
Sup ayam. 
Aviva tersenyum kecil. Yang lain? 


Ayam kecap, sayur campur, tahu-tempe goreng dan sambal 
goreng buatanmu. 


Hanya itu? 

Ya. Oh. Kata Mama kau suka ubi goreng? 

Aviva yang sedang melihat-lihat daging ayam itu langsung 
menatap Abimanyu. Nyonya yang mengatakannya pada 


Bapak? 


Abimanyu menggeleng. Kak Audra. Bagaimana kalau kau 
membuat ubi goreng untuk kita makan ketika nonton film 
nanti. 


Aviva mengerutkan keningnya. Nonton film? 


Ya. Kita akan nonton film di rumahku atau kau lebih suka di 
bioskop? 


la mengerti. Jadi ini tujuannya Abimanyu membujuknya 
untuk mau berbelanja di hari minggu karena Abimanyu 
ingin berkencan dengannya. Kencan di rumah dan bersantai 
sambil menonton film tak lupa cemilannya, apalagi 
cuacanya yang mendukung. 


Meski Aviva tidak begitu banyak dekat dengan laki-laki tapi 
ia tidak bodoh dan polos. la seorang perempuan dewasa 
yang sudah berusia dua puluh enam yang tahun ini akan 
berusia dua puluh tujuh jadi tidak perlu bertanya-tanya dan 
bertingkah seolah-olah tidak mengerti. 


Hari ini kencan kita selanjutnya? Tanya Aviva. 


la menaruh dua ekor ayam yang sudah dipotong ke dalam 
keranjang yang didorong Abimanyu. Biasanya ia hanya 
membeli sayuran dan daging di sini dalam jumlah kecil dan 
akan melengkapinya dengan belanjaan dari pasar. Ia lebih 
suka berbelanja dalam jumlah banyak di pasar karena sudah 
jelas dilihat dari kualitas kesegarannya dan tentunya 
harganya yang terjangkau juga dapat ditawar. 


Abimanyu tertawa kecil. Kau tidak polos rupanya. 
Saya dua puluh enam tahun, Pak. Untuk informasi. 


Ya, hari ini kencan kita dan aku maunya di rumah. Tidak 
masalah kan? 


Aviva mengangguk kecil. Ya. Tidak mengeluarkan biaya dan 
juga nyaman. 


Jadi kau lebih suka di rumah ? 


Iya. Saya bisa tidak keluar dari rumah selama dua minggu. 
Aviva menatap Abimanyu sekilas sebelum mengambil satu 
paket jagung isi tiga yang telah dilekatkan dengan plastik 


menjadi satu. Tapi saya juga tidak menolak jika diajak 
keluar. 


Kalau tahu begini dari lama saja aku mengajakmu 
berkencan, Avi. Murah dan tidak banyak maunya, celetuk 
Abimanyu yang setia mengekori langkah Aviva. 


Siapa bilang saya tidak banyak maunya? Saya banyak 
maunya tapi saya tidak mau kebablasan karena yang rugi 
nantinya saya dan saya tidak mau menyesal nantinya. Aviva 
menyanggah perkataan Abimanyu. 


Aviva tidak mau munafik dan bersikap sesederhana itu. 
Kalau ia mampu akan dipenuhi kemauannya tapi tidak asal, 
harus dipertimbangkan terlebih dahulu meski beberapa kali 
ia tidak berpikir dan langsung mengikuti keinginan mata 
dan perasaannya. 


Tidak apa-apa itu wajar. Aku saja yang pria banyak maunya. 
Ya. Aviva menoleh lalu tersenyum tipis. 


Aviva melihat melihat isi Keranjang yang dirasanya sudah 
cukup lengkap. Tinggal mengisinya dengan cemilan milik 
Abimanyu. 


la melangkah menuju rak cemilan dan mencari cemilan- 
cemilan yang harus dimasukkan ke dalam trolley. 


Abimanyu mengikuti dari belakang sambil mendorong 
trolley. la menatap punggung sempit Aviva lalu tersenyum. 
Memang Abimanyu beberapa kali menemani beberapa 
teman kencannya dan juga beberapa mantan kekasihnya 
berbelanja tetapi rasanya berbeda ketika berbelanja dengan 
Aviva. Tentu saja karena mereka belanja untuk memenuhi 
keinginan mereka bukan keinginan Abimanyu. Sedangkan 
Aviva melakukannya untuk kebutuhan Abimanyu. 


Selama ini Aviva berbelanja sendiri untuk kebutuhan 
Abimanyu sedangkan ia di luar sana sibuk bersenang- 
senang dengan wanita demi kepuasan dan hasrat seksual. 
Meski dengan terpaksa Aviva tetap melakukannya. 
Abimanyu harus berterima kasih dan memperlakukan Aviva 
selayaknya. Karena gadis itu sudah melewati dan melihat 
banyak hal yang memuakkan darinya. 


Dalam hati ia berkomitmen hanya Aviva dan karena Aviva. 


Kau benar-benar tahu semua kesukaanku ya? Abimanyu kini 
kembali berjalan di sisi Aviva. la melihat isi trolley yang 
terdapat beberapa jajanan kesukaannya. 


Suatu keharusan bagi saya untuk tahu, Pak, demi 
kenyamanan Bapak dan saya, jelas Aviva. la mengambil 
satu kotak wafer yang biasa dimakannya lalu 
memasukkannya dalam trolley. 


Abimanyu yang melihatnya mengernyit. Kau suka itu? 


Aviva mengangguk. Iya. Dulu ketika masih tinggal dengan 
Orang Tua saya, setiap pulang kerja Ayah saya pasti 
membelikan wafer itu dan beberapa cemilan lain tanpa saya 
minta. Karena Ayah tahu itu adalah kesukaan saya. 


Ayahmu sosok yang seperti apa? Kau memanggilnya Ayah 
atau Papa? 


Saya memanggilnya Papa. Beliau itu sangat sayang pada 
anak-anaknya. Suka memanjakan saya dan adik saya, selalu 
minta maaf kalau sudah berkata kasar atau memukul saya 
dan adik saya. Papa itu cukup keras kepala dan sering 
beradu pendapat dengan saya namun meski begitu Papa itu 
hatinya lembut. Saya ingat ketika saya lulus sekolah dasar 
Papa saya menangis, sekolah menengah pertama pun 
begitu sampai saya wisuda di bangku kuliah pun Papa saya 


menangis. Begitu dalam rasa kasihnya sehingga membuat 
saya merasa seperti anak durhaka. Aviva berhenti berbicara 
lalu menghela nafasnya. 


Setelah pensiun Papa terkadang suka melancong ke 
beberapa kota yang pernah menjadi tempat tugasnya 
sekalian mengunjungi saudara-saudaranya. Kini Papa dan 
Mama saya memilih menetap di kampung Mama saya. 
Menjadi seorang petani. Ketika saya selesai kuliah saya 
tetap memilih tinggal di sini. Sehingga membuat saya 
jarang bertemu beliau terlebih sekarang. Sudah hampir satu 
tahun saya belum bertemu Papa saya. Dapat dikatakan saya 
juga menjadi jarang menjenguk kedua Orang Tua saya. Adik 
saya pun ikut saya di kota ini tapi kami tinggal terpisah. 
Memang setiap telpon Papa atau Mama tidak pernah 
meminta saya atau adik saya pulang kampung untuk 
menjenguk tapi saya tahu mereka ingin anak-anaknya 
sesekali melihat orang tuanya apalagi mereka semakin tua. 
Aviva mengakhiri ceritanya. la merasa sesak di dadanya 
sedikit terangkat. la merindukan kedua Orang Tuanya. 


Maaf. 


Aviva mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia merasakan 
aliran air di pipinya, ia baru saja menangis. Dengan cepat 
disekanya air matanya lalu menatap Abimanyu yang 
melihatnya dengan penuh rasa bersalah. 


Aviva tersenyum tipis. Ya, itu sosok Papa saya. 


Memang kalau ingin menyalahkan, Aviva ingin 
menyalahkan Abimanyu tapi ia tahu di sini ia juga salah. 
Mementingkan dirinya sendiri dan mengesampingkan 
perasaan rindu kedua Orang Tuanya. Ah, ia benar-benar 
merindukan pasangan suami istri yang selalu memberinya 
semangat meski dari jauh. 


Maafkan aku, Avi. Lagi Abimanyu berkata yang langsung 
disambut gelengan kepala oleh Aviva. 


Salah saya juga, Pak. Aviva tersenyum. la mengalihkan 
pandangannya pada isi trolley. Saya rasa belanjaannya 
sudah lengkap. Apa masih ada yang mau Bapak beli? 


Abimanyu menatap Aviva sendu. Tidak ada. 


Baiklah. Aviva mengambil beberapa jajanannya lalu 
memeluknya tetapi langsung ditarik Abimanyu. 


Taruh di situ. Aku yang bayar. 
Tapi, Pak, ini punya saya. 
Aviva, taruh. 


Dengan patuh Aviva menaruhnya kembali lalu keduanya 
berjalan menuju kasir untuk membayar belanjaan mereka. 


Aviva meletakkan sepiring ubi goreng setelah sebelumnya 
menaruh satu gelas besar berisi minuman soda untuk 
Abimanyu dan satu gelas ice chocolate untuknya juga 
semangkuk besar berondong jagung, tiga batang cokelat 
berukuran sedang, roti isi empat porsi, sosis panggang tujuh 
potong bahkan ada cenil yang sempat dibeli di pasar tadi. 
Sebelum kembali ke penthouse mereka sempat pergi ke 
pasar dan berbelanja lagi untuk melengkapi kebutuhan 
dapur Abimanyu. 


Abimanyu yang sedang duduk di sofa dan memegang 
remote televisi sambil menekan tombol-tombolnya menoleh 
pada Aviva yang kini telah duduk di sebelahnya. 


Aku bingung mau menonton apa, ujar Abimanyu. Kau ingin 
menonton sesuatu? 


Aviva menatap layar televisi itu. Apa Bapak akan mengikuti 
keinginan saya? la memalingkan kepala menatap Abimanyu. 


Abimanyu mengangguk pasti. Tentu saja. Kau Ingin 
menonton apa? 


Boleh saya pinjam remotenya? 


Abimanyu pun langsung memberikan remote yang 
dipegangnya pada Aviva dan begitu di tangan gadis itu ia 
terkejut dengan kategori film yang dilihat Aviva. 


Kids? Abimanyu terperangah dengan apa yang baru saja 
dilihatnya. 


Aviva mengangguk. Iya. Aviva memilih salah satu film 
Disney keluaran tahun 1994 yang belum lama ini dibuat 
kembali. Setelah melakukan transaksi ia menoleh pada 
Abimanyu yang menganga melihat pilihannya. 


Di cuaca seperti ini, kau memilih film kids? The Lion King? 


Bukannya Bapak yang bilang akan mengikuti keinginan 
saya? 


lya, tapi aku mengira kau akan memilih film roman. 


Aviva menggeleng. Saya lebih memilih menonton itu. Lebih 
menarik dan seru. la mengulum senyum pada Abimanyu. 


Pria itu tertawa pelan lalu menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Aku benar-benar terkejut, Avi. Baiklah kita 
nonton film pilihanmu sekarang tapi selanjutnya saya yang 
memilih. 


lya, Pak. 


Abimanyu beralih menatap tv tapi ia kembali menatap 
Aviva. Gadis ini benar-benar.. membuat Abimanyu semakin 
jatuh ke dalam pesonanya saja. 


Bersambung.. 
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37. Quality Time 


Aviva merenggangkan tubuhnya begitu film pertama yang 
ditonton olehnya dan Abimanyu telah selesai dan tengah 
menampilkan credit. Aviva menoleh pada pria yang sedang 
duduk di sisinya. 


Aku tidak percaya aku bisa menontonnya sampai selesai, 
ujar Abimanyu lalu menatap Aviva. 


Aviva tersenyum kecil. Mau mempertimbangkan untuk 
menonton film anak-anak? 


Abimanyu mengangguk. Tentu saja. Kepalaku rasanya lebih 
ringan. 


Apa mau lanjut menonton lagi? Kalau belum saya mau 
memasak makan malam, kata Aviva. 


Nanti saja keduanya itu. Kita mengobrol sebentar, kata 
Abimanyu. Ia mencari posisi yang nyaman di atas sofa lalu 
duduk menyamping sambil bersandar dan menatap Aviva. 


Aviva yang ditatap seperti itu berusaha menetralkan detak 
jantungnya yang bekerja cepat karena posisi Abimanyu 
yang membuatnya terlihat tampan dan ingin diterjang. 


Apa yang ingin Bapak obrolkan? Tanya Aviva. 


Aku ingin mengenalmu. Aku tahu beberapa garis besar 
tentangmu, keluargamu, teman-temanmu tapi hanya itu. 
Kau sudah mengenalku, mengenal keluargaku dan juga 
sahabat-sahabatku, rasanya tidak adil jika aku tidak tahu 
apa-apa tentangmu, jelas Abimanyu sambil tersenyum kecil. 


Aviva memandang Abimanyu lamat-lamat sebelum 
menghela nafas pelan. Baiklah, apa yang ingin Bapak tahu 
tentang saya? 


Apa makanan yang paling kau suka dan tidak suka? Aku 
tahu kau alergi udang selain itu apa ada lagi? 


Makanan yang paling saya suka itu soto ayam, sayur 
bening, ikan bakar dan pasta. Kalau makanan yang tidak 
saya suka tentu udang karena alergi, brokoli, sayur pare dan 
kacang panjang. Selain alergi terhadap udang saya juga 
alergi terhadap debu dan buah stroberi, jawab Aviva. 


Oke. Musim apa yang kau sukai? Abimanyu menyimpan itu 
dalam memorinya. 


Musim semi. 
Abimanyu tersenyum geli. Musim semi? Kau suka bunga? 
Aviva mengangguk. 


Menarik, gumam Abimanyu yang masih dapat didengar 
Aviva. Gadis itu mengernyit tapi tidak terlalu 
memusingkannya. Selain pantai dan matahari terbenam 
apalagi yang kau sukai? 


Aviva tidak langsung menjawabnya. la ragu untuk 
menjawab pertanyaan itu karena menurutnya bersifat 
terlalu pribadi karena itu adalah ruang miliknya. 


Abimanyu yang melihat raut Aviva itu pun mengganti 
pertanyaan. Karena kau tidak mau menjawabnya bagaimana 
dengan pertanyaan ini, apa hobimu? 


Mendengar itu Aviva bernafas lega. la memang tidak berniat 
menjawab pertanyaan sebelumnya itu. Hobi saya mewarnai. 


Lagi-lagi Abimanyu dibuat terkejut dengan perkataan Aviva. 
Mewarnai? 


Bukan mewarnai buku gambar anak-anak, mewarnai buku 
gambar untuk orang dewasa. Saya suka mewarnainya. Buku 
mewarna saya sudah sekitar dua puluh buku lebih dan saya 
juga suka menyusun puzzle. Aviva menjelaskan agar 
Abimanyu tidak salah paham. 


Dengan mewarnai dan bermain puzzle Aviva bisa merasa 
lebih rileks. 


Oke-oke aku mengerti. Abimanyu mengangguk-anggukkan 
Kepalanya. Apa kau suka beraktivitas di luar seperti 
berolahraga atau ada olahraga yang kau sukai? 


Aviva terlihat berpikir sesaat. Hmm.. saya tidak suka 
berolahraga tapi sesekali saya ke pusat kebugaran. Kalau 
MotoGP termasuk olahraga maka saya menyukainya. 


Abimanyu menepuk tangannya dengan girang. Maka itu 
setiap kita ke luar negeri dan bertepatan dengan balapan 
motor itu kau selalu terlihat bersemangat. 


Aviva tersenyum malu. lya, Pak. 


Olahraga kesukaanmu mahal juga, Avi. Balapan MotoGP 
hanya bisa ditonton di luar negeri karena belum ada di 
Indonesia. 


Ada tv, Pak, tidak perlu ke luar negeri. 


Avi, panggil Abimanyu pelan. Bagaimana kalau dua minggu 
depan kita ke Thailand? 


Seingat saya jadwal Bapak ke Thailand tiga hari lagi bukan 
dua minggu depan. 


Abimanyu menggeleng cepat. Bukan mengenai pekerjaan, 
Avi. Kau dan aku ke Thailand. Kita berdua. 


Aviva membelalak. Untuk apa? 


Akan ada pertandingan MotoGP di Thailand dua minggu 
depan. Kita ke sana ya? 


Tidak, Pak. Tidak usah. Saya bisa menontonnya dari tv, dari 
ponsel, dari laptop, tolak Aviva mentah-mentah. 


lya, kau benar tapi apa salahnya jika bisa menonton 
langsung? Aku yang akan menanggung biayanya. Anggap 
saja ini kencan kita. 


Saya punya uang, Pak, bahkan cukup untuk tinggal di sana 
selama dua minggu di hotel bintang lima tapi kalau ke sana 
hanya untuk menonton MotoGP saya rasa buang-buang 
waktu dan uang, kencannya kejauhan di luar negeri. Di 
dalam negeri saja, biar kita memberi pemasukan bagi 
negara. Masa, kita memperkaya negara lain tapi negeri 
sendiri tidak, kometar Aviva. 


Abimanyu senang Aviva sudah semakin cerewet dan mulai 
terbuka, tidak segan-segan mengatakan apa yang ada 
dalam pikirannya. Inilah sisi lain Aviva yang ingin 
dikenalnya. Rasanya ia semakin dekat dengan Aviva. 


Abimanyu mengangguk lalu tersenyum manis. Kita bisa 
berkencan lagi di Indonesia tapi sebelum itu kita akan ke 
Thailand dan menonton MotoGP di sana sekalian jalan-jalan. 


Aviva mendesah pelan. Seakan penjelasannya tadi sama 
sekali tidak didengar oleh Abimanyu. Pria ini justru memberi 
perintah dan tidak bisa dibantah. Aviva dibuat kesal. 


Apa jika saya bilang ingin melihat Rio Carnival maka Bapak 
akan membawa saya ke sana juga? 


Kenapa tidak? Akan aku kosongkan jadwal untuk 
menemanimu ke sana, jawab Abimanyu begitu enteng. 


Aviva tersanjung mendengarnya tetapi ia tidaklah sefoya- 
foya itu. la lebih ingin mengeksplor kekayaan alam 
Indonesia kalau pun harus ke luar negeri hanya beberapa 
negara saja yang ingin dikunjunginya untuk liburan salah 
satunya, Hungaria. 


Apa Bapak sedang menyombongkan diri sekarang? Banyak 
uang, posisi tinggi bukan berarti harus membuang-buang 
uang untuk hal yang tidak perlu. Uang itu bisa Bapak 
berikan kepada yang lebih membutuhkan atau ditabung 
saja untuk anak cucu ke depannya, ujar Aviva. 


Avi, apa salahnya kalau aku ingin menyenangkan hatimu? 
Melancong denganmu itu bukan membuang-buang uang. 
Kau tahu sendiri tiap bulan aku menyumbang di beberapa 
yayasan sosial dan kesehatan, pun aku sudah menabung 
untuk anak-anak dan keluargaku kelak. 


Aviva bisa bilang apa lagi? Abimanyu bisa membalikkan 
perkataannya dan membuat Aviva bungkam. 


Abimanyu yang melihat keterdiaman Aviva tersenyum geli. 
la menarik tangan Aviva yang berada di atas pahanya lalu 
menatap ke dalam mata Aviva dimana gadis itu terkejut 
dengan genggaman Abimanyu. 


Kau perempuan idaman, Avi, ujar Abimanyu tulus. Tuntun 
aku dan bantu aku untuk menjadi Abimanyu yang lebih baik 
lagi. Aku tidak berjanji untuk tidak menyakiti hatimu tapi 
aku akan berusaha keras untuk tidak menyakiti bahkan 
membuatmu menangis. 


Abimanyu berkata dengan sangat lembut dan itu membuat 
kedua sudut bibir Aviva berkedut ingin tersenyum. la 
menatap tangannya yang masih digenggam Abimanyu dan 
sesekali dielus pria itu. 


Bapak, benar-benar seorang cassanova pandai berkata-kata 
manis. Tapi terima kasih saya menghargainya. 


Abimanyu terkekeh pelan. Aku hanya berkata-kata ini 
untukmu, Avi. 


Aviva menunduk sopan. lya, saya percaya? Aviva tersenyum 
geli. 


Jangan bertanya, Avi. Jadikan itu pernyataan. 

Aviva mengendik. Mau makan malam sekarang? 

Kau sudah lapar? 

Masih kenyang. Aviva menatap piring-piring kosong dan 
semangkuk besar yang tadinya berisi berondong jagung kini 
tersisa sedikit. 


Kalau begitu bagaimana kalau kita lanjut menonton saja? 


Aviva berpikir sebentar. Ia melirik jam dinding yang berada 
tepat di atas tv LED milik Abimanyu. Tapi saya sudah bosan. 


Abimanyu tersenyum. Kau mau mendengarku bernyanyi? 
Aviva mengerjapkan matanya bingung. Bernyanyi? 


Pria itu mengangguk. Ya. Kau tidak lupa kan kalau aku 
punya studio di rumah ini? 


Saya tidak lupa, tapi nanti kalau saya terpesona 
bagaimana? 


Abimanyu dibuat tertawa pelan dengan pertanyaan Aviva. 
Entah Aviva yang keceplosan, polos atau sengaja bertanya 
demikian. Ia tersenyum miring. 


Bukankah itu bagus? Artinya kau semakin menerimaku. 


Aviva menatap lurus iris hitam itu sebelum tersenyum kecil 
lalu menarik tangannya dari genggaman Abimanyu. la 
bergerak merapikan meja, mengambil piring-piring bekas 
makan mereka lalu melangkah menuju dapur. 


Lau mau memasak? Abimanyu yang memerhatikan kegiatan 
Aviva itu memiringkan kepalanya bingung. 


Bapak, mau bernyanyi kan? Saya cuci dulu piring-piring ini 
nanti saya menyusul. Aviva menolehkan kepalanya pada 
Abimanyu. 


Abimanyu tersenyum lebar. Oke. 


Aviva menggeleng-gelengkan kepalanya melihat Abimanyu 
yang sudah mengambil langkah menuju studio yang berada 
dalam penthouse ini. la harus mencuci semua piring makan 
mereka dan merapikan sedikit ruang tengah. Hatinya 
merasa tidak tenang kalau masih berantakan. 


Kau ingin aku bernyanyi lagu apa? 


Aviva yang sedang duduk di sofa yang berada dalam studio 
itu menatap Abimanyu. Jujur saja ia merasa pesona 
Abimanyu bertambah saat ini. Pria itu sedang duduk sambil 
memangku gitar akustik dan sedang mengaturnya. Standing 
mic pun berada tepat di hadapannya membuat Aviva 
merutuk pelan akan pesonanya. 


Lagu yang akhir-akhir ini Bapak dengarkan apa? 


Abimanyu terlihat sedang berpikir sebelum ia 
menyunggingkan senyumannya. / hope you like this song. 


Lalu ia mulai memetik senar gitar dan menyanyikan sebuah 
lagu yang akhir-akhir ini memang sering didengarnya. 


You re a falling star, you re the get away car 
You re the line in the sand when I go too far 
You re the swimming pool on a August day 
And you re the perfect thing to say 


Abimanyu menatap Aviva dengan lekat sembari 
menyanyikan lagu dari Michael Bubl itu. 


And you play it coy but it s kinda cute 

Ah, when you smile at me you know exactly what you do 
Baby, don t pretend that you don t know it s true 

Cause you can see it when I look at you 


Kini pria itu menyunggingkan senyuman lembutnya pada 
gadis yang sedari tadi tidak bisa mengalihkan tatapannya 
sama sekali. 


And in this crazy life, and through these crazy times 
It s you, it s you, you make me sing 
You re every line, you re every word, you re everything 


Tidak bisa. Aviva tidak bisa memasang tampang datarnya. la 
terlalu terhanyut dengan lagu yang dibawakan Abimanyu 
sembari menatapnya. Tatapan pria itu padanya dengan lagu 
yang mengalun seakan ditujukkan padanya dan membuat 
sudut hati Aviva terasa hangat dan tergelitik. la tidak 
pernah dinyanyikan seperti ini sebelumnya oleh seseorang 
terlebih ditatap secara intens dan penuh perasaan. 


Petikkan terakhir gitar menandakan selesainya lagu yang 
dinyanyikan Abimanyu. Ia menatap Aviva yang tidak 


melepaskan pandangan dari pada Abimanyu. 
Kau menyukainya? 

Aviva mengangguk semangat. Sangat. 

Lagu itu untukmu. 

Aviva mengulum senyum manis. Terima kasih. 


Abimanyu yang melihat senyuman manis itu merasakan 
jantungnya berdebar tidak seirama. Senyuman itulah yang 
selama ini ingin dilihat Abimanyu. Aku benar-benar jatuh 
cinta padamu, Avi, celetuknya yang membuat Aviva 
terkesiap. 


Tidak usah dipikirkan. Kau tahu bermain alat musik? 
Abimanyu mengerti pengakuannya itu membuat Aviva 
menjadi bingung. la tidak mau membebani Aviva. 


Pikiran dan hatinya saat ini sedang berperang dan membuat 
Aviva harus mampu mengendalikan dirinya untuk tenang. 


la menatap Abimanyu lalu menggeleng pelan. Sempat 
diajarkan Papa tapi saya lupa. 


Abimanyu tersenyum. Mau aku ajari? 


Kalau Aviva diajari bermain musik seperti gitar pasti posisi 
mereka nanti dekat dan itu berbahaya. Apa ia harus 
menghindar atau menerima tawaran itu? 


Boleh. Ya, itulah pilihannya. la ingin dekat dengan 
Abimanyu dan berusaha berdamai dengan pikirannya yang 
menolak keras. 


Abimanyu lalu menghampiri Aviva dan duduk di sisi gadis 
itu. la memberikan gitarnya yang langsung diambil Aviva 


dan dipangkunya. 
Kita belajar pelan-pelan saja, kata Abimanyu lembut. 


Aviva menoleh sekilas kemudian mengangguk kecil. Sambil 
berusaha meredam perasaannya yang sedang berpesta ia 
memilih memusatkan perhatiannya pada Abimanyu yang 
sedang mengajarinya dengan serius. 


Bersambung.. 
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Coba komen. Abi itu..... ? 
Huwaaa ambyar hati dedeq. 
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Pliss jangan nanya kapan next mulu.. Im working on 
it, okay? Im trying to revising it as soon as I can but 
sometimes my mood is unpredictable so be patient 
with me. l'm very glad that you like my story but can 
you understand me too? Thank you 


38. Jealousy 
(Tok tok) 
(Tok tok tok) 


Tidak salah lagi itu adalah bunyi ketukan pintu. Aviva yang 
mendengarnya mengerang pelan. Ia menutup kepalanya 
dengan bantal dan memilih mengabaikan suara ketukan itu. 
la masihlah mengantuk belum berniat untuk bangun. 


(Tok tok tok) 


Aviva Calonica, panggil seseorang yang langsung membuat 
Aviva membuka matanya. 


Dengan cepat Aviva bangun dan langsung membuka pintu 
Kamar kosnya. Didapatinya seorang gadis berambut pendek 
sedang berdiri di hadapannya dengan raut lesu. 


Hei, kau kenapa, Na? 


Ya, gadis itu adalah Nami yang pagi-pagi datang bertamu di 
kosnya dalam keadaan kusut dan lesu. Nami menatap Aviva 
dan sedetik kemudian air matanya jatuh, ia menangis. 


Aviva yang melihat itu langsung memeluk Nami sembari 
menepuk pelan punggung Nami. Ada apa, Na? Kau kenapa? 


Dengan suara yang serak dan tersendat Nami berbicara. Vi.., 
Evan.. Evan selingkuh. 


Seakan tersambar petir Aviva membelalakan matanya dan 
langsung melepas pelukannya dari Nami. la menatap wajah 
sahabatnya dengan terkejut. Jangan bercanda, Nami. 


Aku serius, Vi. Semalam.. semalam dia ke kelab malam dan 
aku memergokinya di sana dengan seorang perempuan, lirih 
Nami berbicara. 


Aviva mengeraskan rahangnya. Ia lalu menarik Nami masuk 
ke dalam kamarnya dan menutup pintu. Mendudukkan Nami 
di atas kasurnya yang terlihat sangat terguncang dan 
berantakan. 


Apa kau menghampirinya? 


Nami menggeleng. Aku merasa jijik jika harus 
menghampirinya. Gadis itu mengusap kasar air mata yang 
senantiasa mengalir itu bahkan sudah menimbulkan isakan 
keras. 


Aviva yang melihatnya merasakan sakit hati. Ia tidak peduli 
dengan tetangga kosnya nanti yang akan terganggu akibat 
suara isak tangis Nami, toh, mereka tidak akan berani 
menegurnya karena Aviva yang paling tua di kos tersebut, 
rata-rata yang tinggal adalah mahasiswi. 


la menarik Nami lalu memeluknya erat. Cry as much as you 
want, Na. I m here. 


Dan pecahlah tangis yang keras dari Nami membuat Aviva 
menghela nafas kasar. la mengelus punggung Nami 
memberi ketenangan karena hanya ini yang dibutuhkan 
Nami. 


Aviva menatap Nami yang baru saja tidur sekitar sepuluh 
menit yang lalu. Setelah lelah menangis selama satu jam 
Nami pun tertidur. la membenarkan selimut di tubuh Nami 
lalu kembali bersiap hendak ke kantor. 


Hingga nada dering panggilan di ponselnya terdengar. Aviva 
meraih ponsel yang diletakkan di atas meja kerjanya, 
menatap nama yang tertera di layar dan langsung 
mengangkatnya. 


Halo. 
Kau di mana, Avi? 


Kos. Bapak, bukannya masih di Bangkok? Penerbangan 
Bapak kan nanti jam sembilan, ujar Aviva karena saat ini 
Abimanyu sedang menelponnya memakai nomor ponsel. 


Aku di depan kosmu. Keluarlah kita sarapan bersama. 
Aviva dibuat melongo. Bapak, serius? 


Aku tunggu sepuluh menit kau sudah harus di sini, Avi. Lalu 
panggilan itu pun terputus meninggalkan Aviva yang dibuat 
terkejut. 


Dengan cepat Aviva bersiap-siap. Memakai arlojinya, 
memasukkan keperluannya ke dalam tas, memoleskan 
lipstick sebagai sentuhan terakhir di wajah yang sudah 
dirias sempurna itu. la menenteng tasnya lalu 
mengeluarkan sepatu hak tinggi berwarna putih yang masih 
baru dan berada dalam kotak. 


Setelah memakai sepatunya Aviva menoleh pada Nami. Ia 
menyentuh pundak Nami dan mengelusnya pelan. 


Na, aku ke kantor. Kalau kau sudah mau pulang titip 
kuncinya di Bu Risa, kata Aviva pelan. 


Aku menginap. Semangat bekerja, Vi. 


Oke. Jangan lupa kunci pintunya. Nanti siang aku order 
makanan ke sini. Aku berangkat. 


Hmm. 


Aviva membuka pintu kamarnya lalu dengan langkah cepat 
menuruni tangga dan berjalan ke luar Kos menemui pria 
yang katanya menunggunya itu. 


Begitu berada di depan gerbang Aviva menemukan mobil 
Abimanyu. Benar. Pria itu sudah berada di Indonesia. la 
ambil penerbangan jam berapa? 


Aviva mengambil langkah menuju mobil itu lalu mengetuk 
kacanya. 


Kaca mobil diturunkan, semerbak harum mobil bercampur 
parfum pria itu menguar dan membuat Aviva menelan 
ludahnya. Ia menatap pria yang sudah terlihat rapi dan 
segar itu. 


Selamat pagi, Pak. 
Selamat pagi, Avi. Masuklah. 


Dengan patuh Aviva masuk ke dalam mobil dan langsung 
memasang sabuk pengamannya. Abimanyu pun 
menjalankan mobilnya keluar dari kompleks kos Aviva. 


Bapak, berangkat dari Bangkok jam berapa? Aviva 
menyuarakan rasa penasarannya pada pria di sebelahnya 
itu. 


Semalam aku langsung pulang. 


Kenapa tidak memberitahu saya? 


Aku tidak mau kau  menjemputku kalau aku 
memberitahumu, jawab Abimanyu menoleh sekilas pada 
Aviva. 


Aviva mendesah pelan. Tapi itu sudah tugas saya, Pak. 


Kau bukan supirku, Avi. Sudah, yang terpenting sekarang 
aku di sini, di sebelahmu. Abimanyu menarik kedua sudut 
bibirnya ke atas dan tersenyum. Kau mau sarapan di mana? 
Atau mau sarapan apa? 


Bapak, mau sarapan apa? Bukannya menjawab Aviva justru 
balik bertanya yang menyebabkan decakan kecil dari 
Abimanyu. 


Aku juga ingin tahu keinginanmu, Avi. Bukannya hanya 
keinginanku saja, kata Abimanyu. 


Aviva tersenyum. Saya ingin bubur kacang hijau. 
Bagaimana, Pak? 


Abimanyu menoleh ia ikut tersenyum. Kita makan bubur 
kacang hijau. 


Kau sudah terima makanannya kan? 
Sudah. Terima kasih. 


Hmm. Aku juga sudah memesankan minuman kesukaanmu 
mungkin sepuluh menit lagi sampai. 


Terima kasih, Vi. 


Iya. Kalau mau makan cemilan ada di tempat biasa, laptop 
low jadi diisi saya terlebih dulu baru kau pakai. 


Aku tahu, Vi. Sudah, aku mau makan. 


Hmm. Kabari aku kalau perlu sesuatu. 


Panggilan itu lalu dipadam Aviva. la menaruh ponselnya di 
atas meja dan meraih cangkir berisi cokelat panas itu dan 
meminumnya. 


Hei. 


Aviva mengernyit. la mendongak dan mendapati Elang yang 
sudah duduk di kursi depannya. la menyunggingkan 
senyuman tipis. Sudah makan siang? 


Elang mengangguk. Waktunya untuk menikmati kopi, 
ujarnya sambil menyunggingkan senyuman manis. Talia 
menanyakanmu. 


Jangan bahas mereka. Aku sudah tidak mau menemui 
mereka, tegasnya. 


Aku jadi mengenal sisi lainmu dari mereka, Vi. 


Ya. Cerita masa lalu yang menyedihkan. Aviva berkata 
dengan sarkas. 


Masa lalu mungkin menyedihkan tapi tidak dengan masa 
sekarang, ujar Elang. 


Aviva tersenyum kecil. Ya, kau benar. la menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi lalu menghembuskan nafas 
pelan. Lang. Aviva menatap Elang dengan serius. 


Hmm? 
Aku tidak bisa menyukaimu, kata Aviva pelan. 


Mendengar penuturan Aviva itu membuat Elang tersenyum 
kecut. Ada hati yang retak karena pernyataan gadis yang 
ditaksirnya selama tiga tahun. 


Kau sedang menyukai seseorang? 


Mungkin? Entahlah. Memikirkan tentang asmara 
membuatku pusing. 


Siapa pria beruntung itu? 


Dia harus beruntung karena aku justru kesal. Aviva 
menghembuskan nafas keras. la memandang Elang dengan 
sendu. Maafkan aku, Lang. Aku menganggapmu sebagai 
teman yang sangat baik. Kau pendengar yang baik, Lang. 


Tak apa, Vi. Aku tidak memiliki kuasa atas perasaanmu. Hati 
jatuh pada siapa pun kita tidak tahu. Sakit memang tapi 
pasti akan sembuh nantinya, ujar Elang dengan lirih. 
Senyumannya yang tadinya manis kini terlihat masam. 


Aviva. Panggilan suara itu menghentikan Aviva yang hendak 
membuka mulutnya. la mencari asal suara itu dan 
mendapati Abimanyu yang kini sedang berjalan ke arahnya. 


Aviva memiringkan kepalanya. Sejak kapan Abimanyu 
datang ke kafe ini? 


Aviva pun segera berdiri. Ya, Pak? 


Selamat siang, Pak, sapa Elang dan langsung berdiri 
menghadap Abimanyu. la menunduk sopan yang hanya 
dibalas deheman singkat tanpa memandang Elang. 


Sudah jam kerja. Tatapan pria itu tidak ada lembutnya sama 
sekali justru terlihat tajam. Abimanyu juga hanya 
menjatuhkan pandangannya pada sekretaris yang sedang 
didekatinya itu. 


Aviva melihat arlojinya yang melingkar manis di 
pergelangan tangan kiri. Masih ada lima menit lagi sebelum 


jam kerja tapi, ya sudahlah. 


Elang, terima kasih. Aku harus kembali bekerja, kata Aviva 
pada Elang sebelum beranjak. 


Aku yang harus berterima kasih kau sudah jujur. Kita masih 
teman kan? 


Harusnya aku yang bertanya begitu. Sampai jumpa. Aviva 
berbicara dengan terburu karena Abimanyu sudah berjalan 
lebih dulu keluar dari kafe. 


Begitu berada di luar kafe, Aviva yang berjalan di belakang 
Abimanyu menatap pria itu dengan bingung. Ia berjalan 
cepat dan menyejajarkan langkahnya dengan Abimanyu. 
Menatap sang atasan dari samping. 


Apa Bapak marah? 


Langkah Abimanyu terhenti yang membuat Aviva ikut 
berhenti. 


Pria itu menghadap Aviva dan menatap tajam iris Aviva. 
Untuk apa aku marah? Jangan konyol. 


Sebelum Abimanyu kembali berjalan Aviva menarik tangan 
sang atasan dan menatapnya lekat. Kalau marah katakan 
marah jangan seperti anak kecil yang mengelak. Saya tidak 
akan melarangnya toh itu hak Bapak. 


Abimanyu menarik nafas dan menghembuskan nafasnya 
pelan, menenangkan diri. la balas menatap Aviva. Iya, aku 
marah. Jangan lagi menemuinya. 


Tidak bisa. Saya pasti akan bertemu dengannya lagi. 


Avi, bisa kau turuti saja? 


Aviva menggeleng. Dia sahabat saya. 

Ya, dia sahabatmu sedangkan aku bukan siapa-siapa. 

Aviva tersenyum kecil. Kata siapa Bapak bukan siapa-siapa? 
Abimanyu mengernyit. Memangnya aku siapamu? 


Tentu saja Bos saya, jawabnya sambil tersenyum jahil. 
Sebelum Abimanyu mengamuk Aviva sudah menyela 
terlebih dahulu. Sudah saatnya kembali bekerja, Pak. Kita 
sudah terlambat tiga menit. 


Status aku akan bertambah nantinya. Lalu pria itu kembali 
berjalan menuju kantor dengan didampingi Aviva yang 
berjalan di sisinya. 


Bersambung.. 
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Hayoo pada mau bilang apa?? Yuks capcus aja 
dikomen 
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39. Bracelet 


Aviva dan Abimanyu menghabiskan waktu mereka bersama 
dengan efektif. Mengingat status Abimanyu yang 
merupakan seorang Chief Executive Officer dan Aviva yang 
sebagai sekretaris membuat waktu mereka bersama tentu 
lebih banyak terlebih menjadi semakin dekat dan intim. 


Sesekali mereka akan makan siang di ruangan Abimanyu. 
Terkadang juga keduanya akan memilih makan siang di luar 
kantor. Hubungan mereka semakin berkembang. Abimanyu 
yang ingin selalu ke mana-mana dengan Aviva dan Aviva 
yang mulai bersikap lembut dan apa adanya pada sang 
atasan. 


Kurasa setiap hari kau membuat bekal makan seperti ini 
tidak ada salahnya, kata Abimanyu sembari mengunyah 
udang asam manis. 


Aviva yang sedang mengunyah nasi gorengnya menatap 
Abimanyu. 


Apa gaji saya akan bertambah? Tanyanya setelah menelan 
makanan. 


Bagaimana kalau statusmu yang bertambah? 


Aviva menggelengkan kepalanya merasa Abimanyu 
berbicara mengada-ada. 


Makanlah, Pak. Pekerjaan kita masih banyak. 
Kau tidak mau, Avi? 


Pak Abimanyu, tegur Aviva dengan suara yang pelan namun 
dalam. 


Mau tidak mau Abimanyu diam dan tidak menyinggung hal 
itu lagi. 


Jikalau waktu pulang kantor lebih cepat dari biasanya 
keduanya akan menghabiskannya entah dengan jalan-jalan 
memutari kota, nonton bioskop atau sekedar mengobrol 
ringan di taman atau kafe. 


Seperti ketika keduanya janji kencan di bioskop. Aviva yang 
berdiri di sisi Abimanyu dan tengah menatap daftar putar 
film menoleh pada Abimanyu. 


Bapak, mau menonton film apa? Tanya Aviva. 


Bagaimana kalau horror-thrille? Usul Abimanyu lalu 
menatap Aviva. 


Dapat dilihatnya perubahan raut Aviva seketika memucat. la 
menggelengkan kepalanya dengan cepat. Kalau horor saja 
tak apa tapi tidak dengan horror-thriller. 


Kau takut film thriller? 
Sangat. Manusia lebih itu menakutkan dari pada setan. 


Abimanyu mengulum senyum. Horor saja kalau begitu? 
Mau? 


Aviva mengangguk pelan. Ya. Itu lebih baik. 


Salah satu genre film yang tidak akan pernah disukai Aviva 
adalah horror-thriller. Ia tidak akan pernah mau menonton 
genre mengerikan seperti itu. 


Aku yang akan membeli tiketnya, kau beli popcorn dan 
beberapa cemilan lain. 


Baik, Pak. 


Setelah selesai membeli tiket film, Abimanyu menyusul 
Aviva yang telah duduk di salah satu bangku yang ada. la 
menatap nampan yang berada di atas meja. Ada berondong 
jagung ukuran besar dan seporsi makanan pada lima jenis 
menu yang ada. Semoga saja makanan-makanan itu cukup 
bagi mereka untuk menonton. 


Sebenarnya mereka niat menonton film atau kuliner? 


Sepertinya kuliner karena makanan yang mereka beli itu 
kurang dari satu jam sudah habis bahkan harus menambah 
dengan Abimanyu yang pergi membelinya. 


Kini kedua orang itu berjalan keluar dari teater. Terlihat 
Aviva yang menguap pelan. 


Abimanyu tersenyum geli. Ia teringat sepanjang film sekitar 
dua jam itu Aviva justru tidur. Hanya pada sepuluh menit 
pertama saja ia fokus menonton tetapi tidak setelah menit 
berikutnya. 


Kau perempuan pertama yang berkencan denganku dan 
tidur di tengah teriakan para penonton. 


Aviva tertawa kecil. Kebiasaan susah dihilangkan. 
Kau benar-benar mengantuk atau menghindar karena takut? 


Saya merasa film horor membosankan jadi pasti selalu tidur. 
Entah apa yang harus ditakutkan, efek musiknya atau 
tampang setan-setannya? 


Lain kali kita akan menonton film aksi. Abimanyu pun tahu 
satu hal lagi tentang Aviva. Gadis ini tidak takut setan jadi 


jangan harap Aviva akan bergelayutan manja padanya 
karena film horor kecuali mungkin horror-thriller. 


Boleh. Kalau ada film yang bagus. 

Tapi di kali berikutnya status kita sudah berubah. 
Jangan mulai lagi, Pak. 

Harapan dan itu pasti terwujud. 


Namun jika sedang malas keluar dan malas bertemu orang 
maka penthouse adalah pilihan terbaik sebagai tempat 
kencan dan menghabiskan waktu bersama. 


Dan kini dua minggu berlalu. Abimanyu benar-benar 
menepati perkataannya. Ia tidak main-main ingin berkencan 
dengan Aviva di Thailand karena saat ini kedua insan 
manusia itu baru saja menaiki mobil jemputan menuju 
hotel. 


Setelah perdebatan panjang Abimanyu yang 
memenangkannya dan terpaksa Aviva menyetujui ajakan 
kencan Abimanyu. la sudah tidak bisa menolak lagi atau 
putar balik karena sekarang mereka sudah berada di 
Bangkok. 


Aviva menoleh pada Abimanyu yang sedang memejamkan 
mata. Kita hanya sehari kan, Pak? 


Abimanyu menggeleng. Dua hari. 
Dua hari? 


Hmm.. Kenapa? Kurang? Abimanyu membuka matanya, 
menolehkan kepalanya pada gadis yang duduk di 
sebelahnya. 


Cukup, Pak. 
Kau yakin? 


la jadi ragu untuk menjawab karena sejujurnya begitu 
menginjakkan kakinya di negara ini jiwa petualangnya 
seakan ingin dipuaskan. 


Yakin, Pak. 


Mengunjungi Bangkok sudah menjadi agenda tetap, pergi 
ke luar negeri sudah terlalu sering tapi semua keinginan 
melancongnya selalu dipendam karena tujuan ke luar negeri 
adalah pekerjaan. Tetapi kali ini berbeda, bukan karena 
pekerjaan tapi kencan. 


Keinginannya untuk berlibur, jalan-jalan pun terpenuhi 
bersama dengan pria di sebelahnya ini yang adalah Bosnya. 


Abimanyu tersenyum sambil menopang sebelah tangannya 
pada lengan kursi. 


Oke. Bangunkan aku jika sudah sampai di hotel. Kita akan 
istirahat dua jam di hotel baru keluar. 


Baik, Pak. 


Bisakah kau melepaskan kekakuan itu, Avi? Panggil saja aku 
dengan nama. Kita tidak sedang dalam perjalanan bisnis. 


Aviva menggeleng pelan. Tidak sopan rasanya hanya 
memanggil nama. Biarkan saja begini, kalau saya sudah 
merasa nyaman pasti akan terganti dengan sendirinya. 


Abimanyu pun tidak bisa berkata banyak lagi. Baiklah. 


la kembali memejamkan matanya sepanjang perjalanan 
mereka menuju hotel. 


The Grand Palace adalah tempat tujuan yang dijadikan 
tempat wisata pertama bagi Abimanyu. 


Apa Aviva menyukainya? Sangat. Ia selalu suka dengan hal- 
hal berbau sejarah. Setelah beristirahat selama dua jam di 
hotel kini keduanya sudah dalam perjalanan menuju The 
Grand Palace. 


Namun sebelum ke tempat wisata keduanya memutuskan 
untuk makan siang terlebih dulu, mengingat mereka hanya 
mengisi perut dengan makanan pesawat yang tidak terasa 
mengenyangkan itu. 


Sembari menunggu pesanan mereka diantar keduanya larut 
dalam obrolan-obrolan kecil. 


Aku kurang tidur, kata Abimanyu. 


Aviva tersenyum geli mendengarnya tapi tidak 
ditunjukkannya. 


Kita kembali ke hotel saja kalau begitu. Lebih baik Bapak 
beristirahat, katanya. 


Abimanyu menatap Aviva dengan sengit lalu 
menggelengkan kepalanya. Jangan seperti baru 
mengetahuinya, Avi. 


Maaf, Pak. 


Tapi terima kasih. Bukankah itu artinya kau 
memerhatikanku? Abimanyu memajukan tubuhnya dan 
menumpu kedua tangannya di atas meja. Menyunggingkan 
senyuman miring pada Aviva. 


Saya memang selalu memerhatikan, Bapak. 


Abimanyu berdecak kecil. Bukan perhatian seperti itu. 
Haruskah kujelaskan padamu lagi, Avi? 


Jangan marah-marah, Pak. Kita sedang kencan kan? 


Oke. Aku tidak marah hanya sedikit kesal. Abimanyu 
mendesah pelan. 


Pria itu memandang Aviva dengan lekat. Aviva yang ditatap 
selekat itu mulai merasa tidak nyaman. 


la berdehem pelan. Kenapa Bapak menatap saya seperti itu? 


Pria seperti apa yang menyakitimu itu, Avi? kata Abimanyu 
dengan pelan. 


Aviva terkesiap. Tubuhnya serasa kaku. Apa maksud, Bapak? 
Abimanyu menggeleng pelan. Tidak. Jangan didengarkan. 


Bapak, tahu sesuatu tentang saya yang tidak dari mulut 
saya sendiri? Lurus dan tajam Aviva menatap Abimanyu 
juga tegas intonasi suaranya membuat Abimanyu sedikit 
merinding. Gadis ini memiliki aura intimidasi. 


Jangan marah jika aku mengatakannya. 
Aviva menatap Abimanyu sebentar sebelum mengangguk. 


Aku mendengar perbincanganmu dengan teman wanitamu 
yang sedang hamil bersama Elang tempo hari di kafe, kata 
Abimanyu dengan jujur. 


Bapak, mengikuti saya? Aviva menaikkan sebelah alisnya. 


Ya. Aku tidak akan menyangkal itu. 


Aviva mengeraskan rahangnya dan menatap Abimanyu 
dengan tajam. Ia sungguh marah saat ini. Tapi ia juga tidak 
bisa menyalahkan Abimanyu karena tindakan pria itu pasti 
berdasarkan rasa tidak suka pada Elang alias cemburu. 


Maaf. Aku tidak sengaja mendengarnya. Abimanyu menatap 
Aviva dengan lembut agar gadis itu tidak memarahinya. 


Hmm, gumam Aviva pelan. 


la masih sementara mengontrol emosinya yang ingin 
menelan Abimanyu hidup-hidup. 


Pria seperti apa yang pernah kau cintai itu, Avi? 


Aviva mendesah pelan. Yang tadinya tatapannya tajam kini 
terlihat sendu. 


Baik dan manis. Sangat perhatian pada saya. 
Dia bodoh karena telah menyakitimu. 


Ya. Dia sangat bodoh tapi saya bisa apa? Semua sudah 
terjadi dan itu sudah berlalu. Tidak perlu dibahas lagi. 


Apa kau masih mencintainya? 


Aviva dibuat mengernyit. Kalau Bapak mendengar semua 
perbincangan kami harusnya Bapak sudah tahu 
jawabannya. 


Aku hanya ingin memastikan, Avi. 


Cinta saya sudah mati untuk dia. Tegas Aviva berkata dan 
tanpa keraguan. la sudah membuang jauh masa lalu 
menyakitkan itu. 


Abimanyu tersenyum lembut. la memandang Aviva dengan 
teduh. 


Aku memang brengsek tapi aku akan berusaha menjadi 
yang terbaik untukmu. Kalau kau meragukanku karena 
rekam jejakku, Avi, aku sudah tidak berhubungan lagi 
dengan wanita mana pun selain kau. Beberapa wanita yang 
masih menghubungi bahkan menemuiku pun sudah tidak 
pernah aku ladeni, aku sudah memutuskan komunikasi 
dengan mereka. Aku tidak mau nantinya kau akan 
membalikkan tubuhmu karena kesalahpahaman. 


Pikiran saya tidak sedangkal itu, Pak. Tapi saya senang jika 
demikian. Karena yang saya lihat adalah ketulusan dan 
keseriusan. Bapak, mungkin memang brengsek tapi seperti 
kata Bapak, yang baik bisa menjadi jahat kenapa yang jahat 
tidak bisa menjadi baik? 


Aviva mengulum senyum manisnya dan itu membuat 
Abimanyu merasa tenang. 


Pria itu lalu berdiri, sedikit membungkuk di hadapan Aviva 
dan mengecup kening gadis itu cepat. 


Aviva yang dikecup terkejut. la langsung mengangkat 
kepalanya dan menatap Abimanyu yang berjarak beberapa 
inci saja darinya yang juga sedang menatapnya. 


Pak? 
Aku tidak dapat menahan diriku. Jangan marah. 
Seakan ada ribuan petasan yang meledak di dirinya, 


sengatan listrik yang mengejutkan tapi manis pun 
dirasakannya. la menatap kedua iris hitam Abimanyu. 


la lalu mengangguk pelan. Duduklah kembali, Pak. 
Makanannya akan segera datang. 


Abimanyu lalu memundurkan dirinya dan kembali duduk. 
Senyummu kaku sekali, Avi. 


Aviva merengut sebal. Saya masih terkejut jadi jangan 
dibahas, Pak. 


Abimanyu tersenyum geli. Oke. 


Setelah puas berjalan-jalan di The Grand Palace dan 
beberapa tempat bersejarah lainnya tanpa terasa waktu 
mulai beranjak malam. Lampu-lampu kota pun sudah 
dinyalakan dan menampilkan suasana malam kota Bangkok. 


Puas berjalan-jalan di waktu matahari masih menerangi kini 
mereka sudah bersiap untuk menghabiskan waktu di 
Khaosan Road dan Mahanakhon Sky Walk. 


Aviva sudah siap menunggu Abimanyu di lobi hotel. Ia 
bersiap sedikit cepat karena dandanannya tidak ribet. Ia 
hanya memakai dress abu-abu bergaris dengan peep toe 
heels berwarna krem. Wajahnya pun hanya dipoles dengan 
bedak padat dan lipstick berwarna merah muda. 


Matanya diedarkan ke seluruh penjuru lobi dan mulai 
memerhatikan setiap orang yang dilihatnya. 


Avi. Suatu tepukan di pundak membuatnya tersadar. Aviva 
terlalu larut dalam kegiatannya memandangi orang lain. 


Pak Abimanyu? Sudah siap jalan, Pak? Aviva segera berdiri 
berhadapan dengan Abimanyu. 


Pria itu memakai kemeja lengan panjang hitam polos yang 
dilipat sampai siku dan celana jeans menambah kadar 
ketampanannya. Aviva tanpa sadar tersenyum melihat 
penampilan Abimanyu. 


Aku tampan? Abimanyu yang menyadari tatapan Aviva itu 
bergurau. 


Aviva mengangguk. Sangat tampan. 


Jawaban lugas Aviva hampir membuat Abimanyu tersedak 
salivanya. Gadis ini sama sekali tidak berusaha mengalihkan 
pembicaraan atau berbohong. la justru berbicara jujur. 
Abimanyu tersenyum dibuatnya. 


Kau juga cantik. 


Aviva tersenyum miring lalu menggelengkan kepalanya. 
Tulus tidak? 


Tulus, Avi. 
Penyanyi? 


Tsk. Abimanyu berdecak pelan. Ia lalu menarik pelan tangan 
Aviva lalu menggenggamnya. Aku senang kau semakin 
nyaman denganku. 


Aviva mendongak menatap Abimanyu yang lebih tinggi 
darinya itu. Saya bisa perlahan menjadi diri sendiri. 


Jadilah dirimu sendiri. Itu yang aku inginkan. 
Aviva menatap kotak yang berada di tangan Abimanyu 


dengan bingung. Mereka sedang menikmati pemandangan 
malam saat ini di Mahanakhon Sky Walk ketika tiba-tiba 


Abimanyu berhenti dan menatap Aviva dengan lekat lalu 
memberikan sebuah kotak yang Aviva tahu pasti berisi 
perhiasan, karena itu adalah kotak perhiasan. 


Apa maksudnya, Pak? 


Abimanyu menarik tangan Aviva lalu meletakkan kotak itu 
di atas tangannya. 


Aviva ragu tetapi membuka kotak itu dan terdapat sebuah 
gelang. Aviva ingat gelang ini karena ia naksir gelang ini. 
Hampir membelinya tetapi karena kesibukan membuatnya 
menjadi lupa untuk membelinya. 


Gelang ini? Aviva menatap Abimanyu yang telah mengulum 
senyum lembut. 


Kau benar. Gelang yang kau taksir, kata Abimanyu. Aku 
langsung membelinya. Entah atas dorongan apa tapi yang 
aku tahu aku harus membelinya. 


Tapi, Pak, dengan maksud apa Bapak memberikan gelang ini 
pada saya? Tanya Aviva. 


la menatap gelang yang memang membuatnya jatuh cinta 
pada pandangan pertama itu kemudian berpindah melihat 
Abimanyu. Gelang sederhana berwarna rose gold dengan 
ukiran sederhana di sepanjang gelang dan dua buah berlian 
transparan yang sejajar dan berukuran kecil itu membuat 
Aviva langsung jatuh cinta pada pandangan pertama. 


Bukan untuk menyogok atau apa pun kan? Saya tidak gila 
harta. 


Abimanyu menyentil pelan kening Aviva yang dibalas Aviva 
dengan delikan tajam. 


Aku memberikannya tanpa maksud apa pun. Murni ingin 
memberikannya padamu. Dan kurasa momen ini tepat jadi 
kenapa tidak? Terimalah, Avi. 


Aviva menggigit bibir dalamnya, bergantian melihat gelang 
dan Abimanyu. Ini adalah kali pertama seseorang 
memberikan gelang untuknya. Orang itu adalah Abimanyu, 
Bosnya yang sedang berusaha mengambil hatinya. 


Avi, panggil Abimanyu lembut seraya menatap tepat manik 
Aviva. Take it. It yours. 


Perlahan kedua sudut bibirnya tertarik ke atas, membentuk 
senyuman. Then, III take it. 


Tanpa permisi Abimanyu tersenyum lebar dan langsung 
mendekap tubuh ramping Aviva. la mendekap Aviva dengan 
erat. 


P.. Pak. 


Balas pelukanku, Avi, gumam Abimanyu di telinga Aviva 
membuat gadis itu merinding tapi ia nyaman dengan 
dekapan Abimanyu ini. 


Terasa hangat dan nyaman, seakan ia bisa berlindung di 
sana. Tangannya perlahan naik ke atas, memegang 
pinggang Abimanyu dan memeluknya erat. 
Menenggelamkan wajahnya di pundak Abimanyu. 
Merasakan untaian perasaan lembut yang mengalir. 


Bersambung.. 
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Lihat media untuk outfit kencan dua insan manusia 
itu, yaitu Abimanyu dan Aviva. 


Melayang gak lu lu pada 


Status terus bahasanmu, Bapak Abimanyu. Udah 
kebelet apa gimana? Hahaha 


Tidak secepat itu aku biarin kalian jadian 


Setidaknya ada progress, sedikit" lama" menjadi 
bukit. Okee, sok pepatah aku hahaha 
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Revised: March, 24th 2021 


Huasemmm did I write this? Woahhh, l'm impressed!! 
You did a good job, Ra. 


40. Its Been A Long Time Abimanyu 


Yuhuu published!! 


KKK 


Hari kedua mereka di Bangkok. Pagi hari sekali keduanya 
berangkat ke kota lama Thailand, Ayyuthaya. Keduanya 
sengaja pergi pagi karena tidak bisa berlama-lama. Waktu 
berangkat, jalan-jalan dan waktu kembali ke Bangkok lagi 
semuanya haruslah diperhitungkan bukan karena tidak 
ingin untuk jalan-jalan lebih jauh. Selain itu Aviva tidak 
tertarik untuk ke mall mana pun yang ada karena ia sudah 
pernah menapaki beberapa pusat perbelanjaan di Bangkok 
dan juga rasanya pengap berada di ruangan tertutup. 


Aviva mengunyah perlahan kue tradisional Thailand, /oog 
choob yang dipesannya. 


Setelah puas berjalan-jalan, Aviva dan Abimanyu singgah di 
salah satu kafe yang ada. la memesan beberapa kue khas 
Thailand seperti loog choob, khanom buang, khanom krok, 
luem gluen dan tentu saja mango sticky rice. 


Enak? Abimanyu menyesap tehnya dan memerhatikan 
Aviva. 


Eum.. Aviva mengangguk. Bapak, mau? 


Abimanyu tidak menjawabnya. la justru membuka 
mulutnya, kata lain, minta disuapi. Aviva yang melihat itu 
terkekeh pelan lalu menyuapkan potongan kue ke mulut 
Abimanyu. 


Enak. Kau bisa belajar membuatnya, ujar Abimanyu yang 
langsung mendapat pelototan dari Aviva. 


Bapak, tahu sendiri saya belum mahir membuat kue. 


Tapi kan kemampuanmu meningkat. Buktinya kau sudah 
bisa membuat beberapa jenis kue basah dan kering. 


Dengan beberapa kali kegagalan. 


99 kali gagal pun tidak masalah karena pasti kegagalan itu 
akan berujung keberhasilan nantinya. Jangan menyerah. 


Aviva menatap Abimanyu dengan malas. 


Saya tidak mau membuat kue lagi. Kalau Bapak mau kue 
tinggal beli saja, cibir Aviva pelan. 


la mengalihkan pandangannya dari Abimanyu dan memilih 
memandang sekeliling kafe. 


Abimanyu justru tertawa pelan. Kau merajuk, Avi? 
Tidak. Perasaan Bapak saja. 


Bukan perasaan tapi terlihat seperti itu. Abimanyu 
tersenyum geli. 


Pokoknya jangan bahas kue lagi. Kalau saya mau pasti saya 
belajar. Kesannya seakan Bapak mau saya harus mengikuti 
semua keinginan Bapak. Menekan saya agar bisa membuat 
kue. Memangnya Bapak siapanya saya? Dumel Aviva, 
tatapannya pada Abimanyu sinis yang justru membuat 
Abimanyu tergelak. 


la merasa terhibur dengan ekpresi wajah Aviva dan juga 
dumelannya. Aviva yang melihat tawa Abimanyu justru 
berdecak pelan. 


Tertawalah, sebelum tertawa itu dilarang, cetusnya 
mengingat salah satu jargon warkop legenda Indonesia. 


Abimanyu melirik Aviva. la berdehem pelan lalu 
menghentikan tawanya. Berusaha menenangkan dirinya. 


Kau manis kalau mendumel seperti itu, Avi, ujar Abimanyu. 


Kini Aviva yang tertawa sumbang. Ia menatap Abimanyu 
dengan tidak percaya. 


Bapak, konyol. Ia menggeleng-gelengkan kepalanya. Mana 
ada orang mendumel itu manis? Memangnya saya akan 
tersanjung Bapak berkata begitu? Maaf, tidak. Saya 
berbeda. 


Buktinya kau memang manis, Avi. Aku tidak berbohong. 


Percuma tampang serius Abimanyu itu. Tidak berefek apa 
pun pada Aviva. Apa saya terlihat tersipu malu? Tidak kan? 
Jadi gombalannya diganti. 


Abimanyu mengulum senyuman gelinya. la kini berpindah 
tempat lalu duduk di sebelah Aviva. la menelisik wajah 
Aviva dari jarak dekat yang membuat Aviva sedikit risih. la 
merasa gugup ditatap seperti ini oleh Abimanyu. 


Kalau seperti ini? Apa kau tidak akan tersipu malu? Tanya 
Abimanyu. Jemarinya mengelus lembut pipi Aviva. 


Gadis itu menelan salivanya dengan susah payah. Tubuhnya 
kaku, debarannya pun terasa cepat. Sejujurnya kontak fisik 
seperti ini selalu membuat Aviva merasa tersengat aliran 
listrik yang harus diakui ia menyukai sensasinya, namun 
ketika mengingat Abimanyu yang melakukannya membuat 
Aviva sedikit merutuk dalam hati. 


Aviva menatap manik hitam Abimanyu. Tersipu tapi saya 
menyukainya. 


Abimanyu tersenyum lembut. Ingin rasanya ia mencium pipi 
yang tengah dielusnya itu tapi ia harus menahan diri. 
Jangan membuat sikap Aviva merasa tidak nyaman 
dengannya. 


Apa kau selalu sejujur ini? 


Aviva menggeleng. Tidak selalu. Kenapa? Bapak, tidak 
menyukainya? Bukankah Bapak ingin mengenal saya yang 
sebenarnya? 


Aku suka, Avi. Aku sangat menyukainya. Ia mengelus pipi 
itu lalu kini tangannya berpindah pada tangan Aviva dan 
menggenggamnya. 


Aviva dibuat tersenyum manis. Saya juga, gumamnya pelan. 
Aku mendengarnya, Avi. 

Apanya? 

Bahwa kau juga menyukaiku. 


Aviva langsung melepas pegangan tangan Abimanyu. la 
tersenyum. Masih siang, Pak. Belum waktunya untuk 
bermimpi. 


Mimpi yang akan menjadi kenyataan. 


Aviva tidak menyahutinya lagi. Ia memilih menaruh 
perhatian pada kue yang berada di hadapannya. 


Sirkuit Internasional Buriram menjadi tempat diadakannya 
kejuaraan MotoGP. VIP menjadi tempat menonton bagi 
Abimanyu dan Aviva. Terlihat kursi-kursi di luar sana sudah 


dipenuhi penonton. Kru-kru dari pembalap pun dapat dilihat 
dari tempat Aviva dan Abimanyu berada. 


Sebenarnya Aviva ingin bergabung di antara para penonton 
lain agar bisa ikut merasakan euforia bersama tetapi 
berhubung Abimanyu adalah salah satu pebisnis terkaya 
dan terkenal maka pihak penyelenggara kejuaraan ini 
memberikan kursi VIP bagi Abimanyu begitu mendengar 
pria itu hendak menonton MotoGP. 


Haruskah Aviva bersyukur? Ya. Karena tidak semua orang 
bisa berada di posisinya saat ini. Tapi di sini terlalu kaku dan 
hening berbeda jika di luar sana. Kelasnya tentu berbeda. 


Kau tidak nyaman? Tanya Abimanyu yang melihat Aviva 
sedari tadi melihat sekeliling. 


Aviva menaruh pandangannya pada Abimanyu. Apa kita 
harus menontonnya dari sini? 


Abimanyu mengerutkan keningnya. Kenapa? Kau tidak 
suka? 


Aviva diam. la menggigit bibir dalamnya. la tidak mau 
melukai perasaan Abimanyu yang ingin memberikan yang 
terbaik padanya. 


la menatap Abimanyu lalu menggeleng pelan. Saya suka. 
Apa kau baru saja berbohong, Avi? 


Baru saja Aviva hendak membuka mulutnya, terdengar 
pengumuman bahwa perlombaan akan dimulai. Aviva 
segera mengalihkan pandangannya dari Abimanyu dan 
melihat arena balap. Menaruh perhatiannya sepenuhnya 
pada ajang balap motor ini. 


Sepanjang jalannya kejuaraan Aviva sama sekali tidak 
melihat Abimanyu. Pandangannya terarah ke sirkuit dan itu 
sedikit membuat Abimanyu kesal. Sesekali ia mencuri 
pandang pada Aviva yang terlihat serius dan gadis itu sama 
sekali tidak terganggu. Perhatiannya benar-benar pada 
pertandingan. 


Berbeda Aviva, berbeda juga Abimanyu dimana bukan 
kejuaraan motor itu yang menjadi perhatian Abimanyu 
justru Aviva yang menjadi pusat perhatiannya. la selalu 
suka menatap keseriusan di wajah Aviva, perubahan 
ekspresinya menjadi kesal, sedih, tertawa, marah bahkan 
frustasi karena suatu hal. Seperti saat ini, matanya terlihat 
gelisah menatap jalannya pertandingan. Berulang kali ia 
menyisir rambut panjangnya ke belakang dengan jemarinya 
menandakan rasa frustasinya. 


Siapa yang kau jagokan? 
Tanpa menoleh Aviva menjawab, Marg Marguez. 


Tidak ingin mengganggu, Abimanyu tidak lagi bersuara. la 
membiarkan Aviva fokus dengan balapan motor itu. 


Hingga sejam kemudian terdengar jerit kesenangan dari 
Aviva. 


Yes, gumamnya pelan yang tentu tidak luput dari 
pandangan dan pendengaran Abimanyu. 


Pertandingan telah selesai dengan keluarnya Marg Marguez 
sebagai pemenang. Abimanyu mengulum senyum lalu 
menepuk pelan puncak kepala Aviva. 


Happy? 


Aviva yang mendapat perlakuan lembut itu menoleh. la 
tersenyum. / am. 


Kencan ini berhasil? 


Apa ini kencan jika Bapak memenuhi keinginan saya dan 
membiarkan saya fokus tanpa adanya obrolan di antara 
kita? Aviva tahu kebiasaannya itu dan membuatnya merasa 
tidak enak pada Abimanyu. 


Ini kencan. Selama itu menyenangkan kita dan yang 
terpenting kita menghabiskan waktu bersama, berdua. 


Dimana-mana kencan tentu berdua, Pak. Kalau bersebelas, 
kesebelasan. Kalau sendiri, ya solo. 


Abimanyu tertawa pelan mendengar celetukan asal Aviva 
itu. 


Siapa yang mengajarkanmu melucu? Tanya Abimanyu 
begitu tawanya mereda. 


Aviva yang melihat tawa Abimanyu hanya mengulum 
senyum. Pertandingannya telah selesai? Sudah mau 
pulang? 


Abimanyu menatap sekitarnya. Sebelum ke bandara, kita 
makan malam dulu. 


Makan malam di bandara saja, Pak. 
Kau yakin? 
Aviva mengangguk. 


Oke, kalau itu maumu. 


Abimanyu pun berdiri begitu pula Aviva. Abimanyu 
menengadahkan tangannya yang membuat Aviva 
melihatnya bingung. 


Tanganmu. 


Aviva merona. la lalu menaruh tangannya di atas tangan 
Abimanyu dan membiarkannya digenggam. Keduanya pun 
berjalan keluar ruangan VIP. 


Abi. 


Aviva dan Abimanyu yang berjalan dan terlibat obrolan kecil 
itu pun menoleh ke arah orang yang memanggil nama 
Abimanyu. 


Karin? 


Seorang wanita cantik, lebih tinggi dari Aviva, 
berpenampilan ayu dengan dress kotak-kotak berwarna 
kuning terlihat memandang Abimanyu dengan sumringah. 
Berbeda jauh dengan penampilannya yang terlalu santai, 
celana jeans model dulu yang dilipat di ujungnya dan 
kemeja merah bata meski ia memakai sepatu hak tinggi, 
jauh dari kata ayu atau manis. 


It s really you, Abimanyu, ujar wanita itu sambil 
menyunggingkan senyuman manis. 


Abimanyu yang menggenggam tangan Aviva itu 
mengeratkan pegangannya sehingga membuat Aviva 
mengernyit. la menatap Abimanyu yang kini raut wajahnya 
terlihat kaku dan sendu? 


Hai. Lama tidak berjumpa. 


Karin tersenyum lembut. Sangat lama. Bagaimana kabarmu? 


Aku baik. Apa yang kau lakukan di sini? 


Liburan. Kau sendiri? Karin yang menyadari kehadiran Aviva 
pun menatap Aviva dan melihat pegangan tangan mereka 
membuatnya tercekat. 


Kurang lebih sama, jawab Abimanyu sambil tersenyum tipis. 
la mengalihkan tatapannya pada Aviva yang diam dan 
tengah menatap Abimanyu juga Karin bingung. 


Aviva dapat merasakan sesuatu antara kedua orang ini. 
Sesuatu yang kuat dan dalam. 


Ini Aviva, sekretarisku, kata Abimanyu memperkenalkan 
Aviva. 


Sekretaris tapi pegangan tangan? Celetuk Karin dan itu 
membuat Abimanyu langsung melepas pegangan 
tangannya. Ada sedikit nada sindiran dari kalimat Karin dan 
menyebalkannya Aviva dapat menangkap itu. 


Apa Aviva kesal dengan sikap Abimanyu? Tentu. Tapi ia tidak 
akan membiarkan dirinya terasa tidak ada artinya meski 
hubungan mereka belum naik level. Setidaknya disini posisi 
Aviva bukan hanya sebagai sekretaris tetapi sebagai 
seorang yang sedang didekati Abimanyu. 


Aviva tersenyum pada Karin lalu mengaitkan tangannya di 
lengan Abimanyu. Tubuh pria itu seketika terasa kaku begitu 
Aviva bertindak demikian. Abimanyu menatap Aviva dengan 
pandangan penuh arti yang diabaikan Aviva. 


Saya Aviva. Sekretaris dan kekasih Abimanyu. 


Senyum Karin seketika luntur namun hanya sebentar 
sebelum kembali tersenyum lembut. 


Saya Karin. Teman dan mantan kekasih Abimanyu? lya, Bi? 


Abimanyu menarik perhatiannya dari Aviva pada Karin. Ya. 
Dia mantan kekasihku. 


Aviva mengangguk pelan. Salam kenal, Nona Karin. 


Salam kenal. Apa kalian akan langsung pulang? Bagaimana 
kalau makan malam bersama? 


Aviva tidak menjawab pertanyaan itu. la membiarkan 
Abimanyu yang akan menjawabnya. Jangan sampai 
Abimanyu salah menjawab jika tidak mau melihat tingkah 
konyol dan dingin Aviva. 


Maaf. Kami tidak bisa. Pesawat kami akan tiba tiga jam lagi. 
Mungkin lain kali saja, jawab Abimanyu. 


Karin tersenyum masam. Ya sudah. Kalau begitu aku duluan. 
Sampai bertemu lagi, Abimanyu. Avi, senang berkenalan 
denganmu. 


Nanti aku hubungi. 


Karin yang sudah berjalan berhenti lalu berbalik. la 
mengangguk pelan. Aku yang akan menghubungimu. 
Sampai jumpa, Abi. 


Seperginya Karin, Aviva langsung melepas tangannya yang 
berada di lengan pria itu. 


Lain kali ya? Oke, gumamnya teramat pelan. 
Gadis itu segera mengambil langkah menjauhi Abimanyu. 


Abimanyu yang mendengar perkataan pedas Aviva dan 
wajahnya yang mengeras itu segera mengejar Aviva. la 


menarik lengan Aviva dengan pelan dan membuat gadis itu 
berbalik, menatap Abimanyu. 


Kau kenapa? 


Saya kenapa? Aviva balik bertanya. Meski ada senyuman 
kecil di sana tapi tatapannya datar. Berbeda, tatapan datar 
itu berbeda dari biasanya. 


Kau marah, Avi. 
Tidak. 


Kalau kau tidak marah kenapa kau langsung 
meninggalkanku begitu saja? Kau tidak pernah melakukan 
itu. Dan juga raut wajahmu berkata sebaliknya, jelas 
Abimanyu dengan sabar. 


Mungkin Bapak benar, mungkin juga salah. Aviva masih 
setia dengan senyuman kecilnya. 


Abimanyu mendesah pelan. la menatap Aviva dengan 
tajam. Apa aku kekasihmu, Avi? 


Tubuh Aviva menegang. la menatap lurus mata Abimanyu. 
Bukan. Anda atasan saya. 


Tapi kenapa tadi kau mengatakan pada Karin bahwa aku 
kekasihmu? Tanya Abimanyu seakan menuntut. 


Itu karena pegangan tangan Bapak tadi seakan meminta 
tolong pada saya, jawab Aviva dengan santai. 


Abimanyu dibuat geram akannya. Pikirannya kini terbagi 
dua. 


la lalu menatap Aviva lekat. Baik. Kau benar. Sekarang aku 
tanya. Kau mau menjadi kekasihku? 


Tidak. Dengan cepat tanpa berpikir dua kali Aviva 
menjawabnya dan langsung menampilkan senyuman getir 
dari Abimanyu. 


Pria itu menatap Aviva dengan sendu. 


Kau sama sekali tidak memikirkannya dan langsung 
menolaknya. Apa kau tidak memikirkan bagaimana 
perasaanku? Suara yang sedikit meninggi terdengar dari 
Abimanyu. 


Aviva menatap Abimanyu dengan datar. la menahan dirinya 
dengan mengepalkan tangannya. 


Terlalu cepat. 
Abimanyu melongo mendengar perkataan sekretarisnya. 


Sudah berminggu-minggu. Bukan hanya seminggu dua 
minggu Aviva aku mendekatimu dan kau berkata terlalu 
cepat? Kau apa kau mempertimbangkan perasaanku, sedikit 
saja? Apa kau memikirkan perasaanku? Masih gelapkah 
pandanganmu padaku? 


Baru saja Aviva hendak membuka mulutnya Abimanyu 
segera memotongnya. Lupakan. Kita ke mobil. Kita harus ke 
bandara. 


Tanpa menatap Aviva, Abimanyu berjalan terlebih dahulu. 
Aviva menatap punggung Abimanyu yang terlihat tegang 
dan lesu itu. Aviva mendesah berat. la memegang dadanya 
sebelah kiri. Rasanya sesak dan tidak nyaman mengingat 
tatapan Abimanyu dan suaranya tadi. 


Logika. Perasaan. Terlalu rumit. Padahal jawabannya 
hanyalah biarkan hati terkecil, hati nurani yang berbicara. 


Bersambung.. 


Go. Pd Pd Pd Jd Jd Pd Pd P PE P P P Pd Pd P PA P P P P P P P P P P P P P P P P P P Pa 


Lihat media untuk outfit kencan di sirkuit. Ihiyy. 


Karin, ya Karin? Karin itu siapa sih? Ohh mantan 
kekasih. Ho'oh terus? Maunya apa? Liat aja nanti 
yahh.. 


Tebakanmu kok benar sih MayaMaya602 ? Curiga 
aku, kamu ngintip naskahku ya? Atau emang udah 
terlalu mainstream ya 


Oh ya, aku juga mau bilang nih. Alur ceritanya 
lambat ya, sengaja biar berproses gak langsung jadi. 
Tau kok ngebosenin tapi gimana ya, aku mau 
bikinnya emang panjang dan lambat 


Jadi, kalo kzl, ngebosenin, monoton pada pindah 
lapak aja 


Bukannya aku songong atau sok banget cuma kan 
untuk kenyamanan dan juga selera masing" beda 


Komennya juga selalu kutunggu dan pasti selalu 
kubaca kok 
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41. Back Off 


Senin. Hari yang tidak disukai sebagian besar orang karena 
jaraknya yang terlalu dekat dengan akhir pekan. Senin 
menandakan hari pertama di sepanjang minggu yang akan 
berjalan. 


Bunyi hak sepatu dan langkah yang elegan dan tegas 
terayun dari seorang gadis yang sedang berjalan melewati 
lobi berbaur dengan bunyi tapak sepatu lainnya. 


Sesekali ia menunduk sopan pada para karyawan yang 
berpapasan dengannya tanpa menebar senyuman, yang 
ada hanya raut datar yang sudah menjadi ciri khasnya. 


Hari ini Aviva tidak datang ke penthouse sang Bos. 
Alasannya, Bosnya yang memerintahkan demikian itu pun 
hanya dengan kalimat singkat. 


Besok tidak usah ke penthouse. Hanya itu saja yang 
dikatakan Abimanyu ketika memberhentikan mobil di depan 
Kos Aviva sebelum gadis itu keluar dari mobil. 


Setelah dari sirkuit, di bandara, di pesawat bahkan sampai 
di Indonesia tidak ada satu patah kata pun yang terdengar 
baik dari Abimanyu mau pun Aviva. 


Perjalanan pergi dan pulang terasa berbeda. Yang dimana 
ketika mereka ke Thailand diisi dengan celetukan, obrolan 
bahkan gombalan-gombalan Abimanyu itu tak ada ketika 
mereka kembali ke tanah air. 


Aviva sangat tahu bahwa ini semua dipicu dari 
penolakannya itu. Ia sangat tahu bahwa ia salah tapi 
bibirnya terkatup rapat dan enggan untuk terbuka. 


Aviva pun sebenarnya tidak berani untuk membuka 
mulutnya. Melihat raut tegas dan kaku Abimanyu membuat 
Aviva tidak memiliki nyali untuk berbicara. 


Juga seakan dirasanya ada jarak. Entah karena egonya atau 
memang seperti itu. Melihat sikap Abimanyu yang dingin 
membuatnya merasa kecil. 


Begitu berada di lantai yang dituju, Aviva langsung 
menaruh tasnya dan duduk di balik meja. Ia menyalakan 
komputer dan mulai mengerjakan pekerjaannya. 


Selepas liburan singkat mereka atau dapat dikatakan 
kencan, Aviva tidaklah bebas karena ia harus mengatur 
ulang semua jadwal Abimanyu dan memeriksa setiap 
laporan yang masuk dan keluar. Untuk saat ini hanya itu 
pekerjaannya entah nanti siang. 


Aviva yang sudah terpaku pada pekerjaannya terhenti 
begitu mendengar langkah kaki yang terdengar tegas. la 
mengangkat kepalanya dari komputer dan menatap 
Abimanyu yang berjalan angkuh, tanpa menatapnya, 
berjalan lurus memasuki ruangannya bahkan mengabaikan 
sapaan Aviva. 


Gadis itu pun tidak bisa berbuat banyak. Ia hanya bisa 
menghembuskan nafas beratnya, untuk sementara ia akan 
membiarkannya. Kalau dalam beberapa hari masih belum 
ada perubahan barulah Aviva akan berbicara dengan 
Bosnya itu. 


Hari selasa, masih belum ada perubahan. Abimanyu masih 
dingin, bahkan memerintahkan Aviva untuk tidak usah 
datang ke penthouse seperti biasanya, lelaki itu juga hanya 
berkata-kata singkat pada Aviva. Tatapannya pun tidaklah 
menunjukkan keramahan sehingga membuat beberapa 


pegawai yang tahu seberapa baik dan perhatian sikap 
Abimanyu sebelumnya pada Aviva pun bertanya-tanya. 


Aviva tahu ia memang salah, mau mencoba membuat 
Abimanyu mengerti pun rasanya egois. Untuk sementara ia 
akan membiarkannya lagi. la akan menunggu sampai esok 
kalau masih sama berarti Aviva akan bertindak. 


Sama sekali tidak ada perubahan di hari rabu. Aviva sudah 
mencoba bersikap selembut mungkin dan rajin tersenyum 
tetapi Abimanyu keukeuh dengan sikapnya. 


Maka hari ini, hari Kamis ia memutuskan untuk berbicara 
dengan Abimanyu agar masalah ini segera selesai dan tidak 
berlarut-larut. 


Aviva menyicipi ikan kuah asam yang dimasaknya, setelah 
memastikan rasanya sudah pas dan sudah masak ia pun 
memindahkannya ke wadah. Selain memasak ikan kuah 
asam, ia juga membuat tumis kangkung jangan lupakan 
sambalnya dan kini semuanya sudah tersaji dengan apik di 
atas meja makan. 


Abimanyu yang sudah siap dengan pakaian kerja menuruni 
anak tangga dan matanya melebar begitu melihat 
pemandangan yang sudah tidak dilihatnya selama tiga hari 
ini. 


Jujur ia sangat merindukan Aviva. Menggodanya, melempar 
lelucon garing, menggombalinya, yang jelas ia ingin 
mengobrol dengannya, jangan lupakan senyuman Aviva 
yang terasa manis dan lembut. Hatinya terasa hangat 
begitu melihat punggung Aviva, gadis itu sedang 
menghadap wastafel mencuci semua alat masak. 


Pria itu menghembuskan nafasnya pelan. Sudah tiga hari ini 
memang ia mendiamkan Aviva. Jelas ia marah dan kecewa 


dengan perkataan Aviva. Abimanyu berusaha mengerti 
Aviva, berjuang untuk memenangkan hatinya tapi seakan 
semua yang dilakukannya tidaklah memberi dampak apa 
pun pada gadis itu. Hatinya tidak bergerak dan memilih 
berdiri di tempat yang sama. 


la tidak main-main ketika berkata ingin melepas gelar 
playboynya dan ingin memperjuangkan Aviva tetapi gadis 
itu masih terlalu ragu padanya. Abimanyu dapat melihat itu. 


la memejamkan matanya sesaat. Sudah sangat lama ia tidak 
berjuang seperti ini untuk seorang perempuan, tidak, ia 
bahkan tidak pernah berjuang seperti ini, rasanya 
menantang dan menyenangkan tetapi perasaannya pun 
tercubit dan rasanya tidaklah menyenangkan. 


Aviva memang pantas untuk diperjuangkan tetapi kalau 
tidak ada perkembangan apakah masih pantas? 


Selamat pagi, Pak. Sarapannya sudah siap. 


Abimanyu membuka matanya dan menatap Aviva yang juga 
telah memandangnya. Gadis itu berdiri di sisi meja makan 
dan menyunggingkan senyuman kecil. Abimanyu 
menghembuskan nafas pelan, ia berjalan mendekati meja, 
menatap Aviva dengan tajam. 


Apa yang kau lakukan di sini? Dengan ketus Abimanyu 
bertanya. 


Memasak, menyiapkan sarapan. Silahkan duduk, Pak. 


Aviva sengaja bersikap seolah-olah tidak terjadi apa-apa 
dalam artian polos, tujuannya agar Abimanyu memakan 
dulu sarapannya barulah ia mengajak Abimanyu berbincang 
singkat. 


Saya sudah bilang untuk tidak usah datang kemari. Saya 
tahu kau teliti dan detail tidak mungkin tidak mendengar 
perkataan saya kemarin. Terdengar nada yang sarkas. 


Tatapannya pun tidak menunjukkan keramahan dan lembut 
seperti sebelumnya. Bahkan pria itu juga selama tiga hari ini 
berbicara dengan formal padanya. 


Aviva merapalkan kata sabar di kepalanya dan setia 
Memasang senyuman. 


Saya mendengarnya dengan sangat jelas tapi saya juga 
bertanggung jawab atas kesehatan dan asupan nutrsi, 
Bapak, sanggahnya dengan tenang. 


la tidak boleh terpancing emosi karena Aviva tahu 
Abimanyu masih marah atau lebih kepada rasa kecewa 
terhadapnya. 


Bukan kewajibanmu. Bukankah ini bagus kau tidak harus 
bangun pagi-pagi sekali untuk datang kemari dan 
membuatkan saya sarapan? Bukannya itu keinginanmu 
selama ini? 


Bapak, sarapan dulu. Kita akan bicara setelah Bapak 
sarapan, katanya dan tidak sekali pun melepas tatapannya 
dari Abimanyu yang tajam itu. 


Kau saja yang makan. Begitu Abimanyu hendak mengambil 
langkah pergi Aviva sudah terlebih dahulu menahannya. 


Maaf. Karena membuat Bapak kecewa pada saya. Saya telah 
menyakiti harga diri Bapak sebagai pria dan melukai 
perasaan Bapak. Harusnya saya tidak berkata tanpa berpikir 
seperti itu. Saya memang egois karena memikirkan 
kenyamanan hati saya tanpa memikirkan perasaan, Bapak. 


Aviva mendesah pelan. Ia memejamkan matanya sejenak 
dan meraba hatinya. 


Abimanyu belum berbalik. Ia diam di tempat dan 
mendengar permintaan maaf gadis yang dicintainya itu. Ya. 
Abimanyu mencintai Aviva. 


Suara Aviva yang biasanya terdengar datar, sinis, lembut 
atau kesal tidak didapatinya. Yang ditangkap indera 
pendengarnya adalah ketenangan. 


Saya salah. Sangat jelas salah. Saya pun tidak akan 
meminta Bapak untuk mengerti saya karena rasanya egois 
setelah selama ini melihat Bapak berjuang. 


Tetapi alasan saya menolak Bapak karena saya memikirkan 
perasaan Bapak. Dengan jelas dan dapat dilihat, masih ada 
rasa untuk orang itu. Ada rasa rindu pun di dalamnya. 


Aviva tersenyum pahit. la menelan salivanya dengan susah 
payah. 


Bapak, terbawa suasana karena bertemu dengan seseorang 
yang mungkin pernah berarti dalam hidup Bapak dan untuk 
menyelamatkan perasaan, Bapak, berkata seperti itu. 


Saya bukan gadis polos dan tidak peka. Menjadi sekretaris 
Bapak sudah membuat saya yang awalnya sangat tidak 
peka menjadi sangat peka oleh karenanya saya dapat 
melihat itu. 


Saya tidak pernah mau bermain-main dengan sebuah 
hubungan dan juga cinta. Karena jika saya sudah 
membangun suatu hubungan sekarang maka sebisa 
mungkin tidak boleh berhenti di tengah jalan karena yang 
saya pikirkan satu tujuan, hidup bersama, menikah. 
Menikah memang bukan akhir segalanya tapi awal dari 


segalanya dan saya tahu cinta pun tidak bisa menjadi satu- 
satunya dasar. Maka itu saya menolak Bapak. 


Saya pernah disakiti. Sangat dalam. Empat tahun waktu 
saya untuk melupakannya. Saya tidak pernah bermain-main 
dengan perasaan dan jika saya sudah jatuh maka akan jatuh 
sedalam mungkin hingga mencari jalan keluar pun rasanya 
mustahil. Saya perasa dan itu dalam. 


Pak, jika memang Bapak serius saya tentu akan 
menerimanya tetapi perasaan tidak nyaman dari awal 
memang sudah saya rasakan dan ternyata benar. Ada orang 
yang sepertinya berarti besar dalam hidup, Bapak. Kini 
bukan saya yang harus bertanya pada hati saya tetapi, 
Bapak, seperti apa perasaan, Bapak? 


Aviva berusaha keras berbicara tanpa menangis. Kedua 
tangannya mengepal erat di kedua sisi tubuhnya untuk 
menguatkannya agar tidak lemah. 


Dengan tenang dan teratur Aviva berbicara. Menjadi 
sekretaris Abimanyu telah melatih mentalnya dan Aviva 
bersyukur akan itu. la hanya berharap Abimanyu tidak 
berbalik dan melihat raut wajahnya yang sedang menatap 
punggung kokoh itu dengan sendu. 


Abimanyu yang mendengar setiap kata Aviva menjadi kaku. 
Tubuhnya seakan tidak bisa digerakkan, terpaku pada satu 
tempat. Jadi Aviva melihatnya, ia menyadarinya. Harusnya 
Abimanyu tahu itu. 


Dan ketika mendengar penjelasan Aviva merasa tertohok. 
Hatinya berkata mencintai Aviva namun begitu melihat 
Karin ia merasa goyah. Oleh karena itu ia melampiaskannya 
pada Aviva untuk menjadi temboknya tetapi langkah yang 
diambilnya salah besar. Aviva menangkap semua sikapnya 
itu. 


Jadi apa yang kau mau sekarang, Avi? Abimanyu dapat 
mengeluarkan suaranya setelah lima menit diam mencerna 
ungkapan Aviva. 


Aviva yang setia menunggu tanggapan dari Abimanyu 
menatap punggung itu dengan kecewa. la tersenyum miris. 


Jangan tanya saya. Tanyakan pada hati, Bapak. Karena saya 
tidak akan berbicara apa pun yang ada di hati saya jika itu 
yang ingin Bapak dengar. 


la berjalan menghampiri Abimanyu. Berdiri tepat di 
hadapannya dan menatapnya dalam. 


Abimanyu pun mau tidak mau menjatuhkan tatapannya 
pada Aviva. Abimanyu menatapnya dengan sendu 
sedangkan gadis itu hanya menatapnya datar, tidak ada 
ekspresi berarti di sana. 


Saya minta maaf karena telah menyakiti harga diri dan 
perasaan, Bapak. Aviva menunduk sopan. 


la berbalik lalu melangkah menuju ruang tamu, mengambil 
tasnya. 


Sebelum keluar dari penthouse ia kembali menatap 
Abimanyu. 


Saya duluan ke kantor. Bapak, bisa menghabiskan sarapan 
Bapak tanpa harus melihat saya. Permisi. 


Bunyi pintu yang tertutup seakan menyadarkan Abimanyu. 
la mengusap wajahnya dengan kasar lalu mendudukkan 
dirinya di Kursi meja makan. Jasnya ditaruhnya secara asal 
di kursi. Matanya beralih menatap atas meja yang telah 
tersaji makanan untuknya. 


Tanpa diperintah, tangannya membalik piring dan juga 
sendok yang berada di atas meja. la menaruh nasi, ikan 
kuah asam dan tumis kangkung, juga sambal ke dalam 
piring. Setelahnya ia menyuapkan ke dalam mulut. 


la tersenyum. Selalu enak. Rasanya seperti sudah lama ia 
tidak makan masakan Aviva. Masakan rumah yang hangat. 


Kehangatan inilah yang sudah mengisi relung hatinya 
selama ini. 


Bersambung.. 
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Ternyata emang cukup berat ya cerita ini Makasih 
yang udah pada kasih tau. 


Kok bisa ya berat gini?? 
Ngemeng" gimana nih kesannya baca part ini? 
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42. Its Called Feeling 
Halo. 
Halo, Vi. Vi, ada tamunya Pak Abimanyu. 


Aviva yang sedang memeriksa surel pun berhenti karena 
menerima telpon dari bawah. Ia mengerutkan keningnya. 


Sudah membuat janji? 
Belum. Katanya penting. 


Kau tahu jelas jawabannya, Nisa. Sepenting apa pun selama 
tidak membuat janji tidak boleh bertemu Pak Abimanyu 
kecuali untuk keluarga dan sahabat-sahabat Beliau. 


Nisa, resepsionis itu tidak langsung menyahut, terdengar ia 
berbicara singkat dengan tamu tanpa janji itu. 


Dia ingin berbicara denganmu. Nisa kembali berbicara. 


Sebelum Aviva sempat menjawab telpon itu sudah diberikan 
pada seseorang dan itu adalah perempuan. 


Halo selamat siang, Aviva. Ini aku Karin. Kau masih ingat 
kan? 


Aviva menegang di tempat. 

Karin. 

Tentu. la sangat mengingat nama itu dan juga wajahnya. 
Mana mungkin Aviva melupakan wanita cantik itu begitu 
saja. 


Ya, saya mengingat Anda, Nona, jawabnya tanpa ada 
keramahan yang ada adalah nada datar. 


Aviva tidak mengenal Karin, bukan bagian dari keluarga pun 
sahabat-sahabat Abimanyu dan terlebih bukan kolega bisnis 
jadi Aviva tidak mau repot-repot bersikap ramah. 


Syukurlah. Aviva, aku ingin bertemu Abi, aku tidak memiliki 
nomor telponnya jadi aku tidak bisa membuat janji. Biarkan 
aku masuk. Ada yang ingin kubicarakan dengannya. Suara 
itu terdengar memelas dan memohon pada Aviva tetapi 
bukan Aviva namanya kalau tidak disiplin, kaku dan tegas di 
Kantor. 


Maafkan saya, Nona Karin. Nona, tidak bisa bertemu dengan 
Pak Abimanyu. Ini sudah peraturannya. Jika Nona ingin 
bertemu harus sudah memiliki janji. Sekali lagi maaf, Nona, 
jelas Aviva. 


Terdengar desahan pelan dari seberang telpon. Tidak 
bisakah kau katakan padanya aku di kantornya saat ini? 


Kalau ingin egois dan bersikap jahat Aviva tidak akan 
mengabulkan permintaan wanita itu tetapi Aviva berusaha 
bersikap seprofesional mungkin. 


Baik, Nona. Tunggu sebentar. 


Terima kasih, Aviva. Suara yang terdengar memelas tadinya 
Kini berubah cerah. 


Aviva mendesah pelan. Ia menutup telpon itu lalu berdiri, 
merapikan roknya kemudian melangkah ke pintu besar yang 
jaraknya tidak jauh dari mejanya. Ia mengetuk beberapa 
kali sebelum melangkah masuk. 


Abimanyu tidak menatapnya, matanya tertuju pada layar 
datar di depannya. Aviva tersenyum kecil, ia senang melihat 
raut serius itu. Sebelum kenyataan mengingatkannya 
bahwa ia masih bekerja dan harus melaksanakan tugasnya. 


Permisi, Pak. Ada tamu yang ingin menemui, Bapak. 


Abimanyu mengernyit. Siapa? Lagi-lagi tanggapan yang 
dingin. 


Aviva berusaha mengerti dan meredam perasaannya. Jika 
dengan ini juga Abimanyu akan semakin dingin maka Aviva 
sudah siap. 


Nona Karin. Dia sedang menunggu Bapak di lobi. 


Mendengar nama itu membuat Abimanyu langsung 
menatap Aviva dengan kaget. Karin? 


Iya, Pak. Nona Karin ingin bertemu dengan Anda. Aviva 
mengangguk kecil. 


Kenapa tidak menyuruhnya naik? 


Abimanyu langsung keluar dari mejanya dan melangkah 
menuju coat stand, memakai jasnya yang digantung di 
sana. 


Nona Karin tidak memiliki janji dengan Bapak jadi saya tidak 
mengizinkannya masuk, jawab Aviva lugas. 


Abimanyu mengangguk. Oke. Hanya itu tanggapannya dan 
langsung keluar dari ruangannya untuk menemui Karin. 


Aviva yang ditinggal begitu saja dalam ruangan mencelos. 
la berdiri dengan kaku sembari menatap ke depan dengan 
Kosong. la mengepalkan kedua tangannya erat. 


Ada perasaan yang menggelikan di hatinya dan rasanya 
sedikit perih. Ya. Ada sedikit goresan di sana yang masih 
bisa diobati selama tidak menimbulkan goresan-goresan 
lainnya yang akan sulit untuk diobati karena jika sampai 


ada akan dibiarkannya begitu saja sampai Aviva sendiri 
yang mau mengobatinya. 


Kau meminta kami kemari hanya untuk melihatmu diam? 
Pertanyaan bernada sarkas terdengar dan membuat yang 
ditanya terpaksa keluar dari lamunannya. 


Bukannya bagus kalau aku diam? 
Yang ada aneh, ujar Cindy tegas. 


Iya, Vi. Setiap kau diam pasti ada sesuatu yang 
bergelantungan di pikiranmu. Bonita menambahkan. 


Aviva menatap kedua sahabatnya itu dengan malas. Ia lalu 
mendekati Nami dan memeluk lengannya lalu 
menyandarkan kepalanya di sana. 


Bagaimana Evan? Sudah diberi pelajaran? Aviva masih 
enggan untuk membahas dirinya. 


Nami ikut menyandarkan kepalanya di atas kepala Aviva. 


Aku bimbang. Empat tahun kamu menjalin hubungan tapi 
haruskah kandas seperti ini? Lirih Nami berbicara. 


Kalau aku jadi kau akan kulepaskan. Khilaf? Bisa jadi tapi 
harus lebih dari tiga bulan? Aviva mengetatkan rahangnya. 
la mengangkat kepalanya lalu menatap Nami dengan tajam. 


Akan kuhabisi laki-laki itu kalau bertemu. Gigi Aviva 
bergemeletuk karena marah. Ia mendengkus keras. 


Laki-laki tidak tahu diuntung. Ada yang baik-baik maunya 
dengan yang buruk. Puaskan saja nafsu kalian dan 
dibutakan olehnya. 


Sudah. Jangan memojokkan Nami, Vi. Bonita menengahi 
karena ia kasihan melihat awan mendung di wajah Nami. 


Lamanya suatu hubungan tidak menjamin, celetuk Cindy. 


Aviva mengangguk setuju. Lebih baik tahu bibit 
brengseknya sekarang dari pada nanti. Memang rasanya 
sayang empat tahun hubungan kalian tapi apa kau akan 
merasa sayang kalau itu terjadi disaat kalian sudah 
menikah? Bahkan Cindy yang berpacaran dua tahun sudah 
bertunangan sedangkan kau, Na? Aviva menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Kalau dia memang serius dan 
berkomitmen mungkin kau kini sudah menikah dengannya. 


Perkataan pedas Aviva membuat Nami meneteskan kembali 
air matanya. Melihat itu Aviva mendesah pelan. 


Menangislah sepuasmu, Na. Itu lebih baik dari pada 
berpura-pura kuat. Kami tidak bisa memaksakan kehendak 
kami padamu. Satu saja yang bisa kami bisa bilang, berdoa 
dan tanyakan pada Tuhan. Percuma menggali pikiran sendiri 
dan mendengar perkataan kami karena yang ada akan 
semakin semrawut, ujar Cindy. 


Bonita mendekat lalu menepuk pelan punggung Nami. You II 
be alright, you will. 


Sejujurnya mendengar perkataan Cindy tadi membuat Aviva 
merasa tersentil. 


Apa aku juga harus melepaskan Pak Abi? Gumam Aviva 
pelan. 


Ketiga perempuan itu sontak menatap Aviva yang tengah 
menatap mereka dengan senyuman sendunya. 


Nami yang tadinya menangis kini menghapus air matanya. 
Apa maksudmu, Vi? Nami bertanya. 


Aku tidak bisa memberikan apa yang diharapkannya, jawab 
Aviva pelan. 


Kenapa? Kini Bonita yang bertanya. 


Rasanya egois jika hanya memikirkan perasaanku saja. 
Aviva mendesah pelan. Ada seseorang yang lebih berharga 
dariku. Seseorang yang sangat spesial. 


Pak Abi punya pacar? 


Aviva menggeleng. Mantan pacar yang mungkin masih 
sangat dicintainya. Mereka bertemu saat aku dan Pak Abi di 
Thailand. Tatapannya, gerak geriknya, menunjukkan 
perasaannya. 


Aviva melepas pelukan di lengan Nami lalu bergerak 
menyandarkan kepalanya di kepala ranjang. 


Avi, dia hanya mantan. Mantan artinya bekas artinya kalau 
sudah menjadi bekas berarti sudah tidak memiliki arti lagi. 
Cindy berkata dengan tajam, tatapannya juga berkata 
demikian. 


Sudah tidak memiliki arti? Lalu tatapan dan gerak geriknya 
palsu? Aviva membalas dengan pertanyaan. 


Kau saja yang bertemu Oka pasti begitu. Tentu juga hal 
tersebut berlaku pada Pak Abimanyu. Bonita menambahkan. 


Aku bertemu Oka bukan senang. Berbeda caraku melihat 
Oka dan cara lihat Pak Abimanyu pada wanita itu. Aviva 
menatap Bonita tajam. 


Bonita yang ditatap begitu tersenyum miring. Benarkah? 


Aviva memilih tidak menjawabnya. Benar ada sedikit rindu 
disana tapi hanya itu. 


Tunggu sebentar. Kau melepasnya memang kalian sudah 
berpacaran? Cindy menyuarakan rasa penasarannya. 


Memang, ketiga sahabat Aviva sudah tahu hubungannya 
dengan Abimanyu karena gadis itu sendiri yang bercerita. 
Niat bercerita tentu untuk melegakan sedikit beban 
pikirannya dan ia juga butuh pendapat orang lain. 


Aviva menggeleng. Melepas perasaannya, Cindy. Yang juga 
pastinya memberi jarak kembali antara kami. 


Memangnya kau menggenggamnya? Setelah cukup lama 
terdiam Nami pun bersuara. Kini ia menatap Aviva dengan 
lekat. 


Terlalu longgar. Alasannya karena ini. Dari awal aku merasa 
janggal dan benar saja. Ada seseorang yang posisinya lebih 
tinggi dariku, katanya yang mengundang senyum miring 
dari Bonita. 


Kau pernah bertanya padanya? 


Aku tidak bertanya. Pernah berkata tapi dia hanya diam. 
Mungkin sedang berpikir tapi sampai saat ini tidak ada yang 
kudapatkan. Penjelasan? Aku butuh tapi kalau dia tidak mau 
aku tidak akan memaksa. Keputusan ada padanya. 


Cindy menghela nafas. la menatap Aviva jengah. Kenapa 
bukan kau saja yang bergerak duluan? 


Aviva tertawa pelan. Aku? la menunjuk dirinya sendiri. 
Katakanlah harga diriku tinggi, benar. Egois? Itu juga benar 


tapi karena aku melihat bukti. Perkataan tanpa bukti kosong 
begitu pula sebaliknya. Prinsipku sedikit konyol memang 
tapi aku tidak main-main dengan cinta. 


Dia tetaplah pria, Vi. Dia pun memiliki harga diri yang 
tinggi. Ketika harga dirinya dijatuhkan itu adalah 
pembuktian mereka tetapi jika sudah terinjak-injak mereka 
tidak bisa menolerirnya. Coba kau yang turunkan egomu 
sedikit, turut mengimbanginya juga, ujar Bonita dengan 
perlahan. 


Aviva memang dikenal memiliki prinsip kuat akan cinta dan 
hubungan. Meski ketiga sahabatnya sudah menjalin 
hubungan bukan berarti ia turut gegabah. Sekesepian apa 
pun Aviva, ia tidak akan mengambil langkah tergesa-gesa. 


Sebenarnya aku berniat melakukannya sepulang dari 
Bangkok tapi kenyataan mengatakan lain. Aviva tersenyum 
masam. Masa lalu itu pasti selalu terasa berat, lirihnya. 


Vi, dari kita bereempat kau yang berpikiran realistis apalagi 
ini menyangkut rasa tapi saranku biarkan rasa mengambil 
perannya jangan ditekan. Namanya jatuh pasti sakit tapi 
disitulah seninya tinggal bagaimana dinikmati, toh rasa 
tidak selamanya manis karena memiliki berbagai macam 
varian. Rasa bukanlah sesuatu yang bodoh, cobalah 
lakukan, saran Nami. 


Aviva, jangan mau memerangkap dirimu sendiri. Bebaskan 
dirimu dari sangkar yang kau sendiri buat. Cindy 
menambahkan dengan tegas. 


Aviva diam. la memandang ketiga sahabatnya dengan lekat. 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? Kalau begini 
perasaannya terasa semakin kuat. Sensasinya nyaman 
tetapi juga menakutkan. 


Berat. Pembahasannya berat. Ganti topik, celetuk Aviva. la 
segera turun dari ranjang. 


Tsk, kau yang mengumpulkan kami di sini, desis Cindy kesal. 


Aviva mengendik. Aku lapar. Ada yang mau ikut membeli 
martabak, roti bakar? Ia berjalan menuju nakas dan 
mengambil sebuah kunci. 


Kita pergi bersama, kata Bonita membuat semua mata 
memandangnya. 


Kau tidak pulang? Tanya Nami. 


Tidak. Aku sudah meminta izin Hizkia. Tenang saja. Sekalian 
cari jajanan malam. Kapan lagi aku sebebas ini. Bonita 
tersenyum lebar lalu mengikuti langkah Aviva yang sudah 
keluar dari Kamar Cindy. 


Tunggu kami, kata Cindy dengan nada tinggi. 


Langkahnya dipanjangkan, balas Aviva dengan sedikit 
berteriak. 


Cindy menghentakkan kakinya seraya menarik Nami 
menyusul Bonita dan Aviva. Lalu keempat sahabat itu pun 
menghabiskan waktu malam mereka dengan berburu 
jajanan malam. 


Bersambung.. 
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Bingung aku tuh mau bikin next partinya gimana 


Oh ya, cerita ini gak akan lebih dari 50 part, 
kayaknya sih 
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43. It Is You 


Waktu terus berlanjut sejak hari itu. Tidak ada 
perkembangan apa pun. Hubungan yang sudah menanjak 
itu pun berhenti di tempat atau mungkin perlahan 
mengalami kemunduran. 


Inilah mengapa dari awal Aviva tidak mau sampai ia terjerat 
pesona Bosnya. Bukannya mengalami suatu perasaan 
bahagia justru was-was, tidak lepas dari sifat pemainnya 
kini pun harus hadir seorang yang pernah berarti di masa 
lalunya. 


Aviva bisa bertindak apa? Meski Abimanyu yang gencar 
mendekatinya dan hubungan mereka yang cukup 
membingungkan tetapi tidak membuat Aviva bisa 
seenaknya bertindak. Abimanyu bukanlah kekasihnya dan 
Aviva pun tidak memiliki hak untuk memaksa Abimanyu. 


Tiga hari sudah berlalu setelah hari itu. Kini di hari minggu 
yang terasa cukup terik Aviva menghabiskan waktu akhir 
pekan seorang diri di luar, tidak bergelung di kamar kosnya. 
Jika Aviva sedang banyak pikiran atau tertekan ia lebih 
memilih sendirian untuk menenangkan pikiran dan bisa 
berpikir jernih. 


Pilihannya kali ini untuk nongkrong cantik adalah di salah 
satu kedai kafe. Kafenya memiliki konsep vintage yang 
cukup digandrungi anak-anak muda zaman sekarang tetapi 
bukan itu yang dicari Aviva karena ia butuh ketenangan dan 
kafe ini menjadi pilihannya pun cukup sepi mengingat 
masih siang hari. 


Aviva memesan ice Iychee tea dan sepiring roti lapis juga 
ada nacho. Minumannya baru disesapnya sedikit tetapi lima 


potong roti lapis sudah dilahapnya kini tinggal dua, ya, ia 
lapar. Tangannya kembali bergerak lalu menyuapkan nacho 
dalam mulut. 


Setelahnya ia menggerakkan tangannya di atas lembar 
bergambar dan memenuhi gambar kosong itu dengan 
warna. Terlalu asik dan tenggelam dalam dunianya sendiri 
hingga terdengar bunyi ponsel yang membuatnya 
mengumpat pelan. 


Dengan sebal ia merogoh ponsel dari dalam tas. Melihat si 
pemanggil dan tertera nama yang selama ini tidak berbicara 
banyak padanya selain urusan kerja. 


Aviva hanya menatap nama itu tanpa niat menjawab 
panggilan. Beberapa detik kemudian panggilan tersebut 
berhenti namun tak lama terdengar kembali dengan nama 
yang sama. 


la sungguh enggan mengangkatnya tetapi setelah 
mengumpulkan niat dan menguatkan hati ia menggeser 
layar. 


Halo. Selamat siang, Pak, sapanya pada Abimanyu. 
Kau sibuk? Seperti biasa tanpa membalas sapaan Aviva. 


Ada apa? Bukan menjawab Aviva memilih bertanya balik. 
Aviva memainkan pensil warna di tangannya sambil 
menunggu jawaban Abimanyu. 


Bisa kita bertemu? Setelah terdiam beberapa saat 
Abimanyu kembali berbicara. 


Saya di Meicca Caf. 


Tiga puluh menit aku sampai. 


Tanpa menjawab Aviva mematikan panggilan itu lalu 
menatap layar ponselnya. 


la bukanlah bocah yang harus berlarut-larut menghindar 
dari masalah. Bertindak kekanakkan dan memilih berkeras 
dengan pendiriannya sendiri. Mungkin dulu ia akan 
langsung melarikan diri tetapi sekarang Aviva belajar untuk 
menghadapinya. Entah seperti apa nanti pembicaraan 
mereka, baik atau buruk Aviva harus mendengarnya sendiri 
agar bisa mengambil keputusan. 


Aviva menaruh kembali ponsel ke dalam tas dan 
melanjutkan kegiatan mewarnainya sembari menunggu 
Abimanyu. 


Tiga puluh menit berlalu dan lima menit yang lalu Abimanyu 
sudah duduk berhadapan dengan Aviva. Keduanya hanya 
saling diam dan menatap tanpa berbicara. Saling 
menyelami perasaan masing-masing. 


Tak ada tatapan tajam dari Abimanyu yang berhari-hari 
ditujukan padanya. Kini sorot mata itu menatapnya lembut 
dan sendu. 


Aviva menahan diri dan tetap memandang Abimanyu 
dengan datar. 


Kau sudah lama di sini? Sepuluh menit berlalu dan 
Abimanyulah yang pertama membuka mulutnya. 


Satu jam. Singkat jawaban yang diberikan Aviva. 


Abimanyu mengangguk paham. Tidak ada yang ingin kau 
tanyakan padaku? 


Aviva menatap Abimanyu lekat. Pria ini, yang adalah 
seorang player bertanya seperti itu padanya? la bersikap 


seperti pengecut. Aviva menahan kekesalannya. la memilih 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban tanpa 
membuka mulut. 


Abimanyu menarik nafas berat lalu menghembuskannya. 
Sepertinya memang ia yang harus berbicara. 


Sikap dinginku padamu tidak bisa disalahkan. Kau 
membuatku kecewa. Harga diriku dan perjuanganku seakan 
terhapus dari pandanganmu. Terdengar berlebihan tapi 
perasaanku tersakiti dengan jawaban dan caramu 
menatapku, Avi. 


Saya minta maaf untuk itu, ujar Aviva dengan tulus. 


la cukup mengerti sikap Abimanyu itu tetapi sudut hatinya 
tidak bisa berbohong ada kecewa dan juga sakit. 


Kau adalah sosok perempuan keras yang selalu berpikiran 
logis, aku kagum akan itu tapi karena itulah susah bagiku 
untuk menembus dinding yang kau buat. Usaha, itu yang 
kulakukan hingga kurasa terdapat celah tetapi seketika 
tertutup karena kesalahpahaman itu. Abimanyu menjeda 
kalimatnya lalu mendesah pelan. Karin. 


Aviva tidak menyambut perkataan Abimanyu meski ia kesal 
dengan kata salah paham karena ini bukanlah salah paham. 
Jangan remehkan kepekaannya akan perasaan orang dan 
keadaan sekitar. Tetapi ia memilih diam dan memberi 
kesempatan bagi Abimanyu untuk berbicara. Apakah 
penjelasannya nanti dapat diterima pikirannya atau 
terdengar omong kosong belaka. 


Karin tidak lebih hanya bagian dari masa laluku, yang 
pernah mengisi hari-hariku tetapi itu dulu, lebih tepatnya 
semasa kuliah. Karena perbedaan pendapat dan kekeras 
kepalaan hubungan kami harus kandas. 


Setelah kira-kira tujuh tahun barulah kami kembali bertemu. 
Apa yang kau lihat itu aku tidak bisa mengelak karena 
untuk pertama kali melihatnya setelah sekian lama 
sehingga menimbulkan perasaan berdebar dan rindu. 
Mengingat dia pernah menjadi sosok yang sangat berarti 
dalam hidupku dulu. 


Aku minta maaf karena tidak langsung menjelaskannya 
padamu saat itu dan berpegang pada pemikiran konyolku. 
Baru sekaranglah aku menjelaskannya padamu. Terima 
kasih karena tidak menekanku. 


Dan sekarang dan seterusnya, Avi, dia tidak lebih hanya 
seorang kenalan lama yang pernah memiliki kisah denganku 
hanya itu, jelas Abimanyu. 


Yang dikatakannya adalah sebuah kejujuran. Sebenarnya 
saat Aviva datang dan meminta maaf tanpa perlu 
menanyakan hati, Abimanyu sudah terlebih tahu 
perasaannya. la hanya ingin Aviva menunjukkan 
perasaannya dan mengutarakan keinginan hatinya tetapi 
tidak didapatnya. 


Katakanlah ¡a juga terkejut karena Aviva bisa 
mengetahuinya hanya dengan melihat. Sehingga 
membutuhkan waktu baginya pun mencerna dan memilah 
hatinya. 


Aviva bukan Evelin yang cerewet pun bukan Karin yang 
egois. Aviva adalah Aviva, gadis yang penuh dengan 
pertimbangan logis. 


Selama Abimanyu berbicara, Aviva tidak sekali pun 
mengalihkan pandangannya. la memandang pria itu dengan 
cermat pun gerak-geriknya tidak luput dari pengamatannya. 
Memang tulus dan jujur tapi hatinya susah untuk luluh atau 
ia yang memaksa hatinya untuk jangan seenaknya luluh. 


Mungkin sulit bagimu untuk percaya tapi kupinta dengarlah 
suara hatimu. Kalau rasanya susah bagimu untuk percaya 
padaku dan penjelasanku, percayalah pada hatimu, Avi. Pun 
aku tidak akan memaksamu. Abimanyu kembali berkata 
Karena ia dapat melihat keraguan dari sorot datar itu. 


Aviva dapat dengan jelas mendengar suara hati kecilnya 
tapi ia menahan diri. la bisa menerima penjelasan Abimanyu 
tetapi ia takut. Ya. la takut untuk jatuh pada pesona 
atasannya itu. Tapi haruskah ia berpegang pada harga 
dirinya yang tinggi dan bersikap egois? 


Ini bukanlah perihal dirinya yang egois. Pengalamanlah 
yang membuatnya seperti ini. Aviva menarik nafas lalu 
menghembuskannya perlahan. Masa lalu bukan untuk 
pegangan tetapi belajar dan bukan untuk dijadikan alasan. 


Saya menerima penjelasan, Bapak. Dapat dimengerti karena 
ketika dihadapkan dengan seseorang yang pernah mengisi 
hati di masa lalu pastilah banyak hal yang terlintas dalam 
benak. Saya hanyalah perempuan biasa yang 
mempertanyakan sesuatu dan membutuhkan penjelasan 
pun saya tidak memaksa. Terima kasih Bapak mau 
menjelaskannya setidaknya saya menjadi tahu apa yang 
harus saya lakukan. 


Mengapa semudah itu kau menerimanya, Avi? 


Abimanyu cukup mengerti sifat Aviva tetapi ia ragu karena 
biasanya seorang perempuan susah menerima penjelasan 
dan akan tetap dengan pemikiran yang mengada-ada. 


Karena alasan dan penjelasan Bapak masuk akal. Di sana... 
Aviva menunjuk kedua mata Abimanyu lalu tersenyum 
tulus. .. Tidak ada kebohongan. Meski kita tidak ada status 
apa-apa tapi Bapak sudah mau menjelaskan. 


Abimanyu tersenyum lega. la harus sangat bersyukur karena 
bertemu dengan Aviva dan memilih Aviva yang menempati 
hatinya. Ia lalu menyunggingkan senyuman lembut. 


Kalau begitu aku ingin mengatakan ini. Abimanyu menatap 
Aviva lekat. Memintamu menjadi kekasihku bisa-bisa 
kembali ditolak dan setelah kupikir kembali rasanya sudah 
tidak pantas dilihat dari umurku tapi aku bisa memberimu 
komitmen, Avi. Berjalanlah di sisiku, temani aku, kau 
bersedia? 


Perasaan Aviva berdebar kencang begitu mendengar 
pernyataan Abimanyu. la tidak langsung menjawab seperti 
sebelumnya dan memilih menatap Abimanyu dengan 
perasaan campur aduk. Iris hitam itu menatapnya dengan 
teduh dan lembut, ada sayang di sana. 


Perkataan Abimanyu itu senjata yang ampuh dan mampu 
meluluhkan Aviva karena kalimat seperti itulah yang ingin 
didengarnya dari seorang pria. 


Aviva menggigit bibirnya. Permasalahan mereka sudah 
selesai dan kini dihadapkan dengan masalah lain, bagi 
Aviva. 


la memilih memutus kontak mata dengan Abimanyu dan 
menatap kedua tangannya yang berada di atas 
pangkuannya. Kepalanya kini sudah berputar-putar semua 
sikap manis Abimanyu dan kedekatan mereka yang 
beberapa bulan ini lebih dari atasan dan bawahan. 


la tidak mau jatuh karena kalau jatuh dan sakit yang harus 
menanggung adalah dirinya. 


Aviva menghembuskan nafas pelan lalu mengangkat 
kepalanya menatap kembali iris hitam meneduhkan itu. 
Ketulusan dan kesungguhan itu yang dicari Aviva. 


Inikah saatnya ia melepas perisainya dan meruntuhkan 
semua prasangkanya? 


Dengan tegas Aviva mengangguk sekali. Saya bersedia. 


Senyuman cerah terlihat mengembang sempurna di wajah 
Abimanyu. Ia menatap Aviva dengan hangat dan penuh rasa 
sayang. 


Meski kau melepas tanganku, aku takkan melepasnya. Dan 
jika aku melepasnya tahan aku. Mari kita berjalan bersama, 
belajar dan berjuang bersama. Ini komitmenku. 


Aviva tersenyum lembut. Ini menggelikan tapi membuatku 
senang, mari kita sama-sama belajar. 


Abimanyu tersenyum tulus sebelum menaikkan satu alisnya. 
Kau berbicara santai, Avi? 


Kita di luar kantor Kan? 


Abimanyu tertawa pelan. la mengusap wajahnya, 
kebahagiaan tidak bisa disembunyikannya. Ia merasa 
seperti seorang remaja lagi kalau begini. 


You re irresistible, Avi. 
Thanks. 


So, we re clear now and we're together. How sweet it 
sounds. 


Hentikan itu, Mas. Menggelikan. 


M.. Mas? Kau? Abimanyu menatap Aviva tidak percaya. 
Namun tak lama kemudian tawa renyah terdengar darinya. 
Kau keterlaluan. Sepertinya aku jatuh semakin dalam 
padamu. 


Aviva tersenyum lembut. Aku akan bertanggung jawab 
untuk itu, mulai sekarang. 


Abimanyu menatap Aviva dengan binar bahagia. Tentu 
Karena penyebabnya adalah dirimu. 


Jadi, Mas, menyalahkan hati Mas begitu? 


Abimanyu langsung menggeleng tegas. Tidak. Mas 
bersyukur akannya. 


Sudah kan? Aku belum menghabiskan makananku dan 
belum selesai mewarnai. 


Mas tunggu setelah itu kita makan siang dan kencan. 
Aviva terkekeh pelan lalu mengangguk. 


Mas, mau merasakannya? Aviva menyodorkan gelas 
minumannya yang masih tersisa banyak. 


Abimanyu menerimanya. Boleh dihabiskan? Mas haus 
karena berbicara juga gugup dan takut denganmu tadi. 


Aviva tersenyum geli. Jangan dihabiskan. Aku butuh 
minuman untuk menelan makanan ini nanti. 


Dimengerti, Sayang. 


Aviva mengerutkan keningnya mendengar kata itu. Mas. 
Kenapa telingaku sulit menerima kata itu? Sayang. 


Biasakan dirimu karena Mas akan mulai memanggilmu 
begitu. 


Aviva hanya bisa mendesah pasrah. Toh ia juga menyukai 
kata itu mengalir lembut dari mulut Abimanyu. Ia 
tersenyum. Baiklah. 


Tidak gegabah rasanya seperti ini karena ia sudah 
memikirkannya jauh-jauh hari. Pun kini gilirannya 
menurunkan harga dirinya dan keluar dari Zona nyaman 
yang menjadi pelindungnya. 


Abimanyu sudah berjuang sedemikian rupa memenangkan 
hatinya kenapa ia masih harus egois? 


Tentu berat bagi pria itu untuk berubah tapi karena tekad 
dan keseriusannya ia mau melangkah keluar. 


Harusnya ia beruntung menjadi perempuan yang menjadi 
pilihan hati Abimanyu. 


Bersambung.. 
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Gak tau pokoknya aku. Entah nyambung ato gak 
karena yang dikonsepkan lain yang diketik lain 
Maka jadilah part ini 


Penuhi kolom komentar dengan segala unek" kalian 
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44. How Nice Of You 


Alis yang seakan ingin menyatu itu terlihat dari Aviva. 
Matanya menatap layar komputer dan membaca surel yang 
baru saja masuk. Sudah berulang kali dibacanya tapi Aviva 
masih tidak percaya dan dengan cepat ia memilih 
mencetaknya. 


Beberapa lembar kertas sudah berada di tangannya. Setelah 
dijepit dengan penjepit kertas, Aviva mulai membaca kata 
per kata lembar demi lembar. la menggaris bawahi kata 
dengan pulpen yang berada di jemari tangan kanannya. 


Lima belas menit Aviva membacanya dengan teliti dan 
seksama hingga mencapai lembar terakhir dengan 
beberapa kalimat di bawahnya terhenti karena bunyi 
panggilan intercom menginterupsinya. 


Aviva memilih mengabaikannya karena kalimat yang harus 
dibacanya tinggal sedikit. 


Lalu bunyi intercom terdengar namun Aviva kembali 
mengabaikannya dan mungkin karena kesal Abimanyu 
memilih beranjak dari kursi kebesarannya untuk memilih 
menghampiri sekretarisnya. 


Aku memanggilmu dua kali dan kau mengabaikannya, Avi, 
kata Abimanyu tegas dan membuat Aviva langsung 
mendongak menatap Abimanyu. 


Maaf, Pak. Saya sedang membaca laporan. Apa Bapak perlu 
sesuatu? Tanya Aviva. 


Apa yang kau baca sampai mengabaikanku? Bukan 
menjawab Abimanyu balik bertanya. 


Aviva menatap Abimanyu dengan lekat sebelum kembali 
melihat berlembar-lembar kertas di tangannya. Lalu 
menaruh pandangannya pada Abimanyu. 


Saya menerima surel dari /-Castle Company. 


Ada apa? Abimanyu mengernyit. Ia kini sudah berdiri di 
depan meja Aviva menatap gadis itu penuh tanya. 


Aviva mendesah pelan lalu memberikan laporan yang 
dibacanya tadi. Abimanyu menerimanya tapi tidak langsung 
membacanya. la menunggu Aviva berbicara. 


Pemutusan kontrak kerja sama. 


Mendengar itu Abimanyu langsung membaca kertas yang 
diterimanya. Dengan cepat ia membaca semuanya hanya 
dalam beberapa menit Abimanyu selesai membacanya. la 
menatap Aviva dengan tajam. 


Hubungi pimpinan mereka dan adakan rapat satu jam dari 
sekarang di sini, perintah Abimanyu tegas. 


Baik, Pak. 


Abimanyu membalikkan badan dan berjalan kembali ke 
dalam ruangannya dengan wajah tegang dan menahan 
amarah. 


Aviva yang melihat itu meringis pelan. Akan terjadi 
keributan di seluruh gedung ini sebentar lagi. 


Suara hak sepatu yang beradu dengan lantai terdengar 
menggema di dalam ruangan monokrom itu. Matahari sudah 
kembali ke peraduannya dan hari dengan cepat berlalu, kini 
malam yang menjadi pemimpin. 


Pekerjaan saya sudah selesai, Pak. Apa Bapak perlu 
bantuan? 


Sorot mata hitam meneduhkan itu berpindah pada Aviva. 
Senyuman lembut tersungging di wajahnya yang terlihat 
letih. Ia lalu berdiri dan menghampiri Aviva kemudian 
menarik pergelangan tangan gadis itu menuju sofa dan 
mendudukkannya. 


Begitu Aviva duduk dan Abimanyu duduk di sisinya, pria itu 
langsung menaruh kepalanya di pundak Aviva dan 
membuatnya mengerjapkan mata berulang kali. 


Pak? 


Abimanyu memejamkan matanya. Ia menarik pinggang 
Aviva mendekat padanya lalu memeluknya erat. 


Aku lelah, gumamnya pelan. 
Aviva seketika tersenyum geli. Bukankah sudah biasa, Pak? 


Abimanyu semakin mengeratkan pelukannya. Waktu kerja 
sudah berakhir sejam lalu. Kini Mas adalah kekasihmu bukan 
atasanmu. 


Tapi kita masih di kantor, Pak. 

Mas tidak peduli. 

Pekerjaan Bapak pun belum selesai. 
Kata siapa? Coba kau lihat sana. 


Aviva merasa geli dengan tingkah manja Abimanyu ini. la 
menaruh tangannya di atas tangan Abimanyu yang 
memeluk pinggangnya lalu mengelusnya lembut. 


Kalau sudah selesai berarti kita jadi makan malam? 


Abimanyu membuka mata lalu menjauhkan wajahnya 
sedikit dari Aviva tetapi masih memeluknya. 


Kau sudah lapar? Abimanyu mengatur anak rambut Aviva 
yang sedikit mengganggu matanya. 


Hmm. Aviva menanggapi singkat dan membiarkan jemari 
Abimanyu bergerak di depan matanya. 


la menatap manik Abimanyu dimana pria itu juga sedang 
menatapnya. Keduanya lalu menyunggingkan senyuman 
lembut. 


Kalau Mas mengajakmu menikah dalam waktu dekat, di 
tahun ini kau mau? 


Seketika Aviva melepas tangan Abimanyu dari 
pinggangnya. Ia duduk menghadap Abimanyu dengan 
sempurna. 


Maksudnya, Mas? 
Target menikahmu umur berapa? 


Tidak lewat umur dua puluh delapan kalau sudah 
menemukan jodohnya. 


Kau tahun ini berusia dua puluh tujuh tahun berarti tidak 
masalah kan kalau menikah tahun ini? 


Aviva mengernyit. Mas, bertanya karena memang penasaran 
atau Mas sedang melamarku sekarang? 


Abimanyu mengambil tangan Aviva lalu mengelusnya 
lembut. Tatapan lembutnya tidak lepas dari Aviva. 


Kau mau Mas lamar sekarang? Seperti ini? Tanpa perlu 
adanya kejutan dan lilin, tanpa makan malam romantis dan 
bunga? 


Aviva berdecak pelan. Ia memukul pelan lengan Abimanyu. 
Kalau mau melamar harus benar. Meski Mas melamarku 
sekarang akan kutolak. Cari tahu dulu lamaran impianku 
baru kuterima. 


Tega sekali kau mau memiliki niat menolak, Mas. 


Tidak akan terjadi selama melamarku dengan benar. Asal 
satu saja yang Mas harus ingat tidak ada acara makan 
malam romantis kalau mau melamarku. Aku tidak suka. 


Abimanyu hanya mengulum senyuman manis. Ayo Kita 
pulang. Mas sudah lapar. 


Abimanyu melepas pegangan tangannya pada Aviva lalu 
melangkah menuju mejanya untuk mematikan komputer. 


Aviva memandang Abimanyu dengan kesal. Pria itu tidak 
menanggapi perkataan Aviva. Ia yang memulai malah 
melarikan diri. 


Ya sudahlah, tidak usah dipikirkan biarkan itu menjadi 
pekerjaan rumah untuk Abimanyu. 


Setelah makan malam, Abimanyu dan Aviva langsung ke 
penthouse. Sekedar menghabiskan waktu bersama dengan 
mengobrol dan tentunya bermesraan. 


Adikmu siapa namanya? Tanya Abimanyu di sela-sela 
tontonan. 


Aviva menoleh sekilas. Leony. 


Kapan wisudanya? 

Tiga setengah bulan dari sekarang berarti bulan Agustus. 
Kedua Orang Tuamu datang kan? 

Aviva mengangguk. lya. 

Menurutmu sebelum adikmu wisuda atau setelah? 


Aviva dibuat mengernyit dengan pertanyaan Abimanyu 
yang tidak jelas lalu menatap Abimanyu. Kalau bertanya 
yang jelas, Mas. 


Abimanyu justru terkekeh pelan. Sudah pilih saja. Sebelum 
atau sesudah? 


Aviva menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Tidak ada pilih memilih. Pertanyaan tidak jelas begitu, cibir 
Aviva pelan. la kembali memfokuskan perhatiannya ke layar 
kaca tv. 


Sayang, sebelum atau sesudah? 
Aviva berdecak pelan. Mas. 

Ya, Sayang. 

Sekarang saja. 

Hah? 


Aviva segera menoleh. Iya. Aku pilih sekarang dari pada 
sebelum atau sesudah. 


Abimanyu menggaruk keningnya yang tidak gatal 
mendengar jawaban Aviva yang di luar prakiraan itu. Kalau 


sekarang susah. 
Ya sudah terserah, Mas. 


Abimanyu mendesah pelan. la mendekat pada Aviva lalu 
merangkulnya. 


Sebelum saja kalau begitu. 
Terserah, Mas. 


Abimanyu tersenyum. la mengecup kepala Aviva dengan 
sayang dan ikut menemani Aviva menonton. 


Cukup lama mereka menonton, hanya membiarkan suara tv 
yang terdengar tetapi tidak membuat keduanya merasa 
canggung justru yang ada ialah kenyamanan. Hingga suara 
dering ponsel mengganggu acara menonton mereka. 


Abimanyu segera meraih ponselnya yang berada di meja 
Kopi dan langsung mengangkatnya lalu berdiri, memilih 
berjalan menuju dapur meninggalkan kerutan di kening 
Aviva. Hanya sebentar ia menatap Abimanyu yang sedang 
berbicara dengan seseorang di telpon itu lalu kembali pada 
tontonannya. 


Begitu kembali ke ruang tengah, Aviva mendongak, ia dapat 
melihat jelas raut Abimanyu yang cemas. Aviva menatapnya 
dengan bingung. 


Abimanyu yang merasa dirinya diperhatikan Aviva pun 
menatap gadis itu. 


Katakan. Aviva berkata dengan singkat. Ia tahu telpon yang 
diterima Abimanyu itu membuatnya gelisah dan ingin 
berbicara sesuatu pada Aviva. 


Abimanyu menatap Aviva lekat sebelum berbicara. Dari 
pihak rumah sakit yang menelpon. 


Kenapa? Siapa yang di rumah sakit? 

Pria yang kini menjadi kekasihnya itu tidak langsung 
menjawab. Ia melihat jam dinding yang menunjukkan 
setengah sembilan malam lalu kembali menatap Aviva. 


Karin. Dia kecelakaan. Bisakah Mas menjenguknya? 


Mendengar jawaban itu Aviva segera mengalihkan 
pandangannya ke arah tv. Parah? 


Mas tidak tahu oleh karena itu Mas ingin melihatnya 
sekalian mengurus administrasinya. 


Aku ikut menjenguknya. 


Abimanyu langsung menggeleng. Mas saja. Kau tunggu Mas 
di Sini. 


Seketika tatapan Aviva berubah datar. la mematikan tv dan 
menaruh perhatian pada paras tampan Abimanyu yang 
begitu terlihat khawatir. 


Keluarganya? 


Orang Tuanya sedang berada di Singapura dan akan tiba di 
sini besok pagi. Kakaknya tidak bisa dihubungi. 


Saudara-saudaranya? Paman dan  Bibinya? Teman- 
temannya? 


Avi, kau mengizinkanku pergi menjenguknya atau tidak? 


Kalau aku tidak mengizinkannya? 


Abimanyu mendesah pelan lalu mengalihkan pandangannya 
dari Aviva. 


Dia butuh seseorang sekarang di sisinya, Sayang. Mas 
mengerti kau tidak suka tapi dia membutuhkan Mas, tolong 
mengerti. la kembali menatap Aviva dengan sendu. 


Aviva menggeleng tegas lalu tersenyum sinis. 


Kalau aku dihadapkan dengan situasi yang sama, yang aku 
hubungi adalah sanak saudaranya, siapa pun itu atau 
teman-temannya. Aviva menyorot manik Abimanyu tajam. 
Ingat perkataan Evelin tempo hari tentang perempuan. 
Kalau Mas masih mau pergi menjenguknya. 


Abimanyu menggeram frustasi. Dia sekarang temanku, Avi. 
Coba kau berada di posisi Mas dan ada seorang temanmu 
yang membutuhkanmu. 


Aviva mengangguk pelan. Aku pasti akan menjenguknya 
tetapi tidak dengan segera dan menjadi orang pertama 
yang berada di sisinya dan dilihatnya. 


Kau tahu jelas bukan itu maksud Mas, Aviva, tegas 
Abimanyu berkata. Tatapannya kini tajam dan membuat 
Aviva mendengkus kasar, tak ada kegentaran karena 
tatapan itu. 


Kalau begitu aku ikut. 
Kau tidak suka rumah sakit, Aviva, sentak Abimanyu kesal. 


Aviva mengetatkan rahangnya, memilih memalingkan 
wajahnya dari Abimanyu. la memejamkan matanya sejenak 
untuk menenangkan diri, menarik nafas dan 
menghembuskannya. 


Baiklah. Mas, boleh menjenguknya. Maaf jika aku terkesan 
sangat cemburu bahkan posesif. Aviva lalu berdiri dan 
mengambil tasnya yang berada di bawah meja kopi. Aku 
pulang. 


Gadis itu mengambil langkah berjalan menuju pintu ketika 
tangannya ditahan Abimanyu. la berbalik dan menatap 
Abimanyu. 


Kau ikut Mas ke rumah sakit. Mas ambil kunci mobil dulu. 


Abimanyu bergegas mengambil kunci mobilnya lalu kembali 
menghampiri Aviva yang menunggunya di depan pintu 
rumah. Ia menarik tangan Aviva lalu menggenggamnya dan 
keluar dari penthouse. 


Bersambung.. 
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45. Little Trigger 


Satu jam berlalu dari lima belas menit yang dijanjikan. Aviva 
mendesah jengah. Ia bersandar pada kaca dan menatap ke 
samping dengan kesal. 


Amarahnya seakan berada di ubun-ubunnya. Aviva sudah 
tidak masalah jika Abimanyu mau menjenguk Karin, 
berlama-lama pun tak jadi masalah tapi jangan 
membuatnya menunggu seperti ini setelah sebelumnya 
menolak permintaannya untuk menemani Abimanyu. 


Ponselnya yang sudah tinggal 20% itu dibiarkan tergeletak 
di atas dashboard. Mau keluar mobil pun rasanya malas. 
Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam dan jam 
besuk dipastikan sudah berakhir tetapi belum ada tanda- 
tanda Abimanyu akan keluar dari rumah sakit. 


Apa yang dilakukan Abimanyu sampai selama ini? 


Aviva menggeram kesal. la masih tidak suka dibuat 
menunggu meski ia sering membuat teman-temannya 
menunggunya. 


Kesabarannya sudah terasa menipis. Dengan kasar ia 
mengambil ponselnya lalu mengetik pesan untuk 
Abimanyu. 


Baru saja ia mengirim pesan itu terdengar suara bunyi 
ponsel. Aviva mengernyit. la melihat ke jok di sebelahnya 
dan menemukan benda persegi panjang itu tergeletak di 
celah jok. 


Aviva menggertakan giginya geram. Dengan kesal ia 
melempar dengan asal ponselnya ke dalam tas. 


Abimanyu tidak tahu saja bahwa Aviva sedikit, hanya sedikit 
pemarah. 


Sepuluh menit menunggu ia melihat siluet yang sudah 
sangat dikenalnya berlari menuju mobil dan langsung 
masuk ke dalam setelah sebelumnya Aviva membuka kunci 
mobil. 


Aviva menatap Abimanyu dengan malas. Membuang muka 
dan enggan menatap Bos sekaligus kekasihnya itu. 


Maafin Mas, Sayang. Mas tidak membawa ponsel. Karin 
membutuhkan teman bicara selagi menunggu Pamannya. 


Aviva mengangguk pelan. la menaikkan sebelah alisnya, 
menatap Abimanyu datar. Betah? Menemaninya satu jam 
dan membuatku menunggu di sini. 


Abimanyu menggeleng cepat. Bukan begitu, Sayang. 


Lalu? Mas, lupa kan aku ikut ke sini? Kalau ingat dan ada 
usaha pasti kemari dan berbicara dulu denganku kalau Mas 
akan sedikit lebih lama. Aviva tersenyum mengejek pada 
pria di sampingnya itu. 


Abimanyu mendesah pelan. Ia menatap Aviva dengan sendu 
dan perasaan bersalah. Mas salah, Mas minta maaf, Avi. 


Aviva menoleh menatap Abimanyu. Saya di sini menunggu 
Anda tapi Anda menghabiskan waktu sejam dan 
memberikan alasan bodoh seperti itu? Anda sendiri tahu 
saya tidak suka rumah sakit, sinis Aviva dengan intonasi 
suara pelan namun tajam. 


Mas benar-benar minta maaf, Sayang. Abimanyu mencoba 
meraih tangan Aviva tapi ditepis gadis itu. 


Lain kali Anda menjenguknya sendirian saja mau dua jam di 
dalam pun tidak masalah tidak seperti ini membiarkan 
seseorang yaitu saya, menunggu dari lima belas menit 
menjadi satu jam. Kalau Anda memang mengenal saya dari 
gerak-gerik saya ketika menunggu seseorang yang tidak 
disiplin waktu maka Anda tahu bahwa saya tidak suka 
menunggu selain lima belas menit di awal, lugas Aviva 
berkata. 


Tidak ada dalam kamus Aviva bahwa ia hanya akan 
menyimpan dan mendumel dalam hati atau menyindir. la 
akan langsung mengatakan perasaannya pada orang 
terlebih perasaan negatifnya. Selama ini memang ia 
menyimpan karena Abimanyu adalah atasannya tapi status 
mereka sudah bertambah kan? Ia adalah kekasih Abimanyu 
kini. la tidak ingin bersikap munafik dan malu-malu kucing, 
umurnya bukan belasan tahun lagi. 


Mas salah. Mas minta maaf. Kejadian seperti ini tidak akan 
terulang lagi. Jangan bersikap dingin lagi pada Mas, Avi. 
Abimanyu menatap Aviva dengan sendu. 


Aviva mendesah pelan. Ia memilih memalingkan wajahnya, 
bersidekap tangan dan menyenderkan kembali kepalanya di 
jendela. 


Saya lelah, Anda juga begitu jadi kita pulang sekarang. 
Kalau sudah sampai di depan kos bangunkan saya, kata 
Aviva dengan pelan. 


Abimanyu merasa sangat bersalah pada Aviva karena sudah 
membuat gadisnya menunggu selama itu. Ia benar-benar 
salah di sini maka tidak salah Aviva bersikap begitu. 


la mengulurkan tangannya memberanikan diri mengusap 
pelan kepala Aviva. Tidurlah nanti akan Mas bangunkan. 


Aviva menepis tangan Abimanyu tanpa membuka mata. 
Jangan sentuh saya, katanya tegas bahkan terdengar 
menggeram pelan. 


Abimanyu menatap Aviva sedih. Ia menyalakan mobil lalu 
menyetir ditemani kesunyian dan sayup-sayup kendaraan di 
luar sana. 


Selamat siang, Aviva, sapa seorang wanita anggun dengan 
senyuman lebarnya. 


Selamat siang, Kak Avi. Seorang perempuan yang berdiri 
bersisian dengan wanita itu pun turut menyapa Aviva 
dengan lembut. 


Aviva menatap kedua wanita cantik di depannya dengan 
tersenyum lalu menunduk sopan. Selamat siang, Ibu Audra, 
Ibu Asenka. 


Asenka tersenyum lembut. Kak, panggil aku Asenka. Rasa- 
rasanya tidak cocok memanggilku Ibu. 


Audra tertawa pelan. Kau sudah jadi ibu-ibu, Asenka 
Sayang. Lupa ada benih di dalam sini? Audra menyentuh 
perut datar Asenka lalu tersenyum lebar. 


Aviva yang menyimak membelalakan matanya lalu menatap 
Asenka dengan terkejut. Sudah isi, Sen? 


Asenka mengangguk semangat. Lima minggu, Kak. 


Selamat ya. Saya turut bahagia untukmu. Aviva 
mengulurkan tangannya lalu mengelus perut Asenka yang 
terlihat masih datar itu dan tersenyum lembut. Sehat-sehat 
terus ya di perut Mama. Aunty akan dengan sabar 
Menunggumu. 


Asenka dan Audra yang melihat interaksi Aviva di perut 
Asenka itu tersenyum hangat. 


Karena itulah Asenka ingin ke sini. Dia ngindam ingin 
bertemu Abi, ujar Audra begitu Aviva menarik diri setelah 
menyapa calon bayinya Asenka. 


Aviva mengangguk paham dan tersenyum geli. Pak 
Abimanyu di dalam. Ibu Audra dan Asenka silahkan masuk. 


Dia tidak sedang sibuk kan? Tanya Audra sebelum masuk. 
Untuk saat ini tidak, Bu. 


Oke. Boleh tolong buatkan teh hangat untukku dan air 
hangat untuk Asenka? 


Tentu, Bu. Lima menit lagi akan saya antarkan. 
Terima kasih. 

Iya, Bu. 

Kami masuk ya, Kak. 

Iya, Sen. 


Lalu kedua wanita itu membuka pintu ruangan Abimanyu 
dan segera masuk ke dalam sedangkan Aviva pun bergerak 
menuju pantry untuk membuatkan teh hangat untuk Audra 
dan air hangat untuk Asenka. 


Ada apa? Tanya Abimanyu melihat sekilas kakak dan adik 
perempuannya yang datang menyambanginya. 


Audra mengendik. Jalan-jalan? Kau sibuk? Audra dan Asenka 
lalu mengambil tempat duduk di sofa. 


Abimanyu menatap Audra malas. Sibuk, Kak. Sibuk sekali 
jadi jalan-jalannya lain kali saja. 


Kata Kak Aviva, Kakak tidak sedang sibuk. Jangan 
berbohong nanti keponakan Kakak marah, sanggah Asenka. 


Bola mata Abimanyu yang tadinya menatap layar komputer 
berpindah menatap Asenka. Matanya membola. Kau serius, 
Sen? 


Asenka mengulum senyuman lembut. Karena itulah aku 
ingin ke sini. Keinginan keponakan Kakak. 


Tanpa menunggu lama Abimanyu keluar dari mejanya dan 
menghampiri Asenka lalu duduk di sisi adiknya. la menatap 
adiknya dengan binar bahagia lalu menaruh tangannya di 
perut datar Asenka. 


Usianya? Tanyanya sembari mengelus perut Asenka dengan 
hangat. 


Lima minggu. Kakak, senang? 


Abimanyu menaruh perhatiannya pada Asenka lalu menarik 
tangannya. Tentu saja. Kakak tidak percaya, Adik kecil Kak 
Abi sudah akan menjadi seorang Ibu. Tangannya membelai 
rambut panjang Asenka dengan sayang. 


Maka dari itu, Bi, jangan mau kalah dari adikmu. Adikmu 
sudah hamil, sedangkan kau masih belum ada calon isteri. 
Kapan tobat, Dek? Audra menimbrung dan menyela 
interaksi manis Abimanyu dan Asenka. 


Abimanyu mendelik pada Audra. la menatap Audra dengan 
malas. Jodohku belum datang, jawabnya datar. 


Audra menggeleng-gelengkan kepalanya. Mama pusing 
dengan kelakuanmu, Dek. Kapan baru bisa sadar? 


Sudah sadar, Kak. Sejak lama, ujar Abimanyu seadanya. 


Audra mengernyit. Sujud syukur kalau memang benar. 
Audra menanggapinya dengan datar. Ia tahu adiknya itu 
susah sadarnya, terlalu terpesona dengan kenikmatan 
sesaat. 


Oh ya, aku baru ingat, Kak, celetuk Asenka. la menatap 
Abimanyu lekat. Mama pernah bilang sama aku, katanya 
Kak Abi mau dijodohkan kalau masih belum mau tobat. 
Katanya Mama serius, Kak. 


Abimanyu memundurkan tubuhnya dan menatap adiknya 
dengan horor. Jangan bercanda, Dek. 


Aku mana mau bercanda soal ini. Coba Kakak tanya saja 
pada Mama. Asenka mengendikkan bahunya. 


Kak. Abimanyu memalingkan wajahnya menatap Audra 
seakan meminta penjelasan. 


Aku belum dengar sendiri dari Mama kalau mau memastikan 
tanyakan langsung pada Mama. Kalau pun tidak mau 
dijodohkan bawa pacar, calon isteri jika perlu ke hadapan 
Mama dan harus serius bukan pacar pura-pura atau cuma 
untuk menyenangkan hati Mama, kata Audra tegas. 


(Tok tok) 


Obrolan mereka harus terhenti karena terdengar ketukan 
pintu lalu memunculkan Aviva yang membawa nampan. la 
mendekati ketiga saudara itu setelah berdiri di depan 
mereka, ia membungkuk sedikit. Menaruh teh hangat di 
depan Audra dan air hangat di depan Asenka. 


Semua gerak-gerik Aviva itu tidak luput dari perhatian 
Abimanyu. Ia tersenyum kecil ketika melihat gadisnya yang 
berjalan masuk ke dalam ruangannya. Ia menatap dengan 
lekat ketelatenan Aviva. 


Gadis ini bisa menjadi lembut tapi bisa menjadi sangat 
tegas. la juga jago masak pun urusan rumah tangga lainnya. 
Menantu idaman yang diinginkan ibu-ibu. 


Audra melihatnya, ia menangkap bagaimana cara Abimanyu 
menatap Aviva. Ia tersenyum miring. 


Setelah menyajikan minuman Aviva segera berdiri. Ada lagi 
yang dibutuhkan, Pak, Bu? Tanya Aviva sopan. 


Audra mengangguk. Duduklah di situ. Audra berkata 
sembari menunjuk sofa tunggal di sebelahnya. 


Aviva menurut lalu duduk di sana. la menatap Audra, 
Asenka dan yang terakhir kekasihnya dengan sopan. 


Pendapatmu soal Abi bagaimana, Vi? Audra bertanya 
dengan pelan. 


Pak Abi? Baik. Aviva sedikit bingung dengan pertanyaan 
Audra itu sehingga ia menjawab singkat dan tentunya asal 
bunyi saja. 


Penggoda maksudmu? Mana ada laki-laki ini memiliki sisi 
baik, cemooh Audra yang membuat Abimanyu melotot 
padanya. 


Audra memilih mengabaikannya. Tatapan Audra berpindah 
pada adik bungsunya. Perempuan yang dijodohkan Mama 
itu Kami kenal? 


Asenka mengangguk. Kata Mama begitu. Mama sudah 
punya calon yang baik. Perempuan itu cerdas, seorang 
ilmuwan dan sudah lama tinggal di luar negeri, kalau aku 
tidak salah ingat dia tinggal di Jerman. Tapi beberapa bulan 
terakhir ini sering ke Indonesia. Hanya itu yang Mama 
katakan. Asenka mengatakan semua yang diketahuinya dari 
Gracia. Ia lalu mengambil gelas berisi air hangat setelah 
selesai bercerita, haus rasanya berbicara panjang. 


Tubuh Aviva sudah kaku di tempatnya dan matanya 
menatap Abimanyu dengan lurus begitu pula pria itu yang 
balas menatap Aviva dengan cemas. Abimanyu hendak 
dijodohkan dan begitu mendengar penjelasan Asenka, 
Abimanyu dan Aviva serasa mengenal sosok perempuan itu, 
memperparah keadaan hati Aviva. 


Tangannya sudah mengeluarkan keringat dingin tapi ia 
berusaha terlihat tenang. 


Audra mengerutkan keningnya. Kakak kenal seorang 
ilmuwan wanita di Jerman yang orang Indonesia dan tinggal 
di Jerman. Bukankah Karin ilmuwan dan tinggal di Jerman, 
Abi? 


Seakan ada bom yang dijatuhkan Aviva mengeraskan 
rahangnya menahan gejolak rasa dalam dirinya. 


Abimanyu yang masih menatap Aviva perlahan menatap 
Audra. Yang pasti aku tidak mau dijodohkan dengan Karin 
atau siapa pun. Abimanyu berkata dengan tegas dan 
kembali menatap Aviva. Aku akan membawa calon menantu 
Mama secepatnya. 


Audra menatap kedua orang itu dengan senyuman miring. 
Dalam hati ia bersorak senang. Sepertinya akan ada berita 
bagus untuk Gracia dan juga Marcell. 


Berterima kasihlah pada kepolosan Asenka dan kelicikan 
Audra. 


Setidaknya Audra sudah merasa tenang sekarang jika 
memang benar. 


Bersambung.. 
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46. Sincerity 


Malam menyambut dan kedua sejoli itu masih saling 
mendiami sedari kantor hingga kini keduanya sedang dalam 
perjalanan pulang. 


Abimanyu yang menyetir sesekali melirik kekasihnya yang 
dari tadi hanya diam dan menatap lurus ke depan, tanpa 
sedikit pun menoleh padanya. Biasanya mereka akan saling 
menggoda atau bermesraan tetapi kini yang ada adalah 
suasana yang kaku. 


Semua ini karena kabar tidak mengenakkan yang dibawa 
Asenka dan Audra pun tak ketinggalan ikut mengompori. 


Meski Aviva dapat mengerti tetapi gadis itu sensitif dengan 
julukan mantan, seseorang yang berarti di masa lalu, ia anti 
dengan hal itu. Terlebih ini adalah tentang seseorang yang 
membuat Abimanyu menjadi pria brengsek. 


Abimanyu mencoba memberanikan dirinya untuk bersuara. 
la berdehem pelan. Avi. 


Aku lelah, Mas. Nanti saja kalau mau membahas yang tadi, 
ucap Aviva dengan datar lalu menatap Abimanyu. 


Abimanyu tak mengacuhkan ucapan Aviva. la akan tetap 
berbicara. Tidak akan dibiarkannya hal ini berlarut-larut dan 
membiarkan Aviva dengan pemikirannya yang pastinya 
bersifat buruk. 


Kau tahu jelas Mama kan, Avi? Yang penting Mas membawa 
calon isteri pada Mama. Mama tidak pernah 
mempermasalahkan pilihan Mas jadi jangan khawatir 
dengan perjodohan konyol itu, kata Abimanyu sambil 
melihat Aviva sebentar lalu kembali fokus ke jalanan. 


Apa karena itu Karin ke Indonesia? Karena dia tahu akan 
dijodohkan denganmu, Mas? 


Mas tidak tahu, Avi. Kalau pun memang Karin yang 
dijodohkan dengan Mas jawabannya tetap sama. Mas akan 
menolak dan Mas mau hanya kau yang mendampingi Mas. 
Lembut dan penuh keyakinan Abimanyu berkata. Matanya 
yang bersirubuk dengan manik Aviva menunjukkan 
kesungguhannya. 


Aviva menghela nafas pelan. la menyandarkan tubuhnya di 
kaca mobil tanpa sedikit pun menoleh pada Abimanyu. 


Pikirannya rasanya penuh. Baru saja beberapa hari yang lalu 
Aviva menegur Abimanyu karena Karin dan sekarang 
tentang wanita itu lagi. Aviva merasa jengah mendengar 
wanita itu berkeliaran di sekitar Abimanyu terlepas apa pun 
alasannya. 


Cemburu? Katakanlah ya, wanita itu dulu sangat dicintai 
Abimanyu. 


Aviva sudah mendengar cerita lengkapnya dari Abimanyu 
mengenai kisahnya dan Karin. 


Cinta mereka yang menggebu-gebu dan membara di waktu 
kuliah harus padam karena jarak waktu dan tempat tinggal. 
Karin adalah cinta Abimanyu yang lama dan sosok berarti 
dalam hidupnya. Mereka saling melengkapi satu sama lain, 
bahkan digadang-gadang akan menikah dan selalu menjadi 
pasangan favorit semasa kuliah tapi semua itu hanya 
menjadi angan-angan. 


Keegoisan dan kesibukan masing-masih pun menjadi 
penghalang yang pasti bagi keduanya untuk tetap bersama 
maka keputusan berpisah yang menjadi pilihan dari pada 
terus saling menyakiti. 


Karena patah hati itulah Abimanyu berubah, ia menjadi 
seorang pria brengsek dan senang mempermainkan hati 
para wanita. Begitu besar efek Karin dalam hidupnya 
sehingga membuat Abimanyu menjadi buruk dan tinggal di 
dalam kegelapan malam. 


Apa Abimanyu masih sering mengingat Karin dalam setiap 
waktu kosongnya? 


Mas, masih sering memikirkan Karin? Aviva menyuarakan isi 
kepalanya. Ia malas bertanya-tanya sendiri. Lebih baik 
mendengarnya sendiri jawabannya. Ia menoleh menatap 
Abimanyu. 


Abimanyu menggeleng tegas. Dia memang pernah sangat 
Mas cintai tapi sejak dia memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan kami, disitulah Mas mematikan cinta Mas untuk 
dia dan membuang jauh-jauh segala kenangan tentang 
Karin. la memalingkan kepalanya menatap Aviva dalam 
beberapa detik sebelum kembali melihat ke depan. 


Karena dia Mas menjadi brengsek. Aku.. sedikit terganggu 
dengan hal itu, kata Aviva dengan jujur. 


Abimanyu tersenyum miris. Mas mengerti. Bodoh dengan 
apa yang pernah Mas lakukan. Hanya karena patah hati dan 
putus cinta Mas jadi brengsek. Dan semakin lama justru 
semakin parah karena dibuat lena oleh kesenangan dunia 
selama bertahun-tahun. Mau menyesal pun percuma sudah 
terjadi. 


Abimanyu menepikan mobilnya di sisi jalan lalu mengerem 
pelan. la membalikkan tubuhnya untuk menghadap Aviva, 
menatapnya lekat. 


Saat itu Mas belajar dan tahu bahwa Mas pengecut karena 
tidak mau berjuang untuk hubungan Mas dan Karin karena 


itulah Mas menggila, tapi sekarang Mas justru bersyukur. 
Karena dengan semuanya itu Mas menemukanmu. Sekarang 
Mas hanya mau melupakan kelakuan buruk Mas di masa 
lalu, lupakan Karin dan cerita cinta Mas dengannya. Mas 
mau menulis cerita baru yang manis dan bahagia 
denganmu. Percaya pada Mas dan cinta Mas, Avi. 


Tangannya yang tadinya memegang setir mobil kini terulur 
menyentuh rambut Aviva, menyelipkan anak rambut Aviva 
ke balik telinga. la memandang Aviva dengan lembut, 
seakan tidak ada ragu di manik hitam itu, yang ada 
hanyalah cinta dan ketulusan. 


Aviva menelisik sorot mata Abimanyu dan raut wajahnya. la 
sadar, ia telah jatuh ke dalam pesona Abimanyu. 


Keputusannya untuk menjalin ini karena Aviva melihat 
usaha Abimanyu. Jika ditanya apa Aviva siap? Jawabannya 
harus siap karena jika tidak mencoba ia tidak akan tahu 
hasilnya. Umurnya yang sudah di atas dua puluh lima tahun 
pun menjadi salah satu perhitungan untuk tidak semakin 
lama bermain tarik ulur. 


Aviva akan berusaha semaksimal mungkin untuk hubungan 
ini. la bukan mencari pacar tapi pasangan hidup. 


Apa setelah kita seperti ini, setelah aku setuju untuk 
berkomitmen, Mas, akan berusaha? Bukan hanya di awal 
saja untuk berubah dan mendekatiku tapi juga dalam 
hubungan ini? 


Bukankah Mas sebelumnya berkata untuk kita berjuang 
bersama? Mas mengerti maksudmu dan keraguanmu, Avi. 
Percaya pada Mas tapi jangan sepenuhnya karena Mas tetap 
akan mengecewakan. Yang jelas yakinkan hatimu dan 
hubungan ini dalam doa. Karena yang Mas mau hanya 
dirimu, kata Abimanyu dengan lembut. 


la meraih tangan Aviva lalu mengaitkan jemarinya di antara 
jemari Aviva dan menggenggamnya erat. Menatap ke dalam 
manik Aviva dengan teduh. 


Karin akan tetap berada di belakang karena di masa 
sekarang dan masa depan adalah dirimu, itu yang selalu 
Mas minta dalam doa. 


Hati siapa yang tidak luluh dan meleleh dengan untaian 
kata manis dan tulus dari seorang pria seperti ini. Terutama 
seseorang yang selalu menyelipkan namamu di setiap 
doanya. 


Kenapa Mas mau berjuang seperti ini untukku? Aku selalu 
bersikap datar dan kaku pada Mas bahkan selalu ragu. 
Kenapa, Mas? Aviva tidak bisa lagi menyimpan air matanya 
lebih lama. 


Air matanya telah mengalir dengan bebas. Abimanyu yang 
melihat air mata Aviva mengerutkan keningnya. Ia 
menyekanya dengan ibu jarinya. 


Karena kau berharga dan kau adalah Aviva, jawab Abimanyu 
sambil tersenyum hangat. 


Dada Aviva sesak dengan rasa haru. Ia menghamburkan 
dirinya di pelukan Abimanyu, mengalungkan tangannya di 
pinggang Abimanyu dan menangis di dada yang selama ini 
menjadi tempat teraman dan ternyaman baginya. 


Abimanyu membalas pelukan erat Aviva, tangannya 
mengelus rambut panjang Aviva sambil sesekali mengecup 
kepalanya sayang. 


Terima kasih, Mas, gumam Aviva di antara tangisannya dan 
semakin erat memeluk tubuh prianya. Pria masa depannya. 


la tidak akan membiarkan Karin atau siapa pun 
mengganggu pikiran atau pun hubungannya dengan 
Abimanyu. Pria ini yang melempar diri padanya jadi jangan 
harap Aviva akan melepasnya. 


Wow, mataku. Seruan itu membuat sejoli yang sedang 
bersandar manja itu melepas pelukan mereka. 


Aviva menatap ke pintu ruangan Abimanyu yang 
memunculkan keempat sahabat karib Abimanyu dan tengah 
menatap sepasang insan berbeda manusia yang sedang 
dimabuk asmara itu dengan senyuman miring. 


Pantas saja meja sekretaris kosong, sindir Erwin. 


Aviva tersenyum kikuk. la mengalihkan pandangannya dari 
keempat pria tampan itu yang sudah berjalan mendekatinya 
dan Abimanyu. 


Jadi, ada yang ingin menjelaskan pemandangan manis tadi? 
Nello bertanya setelah mendudukkan dirinya di sofa 
tunggal. 


Erwin duduk di sisi Abimanyu, Desta duduk di sisi Aviva 
sehingga membuat Aviva dan Abimanyu terapit sedangkan 
Jeremy duduk di sofa panjang lainnya berhadapan dengan 
mereka. 


Bagaimana menurut kalian? Cocok? Abimanyu justru 
menambah bumbu yang membuat Aviva mendelik tajam 
padanya. 


Aviva yang merasa situasi sudah tidak aman memilih untuk 
mencoba untuk melarikan diri. Sepertinya saya harus 
kembali ke meja saya. Permisi. 


Baru saja Aviva hendak berdiri tapi dengan cepat lengannya 
ditahan Desta sehingga gadis itu kembali duduk. 


Mau ke mana, Nona? Sebelum kami mendapatkan jawaban 
tidak ada yang boleh keluar, tutur Jeremy sambil tersenyum 
manis yang justru terlihat menyebalkan di mata Aviva. 


Silahkan siapa yang akan berbicara? Kau Abi? Atau Aviva? 
Erwin menatap Bos dan sekretarisnya itu bergantian. 


Abimanyu mengulum senyum. la menatap Aviva seakan 
meminta persetujuan, melihat Aviva yang menatapnya 
datar membuat pria itu semakin ingin berkata jujur. 


la menaikkan sebelah alisnya seakan membuat Aviva ingin 
sekali bergerak dan menutup mulut Abimanyu 
menghindarkan apa pun yang akan dikatakan Bosnya itu. 


Kenalkan. Abimanyu membuka mulutnya dan membuat 
perhatian keempat sahabatnya jatuh padanya. Aviva, calon 
isteriku. Dengan lugas Abimanyu berkata sambil mengerling 
jahil pada Aviva. 


Gadis itu hanya bisa mendesah pasrah. 


Sedangkan Nello sudah tertawa sumbang, Erwin bertepuk 
tangan keras, Desta tersenyum kecil dan Jeremy yang 
tersenyum menggoda. Reaksi yang berbeda-beda dari 
keempat pria tampan itu. 


Hebat sekali, bukan pacar tapi calon isteri? Suara Erwin 
tidak dapat dikatakan kecil, praktisnya ia berteriak. 


Kecilkan suaramu, bodoh. Kami tidak tuli, sentak Abimanyu 
kesal namun tentunya diabaikan Erwin. 


Itu benar, Vi? Nello sudah berada di depan Aviva dan 
berjongkok lalu memegang tangan Aviva meminta 
kepastian. Menatap gadis itu dengan lekat. 


Aviva tersenyum miris. la tidak bisa mengelak atau 
berbohong. Aviva menatap keempat sahabat Abimanyu 
yang sudah dianggapnya sebagai kakak-kakaknya lalu 
mengangguk pelan. Iya, Kak. 


Nello menggelengkan kepalanya. la menatap Abimanyu 
dengan tajam. 


Tidak kuizinkan kau dengan pria brengsek itu, Vi, ujar Nello 
lalu menarik Aviva berdiri dan menyembunyikannya di balik 


punggungnya. 


Abimanyu yang melihat itu segera berdiri berhadapan 
dengan Nello, menatapnya tajam. Hei, apa-apaan itu? 


la hendak menarik Aviva tapi sudah tertahan karena kini 
Erwin, Jeremy dan Desta sudah berdiri berjejer menghalangi 
akses Abimanyu. 


Abimanyu menatap mereka dengan jengah. Kenapa? Kalian 
bertiga juga tidak setuju? 


Dengan kompak ketiganya mengangguk membuat 
Abimanyu berdecak pelan. Yang menjalin hubungan kami 
dan kalian ini adalah sahabat-sahabatku kenapa bertindak 
seolah-olah kalian saudara Aviva? 


Desta tersenyum miring. Kau benar dan kami memang 
sahabatmu tapi Aviva adalah saudara, adik kecil kami meski 
kau adalah sahabat kami, kami tidak akan membiarkan 
Aviva jatuh semudah itu padamu. Kami harus melindungi 
adik kami. Jadi, silahkan lewati dulu kami bereempat. 


Abimanyu tertawa pelan. Yang benar saja? la menatap 
mereka yang mana keempat orang itu menatap Abimanyu 
dengan serius. 


Sayang, apa kau mengakui mereka sebagai kakak- 
kakakmu? Tanya Abimanyu pada Aviva meski 
pandangannya terhalangi tubuh keempat sahabat tidak 
warasnya ini. 


Sayang? Menjijikkan.. Gantilah panggilan itu. Dipercobaan 
pertama saja gagal. Mana mau kami menyerahkan Aviva 
padamu. Kau mau menyamakan Aviva dengan para wanita 
bekasmu itu? Jeremy mendecih pelan. 


Aviva yang terhalangi itu tertawa pelan. la menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat tingkah sahabat-sahabat 
Abimanyu ini. la merasa diperhatikan dan disayang sebagai 
seorang adik tapi rasanya sedikit konyol. 


Apa masalahmu? Sengit Abimanyu. 


Yang dikatakan Jerry benar. Aku pun tidak sudi kau 
menyamakan panggilan itu pada adikku, imbuh Erwin 
sambil mengangguk tegas seakan menyetujui perkataan 
Jeremy. 


Abimanyu semakin dibuat ternganga dengan sikap mereka. 
la mengerjapkan matanya berulang kali, lalu kembali 
menatap mereka dengan tidak percaya. 


la dibuat kesal sekarang. Dengan cepat dan sigap Abimanyu 
berjalan memutar lalu menarik Aviva dan 
menyembunyikannya di balik tubuhnya. 


Lebih baik kalian pulang. Jangan membuatku marah. 


Nello tersenyum miring, ia menatap Jeremy, Erwin dan Desta 
sebentar lalu mengangguk singkat. Keempat pria tampan itu 
dengan cepat kembali menarik Aviva dan langsung 
membawanya keluar dari ruangan Abimanyu yang membuat 
teriakan marah dari pria itu. 


Lepaskan kekasihku! 


Abimanyu langsung berlari mengejar tapi sayangnya pintu 
lift sudah tertutup dan bergerak ke bawah. Di dalam kotak 
besi tersebut keempat sahabat itu saling memandang lalu 
tertawa terbahak-bahak. 


Aviva hanya pasrah saja, ia tidak marah karena ia tahu 
mereka hanya ingin melindunginya dan sedikit bercanda. la 
benar-benar mendapat sosok kakak laki-laki bukan hanya 
satu tapi empat. 


la tersenyum kecil. Walau bagaimana pun karena Abimanyu 
lah Aviva bisa mengenal mereka. 


Bersambung.. 
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Aku gak tau, part ini bagus ato gak, nyambung ato 
gak. 


Beberapa hari ini fm not in my right mind. Yang 
pernah baca curhatanku di Mr. Pilot Fallin' pasti tau 
lah. Jadi, aku masih tahap latih otakku, mind 
controlling lah. 


Maybe you will say that I'm seek for an attention. 
Gak peduli sih . Aku cuma curhat dikit aja. Meski 
kesannya privasi. Kesehatan mental adalah masalah 
serius, bukan berarti kelainan jiwa. 


Ck, aku tau gak sinkron bahasanku hahaha seperti 
yang aku bilang lagi linglung akunya 


Udah ah, penuhi kolom komentarnya akan sikap 
manis Abimanyu 
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47. Is It Necessary A Hug 


Hampir dua bulan sudah Abimanyu dan Aviva menjalin 
hubungan. Sesekali terdapat perbedaan pendapat tapi tidak 
sampai berlarut-larut, sebisa mungkin harus selesai hari itu 
juga. 


Dan seperti pasangan kekasih lainnya, mereka berusaha 
saling mengenal, semua sifat buruk mau pun baik tidak 
disembunyikan atau ditutup-tutupi karena ada baiknya 
terbuka sekarang dari pada nanti ketika masuk ke jenjang 
lebih serius. 


Dengan baju yang cukup basah Aviva keluar dari /ift, ia 
mengibas-ibaskan air dari rambutnya dan juga dari roknya. 
Untungnya hanya roknya saja yang cukup parah basahnya 
jadi tidak terlalu menjadi masalah lain cerita kalau 
kemejanya yang basah, bentuk tubuh bagian atasnya akan 
tercetak jelas. 


Aviva berjalan dengan mantap menuju sebuah pintu yang 
ada di lantai itu lalu dengan cepat menekan kata sandinya. 
Setelah terdengar bunyi ia mendorong pintu itu lalu masuk 
ke dalam. 


Begitu masuk Aviva melepas sepatu hak tingginya di depan 
pintu dan matanya menangkap sepasang sepatu hak tinggi 
lainnya ketika ia hendak memakai sendal rumah. Aviva 
yakin sekali itu bukan miliknya, pertanyaannya siapa yang 
bertamu di tempat tinggal kekasihnya saat ini? 


Dengan raut bingung dan kepala yang sudah dipenuhi rasa 
penasaran Aviva memakai sendal lalu melangkah lebih jauh 
ke dalam penthouse. Melewati pintu depan, berjalan terus 
melewati ruang tamu dan lebih ke dalam lagi. 


Di depan sana, di dapur jarak yang cukup jauh dari 
tempatnya berdiri di antara ruang tengah dan ruang tamu 
sangat terlihat jelas dua orang saling memeluk. 


Aviva menegang melihat pemandangan itu. Yang satu tentu 
kekasihnya, yang wanita tidak lain dan tidak bukan wanita 
itu. 


la menghela nafas panjang lalu menghembuskannya secara 
perlahan. Menahan teriakan yang ingin sekali keluar dari 
mulutnya. Aviva memilih memegang erat tasnya untuk 
meredam amarah dan dengan langkah tegas menghampiri 
mereka yang terlihat terlalu larut dalam kenyamanan 
sebuah pelukan. 


Sampai manik yang selalu menatap Aviva penuh cinta dan 
hangat menangkap kehadirannya dan dengan cepat 
melepas pelukan itu, ia menatap Aviva dengan cemas. 
Wanita yang dipeluk Abimanyu itu mengernyit heran karena 
pelukan yang terlepas lalu ia melihat arah pandang 
Abimanyu, mengikuti arah itu dan mendapati Aviva yang 
sudah berdiri menatap mereka dengan raut wajah yang 
susah diartikan tapi yang pasti, ekspresinya datar. 


Tubuh Abimanyu rasanya beku melihat tatapan yang 
kembali dilihatnya lagi setelah sekian lama. la ingin 
bergerak menghampiri Aviva memeluknya tetapi kakinya 
seakan tertahan di tempat sehingga membuatnya hanya 
bisa menatap Aviva dengan nanar. 


Pelukan? Bukan bertanya hanya memastikan 
penglihatannya tadi. Manis sekali, ucapnya dengan sinis. 


Halo, Nona Karin. Aviva tidak lupa menyapa mantan kekasih 
Abimanyu sambil tersenyum manis. Sedang melepas rindu 
kah? Tanyanya dan kini menatap Abimanyu dengan tajam. 


Abimanyu menelan salivanya dengan kasar. Mas bisa 
jelaskan, Sayang. 


Aviva mengernyit. Menjelaskan apa? Aviva memiringkan 
kepalanya. Dari kapan Nona Karin di sini? Lalu menatap 
Karin dengan lekat. 


Jujur saja Karin cukup takut melihat cara Aviva menatapnya 
dan juga bagaimana gadis itu berbicara. Seakan ia sudah 
meremehkan air yang tenang itu. 


Hampir sejam. Karin menjawab pertanyaan Aviva dan 
berusaha terlihat tidak terpengaruh dengan tatapan Aviva. 


Aviva mengangguk-anggukkan kepalanya. Kalau begitu 
Nona Karin saja yang memasakkan makan malam untuk Pak 
Abimanyu. Ia tersenyum semanis mungkin sebelum kembali 
menurunkan kedua sudut bibirnya dan menatap keduanya 
dengan datar. 


Sayang, kau harus mendengarkan Mas, kata Abimanyu 
dengan cepat. Ia tidak mau Aviva berpikiran macam-macam 
yang pasti sudah berpikiran macam-macam itu. 


Rasanya Abimanyu ingin mengumpat saat ini atas 
kebodohannya. 


Dengar? Apanya? Memang saya siapanya, Bapak? Tanya 
Aviva datar. Saya permisi. Silahkan dilanjutkan apa pun 
yang kalian lakukan tadi. Sarkasnya. 


Tanpa peduli dengan tatapan lekat Abimanyu, Aviva segera 
berbalik dan hendak meninggalkan kediaman Abimanyu 
dengan hati yang geram. 


Tapi belum sampai di pintu depan tangannya sudah terlebih 
dahulu ditahan oleh Abimanyu. Aviva berhenti, ia berbalik 


dan menatap tangannya lalu dengan keras menghempaskan 
tangan Abimanyu kemudian menatap pria itu dengan tajam. 


Kau salah paham, Avi. Mas memeluknya bukan karena ingin 
tapi karena dia butuh, kata Abimanyu. 


Aviva mengetatkan rahangnya. la menatap pria itu dengan 
tajam. 


Sebutuh apa pun dia adalah perempuan dan mantan 
kekasih Anda. Ingat dan tanamkan itu dalam kepala Anda. 


Avi, itu tidak seperti apa yang ada dalam kepalamu, Sayang. 
Abimanyu berusaha menjelaskan dan membujuk Aviva. 
Tangannya hendak meraih tangan Aviva tapi gadis itu 
memundurkan langkahnya. 


Apa pun yang ada dalam kepala saya Anda tetap tidak bisa 
berbuat seperti itu. Renungkan sikap Anda, Bapak 
Abimanyu. Saya permisi. 


Tidak, Avi. Tidak. Kau harus mendengarkan Mas. Abimanyu 
kembali menahan tangan Aviva dan dengan erat menarik 
Aviva ke dalam kamarnya di lantai dua. 


Mau berontak untuk lepas pun rasanya percuma karena 
pegangan Abimanyu erat. 


Pemandangan itu tidak luput dari Karin. Ia berdiri dengan 
kaku di dapur dan tersenyum miris. la melihat sendiri 
seberapa besar cinta Abimanyu pada gadis itu dan Karin 
harus percaya pada apa yang dilihatnya. 


Pintu kamar tertutup dengan keras. Genggamannya terlepas 
dan menatap Aviva dengan lembut. 


Baik. Mas salah, Mas minta maaf. Harusnya Mas tidak 
bersikap seperti itu tapi itu semua ada alasannya, Avi. Mas 
tidak mungkin bertindak tanpa berpikir terlebih dulu, kata 
Abimanyu. Ia menatap Aviva dengan lembut. 


Aviva menggeleng. Ia tidak mau berbicara saat ini karena 
mulutnya akan menjadi tajam dan pedas. la memilih 
mengambil langkah untuk keluar dari kamar ini. 


Jangan coba-coba keluar, Aviva, kata Abimanyu dengan 
tegas seakan memperingatkan jika ia melakukannya akan 
ada konsekuensinya tapi Aviva tidak peduli. 


Aviva tetap berjalan menuju pintu dan membukanya lalu 
berjalan keluar kamar meninggalkan Abimanyu yang 
menggeram pelan, mengusak rambutnya kemudian berlari 
cepat mengejar Aviva yang sudah berada di lantai satu. 


Kenapa kau keras kepala, Aviva? Dengarkanlah dulu 
penjelasan Mas. 


Aviva berbalik dan menatap pria itu dengan dingin. Tatapan 
membuat Abimanyu merutuk pelan, ia mengumpati dirinya 
karena sudah berani berbicara seperti itu pada Aviva. 


Put your feet on my shoes, Sir. Aviva menggertakan giginya 
geram. Saya tidak akan pernah memeluk pria yang pernah 
memiliki masa lalu spesial dengan saya atau pun menyukai 
saya. Dan Anda sudah dengan berani memeluk wanita yang 
memiliki masa lalu dengan Anda dengan alasan dia 
membutuhkannya. 


Aviva berpaling menatap Karin dingin yang kini sudah 
berada di ruang tengah dengan tas di tangannya, terlihat 
hendak pulang. Lalu kembali menatap pria itu yang kini 
sudah berdiri di hadapannya. 


Mas benar-benar minta maaf, Avi. Dengarkan penjelasan 
Mas dulu hm? Kau mau kan, Sayang? Abimanyu masih 
berusaha membujuk Aviva. 


la menatap gadisnya dengan penuh harap. Karin yang 
berada di antara sepasang kekasih itu merasa hatinya retak. 
la adalah penyebab hawa panas dalam rumah ini dan yang 
bisa dilakukannya hanya diam dan menatap kosong. 


Matanya melihat kedua insan manusia yang saling menatap 
dengan tatapan yang berbeda. Karin merasa bersalah tapi 
hatinya pun ingin egois jadi ia memilih diam dan enggan 
membantu meluruskannya. 


Aviva memejamkan matanya sebentar guna meredam 
amarahnya yang benar-benar ingin meledak. Ia takkan 
menunjukkan dirinya yang lemah di hadapan Abimanyu 
meski hatinya sakit melihat pelukan mereka tadi. 


Pelukan penuh rindu dan perasaan, pelukan tulus, seolah 
tubuh mereka terlihat sangat pas untuk satu sama lain. 


Aviva merasa berada di tengah-tengah dua orang yang 
masih saling mencinta dan merusak semuanya. Tapi pria di 
hadapannya ini sudah meyakinkan Aviva dengan perkataan 
dan juga perbuatannya. 


Lalu apa yang harus Aviva lakukan? 


Aviva pun sebenarnya mengerti, ia tahu Abimanyu 
melakukan itu pasti karena ada alasannya namun logikanya 
belum mau menerima alasan itu. Jika secara hati ia mengerti 
dan bisa memaafkan, berbeda dengan logikanya. 


Apa pun masalah Karin, apa pun beban beratnya haruskah 
dengan memeluk wanita itu? 


Aviva tidak masalah pria itu mau memeluk perempuan 
mana pun asal statusnya benar hanya teman bukan teman 
yang perah memiliki status atau ada rasa. Jika pun 
Abimanyu memeluk Evelin, Aviva tidak akan semarah ini 
karena ia mengenal Evelin, ia dekat dengan wanita itu yang 
sekarang sedang berada di Italia. 


la mengangkat wajahnya dan menatap manik hitam yang 
sedang melihatnya sendu dan lesu. Rasanya sakit melihat 
tatapan Abimanyu itu, cinta di sana terlihat begitu besar 
pun kesungguhannya. Tapi Aviva merasa berat, untuk 
sekarang. 


Apa pun masalah Nona Karin, sebutuh apa pun dukungan 
Mas pada Nona Karin tidaklah benar dengan memeluknya. la 
menatap Karin dan Abimanyu bergantian sebelum menaruh 
kembali pandangannya pada pria yang mencintainya itu. 
Sekali lagi saya katakan, ingatlah perkataan Nona Evelin 
tempo hari, nasihatnya. Silahkan selesaikan urusan kalian, 
setuntas mungkin. Jangan sampai saya melarikan diri, 
Bapak Abimanyu. Permisi. Selamat malam. 


Aviva berkata dengan penuh ketenangan dan setelahnya ia 
menarik kakinya keluar dari kediaman Abimanyu. Membawa 
kepalanya yang terasa berat dan hatinya yang cukup dibuat 
berantakan. Meninggalkan Karin dan Abimanyu yang hanya 
bisa berdiri terpaku di tempat mereka sambil menatap 
punggung Aviva yang menghilang di balik pintu. 


Abimanyu menutup wajahnya dengan kedua tangannya tak 
lama kemudian terdengar teriakan keras. Hatinya sakit 
melihat bagaimana Aviva menatapnya, berbicara 
dengannya. Tidak ada kehangatan dan kelembutan di sana. 
Malam ini ia membuat Aviva berubah 180 padanya. 


Berubah menjadi sosok lain yang tidak dikenalnya, yang 
enggan ditemuinya. 


Abimanyu sudah membuat gadis yang dicintainya marah 
dan mungkin ketika pintu rumahnya tertutup gadis itu 
menangis. 


Bahkan ketika mendengar akhir kalimat Aviva membuat 
Abimanyu mendengar gelegar petir yang keras. Tidak, ia 
tidak mau Aviva pergi darinya. Gadis itu sudah mengambil 
seluruh hatinya tidak mungkin ia melepasnya. 


la harus berpegang pada perkataannya, ia harus memegang 
erat dan secara benar tangan Aviva. Tidak akan pernah 
melepasnya barang sekali pun. 


Bersambung.. 
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Sedikit pemanis buatan ya 


Konfliknya itu gak berat ya karena otakku rasanya 
berat kalo buat yang rumit atau kompleks, stres 
bawaannya. 


Yodah gimana tanggapan kalian? Kalian di pihak 
siapa? 

Aviva? 

atau 

Abimanyu? 
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48. Love Isnt That Bad 


Berulang kali Abimanyu mencoba mengajak Aviva untuk 
berbicara tapi gadis itu selalu memilih diam atau 
menghindar. 


Aviva masih dalam tahap menenangkan hatinya. la tidak 
mau mendengar penjelasaan apa pun untuk sementara. 


Melihat wajah Abimanyu saja sudah terasa sesak tapi ia 
harus tetap bersikap profesional. Aviva mencoba untuk tidak 
akan lari. Sesakit apa pun akan Aviva tahan karena ia yang 
memilihnya. 


Sikapnya pun bukan lagi datar tapi dingin. la tidak 
tersentuh. Jika sebelumnya Aviva masih bisa tersenyum kini 
tidak, masih ada nada di setiap perkataannya kini tidak. la 
pun menjaga jarak dan menutup telinganya dari setiap 
perkataan Abimanyu di luar hal pekerjaan. 


Frustasi itulah yang dirasakan Abimanyu. Gadisnya berbeda 
dan sama sekali tidak tersentuh, serasa jauh. Ia hanya bisa 
menatap Aviva dalam diam, dalam kerinduannya ia selalu 
membisikkan nama Aviva. 


Sudah empat hari Aviva tidak memberinya kesempatan. la 
sudah berusaha, sungguh. 


Mendekati Aviva setiap jam makan siang tetapi selalu 
ditolak gadis itu. Berbicara padanya disela-sela pekerjaan 
yang ringan tapi selalu diabaikan, mengajaknya pulang 
bersama tetapi sekali lagi tidak digubris. 


Abimanyu merindukan gadisnya dan merasa sangat 
bersalah. Ia ingin menjelaskan tapi gadisnya masih marah. 
Namun Abimanyu tidak akan menyerah. la akan terus 


membujuk Aviva, mendekatinya sampai gadis itu mau 
berbicara dengannya. 


Besok apa yang ingin kau lakukan, Sayang? 
Hening. 


Abimanyu tidak menyerah. Mas minta maaf, Avi. Beri Mas 
kesempatan untuk menjelaskan, eum? Rasanya tidak enak 
diacuhkan olehmu seperti ini. 


Tatapan Aviva tidak sedikit pun beralih dari layar monitor 
komputer. 


Abimanyu mendesah pelan. Sunguh Mas menyesal, 
harusnya Mas tidak memeluknya. Harusnya Mas hanya 
menepuk pundaknya memberi semangat. Kenapa Mas 
begitu bodoh? Mas yang egois, Mas memikirkan 
perasaannya tapi tidak memikirkan perasaanmu. Padahal 
jelas-jelas kau tidak suka. Mas minta maaf, Sayang. 


Tangan Aviva terlepas dari keyboard, ia meraih tumblmya 
lalu meneguk air dari sana setelahnya kembali mengetik 
dan menggerakan mouse. 


Mas sudah ingat perkataan Evelin. Terakhir dan Mas tidak 
akan mengulanginya lagi. Di hati dan pikiran Mas hanya ada 
dirimu, Avi. Bisakah kau mendengarkan, Mas? 


Aviva tentu mendengar semua perkataan Abimanyu. Kurang 
lebih sama ditiap harinya dan Aviva memilih tak acuh. Mau 
seperti apa pun Abimanyu berbicara untuk sementara ia 
tidak akan mau menanggapinya. Telinganya lelah tapi 
takkan ada perkataan yang keluar, biarkan saja Abimanyu 
berbicara sampai ia lelah sendiri. 


Tapi sepertinya sekarang, Aviva merasa telinganya pengang. 
Pria itu sudah lima belas menit berdiri di depan mejanya 
dimenit-menit terakhir sebelum jam pulang kantor untuk 
meminta maaf dan terus mengulangi kalimat 
penyesalannya. 


Memang Aviva mencoba untuk tidak lari tetapi Aviva mulai 
merasa jengah hingga ia pun mengambil keputusan yaitu 
mantap ingin melarikan diri. la malas menatap wajah itu, 
malas mendengar suaranya. Rasanya jika terus-terusan 
melihat Abimanyu ia ingin mengacak-acak wajah tampan 
Bosnya itu. 


Aviva melirik jam di sudut kanan bawah komputernya. Pukul 
lima tepat, kalau biasanya ia akan pulang pukul enam atau 
bahkan lebih tidak untuk beberapa hari ini. Sekali pun ada 
pekerjaan yang belum diselesaikan di hari itu ia akan 
memilih membawanya pulang. 


Aviva segera mematikan komputer dan merapikan mejanya. 
Tidak lama, mejanya sudah bersih dan rapi. Aviva 
mengambil tas yang diletakkan di sudut meja. Tanpa peduli 
Abimanyu ia berjalan meninggalkan pria itu. 


Abimanyu mengikutinya tapi Aviva tidak peduli. Bahkan 
Karena kelakuannya yang seakan-akan menjadi seorang 
penguntit itu membuat banyak pertanyaan dan gosip 
beredar di perusahaan tapi Aviva tidak peduli. Bukan 
mereka yang memberinya makan jadi untuk apa harus 
didengar. 


Sesampainya di lobi Aviva melihat sosok Elang yang juga 
baru keluar dari /ift. Dengan langkah cepat Aviva mengejar 
Elang dan berjalan sejajar dengannya. 


Abimanyu yang mengikuti Aviva pun menghentikan 
langkahnya. Miris sekali ia melihat pemandangan di 


depannya, Aviva bersikap akrab pada pria lain. la hanya bisa 
menghela nafas berat. Sepertinya ini pelajaran untuknya. 


Dengan lesu Abimanyu menaiki /ift lagi untuk ke parking lot. 


Aviva sedikit menoleh ke belakang dan menatap punggung 
lebar itu dengan dingin. Sebelum kembali menatap Elang. 
Elang mengajak Aviva untuk makan malam dan ia tidak 
menolak. Tidak ada salahnya menolak ajakan seorang 
teman. 


Dengan nafas yang cukup berat dan ngos-ngosan 
perjalanan kaki selama sekitar satu jam membuatnya 
sampai di tempat ini. 


Matanya berbinar cerah begitu melihat derasnya air yang 
tercurah dari ketinggian. Tangannya pun terentang lebar 
sembari memejamkan mata, ia menikmati piasan air pada 
wajahnya dan tubuhnya. 


Selalu layak, gumamnya pelan. 


la lalu berjalan mendekati air terjun yang mengalir deras itu, 
mencari tempat terbaik untuknya duduk sambil 
menenggelamkan kakinya di air dingin dan menenangkan 
pikiran. 


Rasanya sudah lama kau tidak kemari, Lonica. 


Louisa adalah sahabat dekat Aviva, sahabatnya sedari 
sekolah menengah atas. Selepas sekolah menengah dan 
kuliah, Louisa memilih pulang ke kampung halamannya 
untuk menemani kedua Orang Tuanya dan membangun 
bisnis pertaniannya pun Louisa sudah menikah dan memiliki 
seorang putera berusia dua tahun. 


Sok sibuk jadi begitulah, ujar Aviva seadanya sembari 
mengerling kecil. 


Louisa tersenyum. la duduk di sebelah Aviva sedikit ke 
bawah. 


Aviva sendiri sudah duduk manis di sebuah batu besar 
sambil menenggelamkan kaki di aliran air dan membiarkan 
dirinya basah dengan piasan air terjun, tidak 
dipedulikannya air yang mengenai tubuhnya karena ia juga 
akan mandi setelahnya. 


lya, Ibu sekretaris, gurau Louisa yang mendapat delikan 
tajam dari Aviva. 


Aku juga ingin punya hubungan serius, menikah dan hidup 
bahagia selamanya, celetuk Aviva yang sudah tentu 
didengar Louisa. 


Louisa melempar sebuah ranting pohon pada Aviva. There s 
no happily ever after, do you think it s Cinderella story? 


Aviva mengendik. / know. I bet Cinderella doesn t live 
happily ever after with her prince charming. 


Anyway, about that the princess and her prince charming, | 
wanted to meet your prince charming, Lo, ujar Loisa 
kemudian. 


Mendengar penuturan Louisa membuat Aviva tersenyum 
masam. Untung saja ia duduk di belakang Louisa dan sedikit 
ke atas jadi Louisa tidak dapat melihat raut wajahnya. 


Lis. 


Hmm. 


There s one person. 

Aha. 

Menganalogikan dirinya dengan Beast. 
He knows Beauty and The Beast? 


| know right? Aviva mengulum senyum. Dia tidak terlalu 
suka Disney tapi dia tahu semua cerita putri. 


Oke-oke. Terus? 


Dia yang pada awalnya tidak suka tinggal di rumah jadi 
betah. 


Hu um, terus? 


Aviva tidak menjawabnya lagi kini ia memilih diam dan 
tenggelam dengan pikirannya. la bukan sedang melarikan 
diri, ia hanya sedang mencari ketenangan. Aviva butuh 
udara segar dan sedikit liburan dari kepenatan ibukota dan 
padatnya pekerjaan. 


Yang membuatnya selalu memikirkan pria itu bahkan di 
tempat ini. 


Aviva merindukannya. 


It was a surprised when you said that you were on the way 
to come here. This crazy young lady. Louisa berbalik 
menatap Aviva dengan sinis yang ditanggapi dengan 
juluran lidah dari Aviva. But, | know you too well, you re not 
coming here to meet me. Senyuman miring Louisa hadir di 
wajahnya dan membuat Aviva berdecak sebal. 


Jadi, apa yang kau alami kali ini? Tanya Louisa tanpa 
menahan diri. 


la tidak perlu menatap ke arah sahabatnya itu karena ia 
tahu setiap Aviva datang ke sini pasti karena penat dengan 
Kehidupannya. 


Aviva tersenyum. Aku benar-benar tidak bisa 
menyembunyikan apa pun darimu, Lis. 


Louisa menoleh sambil menaikkan alisnya. Ya, aku tahu jadi 
katakan apa yang membawamu kemari? 


Tsk. Sepertinya banyak cerita yang belum aku ceritakan 
termasuk aku yang bertemu dengan Oka ya? 


Louisa dengan cepat berbalik badan yang tadinya menatap 
air. la menatap Aviva dengan terkejut. No way. 


Aviva mengangguk pasti. Yes. And I met his wife too. 


Oke. Kau harus menceritakan semuanya. Sudah berapa 
banyak cerita yang kulewatkan? 


Aviva tersenyum geli sebelum wajahnya berubah serius dan 
mulai bercerita. 


Tinggal jauh tidak membuat Louisa dan Aviva putus 
komunikasi, setiap ada waktu kosong selalu disempatkan 
untuk menelpon dan tentunya saling mencurahkan isi hati. 
Tapi dalam beberapa bulan ini meski masih sering telponan 
atau melakukan panggilan video tapi Aviva tidak bercerita 
apa-apa pada Louisa, hanya bersenda gurau dan membahas 
apa saja selain dirinya. 


Jadi sekarang kita fokus pada Bosmu yang tidak lain adalah 
Abimanyu itu yang notabene kekasihmu, pacarmu, atau apa 
pun kau ingin menyebutnya. Apa kau menyukainya? 
Mencintainya? 


Aviva bungkam begitu mendengar pertanyaan itu. Terlalu 
berat bagi mulutnya untuk terbuka dan berbicara dari 
hatinya. la hanya bisa menatap Louisa tanpa menjawabnya. 


Louisa yang paham pun hanya dapat mendesah pelan. Kau 
masih memiliki sedikit traumamu walau begitu aku senang 
Karena kau memilih untuk melangkah keluar dari jalur 
amanmu. Untuk pertanyaanku itu kau tidak harus 
menjawabnya, aku sudah tahu jawabannya. Kau tahu yang 
terbaik untukmu. Kaulah yang akan memilih, bukan aku 
bukan Abimanyu atau siapa pun tapi dirimu. Jadi, nikmatilah 
waktu liburanmu di sini. 


Aviva tersenyum lebar lalu mendekat dan memeluk Louisa 
dengan erat. Terima kasih untuk tidak menghakimi atau 
mempertanyakan tindakanku. 


Sebenarnya aku inginnya begitu tapi kau sudah dewasa dan 
aku tahu kau pasti sudah menerima banyak saran dari 
ketiga perempuan itu. Tapi bisakah aku berkata sesuatu? 


Oke, aku harap tidak membuatku sakit hati. 


Oh percayalah, ini seolah menamparmu. Louisa tersenyum 
miring. Katakan padanya bahwa kau mecintainya dan tidak 
ingin kehilangannya. Jangan bergelantungan pada prinsip 
dan ego bodohmu itu. 


Aviva terkekeh pelan. Cukup sesi curahan hatiny. Mari 
nikmati air terjun yang indah ini. 


la tahu jelas itu dan Louisa sudah mengatakannya dengan 
gamblang. la tidak sakit hati hanya benar-benar ditampar 
dengan kata-kata Louisa. 


Louisa menggeleng-gelengkan kepalanya lalu tersenyum 
mengalihkan pandangannya pada air terjun. Love isn t that 


bad with the right way. 

I know. 

Kau akan berada di sini berapa lama? 
Seminggu. 


Bersambung.. 
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Pasti banyak yang pada seneng nih 
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49. How People Handle Their Problems 


Maaf nih! 

Gue yakin pada gak baca notes gue dan itu gue 
maklumi tapi tolong, tolong banget jangan komen ya 
"next", "lanjut", "up lagi", mulu dong. 

Gue revisi juga mesti mikir bukan ngasal aja. 

Maaf yaa kalo pada tersinggung dan mungkin 
kesannya gue gak tau terima kasih, gue justru 
makasih banget kalo bukan karna kalian jumlah 
pembaca gue gak akan sebanyak itu. 

Cuma ayolahh... Hargai gue juga dong, gue usahakan 
cepet revisi juga biar kalian bisa cepet baca dan gak 
penasaran lama" tapi sabar dong. 

Mie instan aja kalo masak ada langkah"nya dulu kan? 
Jangankan mie instan, pop mie pun harus didiemin 
dulu baru bisa dimakan. 

Jadi sabar. Tolong banget. 

Maaf kalo karna ini pada gak suka sama gue, gue 
gak masalah. 

Dan makasih buat kalian semua yang udah mau baca 
bahkan suka sama cerita gue. 

Gue gak marah, hanya menegaskan agar kita saling 
menghargai, gue menghargai kalian sebagai 
pembaca gue dan kalian menghargai gue sebagai 
penulis. 


kakak 


Terdengar sayup-sayup suara musik di dalam kafe, lagunya 
diputar tidak keras pun pelan, pas untuk didengar. Sesekali 
ice Iychee tea yang dipesan mulai berkurang dari gelas 
tinggi itu. 


Matanya hanya sibuk melihat suasana kafe tanpa berniat 
menyentuh gadget yang sedari tadi tergeletak begitu saja di 
atas meja yang juga masih bergetar. la malas menyentuh 
benda itu setelah menyalakannya sekembalinya dari libur. 
Baru semenit menyala, banyak sekali pemberitahuan pesan 
teks. 


Kau keterlaluan, Aviva! 


Gadis itu mendongak, ia justru menyunggingkan 
senyumannya menyapa ketiga sahabat baiknya. Hai. 


Bonita membelalakan matanya lalu duduk di sebelah Aviva. 
Hai?! Kau baru saja bilang hai setelah tanpa kabar seminggu 
lebih?! 


Aviva mengendik kecil dan kembali menyeruput 
minumannya. Cindy memilih diam tapi pandangannya pada 
Aviva sinis, ia memilih duduk di hadapan sahabatnya itu. 
Sedangkan Nami hanya dapat mendesah pelan, ia duduk di 
sisi Cindy. 


Jadi, apa yang ada dalam otak cantikmu itu? Aku sampai 
harus menelpon Leoni untuk menanyakan dirimu. Bonita 
berbicara dengan cepat dan tentu terdengar kesal. 


Jangan mengomel dulu. Tunggu sampai minumanmu datang 
barulah dilanjut, kata Aviva yang membuat Bonita ingin 
sekali menyubit bibirnya yang santai berbicara itu. 


Kenapa tidak sebulan sekalian? Biar orang-orang yang 
mencarimu lebih khawatir dan kelimpungan? Sinisan itu 
tentunya berasal dari Cindy. Kau bertindak seperti anak 
remaja. 


Pedas ucapannya bahkan tidak peduli suasana hati lawan 
bicara tapi semua yang dikatakannya selalu benar dan jujur. 


Sudah. Kau baik-baik saja kan, Vi? Nami yang lebih tenang 
dari kedua sahabatnya itu bertanya, menengahi adu mulut 
kecil antara Cindy dan Aviva. 


Aviva mengulum senyum hangat. Iya, aku baik-baik saja. 
Maaf, menghilang tiba-tiba, ucapnya pelan. 


Percakapan mereka terhenti sesaat karena pesanan sahabat- 
sahabatnya baru diantar dan setelah disajikan barulah Nami 
yang kembali berbicara. 


Terkadang kau itu tidak terbaca, Vi. Kau tahu itu kan? Tanya 
Nami dengan pelan. 


Aku tahu. Aviva mengulum senyum tipis lalu kembali 
menyesap tehnya. 


Bonita yang baru saja selesai meneguk minuman 
pesanannya kini menaruh perhatian kembali pada Aviva. 
Sehari kau tidak masuk kerja Bosmu itu menelpon Cindy 
pada esok pagi, aku pada siang hari dan Nami pada malam 
hari. Dan seminggu lebih ini dia sudah seperti petugas sipir 
yang terus menjaga kami. 


Perkataan Bonita membuat Aviva merasa sedikit merasa 
bersalah. la menghilang begitu saja tanpa memberi kabar 
apa-apa. Karena yang Aviva tahu ia membutuhkan 
ketenangan melebihi apa pun. 


Padahal biasanya ia pasti memberitahu ketiga sahabatnya 
ini. Tapi saat itu ia enggan bercerita karena pasti jika ia 
berkata pada mereka Abimanyu akan langsung terpikirkan 
sahabat-sahabatnya ini untuk mencari informasi. 


Terakhir kau seperti ini ketika sebelum ujian skripsimu. Jadi 
kau ke mana? Tanya Cindy kemudian. Tatapannya tidak lagi 


sesinis tadi. la memilih menyuapkan potongan roti bakar ke 
dalam mulutnya. 


Sahabat lama, jawabnya singkat. Yang mengundang ketiga 
perempuan cantik itu saling menatap. 


Louisa? Tanya mereka serempak. 
Aviva mengangguk. lya. 


Bonita menepuk keningnya pelan. Harusnya aku tahu, 
gumamnya. 


Nami tersenyum kecil. la merasa lega. Setidaknya Aviva 
berada di tempat yang aman, di tempatnya menghilangkan 
penat. Baguslah kalau begitu. Pikiranmu sudah tenang 
sekarang? 


Sudah. 


Ya, perasaannya sudah jauh lebih baik setelah liburan 
singkatnya. Memang benar tempat liburannya itu selalu 
mampu membuatnya merasa tenang dan menyerap 
bebannya keluar. 


Syukurlah. Di tempat Louisa itu selalu berhasil membuat 
Aviva lebih lega. 


Sekarang jelaskan. Kau ada masalah apa dengan Abimanyu? 
Cindy bertanya dengan tenang. 


Aviva menatap Cindy sebelum mendesah pelan. Perasaan 
terkhianati? Atau terluka? Entahlah yang pasti aku tidak 
suka. 


Yang jelas kalau bercerita, Aviva. Tegas Cindy berkata, ia 
dibuat gemas oleh sahabat baiknya ini. Menjawabnya saja 


berbelit-belit. 


Ck, bisakah kau berbicara lebih lembut? Aviva menatap 
Cindy tajam. Ia baru mulai bercerita Cindy sudah berkata 
seperti itu membuatnya sedikit tersulut emosi. 


Lembut? Kau itu harus diperlakukan secara keras. 


Kau kenapa? Datang bulan? Aviva meredam emosinya. la 
memandang Cindy dengan geli. 


Cindy menggeleng. Ia menatap Aviva kembali tajam. 


Bukan. Aku kesal dan marah padamu. Seperti anak remaja 
yang baru merasakan perasaan cinta dan langsung kabur 
begitu saja. Umurmu berapa sampai harus bertindak 
gegabah seperti itu? Kau harus belajar menghadapinya dan 
tidak selalu memilih berlari walau dengan caramu berkelit 
untuk menenangkan diri. 


Aviva yang mendengar perkataan tajam Cindy itu merasa 
tertohok karena apa yang dikatakannya benar. Tidak 
selamanya ia mencari ketenangan di luar sana, ia harus 
belajar menenangkan diri dari dalam tapi ia tahu tidak 
semudah itu. Rasanya bisa gila jika harus dari dalam. 


Aku dan kau berbeda, Cindy. Mungkin bagimu ini seperti 
melarikan diri dari masalah, bertindak gegabah dan 
terkesan kekanakkan tapi ini salah satu caraku memberi 
waktu dan jarak untuk berpikir jernih. Mungkin kau akan 
terang-terangan menghadapinya tapi aku tidak. Jangan 
menyamakan caramu dan caraku dalam menghadapi suatu 
masalah, Cindy. Bersikaplah seperti seorang saudara bukan 
hanya sekedar sahabat kalau kau memang mengenalku. 


Cindy bungkam. Ia tidak menanggapi Aviva justru menatap 
gadis itu yang juga sedang menatapnya dengan marah, 


meski diintonasi suaranya terdengar tenang. la melewati 
batas dan Cindy sedikit merasa bersalah. 


Bukan baru pertama kali Aviva seperti ini tapi baru pertama 
kali ini juga Aviva tidak berkata apa pun pada mereka. Oleh 
Karena itu Cindy merasa kesal. 


Meski begitu ia harusnya cukup mengerti jika memang ia 
sudah sangat mengenal Aviva. Gadis itu hanya perlu waktu 
dan kesendirian untuk berpikir, pun ia akan berusaha untuk 
adil dalam mengambil keputusan meski susah. 


Aviva tidak pernah masalah sepedas, sesinis, setajam apa 
pun ucapan Cindy padanya tapi untuk kali ini ia sedikit 
tidak suka. Aviva memang sinis pun blak-blakan tapi tidak 
semuanya. Perasaannya selalu menjadi rahasianya, selalu 
menjadi bagian yang akan disentuh dan ditatanya secara 
perlahan dan lembut. 


Ini adalah sifat mendasarnya dan mereka yang benar-benar 
mengenal Aviva tidak akan memaksanya untuk menyatakan 
perasaannya atau caranya yang mungkin terkesan tidak 
baik. 


Bonita dan Nami yang berada di antara perdebatan kecil itu 
merasakan suasana tegang dan tidak nyaman. Di antara 
mereka berempat Cindy dan Aviva lah yang selalu menjadi 
rekan latih debat. Suatu hal bisa diributkan keduanya tapi 
Karena itulah mereka dekat. 


Bisakah kita berbicara dengan kepala dingin? Nami 
menatap kedua sahabatnya bergantian. 


Aviva mendengkus pelan. la menenangkan dirinya beberapa 
saat sebelum mulai bercerita. 


Aku tidak tahu kalau memang itu definisi melarikan diri, 
karena bagiku itu liburan singkat dari padatnya pekerjaan. 
la menatap ketiga sahabatnya tajam. Aku mendapati 
Abimanyu berpelukan dengan mantan kekasihnya di 
rumahnya. 


la memandang mereka yang memilih diam itu bergantian 
sebelum kembali berbicara. Dapat dilihat ketiganya terkejut 
tapi tidak bersuara apa-apa, membiarkan Aviva terus 
berbicara. 


Aku kesal dan marah. Hatiku mengerti tapi tidak dengan 
otakku. Beberapa hari dia berusaha berbicara dan 
menjelaskannya padaku tapi aku bertahan pada 
pendirianku untuk mengabaikannya dan cara terakhir 
setelah mengacuhkan di kantor kurasa tidak mempan maka 
pilihan mengambil cuti dan berlibur adalah yang terbaik, 
aku sudah memikirkannya secara matang. 


Aku mengambil cuti itu memang untuk menenangkan 
diriku, mencari jawaban atas hatiku. Aku kompleks dan 
rumit maka itu aku selalu perlu waktu sendiri, menjauh 
sementara dari orang-orang yang kukenal. Kalian pun tahu 
itu dengan jelas. 


Aviva menatap ketiga sahabatnya yang menatapnya 
dengan sendu. Mereka tahu Aviva senang menyimpan 
segala sesuatunya sendiri, walau pun tetap akan bercerita 
nantinya. Aviva tersenyum seakan memberitahu mereka 
bahwa ia sudah baik-baik saja. 


Hubungan ini, masih baru untukku. Istilahnya aku ada 
dalam masa kejutku. 


Aku pernah mencintai orang yang telah mengkhianatiku 
selama enam tahun dan tidak pernah menjalin hubungan 
lagi sejak kelas satu sekolah menengah atas. Semasa kuliah 


aku memang terlihat dekat dengan beberapa orang tapi 
rasanya? Hambar dan memang aku belum siap. 


Kalau ditanya sekarang, apa aku siap dengan hubungan ini? 
Jujur, tidak. Terlepas dari status playboy yang sangat 
melekat pada Abimanyu, aku juga mengambil peran di 
dalamnya dengan perasaan dan segala pertimbanganku. 


Meski pun aku dihadapkan dengan pria baik-baik aku 
sendiri masih ragu untuk memulai, masih merasa ragu pada 
hubungan yang aku takut tidak akan berhasil. Membuka 
hati bagi sebagian orang itu mudah dan bagi sebagian 
orang berat seperti halnya aku yang merasa ini hal berat. 


Jika kalian bertanya apa aku akan bersikap egois dan terus 
menerus dalam sangkarku? Kalian tahu pasti jawabannya 
adalah tidak meski pun pilihan ya adalah yang terbaik 
untuk membuatku tetap aman. 


Tapi aku tahu, aku harus keluar dan membebaskan diriku. 
Semuanya memang terasa baru, aneh dan penuh kekuatiran 
tapi selama aku menjalaninya sepenuh hati dan bersandar 
pada dinding yang tepat maka aku pasti bisa melewatinya. 
Rasa sedih, kecewa, sakit hati dan semuanya itu wajar dan 
aku harus belajar menerimanya. Manusia tidak akan pernah 
bisa membahagiakan satu sama lain karena dari diriku 
sendirilah yang mampu melakukannya. Kalau aku memilih 
untuk bahagia maka dengan siapa pun itu tidak menjadi 
masalah. 


Liburanku itu untuk membuatku membuka pikiranku agar 
berani menghadapi suatu hubungan dan cinta. Segala 
sesuatu ada akibatnya entah baik atau buruk dan aku harus 
bisa menerimanya karena itulah seninya dari suatu 
hubungan dan memang seperti itu adanya. 


Aviva memberi jeda sedikit dalam berbicara. la memandangi 
sahabat-sahabatnya yang sedari tadi tidak memotong 
perkataannya dan setia menjadi pendengar. Inilah yang 
Aviva harus syukuri dari ketiga perempuan cantik ini adalah 
mereka pendengar yang baik. 


la lalu mengulum senyum kecil. Sekarang aku sudah 
menemukan jawabanku. Maaf sudah membuat kalian 
khawatir lain kali aku akan berbicara terlebih dulu pada 
Kalian bertiga. 


Cindy yang sedari datangnya bersikap sinis pada Aviva Kini 
hanya bisa diam dan menitikkan air matanya. la sudah 
terlalu jahat dengan perkataan yang seolah-olah dirinya 
tahu benar perasaan Aviva. Berkata bahwa apa yang 
dilakukan Aviva salah padahal semua orang memiliki 
caranya masing-masing walau terkadang melarikan diri cara 
yang paling tidak benar pun bisa menjadi pilihan orang. 


Gadis itu yang adalah sahabatnya seorang yang tangguh 
dan sangat lembut, hatinya tidak sekeras itu, harusnya ia 
tahu itu. 


Pun Nami yang menatap Aviva sendu dan Bonita yang 
meraup wajahnya pelan. Ia meraih salah tangan Aviva lalu 
menggenggamnya erat. 


Tidak apa, Vi. Itu memang caramu. Kami memang hanya 
berpikir dari satu sudut pandang, maaf. Tapi ingat kau 
memiliki kami. Bonita berbicara sambil sesekali menepuk 
pelan punggung tangan Aviva. 


Yang penting sekarang kau sudah menemukan jawabannya 
dan terlihat lebih ceria. Kami turut lega dan senang, kata 
Nami dengan tulus. la mengusap air matanya yang mengalir 
lalu menyunggingkan senyuman hangat. 


Cindy mengusap air matanya pelan lalu menatap Aviva. 
Jangan membuatku khawatir. Liburan sih liburan tapi jangan 
lupa memberi kabar. Kami itu peduli dan sayang padamu, 
Vi. 


Aviva mengangguk semangat. Air matanya mengalir 
perlahan menuruni pipinya. la merasa sangat beruntung 
karena memiliki sahabat-sahabat yang peduli padanya. Ini 
adalah pertama kalinya ia berbicara isi hatinya secara 
gamblang dan rasanya tidak buruk. 


Dan maaf, perkataanku kasar, imbuh Cindy. 
Maaf diterima. Aviva tersenyum hangat. 


Jadi sekarang kau akan menemui Abimanyu? Tanya Nami 
setelah mereka berempat menenangkan diri dari suasana 
yang sendu. 


Kalau belum dipecat, kata Aviva. la meneguk tehnya 
langsung dari gelas karena tenggorokannya terasa kering 
setelah berbicara dan menangis. 


Dia menunggumu, Vi. Kami tahu kau memiliki jawaban yang 
tepat dan bijak, kata Bonita kemudian. 


Aviva menggenggam gelasnya cukup erat. Semoga saja. 


Bersambung.. 


P Pd PL P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P ra 


~~ mus 


Satu part lagi tamat nih hohoho 


Siapkan hati kalian yaa 
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50. Its Just Right 


Have I Told You Lately That I Love You by John Adams 


KKK 


Selamat pagi, Pak. 


Abimanyu yang baru saja keluar dari /ift menatap gadis 
yang membuatnya diliputi perasaan bersalah kini terlihat 
berdiri di mejanya sambil menyunggingkan senyuman 
manisnya. 


Bisa saja Abimanyu bersikap dingin bahkan membalas 
perlakuan Aviva tapi ia tidak mau. la mengerti sikap Aviva 
pun gadis itu tidak serta merta asal bertindak selalu 
dipikirkan matang-matang. 


Dengan langkah cepat Abimanyu menuju meja Aviva, masuk 
ke balik meja dan langsung memeluknya dengan erat. 


Aku minta maaf, Avi. Maaf. Aku tahu pasti rasanya sulit 
memaafkanku tapi jangan pergi tanpa kabar. Lebih baik kau 
mengacuhkanku dan bersikap dingin padaku dari pada 
menghilang seperti itu. 


Perkataan runtut Abimanyu membuat hati Aviva merasa 
hangat. Tangannya perlahan terangkat lalu memeluk pria 
yang walau penampilannya rapi tapi jika jeli melihat 
terdapat lelah dan stres di balik wajahnya. 


Mereka berpelukan untuk beberapa saat sebelum perlahan 
ia menepuk pelan punggung Abimanyu dan mendorong pria 
itu menjauh. 


Cukup berpelukan. Mari bekerja, Pak Abimanyu. 


Dengan enggan Abimanyu melepas pelukannya. la 
menelisik wajah Aviva, kedua tangannya pun berada di 
wajah Aviva. 


Kita harus makan siang bersama. 
Aviva mengangguk. Baik, Pak. 


Abimanyu menarik tangannya dari wajah Aviva namun 
masih menatap Aviva lekat. Bekerja yang benar untung 
belum kupecat. 


Dimengerti, Pak. 


Abimanyu mendesah pelan. Ingin rasanya ia mencium 
kening Aviva tapi ia harus bersikap profesional karena masih 
di area kantor bahkan baru masuk jam kerja. la harus 
menahan diri hingga jam makan siang nanti. 


Melihat pintu yang baru saja tertutup itu membuat helaan 
nafas lega terdengar dari Aviva. la tersenyum kecil lalu 
kembali duduk. 


Waktunya bekerja. 


Bukan kafe, bukan juga pantai tapi penthouse yang menjadi 
pilihan keduanya untuk berbicara. 


Setelah lebih dari satu minggu keduanya pun bertemu. 


Aviva memilih duduk di sofa panjang sedangkan Abimanyu 
di sofa tunggal. Dua jenis minuman sudah tersaji di atas 
meja pun ada setoples biskuit dan sepiring potongan buah. 


Seharian ini mereka benar-benar fokus pada pekerjaan. 
Aviva yang langsung sibuk begitu masuk dan Abimanyu pun 


berapa kali harus keluar masuk kantor. 


Waktu makan siang pun mereka hanya makan meski berada 
di satu ruangan yang sama. Aviva yang memilih diam 
menikmati makanannya dan Abimanyu sendiri pun terpaksa 
diam, rasanya kaku tapi ia tidak berani membuka suaranya. 
la tahu jelas Aviva belum mau berbicara apa pun. 


Hingga pulang kantor yang menjadi pilihan. Setelah 
sebelumnya mereka menyempatkan diri makan malam di 
salah satu restoran langganan Abimanyu. 


Abimanyu tidak sedikit pun melepaskan tatapannya dari 
Aviva begitu pula sebaliknya. 


Aviva menunggu pria di hadapannya ini untuk membuka 
mulutnya. Aviva tidak akan berbicara apa pun selama 
Abimanyu masih diam. 


Lima menit berpindah sepuluh menit, masih saling 
mendiami. Aviva tahan jika harus saling bertaruh siapa yang 
lebih tahan diam jadi sudah pasti Abimanyu lah yang akan 
mulai bersuara, sudah dipastikan lidahnya gatal untuk 
memuntahkan kata. 


Kau cuti ke mana selama ini? Abimanyu pun bersuara juga. 
la memandang gadis di hadapannya lekat. 


Ke desa sahabat lama, jawab Aviva dengan tenang. 


Sahabat lama? Kau tidak pernah bercerita kau punya 
sahabat selain ketiga perempuan itu. 


Aviva tersenyum kecil. Itu salah satu hal yang aku 
rahasiakan darimu. 


Kenapa? 


Karena aku butuh tempat untuk liburan dan menenangkan 
diri. 


Tanpa kabar? 
Harus agar aku tidak dicari dan dipaksa. 


Jadi selama ini kau merasa tertekan disaat aku ingin 
menjelaskannya padamu? Raut wajah Abimanyu sedikit 
menunjukkan kekesalannya dan Aviva maklum dengan hal 
itu. 


Ya. Tidak perlu berkilah cukup jawab dengan jujur. Aku 
adalah orang yang perlu ketenangan untuk bisa berpikir 
dengan jernih tidak bisa dikejar-kejar. 


Harusnya kau katakan padaku. Abimanyu kini menatap 
Aviva tajam, rahangnya pun mengetat. Kau tiba-tiba 
mengambil cuti, tidak bisa dihubungi dan waktu liburmu 
lebih dari waktu cuti yang kau minta. Apa kau pernah 
memikirkan perasaanku di sini, Aviva? Sedikit rendah nada 
suaranya dan itu menyiratkan kemarahan. 


Aviva hanya menatap Abimanyu dengan tenang dan tidak 
terpancing emosi. Semua itu wajar dirasakan Abimanyu. 


Apa kau berpikir perasaanku ketika memeluk mantan 
kekasihmu itu? Aviva menaikkan sebelah alisnya dan 
tersenyum kecil. 


Abimanyu mendesah frustasi. Dia baru saja ditolak dalam 
kompetisi ilmuwan dan kekasih yang memilih 
memutuskannya karena ia lelah menghadapi kesibukan 
Karin. Abimanyu menjelaskan alasannya memeluk Karin. Dia 
frustasi dan terus menyalahkan pekerjaannya yang 
notabene adalah cita-citanya juga. Aku berusaha memberi 


semangat moriil padanya. Dan aku tahu caraku salah. Aku 
tidak harus memeluknya. Aku minta maaf untuk itu. 


Aviva mengangguk-angguk kecil. Apa otaknya berusaha 
mengerti? Jawabannya tidak, semua penjelasan Abimanyu 
itu terpental tapi ia berusaha menepis pemikiran cantiknya 
itu. 


Itu pilihannya, dia harus tahu resikonya maka dia bisa 
mengolah cara yang baik untuknya menyelesaikan masalah, 
mau itu kompetisi atau kehidupan asmaranya. Seorang 
ilmuwan tentunya cerdas bukan hanya dalam hal ilmiah, 
mereka pun bisa menilai sikap seseorang karena IQ mereka 
di atas rata-rata, kata Aviva dengan pelan. Sekarang aku 
tanya. Kenapa harus kau yang ditemuinya dan menjadi 
tempatnya berkeluh kesah? 


Abimanyu menatap Aviva di kedua matanya namun tidak 
berkata apa pun karena ia tidak memiliki jawabannya yang 
membuat Aviva tersenyum miring. 


Karena dia berpikir kau pasti akan peduli padanya. Dia tahu 
bahwa dialah penyebab kau menjadi liar. Dia tahu kau tidak 
akan menolaknya karena kau pernah sangat mencintainya. 
Dia tidak mencintaimu lagi hanya merasa butuh 
topanganmu dan tidak rela kau sudah melupakannya dan 
memilih menjalin hubungan kembali. Dia egois karena tidak 
mau kau memiliki seseorang selain dirinya. Apa aku benar? 


Aviva menatap lurus Abimanyu dan menunggu pria itu 
berbicara. la hanya dua kali bertemu Karin tapi ia dapat 
mengerti kelakuan wanita itu. la merasa tersaingi. Lucu 
sekali, masa lalu ya tetaplah di sana jangan coba merangsek 
masuk ke masa depan. Masa lalu itu ada untuk diingat dan 
dikenang. 


Kenapa baru sekarang? Kenapa tidak dari dulu? Jawabannya 
karena dulu kau belum mau berkomitmen dan memilih 
bersenang-senang jadinya dia tidak mendatangimu terlepas 
dari pertemuan kalian di Bangkok. Aku tidak masalah kau 
menjadi pendengarnya, tempatnya berkeluh kesah tapi 
tidak dengan caramu menghiburnya. Seseorang yang 
memiliki rasa denganmu, pernah memiliki masa lalu spesial 
denganmu adalah daftar merah bagiku termasuk wanita itu. 


Aviva enggan mengucapkan namanya, lidahnya tidak rela 
harus menyebut nama itu. Kini ia memilih menutup 
mulutnya setelah berbicara panjang lebar. la memberi 
kesempatan bagi Abimanyu untuk berbicara tapi sepertinya 
pria itu masih bergelut dengan pikirannya. 


Kau tahu, Avi? Ketika aku memeluknya itu adalah 
pertimbangan yang aku pikirkan cukup lama. Memeluknya, 
memberinya kekuatan dan setelahnya tidak akan lagi 
bertemu dengannya. 


Abimanyu akhirnya membuka mulutnya lagi. Kau benar, dia 
memang tidak lagi mencintaiku hanya tidak rela karena aku 
menemukan sosok yang baru dan aku serius dalam 
hubungan ini. Dia juga sempat memintaku untuk kembali 
padanya dan meninggalkanmu. 


Aviva sudah yakin pasti seperti itu. Perasaan kosong dan 
butuh sandaran membuat Karin bertindak begitu, egois 
memang, jadi ia tidak terkejut akan pernyataan Abimanyu. 


Dia membujukku. Setelah kau mengambil cuti, beberapa 
kali dia ingin bertemu denganku tapi aku menolak keras 
sampai tiga hari lalu dia datang ke kantorku. Abimanyu 
mendesah pelan. Kau tahu Evelin ada di Indonesia dan 
mencarimu, dia mendatangi kantor dan bertemu dengan 
Karin. Evelin dan mulut tajamnya menyerang Karin pun aku 


tidak luput dari kekesalan Evelin. Tapi Karin teguh berdiri di 
depanku dan berbicara bahwa dia adalah calon tunanganku 
yang langsung dibantah olehku dan memicu kemarahan 
Evelin padanya. 


Aku tahu, itu semua karena sikapku padanya tempo hari. 
Menyesal? Aku sangat menyesal karena sudah memeluknya 
bahkan peduli padanya yang justru membuatnya merasa 
hal yang aku lakukan sebagai suatu bentuk perhatian 
padanya. Harusnya dari awal aku menolak keras. Padahal 
kau dari awal sudah memperingatkanku tapi rasa tidak tega 
membuatku mendorong sedikit peringatanmu ke belakang. 
Ditambah rencana perjodohan Mama maka semakin 
memiliki kesempatanlah dia. 


Ingin rasanya aku mengulang waktu dan memilih 
mengacuhkannya dari pada meladeninya. Aku menyesal, 
Avi. Maafkan aku dengan sifat playboyku, maafkan aku 
dengan sikap ketidakpedulianku pada perasaanmu. Maaf 
karena memilih apa yang kurasa benar nyatanya salah. Maaf 
karena aku tidak benar-benar bisa menjaga perasaanmu. 
Maaf, Avi. 


Abimanyu selesai berbicara. la kini menyandarkan 
kepalanya di sandaran sofa dan memandang ke langit-langit 
ruangan. la tidak memiliki pendirian dan luluh dengan 
cerita Karin. Terlalu banyak kata harusnya dalam pikirannya. 


Memang benar kata Desta bahwa Abimanyu tidak cocok 
untuk Aviva. Tapi ia mencintainya walau sikapnya itu sangat 
salah. 


Aviva memilih memerhatikan Abimanyu yang menutup 
mata dengan salah satu lengannya. Suasana hening pun 
menyelimuti mereka. 


Perempuan kebanyakan tetap akan menyalahkan Abimanyu 
dan mengungkit-ungkit kesalahannya. Tapi Aviva tidak, ia 
ingin mereka belajar dari kesalahan. Menjadi dewasa 
tidaklah secara instan tapi perlahan dan memilih berjuang 
bersama. Seperti kata hatinya ketika ia memilih Abimanyu 
untuk menjadi pengisi hatinya. 


Suatu kesalahan bagi Abimanyu tapi ia tidak akan menekan 
Abimanyu karena semua pasti ada alasannya dan Abimanyu 
sudah menjelaskannya. 


Aviva harus belajar percaya pada dirinya sendiri dan juga 
pada Abimanyu. Ia memang bukanlah perempuan yang 
mudah jatuh dalam pesona dan percaya begitu saja. la 
melihat, memerhatikan dan mencari tahu. Aviva belajar dari 
masa lalunya, mencintai boleh saja tetapi jangan terlalu 
berlebihan. 


Mas? Pelan Aviva memanggil Abimanyu. 


Pria itu langsung membuka matanya dan menatap Aviva. 
Panggilan itu, ia rindu panggilan itu rasanya hatinya 
langsung tenang dan hangat. 


Ya? Jawabnya lirih. 


Aviva menatap iris Abimanyu lurus. Jadikan ini pelajaran. 
Maaf juga jika aku menghilang tiba-tiba tanpa kabar, aku 
perlu menenangkan diri dan tidak gegabah dalam bertindak 
takut sesal nanti yang kudapat. Semua orang pantas 
berubah dan pasti selalu melakukan kesalahan seperti Mas 
begitu pula aku. Kejadian ini menjadi salah satu dari 
rintangan yang harus kita lewati. 


Jujur aku penuh dengan keraguan dan ketakutan tapi ini 
pilihanku dari awal dan aku menolak untuk menyerah 
melihat tekadmu, Mas. Tidak mudah bagiku untuk keluar 


dari zona nyaman tapi aku tahu bahwa aku tidak bisa 
selamanya di sana. Mau tidak mau, terpaksa atau sukarela 
aku pasti akan tetap keluar dari sana. Jadi, kalau aku 
memilih untuk membalas genggaman erat, Mas, maka 
jangan sekali pun melepas genggamanku. 


Perlahan kedua sudut bibir Aviva tertarik ke atas dan 
membentuk senyuman hangat. Abimanyu yang melihat itu 
merasa penuh rasa syukur. Hatinya terasa sesak karena 
haru. la memandangi Aviva dengan perasaan sayang lalu 
tanpa berpikir dua kali ia bergerak memeluk Aviva yang 
membuat Aviva sedikit terdorong ke belakang tetapi ia 
membalas pelukan Abimanyu sama eratnya. 


Mas tidak tahu perbuatan baik apa yang sudah Mas lakukan 
sehingga memilikimu, Avi. Terima kasih banyak. Mas akan 
belajar menjadi lebih baik lagi. Ingatkan Mas dan tegur jika 
Mas salah. Mas sangat mencintaimu, Aviva. Mas akan 
memelukmu, menggenggam tanganmu dengan erat dan 
benar, katanya dengan tegas dan penuh kesungguhan. 


Aviva tertawa pelan. Aku juga perlu banyak belajar karena 
suatu hubungan terasa baru untukku juga perasaan ini. 
Bimbing aku Mas karena aku tidak bisa sendiri. 


Di balik punggung Aviva, Abimanyu tersenyum lebar. la 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Aviva dan 
sesekali mengecupnya. 


Mas? 
Ya, Sayang? 
Sudah lama aku ingin mengatakan ini. 


Abimanyu melonggarkan pelukannya dan dalam jarak dekat 
mereka saling bertatapan. 


Jatuh cinta tidak selalu buruk. Aku mencintaimu, Mas. 


Tamat 
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Fiuhh uyee uyee tamat dongse 


Gimana kesannya baca cerita ini? Berat ya? Hmzz 
tapi partini manis kan? Hahaha 


Untuk ekstra part entar ku pikir" dulu ya 
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Woah aku bisa nulis gini ternyata... 

Im proud of myself. 

Aku bahkan senyum" sendiri sementara revisi 
hahaha.. Ck, they're just perfect for each other. 


Extra 


Gold by Matt Harke, Maggie Peake 


Jangan semua maunya anak diturutin bisa kan, Pa? 


Pria itu mendongak menatap seorang wanita cantik yang 
sedang berdiri sambil berkacak pinggang. Dengan 
senyuman polos ia menatap wanita yang adalah isterinya 
itu. 


Sesekali, Ma. Ini juga Papa cuma beli satu buah robot. 


Wanita itu tersenyum tapi matanya menatap suaminya 
dengan tajam. Iya, satu buah tapi tingginya seukuran 
anaknya. Papa, tahu satu tambah satu jadi dua kan? Dan 
lihat, ruangan bermain Neas sudah penuh dengan 
mainannya, Papa Sayang. 


Abimanyu berdiri lalu membiarkan anaknya dan Aviva 
bermain dengan mainan barunya. 


Aneas Arthgallo anak laki-laki yang dilahirkan Aviva empat 
tahun lalu itu terlihat sibuk dengan mainannya tanpa 
terusik dengan omelan Mamanya. 


Abimanyu menarik Aviva untuk duduk di sofa dan duduk 
berhadapan dengannya dalam jarak yang dekat. 


Selama Papa bisa mewujudkan keinginannya kenapa tidak? 
Uang masih bisa dicari, kebahagiaan anak kita yang 
terutama, Ma. 


Aviva mendesah pelan. la menepuk pelan tangan Abimanyu 
yang menggenggamnya. Maniknya menatap Abimanyu. 


Mama mengerti maksud Papa, tapi jika kita membiasakan 
mana kita tahu, kelak dia akan menjadi anak yang egois dan 
keras kepala. Memanjakan anak boleh tapi tidak berlebihan. 
Tolong ya, Pa? Jangan selalu dituruti maunya Aneas. 


Abimanyu mengulum senyum manis. Iya, Mama. Tangannya 
menyelipkan seuntai rambut Aviva ke balik telinga. 


Mainan Neas bisa dikatakan sudah overload nanti kita 
donasikan saja ya, Pa? Sekalian ajarin anak kita untuk 
berbagi. 


Tentu. Akhir minggu ini bagaimana? 
Aviva mengangguk semangat. Oke. 


Abimanyu tertawa pelan. la lalu mengecup sekilas pelipis 
isterinya dengan sayang yang disambut Aviva dengan 
senyuman lembutnya. 


Sejak menikah Aviva berubah menjadi sosok penyayang dan 
anggun. Ah, pilihannya ini selalu disyukurinya. 


Abimanyu bersyukur. Ketika Aviva memilih menyerah 
hatinya pada Abimanyu disaat itulah Abimanyu 
memantapkan hatinya untuk melamar Aviva dan sudah 
hampir lima tahun mereka mengarungi bahtera rumah 
tangga bersama. 


Neas Sayang. Sini dulu, Nak. Aviva memanggil bocah laki- 
laki itu yang sibuk menggerak-gerakkan tangan robot. 


Karena dipanggil Neas pun meninggalkan robotnya dan 
menghampiri Mama dan Papanya. Ya, Ma? 


Neas, hari sabtu nanti kita mau ke panti asuhan. Neas, mau 
ikut? 


Dengan matanya yang warna irisnya sama dengan Ibunya 
itu mengangguk semangat. Mau-mau, Ma. 


Wajah Aneas gabungan Aviva dan Abimanyu tapi lebih 
dominan wajah dingin Ibunya dari pada Ayahnya. 


Aviva mengulum senyum hangat, begitu juga Abimanyu. la 
mengelus lembut kepala anaknya. Di sana nanti Mama dan 
Papa mau memberikan mainan Neas yang sudah tidak 
dimainkan Neas lagi pada teman-teman Neas. Bagaimana 
menurut, Neas? 


Anak itu langsung menggeleng. Mainanku? Tidak boleh, 
Mama. Beli baru saja. Itu mainanku. 


Mainan Neas banyak tidak? 
Banyak. 


Aviva mengerti jadi ia memilih untuk membujuk anaknya 
ini. Sifat kerasnya entah ikut siapa. Semoga perkataannya 
nanti dapat dimengerti anak lelakinya ini. 


Papa tidak punya mainan, kalau Papa ingin punya Neas, 
boleh? 


Bocah kecil itu menatap kedua Orang Tuanya bergantian 
dengan keningnya yang mengerut seolah tengah berpikir. 
Abimanyu mengangkat Neas untuk duduk di antara mereka 
berdua. 


Papa, kan banyak uang bisa beli sendiri. 
Pintar sekali anaknya menjawab. 


Kalau Papa sudah tidak punya uang bagaimana? 


Kerja. Papa kan kerja. Kedua matanya menatap polos pada 
Abimanyu. 


Abimanyu hanya bisa mengulum senyum hangat. 


Kalau Papa tidak bekerja jadinya tidak punya uang kan? 
Neas masih tidak mau memberikan mainan Neas pada 
Papa? 


Di usianya yang sudah empat tahun anak-anak cepat 
menangkap dan mengerti apalagi di zaman sekarang. Bocah 
umur segitu saja sudah tahu perihal pacaran. Terlebih Neas, 
ia mewarisi sifat tenang Aviva dan sifat kritis Abimanyu. 
Oleh karena itu Aviva selalu memastikan bahwa Neas 
menerima didikan sesuai usianya dan tidak diizinkan 
memegang gadget atau permainan elektronik lainnya, 
Aneas hanya boleh menonton tv itu pun memiliki batas 
waktu. Aviva ingin mengajarkan anaknya dalam rasa kasih 
dan sayang juga peduli pada orang lain dengan 
menghabiskan waktu bersama keluarga pun pergaulan anak 
itu dijaganya tetapi tidak melarang. 


Boleh. Papa, boleh ambil mainanku. 


Aviva terus berusaha untuk membuat penjabaran yang 
mudah yang tentu membuatnya harus memutar otak. 
Kenapa? Bukannya Neas tidak mau memberikan mainan 
Neas pada Papa? 


Neas segera menggeleng. Papa, tidak punya uang. Kasihan. 


Aviva semakin tersenyum lebar. Bagus. Sama seperti teman- 
teman Neas di panti asuhan. Mereka tidak punya kerja dan 
uang dan juga tidak punya mainan banyak seperti, Neas. 
Apa Neas mau memberikan sedikit mainan Neas kepada 
mereka? 


Mau, Mama. 
Kenapa? 


Karena mereka tidak punya kerja, uang dan juga mainan. 
Jawaban sederhana yang polos dan jujur dari bocah empat 
tahun itu. 


Jadi tidak apa-apa kan kalau sebagian mainan Neas 
diberikan pada teman-teman, Neas? 


Iya. Mainanku banyak berikan saja. Tidak apa-apa. Aku 
masih punya mainan lain. 


Oh. Betapa ia menyayangi anaknya ini. Dengan segera ia 
mengecup pelipis Neas dengan sayang. Neas anak pandai. 
Terima kasih, Sayang. 


Neas yang mendengar pujian dari Ibunya itu mengulum 
senyum lebar yang mirip sekali dengan Abimanyu. 
Senyuman yang meneduhkan. Mama. Aku lapar. 


Abimanyu yang sedari tadi hanya diam sambil 
memperhatikan Ibu dan anak itu otomatis menarik Neas ke 
pangkuannya. la mencium hidung Neas dengan gemas. 


Bukannya Neas baru saja makan ya? 


Neas tertawa pelan. Itu sudah dari tadi, Papa. Sekarang aku 
lapar lagi. 


Aviva mengelus rambut Neas yang sudah terlihat memajang 
itu. Sepertinya ia akan membiarkan rambut anaknya 
panjang. Neas, mau makan apa? 


Boleh nugget? Neas menatap Aviva penuh harap dengan 
bola matanya yang jernih. 


Boleh, tapi harus makan buah setelahnya. 


lya. Ayo, Mama, kita ke dapur. Neas segera turun dari 
pangkuan Abimanyu dan menarik tangan Aviva. 


Aviva tertawa pelan. Iya-iya. la pun mengikuti langkah kecil 
anaknya untuk ke dapur. Membuatkan keinginan anaknya. 


Dear. 
Hm? 
Terima kasih. 


Aviva yang sedang memakai produk perawatan malamnya 
itu menatap Abimanyu melalui cermin. Untuk? 


Untuk pernikahan kita dan Aneas. 


Aviva menepuk perlahan wajahnya lalu langsung menaiki 
kasur, berbaring di samping suaminya. Ia merapikan rambut 
Abimanyu yang sedikit menghalangi matanya lalu 
tersenyum manis. 


Terima kasih kembali. 


Dulu aku tidak pernah membayangkan akan menikah. 
Kehidupanku terlalu gelap dan juga penuh dengan 
gemerlap semu. Abimanyu meraih tangan Aviva yang bebas 
lalu menggenggamnya dan merematnya pelan. 


Irisnya jatuh tepat pada manik Aviva yang selalu 
menatapnya dengan tenang. 


Kalau aku pasti membayangkannya karena memang ingin 
menikah tapi bukan dengan, Mas, ujar Aviva sambil tertawa 
kecil. 


Mas tahu. Mana ada perempuan baik-baik mau dengan pria 
seperti Mas? 


Ada. Aku. 


Abimanyu mengecup punggung tangan Aviva. Setelah 
pembujukan dan perjuangan untuk meyakinkan hatimu. 


Harus karena berkaitan dengan masa depanku. Aviva 
mengulum senyum. Ia mengusap sisi rahang suaminya yang 
bersih tanpa bulu. Kalau aku tidak berani melangkah aku 
tidak akan pernah tahu rasanya dicintai sebegitu besar dan 
mencintai yang bersedia terluka. 


Terima kasih sudah berani. 
Terima kasih sudah mau berubah. 


Abimanyu menatap ke dalam mata Aviva yang jernih. Sorot 
yang dulu sering menatapnya datar itu kini lebih banyak 
terlihat lembut dan tenang. 


Tanpa melepas genggamannya dari Aviva, ia berbalik untuk 
membuka laci nakas lalu mengeluarkan kotak kecil 
berwarna putih. la membawa kotak itu ke hadapan Aviva. 


Aviva yang melihat itu langsung melepas genggaman 
Abimanyu dan meraih kotak tersebut lalu membukanya. 
Kalung? 


Selamat ulang tahun pernikahan yang kelima, Mamanya 
Aneas Arthgallo. 


Papa. Aviva menatap Abimanyu dengan penuh haru. Tapi 
masih besok. 


Abimanyu mengelus pipi Aviva. Besok Mas yakin tidak akan 
sempat karena akan ada syukuran di rumah dan kita akan 
terlalu lelah nantinya. 


Aviva tersenyum. la meraih kalung berliontin bunga azalea 
itu. Meski pun di pernikahan mereka yang kelima tahun ini 
Abimanyu selalu memberikannya perhiasan tetapi Aviva 
selalu menyukai setiap hadiah Abimanyu jadi ia pasti akan 
selalu memakainya di setiap waktu tentunya bergantian. 


Ini cantik, Pa. 


Abimanyu menarik kedua sudut bibirnya ke atas. la 
mengecup kening Aviva. Mama, jauh lebih cantik. 


Aviva terkekeh pelan. Pasangkan. 


Pria yang sudah bergelar Ayah itu mengeluarkan kalung dari 
kotaknya dan memasangkannya di leher isterinya. Setelah 
terpasang ia memundurkan wajahnya lalu menatap kalung 
yang sudah terpasang dengan manis. 


Sangat cocok, gumam Abimanyu lalu berpindah menatap 
Aviva. 


Hadiahnya Papa nanti besok ya? Kata Aviva sambil 
memegang kalung itu tanpa melepas pandangan dari 
Abimanyu dengan senyum yang terus tersungging. 


Abimanyu mendekati lalu menarik tubuh Aviva ke dalam 
dekapannya. Cukup berada di sisi Papa selalu sudah 
menjadi hadiah terbaik untuk Papa. 


Aviva mengusap punggung Abimanyu dengan lembut. Pa. 


Hmm? 


Sepertinya Mama tidak bisa menunggu sampai besok 
Karena seperti yang Papa bilang besok nanti kita pasti akan 
lelah. Jadi Mama rasa hadiah untuk Papa akan Mama berikan 
sekarang. Aviva menarik dirinya dari pelukan Abimanyu. 


Pria itu hanya mengangguk lalu menunggu Aviva yang 
sudah beranjak dari kasur menuju walk-in-closet, tak 
memakan waktu lama Aviva sudah kembali di atas ranjang 
dengan sebuah kotak juga di tangannya. 


Aviva memberikan kotak itu dan diambil Abimanyu. Selamat 
ulang tahun pernikahan, Suamiku Abimanyu dan Papanya 
Neas. 


la menggigit bibirnya menahan senyuman ketika Abimanyu 
sudah membuka kotak tersebut. Abimanyu melihat sebuah 
benda pipih panjang di dalam kotak tersebut yang dialasi 
robekan-robekan kertas. Matanya segera meraih manik 
Aviva. 


Mama serius? Bukan hanya itu saja tetapi ada juga surat 
dari rumah sakit. Abimanyu membacanya dengan cepat lalu 
kembali menatap isterinya. 


Aviva mengangguk pasti, tersenyum lembut. Dua minggu. 


Benda itu sudah berada di tangannya dengan dua garis 
merah yang ditunjukkan. Oh. It s the bestest gift, Dear. 


Katanya hadiahnya cukup aku saja. 


Abimanyu tersenyum lebar lalu menggeleng. Mama dan 
Neas dan tentunya calon anak kita adalah hadiah yang 
harus selalu ada di sisi Papa. Abimanyu memeluk Aviva 
dengan erat. Terima kasih. 


Aviva menggeleng cepat. Terima kasihnya pada Tuhan. 


Ya. Thanks to God. | love you so deeply, Dear. Abimanyu 
mengecup pundak Aviva setelahnya ia menarik diri tanpa 
melepas pelukannya ia menunduk tepat di depan perut 
Aviva yang masih rata. Terima kasih Tuhan karena telah 
menghadirkan calon malaikat kecil lagi. Papa dan Mama 
akan menunggumu dengan sabar, Little Baby. 


Aviva tersenyum hangat. la mengecup kepala Abimanyu. / 
love you, Mas. 


Abimanyu mendongak. You know that I love you more. la 
mengecup beberapa kali perut Aviva. And of course Papa 
loves you too, Little Baby. 


Aviva tertawa pelan karena Abimanyu yang terus 
menghujamkan ciuman di perutnya. 


Abimanyu bukan lagi si Cassanova itu. Abimanyu sekarang 
adalah pria yang sangat mencintai keluarganya. la menjadi 
pria yang sangat perhatian dan sangat lembut pada Aviva. 


Si mantan pecinta wanita ini sekarang dan selamanya 
adalah suaminya dan Ayah dari anak-anaknya. 
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Kejutan 
Ah aku lupa. Sekalian mau promo cerita baru. Gak pp 
ya hehehe 


Mampir yaa masih baru banget judulnya 'Just In 
Time. 
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l'm a fan of this couple 


